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SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS BHAYANGKARA JAKARTA RAYA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Bismillahirrahmanirrahim

Puji syukur kehadirat Allah Swt, Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan kita nikmat Iman dan Islam, serta nikmat sehat wal’afiat
sehingga kita dapat beraktivitas dan berkarya sesuai dengan ridho dan
tuntunan-Nya. Sholawat dan Salam semoga selalu tercurahkan kepada
junjungan yang mulia Nabi Besar Muhammad Saw, manusia Mulia dan
sosok teladan bagi seluruh umat manusia, yang telah membimbing umat
manusia khususnya umat Islam dari jalan kegelapan menuiju jalan vang
penuh dengan cahaya dan ilmu pengetahuan.

Alhamdulillah, berkat rahmat Allah Swt, Buku Mata Kuliah Dasar
Umum (MKDU) Pendidikan Agama Islam Universitas Bhayangkara
Jakarta Raya tahun 2018 akhirnya dapat diterbitkan. Buku ini merupakan
buku teks (materi pokok) bagi mahasiswa program S1 semua Fakultas
pada Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, merupakan kumpulan dari
berbagai referensi dan berpedoman pada Satuan Acara Perkuliahan (SAP)
mata kuliah Pendidikan Agama Islam disesuaikan dengan kebijakan dari
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia.

Buku ini memuat semua materi perkuliahan pada SAP tersebut,
ditambah materi yang sesuai dengan materi kuliah pada fakultas-
fakultas vang ada pada Universitas Bhayangkara Jakarta Rava dan
materi yang aktual di Indonesia dewasa ini, misalnya konsep dasar
ekonomi, entrepreneurship, isu-isu kontemporer dan modernisasi serta
membangun persatuan dalam keberagaman.

Buku Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) Pendidikan Acama

Islam ini dapat dijadikan rujukan atau bahan ajar perkuliahan bagi
para dosen dan dapat dijadikan buku wajib bagi para mahasiswa vang

Sambutan Rektor

—y

Dipindai dengan CamScanner



mg

it > *""l
i O * . '
y it ar ) ;
gl gsnyvd di ing ry"u' JP'J,.‘FI'.”’!"‘”" Y i
Wwin 1T . "
) ] o y (Yt '
peragama |slam h mJ{“’FU“ v ang jebrih pompPre henail lgw »

3 } ' S = ‘ '
jabarta Kava - ‘;\u‘m dan fx‘ﬂ"hrdh - : b [vrc?mdo yang berkarg,,
mrm‘del r‘"”:‘lu i ﬂ‘l"nld'h - s 1 e ‘

Agama Islam, gY rimaht! dan dengan me """-4.‘;
p&'ngemhuﬂﬂ £ (ghhlakul Kari I hasi
‘ akhlak mulia aphkasikaAnnya dalay

14
dan memiliki ntuk dapat meTth

n-ajaran Islam diharapkan Y

e tan iy sdyd ingin ""‘r“".n';""im
a3 " "
a d"_‘rn P'n’{l]mpu ’v d‘!”’ 'l tagt

ajara
kehidupan seha
Selanjutn) 4
terima kasith dan P‘»'ﬂghdrgéanwl;‘b}:;w buku ini, demikian juga u apar
1 nginisiasi ) L |
meﬂgkwrd_;‘ngiing;;nym h.'pddﬂ tim punuh‘« (para tj'uf M [
:’flmﬂa ’IJ?IS;m) atas dedikasi dan kenja kerasnya dalam "“' T}\ 1 U: Buky
oy S . ( , 4 -

‘»lt;‘:::nkuliah Dasar Umum (MKDL) Pundndnkan /"l.;,.ntr;d JJT : ,.; -
imrmanfaat bagi para mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta By,

cqeg.a » . ) I 7 unjadi pclupnr dalan
! ktualitas yang tinggi serta m
guna memiliki intele yang h toleransi dan mencegh

menciptakan kehidupan yang harmonis pentiii fE7 '
sitat pzrilaku radikal dalam kehidupan sehari-hari. St'ml)bd Allah Swi
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mewujudkan cita-cita dan perjuangan besar Universitas Bhayanghar,
Jakarta Raya sebagai kampus unggulan.

Wabillahit Taufik Walhidayah
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Jakarta, September 2015

Rektor
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya
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MUQODDIMAH

Assalamu’alaikum Waramatullahi Wabarakatuh
Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji hanya milik Allah Swt. Sholawat dan Salam kita
persembahkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad Saw, semoga
kita mendapatkan syafaatnya di yaumul kiamat kelak.

Sebagai pengantar saya terlebih dahulu menyampaikan ucapan
terima kasih kepada Rektor Universitas Bhayangkara Jakarta Raya,
(Inspektur Jenderal Polisi (P) Dr (C) Drs. H. Bambang Karsono, SH, MM)
Yang telah memberikan kepercayaan untuk menjadi dosen pengampu
MKDU Agama pada Universitas Bhayangkara Jakarta Raya (sesuai
Surat Keputusan Rektor Universitas Bhayangkara Jakarta Raya nomor :
Skep/003/2018/ubj tanggal 08 Januari 2018).

Selaku Dosen Pengampu tentu saja saya menyampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para
dosen penyusun materi MKDU Pendidikan Agama Islam vang telah
bekerja keras untuk menyusun materi, yaitu: Dr. H. Muh. Yahya Agil,
MM, Ahmad Maulana, SHL, MH., MM, Mahfuji, S.Ag., M.Pd, Abdul
Muchith, M.Ag, Yohamintin, S.Pd., M.Pd, Adi Nur Rahman, M.Ag,
Ahmad Zamakhsari, M.Pd, Drs. Tb. Mansur Ma’mun, MA, Darivanto,
S Th.L. S.Pd., M.Pd, Dian Yasmina Fajri, SS., M.Pd, Rabiah, 5.Ag., M.Si, H.
Muhammad Isa, Le, dan H. Mumtaz Muchtar, Le., MA.

Selanjutnya sebagai muqoddimah dalam Buku Pedoman MKDU
Pendidikan Agama Islam ini sava ingin mereprentasikan  peristiwa
penting dalam sejarah peradaban Islam yang diabadikan dalam penstiwa
turunnva perintah Allah Swt. kepada Rasul utusan-Nya Muhammad
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Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha mulia, .‘_/f’l”;\l ; m;\' '/ fi(;nl:'
(manusia) dl.”\.m, pena. Dia ,m-ngd]llrkan manusiu apa yang

diketahuinya.”. (QS. Al-'Alaq (96): 1-5)

Artinya:  “Bacalah  dengan

Membaca adalah merupakan proses belajar mengajar dimana ;
dalamnya ada obyek yang dibaca dan ada proses pemahama.n tentang
hasil bacaan, ketika kita membaca hasil ciptaan Allah maka hasilnya akap,
makin menambah keyakinan kita tentang ke.besaran.da-n keagungan
Allah. Demikian juga ketika kita membaca hasil karya ilmiah seseorang
maka akan makin menambah ilmu pengetahuan dan akar? menqorong
semangat belajar, kita sadar bahwa tidak ada manusia yang bisa ]Zl.dl pintar
tanpa proses belajar mengajar. Karena itu Rasulullal} ?aw. perintahkan
kepada umatnya untuk belajar dan hukumnya fardu “ain.

iy 2 a0 e 0 30 0806 8 2o () (ol G
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(Ol 2 (lolg)) adll (3 Gl Ja el

Artinya : “Dari Anas r.a. berkata: Rasulullah Saw bersabda: menuntut
i it wajib atas setiap orang Islam, karena sesungguhnya semua
(makhluk) sampai binatang-binatang yang ada di laut memohonkan
ampununtukorang yang menuntutilmu”. (H.R. Ibnu Abdurrahman)

Dalam konteks seperti yang dijelaskan dalam hadits di atas
selaku dosen pengampu MKDU Agama Islam saya ingin mengatakan
betapa mulianya para Bapak/Ibu dosen, terlebih dalam mempersiapkan
naskah panduan sebagai penyaji MKDU Agama Islam untuk dicetak
dan dijadikan bahan ajar dan sekaligus bahan bacaan untuk para

mahasiswa di Universitas Bhayangkara Jakarta Rava atau siapapun yang
membutuhk:mnya.

Materi MKDU Pendidikan Agama [slam yang dicetak dan menjadi
_buku panduan untuk para mahasiswa adalah merupakan bentuk amal
Jariah dan saham untuk mencapai keberkahan dan ridho Allah Swt.

Pendidikan Agama I1slam untuk Perguryan Tinggi
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dan sekaligus “tiket” untuk masuk syurganva Allah Swt. Sesuai sabda
Rasulullah Saw. Bahwa ilmu yang bermanfaat yang kita amalkan dalam
kehidupan pribadi dan ilmu vang bermanfaat yang kita ajarkan pada
orang lain adalah merupakan salah satu bentuk amal jarivah vang
senantiasa memberi kebaikan (pahala jarivah) dalam kehidupan kita
dunia dan akhirat.

Semoga Allah Swt. selalu memberi kemudahan dan keberkahan
kepada seluruh ikhtiar kita untuk mendidik dan membangun peradaban
manusia dalam kehidupan kita melalui penanaman nilai-nilai agama
pada generasi kita khususnya kepada para mahasiswa yang sedang
mengikuti perkuliahan di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya dan
semoga kelak mereka menjadi generasi penerus yang menjadi pelopor
untuk pembangunan agama, bangsa dan negara guna terwujudnya cita-
cita proklamasi kemerdekaan 1945 yakni terwujudnya masyarakat adil
dan makmur sejahtera lahir dan bathin “baldatun thoyyibatun warabbun
ghofur”, masyarakat yang sejahtera lahir dan bathin yang penuh
keberkahan dari Allah Swt.

Demikian mugqoddimah pencetakan Buku Pedoman MKDU
Pendidikan Agama Islam, sebagai buku panduan bagi mahasiswa
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, semoga bermanfaat adanva.
Amin.

Jakarta, Agustus 2018
Pengampu MKDU Agama

D Y (
Brigadir Jenderal Polisi (P)
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BAB |

MAKNA, TUJUAN DAN METODOLOGI

MEMAHAMI ISLAM SERTA BAGAIMANA
MANUSIA BERTUHAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang sangat komplek. Sehingga dalam
memahaminya pun dibutuhkan cara yang tepat agar dapat tercapai
suatu pemahaman yang utuh tentang Islam, Sejak kedatangan Islam
pada abad ke-13 M hingga saat ini fenomena pemahaman ke-Islaman
umat Islam Indonesia masih ditandai oleh keadaan umat variatif, ada
sejumlah orang vang pengetahuannya tentang keislaman cukup luas
dan mendalam, namun tidak terkoordinasi dan tidak tersusun secara
sistematik. Hal ini disebabkan karena orang tersebut ketika menerima
ajaran Islam tidak sistematik dan tidak terorganisasikan secara baik.
Selanjutnya kita melihat pula ada orang yang penguasaannya terhadap
salah satu bidang keilmuan cukup mendalam, tetapi kurang memahami
disiplin ilmu keislaman lainnya, hingga saat ini pemahaman Islam yang
terjadi di masyarakat masih bercorak parsial belum utuh dan belum pula
komprehensif. Dan sekalipun Kita menjumpai kita menjumpai adanya
pemahaman Islam yang sudah utuh dan komprehensif, Namun semuanya
itu belum tersosialisasikan secara merata keseluruh masyarakat Islam.

B. Maknalslam

Secara etimologis, kata “islam” berasal dari tiga akar kata, vaitu:
Aslama artinva berserah diri atau tunduk patuh, yakni berserah diri atau
tunduk patuh pada aturan-aturan hidup vang ditetapkan oleh Allah Swit.
Salam artinya damai atau kedamaian, vakni menciptakan rasa damai
dalam idup (kedamaian jiwa atau ruh). Salamah artinya keselamatan,

- e
Makna, Tujuan dan Metodolog! Memahami Islam serta Bagaimana Manusia Bertuhan  §
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C. Tujuan Memahami Islam

Para ulama sepakat bahwa tujuan didatangkannya syari’ah islam,
adalah untuk menjaga kelima hal berikut, yaitu:*

1. Menjaga dan memelihara agama, hal ini didasarkan oleh:

a. Perlunya melahirkan ulama.
Para Nabi boleh wafat, tapi ajaran islam tidak boleh mati, p,.
mandu Islam harus selalu hadir di tengah-tengah masyarakg;
Para ulama itulah yang menjadi pemuka dan pemandu Islap,
di tengah-tengah masyarakat sepanjang jaman. Implikasinya
adalah kita wajib menyelenggarakan pendidikan bagi para
calon ulama.

b. Membudayakan gerakan belajar agama

Di tingkat lokal dan institusional kita perlu membudayakan
belajar agama sepanjang hayat. Kita wajib menyelenggarakan
pengajaran agama dimana-mana, di rumah, di mesjid, di
kantor, di kampus, dan lain-lain,

c. Perlunya menguasai ilmu-ilmu dasar islam

Para ahli. dan praktisi pendidikan islam telah mengembang-
kan studi paket ilmu-ilmu dasar keislaman. Dengan berbekal

ilmu tersebut, diharapkan nantinya kita dapat mengembang-
kan sendiri ilmu-ilmy tersebut.

" Abuddin Nata 200 1, ot G , . 73
' Ihid. him. 35 Metodologt Stud Islam. Jakarta: PT. Rajawali Pers. him -
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d. Ilmu yang fardhu ‘ain

Termasuk ke dalam ilmu ini adalah pengetahuan mengenai
tauhid yang benar, zat dan sifat-sifat Allah, cara beribadah
yang benar, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan
halal dan haram.

e. Melaksanakan kewajiban agama

Mari kita dengar sabda Nabi Saw. Kata beliau, yang mem-
bedakan antara orang Islam dan bukan adalah tarkush-
shalat (meninggalkan shalat). Dalam hadits yang lain dise-
butkan ash-shalatu ‘imaduddin (shalat itu adalah tiang agama).
Dalam hadits lainnya juga disebutkan bahwa amal-amal ma-
nusia dihitung setelah terlebih dahulu diperiksa shalatnya.
Jadi, ciri pertama dan utama orang Islam adalah mendirikan
shalat. Orang yang mendirikan shalat sudah pasti berpuasa
di bulan ramadhan; jika punya kelebihan harta sudah pasti
mengeluarkan zakat, infaq, shadaqah; dan jika punya bekal
yang cukup sudah pasti menunaikan haji dan umrah. Orang
yang mendirikan shalat akan melaksanakan perintah-perin-
tah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

2. Menjaga dan memelihara jiwa

Anugerah Allah yang paling besar bagi manusia adalah
hidup. Oleh karena itu setiap usaha memelihara jiwa manusia
sangat dihargai oleh Islam. Sebaliknya, segala usaha apapun
yang merusak jiwa manusia dikutuk oleh Islam. Orang yang
menyelamatkan seorang nyawa manusia oleh Allah dipandang
sama dengan menyelamatkan seluruh nyawa manusia,
sedangkan orang yang membunuh seorang manusia dipandang
sama dengan membunuh seluruh manusia.

3. Menjaga dan memelihara akal

Seruan Allah agar manusia menggunakan akal dan berpikir
diulang-ulang dalam berbagai avat dan surat dalam Al-Quran.
Lalu, dengan cara apakah akal dan pikiran kita bisa berkembang?
Terutama lewat belajar. Oleh karena itu, Rasulullah Saw
mewajibkan belajar kepada setiap kaum muslimin.

Hikmah diturunkannya ayat pertama tentang membaca (dalam
al-Qur'an surat Al-‘alaq avat 1-5) menunjukkan bahwa ajaran
Islam memang mendorong kegiatan belajar mengajar.
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Terjemahan:

1. Bacalah dengan (menye

takan o d
Dia telah menciptakan manusia ¢ o Bemurah

’ L8
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha

1 »
Yang mengajar (manusm) dengan pena B |
i jar K sia apa yans tidak diketahuinya,
Dia mengajar chada manusia apay \
“

4. Menjaga dan memelihara harta o
Allah Swt telah mcnganugcmhkan rl.Zkl yang |Lluj5 dan harta
yang banyak bagi umat manusia. Jika d‘kdf’l"’ dengan benar dan
adil, maka tidak akan ada seorang manusia pun di l_nuka bumj
ini yang menghadapi kelaparan. Agama Islam didatangkan
dengan seperangkat ajaran yans lcngkqp dan sempurna tentang
pengelolaan harta. Dalam islam, pemilik l-ﬂllt]ﬂk harta adalah
Allah Swt. Oleh karena itulah harta harus diperoleh secara halal.

5. Menjaga dan memelihara kehormatan
Tujuan didatangkannya agama Islam yang kelima adalah menja-
ga serta memelihara kehormatan dan keturunan. Agama [slam,
sejalan dengan fitrah Allah, menghendaki agar setiap orang
berkeluarga dengan jalan pernikahan. Oleh karena itulah ajaran
Islam menganjurkan menikah dan mengharamkan zina.

but) nama Tuhanmu Yang mencip.

ari segumpal darah

W1 1D

D. Metodologi Memahami Islam serta Bagaimana Manusia
Bertuhan

Iman, keyakinan yang melandasi nilai-nilai spiritualitas, memam-
pukan kita memenghl panggilan hidup sambil tetap menjaga keseim-
bangan antara kghldupan duniawi dan akhirat, sehingga Kkita tidak
terhapyut mengejar kebendaan dan materialisme yang berlebihan.
T";oedwtmoko, salah satu pengikut Sutan Sjahrir, pemal; berkata: “Hanya
?manlah yang dapaf memberikan keberanian hidup bagi manusia. Iman
juga dapat memberikan keberanian hidup dan kemantapan moral untuk
mepolak peluang- pelu.ang yang gampang namun tidak becus, biarpu®
kelihatan aman dan biarpun dipakai banyak :

o ] alai vang b vak orang, dan untuk tetap
ng | yang lurus, betapapun sulit jalan yang harus dilalui.”
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Untuk mengembangkan hati nurani yang takut akan Tuhan. Ketika
hati nurani yang takut akan Tuhan itu mulai merasuki kesadaran dan
hasrat hidup kita, maka kita memiliki kemampuan untuk menempuh
hidup dengan integritas. Hidup dengan integritas berarti hidup dengan
prinsip bahwa dengan atau tanpa kontrol dari pihak lain, kita tetap ber-
pegang teguh pada nilai-nilai yang kita yakini. Artinya, integritas kita
diukur dari apa yang kita pikirkan, katakan dan lakukan, bahkan pada
saat kita sendirian. Untuk mengendalikan dorongan ego dalam diri kita.
Menyadarkan bahwa panggilan hidup kita adalah anugerah pemberian
dari Tuhan. Sarana untuk melatih kepekaan diri kita di dalam menggali
makna kenyataan hidup.

Sudah menjadi fitrah manusia, manakala seseorang mendapati
kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah kehidupannya,
seseorang mengandaikan adanya kekuatan lain diluar dirinya untuk
membantu menyelesaikan problematika tersebut. Ini artinya manusia
secara naluriahnya membutuhkan yang lain yang dapat mengatasi dan
melampaui batas-batas kelamahan dan keterbatasan manusia. Dengan
demikian tuhan dihadirkan dalam kehidupan dalam rangka memenuhi
kebutuhan-kebutuhan manusia yang terbatas. Semakin banyak kesadaran
akan kelemahan diri, maka semakin seseorang butuh terhadap tuhan,
semakin tinggi pula ketergantunganya terhadap tuhan.

Secara keilmuan, Tuhan tak pernah dan tak mungkin menjadi
objek kajian ilmu, karena kajian ilmu selalu parsial, terukur, terbatas
dan dapat diuji secara berulang-ulang pada lapangan atau laboratorium
percobaan keilmuan. Dengan demikian, kehendak untuk membuktikan
adanya Tuhan melalui pendekatan ilmu, akan mengalami kegagalan,
karena sudah sejak dari awal tidak benar secara metodologis. Jika
ilmu tidak bisa menghadirkan Tuhan dalam laboratoruium untuk
diujicobakan, bukan berarti Tuhan lantas tidak ada, karena yang terjadi
adalah kesalahan pada pendekatan metodologisnya. Oleh karena itu,
dalam filsafat hakikat Tuhan telah menjadi bahan perenungan yang
sangat intens, sejak Yunani kuno bahkan hingga sampai saat ini.

Pada umumnya, manusia mengambil keyakinan mereka dari orang
disekelilingnya. la mengimani apa yang mereka imani. Ada kelompok
yang mau menerima hanya apa yang bisa memuaskan akalnya, dan
bisa menenangkan hatinya. Mereka mengkaji secara bebas dan percaya
berdasarkan kepastian.
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E. Aspek Pembahasan Tuhan

Dalam membahas masalah ketuhanan, setidaknya ada lima hal
yang harus dicakup. Kelimanya merupakan satu kesatuan integral,
schingga gambaran yang mencakup kelimanya akan ketuhanan lebih

dapat menggambarkan tentang Tuhan yang lengkap, kelima cakupan
tersebut adalah:

1) Wujud

PercayaakanadaatautiadanyaTuhanakansangalmempengaruhi
cara dan pola kehidupan yang dijalani manusia. Dari abad ke
abad, generasi ke generasi berusaha keras mencari jawaban yang
argumentatif dan meyakinkan akan keberadaan Tuhan. Kuat
atau tidaknva argumen tersebut tergantung pada bukti.-bukti

vang dikemukakan. Beberapa
" ’ a argum i ’ an
dapat dijelaskan sebagai buri};\ut: BumEn bukhi pdany {50

Y i 4 S
fubti Al 1990 Metode Mematami [slam; Jakarta: Bulan Bint him. 52
-Jakarta: Bulan Bintang. him 32

g
- endidlkan Agama tslam yntyk Pe

!

TEUruan Tingg;

Dipindai dengan CamScanner



a. Dalil Naqli, yaitu argumen vang dikemukakan melalui ayat
Al-Qur'an atau wahyu Ilahi.

b. Argumen Aqli, yaitu argumen yang dikemukakan lebih
merupakan produk pemikiran rasio akal manusia. Beberapa
dalil akal tersebut antara lain adalah:

1. Dalil Gerak
2. Sebab Akibat
3. Dalil Wahyu

¢. Dalil Empiris, merupakan bukti yang didapat dari hasil
pengamatan inderawi secara langsung terhadap fenomena
alam sekitar manusia, termasuk manusia itu sendiri. Diantara
bukti tersebut adalah:
1. Dalil Kosmologi
2. Dalil Teologi

d. Dalil Psikofisik, argumen yang berhubungan dengan
keberadaan jiwa manusia misteri jiwa atau ruh dapat
mengantarkan kepada keberadaan Tuhan, melalui penem-
paan spiritual, mampu melalui daya-daya imajinatif kreatif-
nya untuk menggapai realitas ilahiyah, atau melalui fenome-
na ini sebagaimana dialami oleh para nabi dalam menerima
wahyunya.

e. Argumen Moral, argumen tentang nilai baik buruk yang ada
dalam realitas kehidupan nyata ini. Tuhan menjadi sumber
kebaikan dan kasih sayang serta disembah oleh orang dengan
satu sembahan yang berisi cinta dan keimanan.

2) Dzat Tuhan

Pembahan tentang dzat Allah merupakan hal yang pelik dan
membutuhkan pemikiran jernih dan mendalam. Penalaran
secara umum dilarang membahas dzat Tuhan. Dengan
demikian larangan berpikir tentang dzat Tuhan tidak bersifat
mutlak, namun melihat keadaan pemikiran seseorang. Adapun
pemikiran filsafat tentang dzat Tuhan adalah sebagai berikut:

a. Ada vang menvatakan bahwa hakekat dzat Tuhan adalah
akal yang bersifat murni metafisik.
b. Ada yang mengatakan bahwa dzat Tuhan adalah cahaya.

3) Sitat
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pertama d:*’; {31 manusia Yans dapat ilt'dﬂ\ i ‘rut\; Mud,},
o) 4 sitat-si - N . 11 Ll . Se ol
dengan sifal \tmg kedua, tanzih, yaitu K€ $ ‘I - 1Pd‘ 4N Sam,
. . . chlukny
Okhl'_“‘.]fnu#al ' dengan sifat manapun gihe T1 ul n an hany,
0 s1t¢ n - . e r SO 2
STLL; - 1'lri ‘ymg tahu hakikat sitatnya. 4?“_'4 _Ttnfrpal\an
uhan sendiri y« ik andensikan
'h‘h imanensi Tuhan, dan tanzilt sikap mentre an fuhan,
SIK( ¢ . ‘

I n
ama-Nama Tuha .
b s y bersifal SlnlbOI, tertanda van
Nama adalah sebutan yan;., \

dinisbahkan kepada suatu realitas. Nﬂ:]l‘z‘l:‘}l?? rI:ll:ta:l :;d;]lnh
simbol yang digunakan untuk menunju y tql;l ’*1 Ole;1 ku 1an,
yang mencakup wujud, dzat, dan s a.nrji‘t;s deh ﬁa‘rt’na
ilu,nama-namaTuhanadalahkcsatuandan realitc ahn secarg

keseluruhan.

Afal, perbuatan Tuhan '
Yaitu apa saja yang telah, sedang dan akan dllaku‘kan Tuhan
dalam kehidupan semesta ini. Perbuatan Tuhan, juga tudak

lepas dari maujud, dzat, nama, dan sifatnya.

Dalam hal pvnsndt

Pandangan Filosof Tentang Tuhan

1.

Menurut Para Filosof Muslim
a. Al-Kindi

Al-Kindi menyifati Allah dengan istilah kebenaran (al-Haqq)
yang menjadi tujuan pemikiran filsafat manusia. Maka satu yang
benar (al-Wahid al-Hagq) adalah yang pertama, sang pencipla,
sang pemberi rizki, atas semua ciptaanya dan sebagainya.
“Tuhan adalah yang benar la tinggi dapat disifati hanya dengan
sebutan-sebutan negatif”. la bukan materi, tak berbentuk, tak
berkualitas, tak berhubungan juga la tak disifati dengan ciri-

ciri yang ada (Al-Maqulat). Ia tak berjenis, tak terbagi, dan tak
berkejadian. lIa abadi.

Dalam konsepsinya tentang ketuhanan, pertama-tama i
memaparkan tentang makna wujud. Dal
wujud terbagi menjadi dua bagi
mumkin, atau wujud yang nvat
wujud 1i ghairihi). Kedua, wu
(wapbul wujud i dzatihi). m,

am pandangannya,
an. Pertama, wujud yang
ata karena adanvya lainya (zwajibil
lud vang nyata dengan sendirmi
‘hurutnya, tuhan termasuk dalam
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wanbul wayud ©t dzatihi. Dengan kata lain, keberadaan tuhan
tdak dipengaruhi hukum kausalitas dimana Dia - dituntul
adanya sebab dan Keberadaan-Nva.!

b Al-Farabi

Menurut Al-Farabi, Tuhan dapat diketahui dan tidak dapat
diketahui. Tuhan it dhahir sekaligus batin.pengetahuan terbaik
tentang Tuhan adalah memahami dia adalah sesuatu vang tidak
dapat dijangkau oleh pikiran. Manusia tidak dapat mengetahui
Tuhan Karena Kapasitas intelektualnya terbatas. Sedangkan
Tuhan adalah substansi yang tidak terbatas.

c. Ibnu Sina

Menurut Ibnu Sina, Tuhan identik dengan keberadaan-Nya
vang mesti. Tuhan unik dalam arti Dia adalah kemaujudan
yang mesti, segala sesuatu selain Dia bergantung kepada diri-
Nva sendiri dan keberadaa-Nya bergantung kepada Tuhan.
Kemaujudan yang mesti itu jumlahnya harus satu. Walaupun
di dalam kemaujudan ini tidak boleh terdapat kelipatan sifat-
sifat-Nya tetapi Tuhan memiliki esensi lain, tak ada atribut lain
kecuali Dia itu ada dan mesti ada.

d. Ibnu Rusyd

Menurut Ibnu Rusyd pembuktian Tuhan tertumpu pada
prinsip, pertama, semua kemaujudan sesuai dengan kemaujudan
manusia (dalil inayah) bahwa kesesuaian ini dikarenakan tidak
terjadi dengan sendirinya. Kedua, segala sesuatu diciptakan
untuk kepentingan manusia, bintang-gemintang bersinar di
malam hari agar bisa menjadi penuntun bagi manusia (dalil
ikhtira’). Tindakan Tuhan bisa diringkas menjadi lima tindakan
utama vakni: pencipta, mengutus Nabi-nabi, menetapkan takbir,
membangkitkan kembali, dan mengadili. Hal ini membuktikan
eksistensi sang pencipta yang bijak.

2. Menurut Para Filosof Barat
a. Loyd Morgan

Menurut Loyd Morgan, perpindahan dari sederhana kepada
susunan tidak cukup untuk menafsirkan timbulnya hidup
selama dalam susunan itu tidak ada sesuatu yang baru. la juga
mengatakan adanva ciri-ciri khas kejiwaan atau ciri-ciri khas

* Ahmad Hanahi, Pengantar Filsafal Islam. Jakarta; Bulan Bintang. 1996 [ {Im 68
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i ada bagian atasny a, jadt = : Agian
32:.1:-“;:;:?:::3%& akal adalah bagian atas pnramud dan huu“‘ X

i i hukum susunan dan pj;,
saling melengkapi. Bagi Morgan, sl .
:ilili‘njch pcrkimgangan evolusik cukup untuk melepaskan it

Inayah Tuhan pada akhirnya.

b. Samuel Alexander .
an hukum-hukum aliran evolusi pad,

Alexander menerapk s dens |
Tuhan. la mengumpulkan antara teori evolusi dengan aliray

hegel. Menurutnya Tuhan adalah tingkatan teladan (idealisy)
karenanya alam semesta bergerak untuk mengeluarkan Dia dari
lipalan-l'ipalan-Nya (pcrscmbun_vinn-.\'_va).

G. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Untuk lebih
memahami makna Islam, perlu dipahami pula makna taslim. Taslim
(berserah diri) ada tiga tingkatan, vaitu: Taslim fisik , Taslim akal, Taslim
hati. Makna Memahami Islam ada 5 hal, yaitu : Menjaga dan memelihara
agama, Menjaga dan memelihara jiwa, Menjaga dan memelihara akal,
Menjaga dan memelihara harta, Menjaga dan memelihara kehormatan
Metode adalah suatu ilmu vang memberi penjelasan tentang sistem
dan langkah vang harus ditempuh dalam mencapai suatu penyelidikan
keillmuan.

Pendidib an
Agama tsiam urtub Pergyrian T
. ) B
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BAB II
MANUSIA, AGAMA, DAN ISLAM

Mukadimah

Manusia merupakan makhluk vang sangat menarik. Oleh
karena itu, manusia dan berbagai hal dalam dirinya sering menjadi
perbincangan diberbagai kalangan. Hampir semua Icmha;,a pendidikan
tinggi mengkaji manusia, karya dan dampak karyanya terhadap dirinya
sendiri, masyarakat dan lingkungan tempat tinggalnya. Para ahli telah
mencetuskan pengertian manusia sejak dahulu kala, namun sampai saat
ini belum ada kata sepakat tentang pengertian manusia yang sebenarnya.
Hal ini terbukti dari banyaknya sebutan untuk manusia, misalnya homo
sapien (manusia berakal), homo economices (manusia ekonomi) yang
kadangkala disebut Economical Animal (Binatang ekonomi), dan
sebagainya.

Agama memberikan penjelasan bahwa manusia adalah mahluk
vang memilki potensi untuk berahlak baik (takwa) atau buruk (fujur)
potensi fujur akan senantiasa eksis dalam diri manusia karena terkait
dengan aspek instink, naluriah, atau hawa nafsu, seperti naluri makan/
minum, seks, berkuasa dan rasa aman. Apabila potentsi takwa seseorang,
lemah, karena tidak terkembangkan (melalui pendidikan), maka prilaku
manusia dalam hidupnya tidak akan berbeda dengan hewan karena
didominasi oleh potensi fujurnya yang bersifat instinktif atau implusif
(seperti berzina, membunuh, mencuri, minum-minuman keras, atau
menggunakan narkoba dan main judi). Agar hawa nafsu itu terkendalikan
fdalam arti pemenuhannya sesuai dengan ajaran agama), maka potensi
takwa itu harus dikembangkan, vaitu melalui pendidikan agama dari
sejak usia dini. Apabila nilai-nilai agama telah terinternalisasi dalam
dirt seseorang, maka dia akan mampu mengembangkan dirinya sebagai
manusia yang bertakwa, yang salah satu karakteristiknya adalah mampu
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samawi (agama yang datang dari langit ata.ua Sama wahyu). o

Agama merupakan sarana yang menjamin kelapz’mgan ada dalam
individu dan menumbuhkan ketenangan hati pemeluknya. Agama akan
memelihara manusia dari penyimpangan, kesalahan dan men]al.lhkann'\.-a
dari tingkah laku yang negatif. Bahkanagama akan membpat hati manusia
menjadi jernih halus dan suci. Disamping itu, agama juga merupakan
benteng pertahanan bagi generasi muda muslim dalam menghadapi
berbagai aliran sesat.

Agama juga mempunyai peranan penting dalam pembinaan akidah
dan akhlak dan juga merupakan jalan untuk membina pribadi dan
masvarakat yang individu-individunya terikat oleh rasa persaudaraan,
cinta kasih dan tolong menolong,

Islam dengan berbagai ketentuannya dapat menjamin bagi orang
yang melaksanakan hukum-hukumnya akan mencapai tujuan yang
tinggi. Sangat menariknya pembahasan tentang manusia inilah yang

membuat penulis tertarik untuk mengulas sedikit tentang Manusia
Menurut Pandangan Islam.

A. Manusia

1. Pengertian Manusia dalam Alquran

Quraish Shihab mengutip darj
Unknown”, bahwa banyak kesykar
hakikat manusia, karena kete

Alexis Carrel dalam “Man the

that an yang dihadapi untuk mengetaht!
a . =Kirto . o e
asan-keterbatasan manusia sendirl.
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Istilah kunci yang digunakan Al-Quran untuk menunjuk pada
pengertian manusia menggunakan kata-kata basyar, al-incan, dan ann-na

Kata basyar disebut dalam Al-Quran 27 kali. Kata basyar menunjub
pada pengertian manusia sebagai makhluk biologis (S Ali ‘Imran [3] 47)
tegasnya memberi pengertian kepada sifat biologis manusia, seperti
makan, minum, hubungan seksual dan lain-lain.

Kata al-insan dituturkan sampai 65 kali dalamAl-Quran vang
dapat dikelompokkan dalam tiga kategori. Pertama al-insan dihubungkan
dengan khalifah sebagai penanggung amanah (QS Al-Ahzab [3):72), kedua
al-insan dihubungankan dengan predisposisi negatif dalam diri manusia
misalnya sifat keluh kesah, kikir (QS Al-Ma'arij [70):19-21) dan ketiga al-
insan dihubungkan dengan proses penciptaannya yang terdiri dari unsur
materi dan nonmateri (QS Al-Hijr [15]:28-29). Semua konteks al-insan ini
menunjuk pada sifat-sifat manusia psikologis dan spiritual.

Kata an-nas yang discbut sebanyak 240 dalam Al-Qur’an mengacu
kepada manusia sebagai makhluk sosial dengan karateristik tertentu
misalnya mercka mengaku beriman padahal sebenarnya tidak (QS Al-
Bagarah [2]:8)'

Dariuraianketigamaknauntuk manusiatersebut, dapatdisimpulkan
bahwa manusia adalah mahkluk biologis, psikologis dan sosial. Ketiganya
harus dikembangkan dan diperhatikan hak maupun kewajibannya
secara seimbang dan selalu berada dalam hukum-hukum yvang berlaku -
(sunnatullah).?

2. Hakikat Manusia Menurut Al-Quran

Al-Quran memandang manusia sebagaimana fitrahnya vang suci
dan mulia, bukan sebagai manusia yang kotor dan penuh dosa. Peristiwa
yang menimpa Nabi Adam sebagai cikal bakal manusia, yang melakukan
dosa dengan melanggar larangan Tuhan, mengakibatkan Adam dan
istrinya diturunkan dari surga, tidak bisa dijadikan argumen bahwa
manusia pada hakikatnya adalah pembawa dosa turunan. Al-Quran
justru memuliakan manusia sebagai makhluk surgawi yang sedang
dalam perjalanan menuju suatu kehidupan spiritual yang suci dan abadi
di negeri akhirat, meski dia harus melewati rintangan dan cobaan dengan
beban dosa saat melakukan kesalahan di dalam hidupnva di dunia ini.

' Didiek Ahmad Supadie, dkK. Pengantar Studs [slam, (Jakarta: Rajawali

Pers.2011), him. 137-13K
! Prof. Dr. HM Amin Svukur, MA  Pengantar Studs lslam. (Semarang Pustaka

Nuun 2000 him 9
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sebagai manusia berkualitas mutaqgqin di atas.

B. Agama

Kata agama dalam bahasa Indonesia berarti sama d.engan_".din"
dalam bahasa Arab dan Semit, atau dalam bahasa Inggris “religion”,
Dari arti bahasa (etimologi) agama berasal dari bahasa Sansekerta yang
berarti tidak pergi, tetap ditempat; diwarisi turun temurun. Sedangkan
kata “din” menyandang arti antara lain menguasai, memudahkan, patuh,
utang, balasan atau kebiasaan.

Secara istilah (terminologi) agama, seperti ditulis oleh Anshari
bahwa walaupun agama, din, religion, masing-masing mempunyai arti
etimologi sendiri-sendiri, mempunyai riwayat dan sejarahnya sendiri-
sendiri, namun dalam pengertian teknis terminologis ketiga istilah
tersebut mempunvai makna yang sama, yaitu:

a. Agama, din, religion adalah satu sistem credo (tata keimanan

atau tata keyakinan) atas adanya Yang Maha Mutlak diluar diri
manusia. (

b. Agama juga a.dalah sistem ritus (tata peribadatan) manusia
kepada vang dianggapnya Maha Mutlak tersebut.
¢. Disamping merupak

. Bmp e ansah'l sistema credo dan satu sistema ritus,
g Juga adalah satu sistem norma (tata kaidah atau tata

aturan) van , .

:Jan‘hu’b{m i’,nmmgnt.ur hubungan manusia sesama manusia

s hth ‘Mmanusia dengan alam lainnya, sesuai dan sejalan |
TRAT A kelmanan dan tata peribadatan termaktub diatas
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Menurut Durkheim, agama adalah sistem kepercayaan dan
praktik vang dipersatukan yang berkaitan dengan hal-hal yang kudus.
Bagi Spencer, agama adalah kepercayaan terhadap sesuatu yang Maha
Mutlak. Sementara Dewey, menyatakan bahwa agama adalah pencarian
manusia terhadap cita-cita umum dan abadi meskipun dihadapkan pada
tantangan vang dapat mengancam jiwanya; agama adalah pengenalan
manusia terhadap kekuatan gaib yang hebat.

» Informasi mengenai potensi beragama dimiliki manusia itu dapat
dijumpai pada ayat al-Qur‘an (surat al- A’raf (7) ayat 172):

£- o2 ~- %1. .,ﬁ'.'.ﬁ¥7.'. . .1 o . 8. s21¢,.
“kf_]';(’A"‘g“:‘J?ﬁfJ"ﬁ")}ﬁ'LL)f?'ﬂﬁw‘ﬂ?)h"JE‘J
€t 5315 5 g o 108 505, S 2l
Ofile 1 (e

“Dan (ingatlah), ketika Tuhannu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwn
mercka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka
menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:

“Sesungquhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)”. (QS. Al A'raf (7): 172)

1. Syarat-Syarat Agama

Percaya dengan adanya Tuhan.

Mempunyai kitab suci sebagai pandangan hidup umat-umatnya.
Mempunyai tempat suci.

Mempunyai Nabi atau orang suci sebagai panutan.

map oo

Mempunyai hari raya keagamaan

2. Unsur-Unsur Agama

Menurut Leight, Keller dan Calhoun, agama terdiri dari beberapa
unsur pokok:
a. Kepercayaan agama, vakni suatu prinsip vang dianggap benar
tanpa ada keraguan lagi.
b. Simbol agama, yakni identitas agama yang dianut umatnya.

Manusia, Agama. & (slam
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3. Fungsi Agama

a. Sumber pedoman hidup bagi individu maupun kelompok,
Mengatur tata cara hubungan manusia dengan Tuhan d;,

o

\ manusia dengan manusia.

Merupakan tuntutan tentang prinsip benar atau salah.
Pedoman mengungkapkan rasa kebersamaan.

Pedoman perasaan keyakinan.

Pedoman keberadaan.

Pengungkapan estetika (keindahan).

. Pedoman rekreasi dan hiburan.

\ i. Memberikan identitas kepada manusia sebagai umat dari suatu

\

. agama.tl

@ =~ anpn

4. Karakteristik Agama

Karakteristik agama dalam kehidupan manusia seperti halnya
bangunan vang sempurna. Seperti dalam salah satu sabda nabi
Muhammmad, bahwa beliau adalah penyempurna bangunan agama

tauhid yang telah dibawa oleh para nabi dan rosul sebelum kedatangan
beliau.

Layaknya sebuah bangunan agamapun harus memiliki rangka yang
kokoh, tegas, danjelas. Rangka yang baik adalah rangkayang mengua'tkan
bangunan yang akan dibangun diatasnya. Memiliki ukuran yang simetris
satu sama lainnya. Komposisi bahan yang tepat karena berlseran sebagai
penopang. Oleh sebab itu, kerangka harus memiliki luas yang cukup
atau memiliki perbandingan yang sesuaj dengan bangunannnya. Itulah

W:G‘k'b“p‘?_"‘a aga:‘;'?jenmn demikian agama pada dasarnya berperan
oy ab'dl !.___l)man einl uPdn manU§la — i~ ) — B 3 L

- R T - ' Un » £ > . “]
dibumi ———— “j”_\_mtnmlam kehidupann}

e — —

-
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Manusia akan kehilangan pedoman atau pegangan dalam menjalani
kehidupandiduniabilatidak berpedoman pada agama. Dewasa ini agama
mengalami beralih dan berpedoman kepada akal logikanya. Padahal akal
dan logika manusia memiliki keterbatasan yaitu keterbatasan melihat
masa depan. Sedangkan agama telah disusun sedemikian rupa oleh sang
pencipta agar menjadi pedoman sepanjang hayat manusia. Akibat dari
skularisme ini menimbulkan gaya hidup baru bagi kaum muslim yakni
paya hidup hedomisme dan pragmatis.

5. Fitrah
7

Jitrah dalam arti tabiat alami manusia. Manusia lahir dengan
membawa tabi‘at (perwatakan) yang berbeda- beda. Watak tersebut dapat
berupa jiwa pada anak atau hati sanubari yang-dapat mengantarkan
untuk sampai pada ma'rifatullah. Sebelum usia baligh, anak belum bisa
membedakan antara iman dan Kkafir, karena wujud fitrah terdapat dalam
qalb yang dapat mengantarkan pada pengenalan nilai kebenaran tanpa
terhalang apa pun.

Fitrah dalam arti Insting (Gharizah) dan wahyu dari Allah (Al I
Munazalah) Ibnu Taimiyah membagi fitrah dalam dua macam:
. 5 -

a. Fitrah Al Munazalah

Fitrah luar yang masuk dalam diri manusia. Fitrah ini dalam
bentuk petunjuk al quran dan sunnah yang digunakan sebagai
kendali dan pembimbing bagi Fitrah Al Gharizahah.

b. Fitrah Al Gharizah

Fitrah inheren dalam diri manusia yang memberi daya akal yang
berguna untuk mengembangkan potensi dasar manusia.

Fitrah berarti kesucian, terdapat dalam sebuah hadis yang berbunyi,
“Setiap orang dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Orang tuanyalah
vang kemudian menjadikan dia seorang Yahudi, Nasrani, maupun
Maijusi” (H.R. Bukhari Muslim, Abu Daud, Turmudzi, Imam Malik, Imam
Hambali). —

Fitrah berarti agama yang benar, vakni agama Allah dikaitkan
dengan kata fitrah dalam surat Ar-Rum avat 30."Maka hadapkanlah
wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang
Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus: tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahun

(Q.S. Ar Rum:30) \>/
. \"

v
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Allah tidak memiliki kepentingan apapun dengan kebahagiaan dar

kesejahteraan manusia.

Allah Swt. berfirma
fitrah Allah). Menurut Ibnu Abb

Fitrah manusia d
mendapat perhatian agama-ag

o: Ld tabdila li khalgilldlr (tidak ad'a pc'rubahanmd,
as, Ibrahim an-Nakha’i, Said bin Jubair

Mujahid, Ikrimah, Qatadah, adh-Dhahak, dan Ibnu Zaid, i khalqy,,
maksudnya adalah i dinillih. Kata fithrah ScPadﬂn dt‘“gﬂn'kﬂla 4{1-Hulq4:-
Jika fitrah dalam ayat ini ditafsirkan sobagm. lsJam atau din Allah, ma),
kata khalg Allih pun demikian, bisa dimaknai din Allah.

Allah Swt. memberitakan, tidak ada perubahan bagi agam,
yang diciptakan-Nya untuk manusia. Jika Allah Swt. tidak mengubah
agamanya, selayaknya manusia pun tidak mengubah agama-Nya atay
menggantikannya dengan agama lain. Oleh karena itu, menurut sebagian
mufassir, sekalipun berbentuk khabar nafi (berita yang menafikan), kalimat
ini memberikan makna thalab nahi (tuntutan untuk meninggalkan). Dengan
demikian, frasa tersebut dapat diartikan: Janganlah kamu mengubah
ciptaan Allah dan agamanya dengan kemusyrikan; janganlah mengubah
fitrahmu yang asli dengan mengikuti setan dan penyesatannya; dan
kembalilah pada agama fitrah, yakni agama Islam.

Memeluk Islam sesungguhnya merupakan fitrah manusia. Secara
tersirat, ayat ini menegaskan akan realitas tersebut. Para mufassir
menafsirkan kata fithrah Allih dengan kecenderungan pada akidah
tauhid dan Islam, bahkan Islam itu sendiri. Selain avat ini, kesesuaian

Islam dengan fitrah manusia juga dapat terlihat pada beberapa fakta
berikut:

1§ Adany.:a Sharizah at-tadayyun (naluri beragama) pada dir setiap
manusia sehingga ia bisa merasakan dirinva lemah dan ringhkih
L‘Jisi‘"rzg‘::lhéhkan Zat Ya.ng Maha f\guné, yang berhak untuk
membu(mhkaann dimintaj pertolongan. Karenanya, manus’
penyembahan (ihadn et Trontun dirinya melakuld!

2’[)""ga““ka'Yangtﬁbeﬁkan,;ap uhannya dengan benar

llah Swi iri seti -
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Sebab, keberadaan alam semesta yang lemah, terbatas, serba
kurang, dan saling membutuhkan pasti merupakan makhluk.
Hal itu memastikan adanya al-Kliilig yang menciptakannya.
Dengan demikian, kebutuhan manusia pada agama, selain
didorong oleh gharizah at-tadayyun, juga oleh kesimpulan akal.

Lebihjauh, akal manusia juga mampu memilah dan memilih akidah
dan agama yang benar. Akidah batil akan dengan mudah diketahui
dan dibantah oleh akal manusia. Sebaliknya, argumentasi akidah yang
haq pasti tak terbantahkan sehingga memuaskan akal manusia. Oleh
karena itu, secara fitri manusia membutuhkan akidah dan agama yang
haq, agama yang menenteramkan perasaan sekaligus memuaskan akal.
Islamlah satu-satunya yang haq. Islam dapat memenuhi dahaga naluri
beragama manusia dengan benar sehingga menenteramkannya. Islam
juga memuaskan akalnya dengan argumentasi-argumentasinya yang
kokoh dan tak terbantahkan. Dengan demikian, Islam benar-benar
sesuai dengan fitrah dan tabial manusia. Karena begitu sesuainya,
az-Zamakhsyari dan an-Nasafi menyatakan, “Seandainya seseorang
meninggalkan Islam, mereka tidak akan bisa memilih selain Islam sebagai
agamanya.”

Kesesuaian fitrah manusia dengan Islam juga dijelaskan dalam
dalil-dalil naqli. Allah Swt. Berfirman vang artinva:

“Ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mercka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwea mereka
(seraya berfirman), “Bukankalh Aku ini Tuhanmu?” Mercka menjawab,
“Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi.” (QS al-A’raf [7]:
172)

Allah Swt. juga berfirman di dalam hadis qudst:
AL Bl L1 i A A (salie Sdla )
i e
Artinya: “Sesungguhnya aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku
dalam keadaan hanif (lurus) semuanya dan sesungquhnya mereka

didatangi setan, lalu setan itu membelokkan mercka dari agama
mereka.” (HR. Muslim).
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Nasrani, atau Majust.” (HR. Bukhari).

enjelaskan tentang kondisi ‘m."l setiap
butkan, setiap manusia diciptal
ak condong pada kesesarn
bayi dilahirkan dalay,
i sini adalah pengakugn

Kedua hadis di atas m
manusia. Dalam hadis pertama dise
dalam keadaan hanif, yakni lurus dan tid :
Adapun dalam hadis kedua dinyatakan, setiap
keadaan fitrah, namun fitrah yang dimaksudkand
terhadap Allah Swt.

Hadis pertama di atas menjelaskan, penyimpangan manusia dan
fitrahnya disebabkan oleh bujuk rayu setan. Hadis kedua menjelashan
pendidikan yang salah dari orangtua merekalah yang menjadi fakior
penyebab keluarnya manusia dari fitrahnya.

C. lIslam

Secara etimologis, kata “islam” berasal dari tiga akar kata, yaitu:

a. Aslama artinya berserah diri atau tunduk patuh, yakni berserah
diri atau tunduk patuh pada aturan-aturan hidup vyang
ditetapkan oleh Allah Swit.

b. Salam artinva damai atau kedamaian, vakni menciptakan rasa
damai dalam hidup (kedamaian jiwa atau ruh).

c. Salamal artinva keselamatan, yakni menempuh jalan yang
selamat dengan mengamalkan  aturan-aturan hidup yang
ditetapkan oleh Allah Swt.

. Islam menurut bahasa di ambil dari kata Aslanma (Menyverah) yan:
berakar dari kata salama. Kata Islam merupakan bentuk mashdar (infinitil)
dari kata aslama ini. Hal ini menunjukkan bahwa seorang pemeluk [slam
merupakan seseorang vang secara ikhlas menyerahkan jiwa dan ragan'?
hanya kepada Allah SWT. Penverahan diri 5;'p|'rll ini ditandar denga’
pelaksanaan terhadap apa vang Allah perintahk il

. .an serta menjauhn segs
larangan-Nva. Menunjukkan makna penverahan ini
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Allah berfirman dalam Al-Quran: (QS. An-Nisa (4) : 125) :
sy .82, « &, _»_ ¢ -a. jfal ag, (f roatl & L (
e &80y Gt Ay b Al Gl Ban G fral Gy
SLli 2 ) 7 3837 s a3
Artinya: “Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang
tkhlas menyeralikan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan
kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah .
mengambil [brahim menjadi kesayanganNya.” (QS. An Nisa (4): 125)

Sebagai seorang muslim, sesungguhnya kita diminta Allah untuk
menyerahkan seluruh jiwa dan raga kita hanya kepada-Nya. Dalam
sebuah ayat Allah berfirman: (QS. 6 : 162)

| B

Opelell S5 iy ity (U B G B8

Artinya: “Katakanlah: “Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. Al-

__Anam(6)162) T

Karena sesungguhnya jika kita renungkan, bahwa seluruh
makhluk Allah baik yang ada di bumi maupun di langit, mereka semua
memasrahkan dirinya kepada Allah SWT, dengan mengikuti sunnatullah-
Nva. Allah berfirman: (QS. 3: 83):

e 3 DTy gt g8 A AT & i AT sl

Ozl WS

Artinya: “Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama
Allah. padahal kepada-Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit /

dan di bumu, batk dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada

Allahlah mereka dikembalikan. "(QS. Ali Imran (3): 83)

Oleh karena itulah, sebagai seorang muslim, hendaknya kita
menyerahkan din kita kepada aturan Islam dan juga kepada kehendak
Allah SWT. Karena insva Allah dengan demikian akan menjadikan hati
kita tentram, damai dan tenang (mutma’inah).

Adapun secara terminologis, Islam adalah agama vang diturunkan f
dan Allah Swt kepada umat manusia melalui penutup para Nabi (Nabi
Muhammad saw). .*
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masdusi Islam adalah kaidah hidup
[ P -

‘turunkan pada manusia darj Al
muat tuntunan yang j.

illoh All

larkan/d .
Gaw vang me

Menurut Ahmad Alfdl
atau aturan hidup vang dige 1
SWT melalui Nabi Mahammat

bagi manusia.

Dalam surat Al-Imron ayat 1Ly
diridai) di sisi Allah hanyalah Islam.
my :

1o Al Kitab kecuali sesudah
. o —— s telah diberi Al Ki
Tiada berselisih (’r“”f\"m"”.& yang e okian (yang ada) di
» wreka, karena kedeng Ll
datane pengetahuan kepada mereka, N _ \llah mak
anhm? r{n'n.'\kn. Barang stapa yang kafir ter hadap ayat-ayal / ks

J N
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Ny«

lag
ang berbuny:

“Sesungguhimya agama (wi

1. MisiIslam

Terdapat sejumlah argumentasi yang dapat dlgunaka.n untuk
menyatakan misi ajaran Islam sebagai pembawa rahmat bagi seluruh
alam, yaitu:

a. dapatdilihatdari pengertian atau makna asli dari islam itu sendiri
vaitu masuk dalam perdamaian, dan orang muslim adalah
orang yang damai dengan Allah dan damai dengan manusia.
Berdamai dengan Allah artinya berserah diri sepenuhnya
kepada kehendak-Nya, dan damai dengan manusia bukan saja

berarti menyingkiri berbuat jahat dan sewenang-wenang kepada
sesamanya.

b. mis.l ajaran islam sebagai pembawa rahmat dapat dilihat
dari peran yang dimainkan islam dalam menangani berbagai
problgr_r\atxka agama, social, ekonomi |, politik, hukum,
pendidikan kebudayaan, dan sebagainya.

Dalam keadaan u iay -

mat manusia yang kacay balau Nabi Muhammad

datang membawa ajaran islam yang didalamnya bukan hanya
- s - . ¢ -
m?"i—'@“‘}“_"i ajaran ak}l]dabh atau hubungan manusia dengan Tuhannya
saja, melainkan juga hubungan 4 ‘ '
e .
RN & NBan sesama manusia dan alam

Dari seia_k kglahirannya Isla miliki komit dan
resPL)lnh)ang lmgptn untuk ikut serta dalam memec ”:)m[ {m,nmmi
masala le.ersebut diatas. Hal-hal vang demikian ; cah an berab: g
sebgai berikut: an itu dapat dikemukakan
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Dalam bidang sosial, Islam memperkenalkan ajaran yang bersifat
egaliter atau kesetaraan dan kesederajatan antara manusia dengan
manusia lain. Satu dan lannya sama makhluk Allah Subhanahu Wa
Ta’ala, dengan segala kelebihan dan kekurangannya masing-masing,
Orang yang memilki kelebihan dalam bidang tertentu misalnya ia
memiliki kekurangan dalam bidang tertentu lainnya. Orang '_vang
memiliki kekurangan dalam bidang tertentu, tetepi memiliki kelebihan
dalam bidang lainnya. Kelebihan yang dimiliki yang satu digunakan
untuk menutupi kekurangan yang satunya lagi. Demikian seterusnya.
Kelebihan yang dimiliki oleh seseorang bukan untuk memeras yang lain.
Orang berkulit putih tidaklah lebih mulia dari yang berkulit hitam, dan
orang yang berkulit hitam tidaklah lebih rendah dari yang berkulit putih.
Yang paling mulia disisi Allah adalah yang paling bertakwa, sebagaimana

dalam surat Al-Hujurat, 49:13. Demikian pula dalam sebuah hadis Nabi
menyatakan:

“Tidak ada kelebihan bagi orang arab atas orang yag bukan arab, dan
orang yang berkulit puti atas orang yang berkulit hitam, kecuali siapa
diantara mereka yang peling bertakwa.” (HR. Muslim)

Misi Islam sebagai pembawa rahmat bagi seluruh alam dapat
dilihat dari ajaran dalam bidang ekonomi yang bersendikan asas
keseimbangan dan pemerataan. Selain itu misi dalam bidang ekonomi
ini dapat dilihat pula dari perintah berdagang dengan cara yang jujur.
Sebaimana disebutkan dalan surat Al-Isra, 17:35. Lebih lanjut ajaran Islam
sangat melarang keras melakukan praktik riba, atau membungakan uang
yang menguntungkan secara berlipat ganda, tanpa memperhitungkan
kemampuan orang yang meminjamnya. Praktik riba ini sangat dilarang
dalam Islam sebagaimana yang dinyatakan dalam surat Ali Imran, 3:130.

Dalam bidang poitik terlihat dari perintah Al-quran agar
seorang pemerintah bersikap adil, bijaksana terhadap rakyat yang
dipimpinnya, memperhatikan aspirasi dan kepentingan rakvat
vang dipimpinnya,mendahulukan kepentingan rakyat daripada
kepentingannya sendiri, melindungi dan mengayomi rakyat, membrikan
keamanan dan ketentraman kepada masyarakat. sebagaimana yang
disebutkan dalam surat An-Nisa, 4:58.

Dalam bidang hukum yaitu sebagaimana yang disebutkan dalam
surat An-Nisa, 4:58. Ayat tersebut memerintahkan seorang hakim agar
berlaku adil dan bijaksana dalam memutuskan perkara dengan tidak
memandang adanya perbedaan pada orang vang sedang berperkara.
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T ari ajaran islam
bidang endidikan dapal dlhhat]:ﬂ bid’ang Pur;did}l-an‘

T ML SICATE <ja hak-haknya dal: Ikan,
memberikan kepada manusk las bahwa mist utama aj

. srean e . aran
Berdasarkan uraian diatas terlihat d_‘l.lg’l‘ mlnh umat manusia dengan Car
islam adalah membawa rahmat bagy seitt” olitik, hukum, Pt‘ndidikaa
menata aspek kehidupan social, ekonoml P .
dan sebagainya.

L dilihat dari misi ajaran yang dibay,
€

: J n
dan dipraktikan oleh Nabi Shallallahu ﬂ?mn\l:iaqbiil’art Hal
ini disebutkan dengan tegas dqlam Sl.lc;at wai) ‘1\1‘3]?1 e 10,
dan juga terlihat dalam praktik kt‘!ﬂ UP“"’ 3 ammag
Shallallahu Alaihi Wa Sallam yang dikenal df"h"‘n seor?ng yang
sayang dengan umatnya dan kepada manusia umumnya.
at dilihat pula pada kedudukannya sebagaj

sumber nilai dan pandangan hidup mf.mllSi.ﬂ- Dalam hal ini Islam
telah memainkan empat peran sebagi berikut. Pertama sebagaj
faktor kreatif, yaitu ajaran agama yang mendorng mar_1usia
melakukan kerja produktif dan kreatif. Kedua, fak.tor motifatif,
vaitu bahwa ajaran agama dapat melandasi cita-cita dan amal
perbuatan manusia dalam seluruh aspek kehidupannya. Ketiga,
faktor sublimatif, yakni ajaran agama yang dapat meningkatkan
dan mengkuduskan fenomena kegiatan manusia tidak hanya hal
keagamaan saja, tetapi juga yang bersifat keduniaan. Keempat,
faktor integrative, vaitu ajaran agama dapat mempersatukan
sikap dan pandangan manusia serta aktifitasnya baik secara
indifidual maupun kolektif dalam menghadapi berbagai
tantangan.

C. misiajaranislamdapatdilihatpuladariperanvangdimainkannya
dalam sejarah. Sebagaimana tercatat dalam §ejarah bahwa islam
diabad klasik (Abad 7 sd 13 Masehi) atau lebih kurang 7 abad
telah tampil sebagai pengawal sejarah umat manusia menuju
kfgh:dup.an yang tertib, aman, damai, sejahtera, maju dalam
bldar\g ilmu pengetahuan, kebudavaan, dan peradaban. Peran
kcsemrah.an umat islam tersebut masih dapat dlilihat dinegara-
Tegarn dimana Islam pernah melakukan perannya itu, sepert!
diirak, Bukhara, Turkistan, Turki Spanyol, Indj esir, d. lain
AT +2panvol, India, Mesir, dan la
Pengaruh ilmu pengetahuan,
lainnya terhadap eropa me
faktual telah be

a. misi islam dapat pul

b. misi Islam dap

Peradaban dan kejavaan islam
rupakan bukt bahwa islam secard

ran se o6 ,
rpe vearasignifikan bagi kemanusiaan secar?
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universal. Keadaan sekarang ini mungkin sudah terbalik. Eropa
lebih maju dari Islam dalam ilmu pengetahuan, dan kebudayaan.

d. misi ajaran Islam lebih lanjut dapat dilihat pula dari praktek
hubungan Islam dengan penganut agama lain, sebagaimana
vang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam di Madinah.
Fakta sejarah membuktikan bahwa yang pertama dilakukan Nabi
di Madinah adalah menjali hubungan yang harmonis dengan
seluruh komponen masyarakat yang ada diMadinah melalui
apa yang dalam sejarah dikenal sebagai Mitsaq al-Madinah atau
Piagam Madinah. Dari penelitian terhadap Piagam Madinah
ditemukan sejumlah prinsip tentang hak asasi manusiadan
politik pemerintahan. Teks piagam tersebut menyatakan bahwa
atas dasar ajaran Al-quran, kemanusiaan dan ikatan social ,
disamping orang-orang muslim mukmin sebagai satu umat atas
dasar agama dan keyakinan, kaum yahudi dan sekutunya juga
merupakan umat bersama orang-orang Mukmin.

2. Islam Sebagai Agama Rahmatan Lil Alamin

Tugas Nabi Muhammad adalah membawa ralimat bagi sekalian
alam, maka itu pulalah risalah agama yang dibawanya. Tegasnya, risalah
Islam ialah mendatangkan rahmat buat seluruh alam. Lawan daripada
rahmat ialah bencana dan malapetaka. Maka jika dirumuskan ke dalam
bentuk kalimat yang menggunakan kata peniadaan, kita lalu mendapat
pengertian baru tapi lebih tegas bahwa islam itu “bukan bencana alam”.
Dengan demikian kehadiran Islam di alam ini bukan untuk bencana dan
malapetaka, tetapi untuk keselamatan, untuk kesejahteraan dan untuk
kebahagiaan manusia lahir dan batin, baik secara perseorangan maupun
secara bersama-sama dalam masyarakat.

Islam itu ibarat Ratu Adil yang menjadi tumpuan harapan manusia.
la harus mengangkat manusia dari kehinaan menjadi mulia, menunjuki
manusia yang tersesat jalan. Membebaskan manusia dari semua macam
kezhaliman, melepaskan manusia dari rantai perbudakan, memerdekakan
manusia dari kemiskinan rohani dan materi, dan sebagainva. Tugas Islam
memberikan dunia hari depan yang cerah dan penuh harapan. Manusia
akhirnya merasakan nikmat dan bahagia karena Islam.

kebenaran risalah Islam sebagai rahmat bagi manusia, terletak pada
kesempurnaan Islam itu sendiri. Islam adalah dalam satu kesatuan ajaran,
ajaran yang satu dengan vang lainnya mempunyai nisbat dan hubungan
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at kita lihat serempak dalam tigs o

vang saling berkail. Maka ls_lam dap
yaitu aqidah, syari'ah dan nizam.
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. . atkan oleh kaum . » KECUa
mendapatkan hak seperti yang dudapq dan Pgrkecuallan- Sebagaimap,
pada perkara-perkara yang terbatas * <. an seperti yang dikenajay
halnya juga mereka dikenakan kewayl a-aba yang .diPerl-;L*cualg‘. =
wrh‘;dap kaum Muslismin. K;;Cl:iall P::av?l[i?tu rF;lel-indungi mereka c;_-
lalah hak memperoleh perin ungatt terjadi da ’
segala pennusulfaen eksternal. ljma’ U]an:;! urX?-tB];i];::Ii ! e
ini seperti yang diriwayatkan Abu Daud dan |
halimi kafir mu ahad atau mengurangi hakmnya,
upannya, atay mengambil sesuatu
ka akulah yang menjadi seterunya

“Siapa-siapa yang menz
atau membebaninya di luar kesangg

daripadanya tanpa kerelaannya, ma il
pada hari Kiamat (HR. Abu Daud dan Al-Bai aqi)

Kemudian melindungi darah dan badan mereka, linelindu.ngi ha_rta
mereka, menjaga kehormatan mereka, memberikan jaminan spsnal ketika
dalam keadaan lemah, kebebasan beragama, kebebasan bekerja, berusaha
dan menjadi pejabat, inilah beberapa contoh dan saksi-saksi yang dicatat
sejarah mengenai sikap kaum Muslimin dan pengaruhnya terhadap Ahli
Dzimmah.

Kesimpulan

Memeluk Islam sesungguhnya merupakan fitrah manusia. Secara
tersirat, avat ini menegaskan akan realitas tersebut. Para mufassir
menafsirkan kata fithrah Allah dengan kecenderungan pada akidah
tauhid dan Islam, bahkan Islam itu sendiri. Selain ayat ini, kesesuaian

Islam dengan fitrah manusia juga dapat terlihat pada beberapa fakta
berikut:

8 adanyq gharizah at-tadayyun (naluri beragama) pada diri setiap
manusia sehingga ia bisa merasakan dirinya lemah dan ringkilt
la. membutuhkan Zat Yang Maha Agung, vang berhak untuk
disembah dan dimintai pertolongan. KérenE;.n\'a manusi
membutuhkan apama  vang menuntun dirinva ;m?]dl‘”ur'
penvembahan (‘thadal) tcrhadap Tuhannva de

2. dengan akal yang diberikan Allah Swt '

la mampu memastikan adan
Sebab, keberad

ngén benar
pada din setiap manusid

¥a Tuhan, Pencipta alam sem#s
aan alam semesty v .
Sta vang lemah, terbatas ="
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kurang, dan saling membutuhkan pasti merupakan makhluk.
Hal itu memastikan adanya al-Khalig yang menciptakannya.
Dengan demikian, kebutuhan manusia pada agama, selain
didorong oleh gharizali at-tadayyun, juga oleh kesimpulan akal.

Lebihjauh, akal manusia juga mampu memilah dan memilih akidah
dan agama yang benar. Akidah batil akan dengan mudah diketahui
dan dibantah oleh akal manusia. Sebaliknya, argumentasi akidah yang
haq pasti tak terbantahkan schingga memuaskan akal manusia. Oleh
Karena itu, secara fitri manusia membutuhkan akidah dan agama yang
haq, agama yang menenteramkan perasaan sekaligus memuaskan akal.
Islamlah satu-satunya yang haq. Islam dapat memenuhi dahaga naluri
beragama manusia dengan benar sehingga menenteramkannya. Islam
juga memuaskan akalnya dengan argumentasi-argumentasinya yang
kokoh dan tak terbantahkan. Dengan demikian, Islam benar-benar
sesuai dengan fitrah dan tabiat manusia. Karena begitu sesuainya,
az-Zamakhsyari dan an-Nasafi menyatakan, “Seandainya seseorang

meninggalkan Islam, mereka tidak akan bisa memilih selain Islam sebagai
agamanya.”

Kesesuaian fitrah manusia dengan Islam juga dijelaskan dalam
dalil-dalil naqli. Allah Swt. berfirman:

ot e 525 2803 30 ) bl G s (5 G ol 1)
1 Ge US UG daall 23 1,0, o Uis UL | 8 38, Sl

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
jraa mereka (seraya berfirman), “Bukankah Akw ini Tuhanmu?” Mereka
menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi.” (QS al-
A'raf [7]): 172)

Allah Swt. juga berfirman di dalam hadis qudsi:

“Sesungguhnya aku telah menciptakan  hamba-hamba-Ku  dalam
keadaan hamf (lurus) semuanya dan sesungguhnya mereka didatangi
setan, lalu setan itu membelokkan mereka dari agama mereka."(HR
Muslim).
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. sabda:
Rasulullah saw. juga bersabd _
qali dilahirkan dalam keadaan fitrah,
8

“Tidak ada scorang anak ke meniadikannya  Yahudi,

Kemudian  kedua orangtuanyalal _-';””3
Nasrani, atan Majusi.” (HR. Bukhari).

Saran

Kita adalah sebaik-baiknya makhluk ciptaan Allah. Kita mempunya;
bentuk yang sempurna, mempunyai fikiran dan akal. Seharusnya kita
sebagai'manusia yang berakal baik, kita menjaga dan melestarikan

sumber dava vang kita miliki. Selain itu tak lupa kita tetap belajar dan
menuntut ilmu demi kemajuan bangsa.

Pendidikan Agama Isiam untuk Perguruan 1;
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BAB Il

KEIMANAN DAN KETAQWAAN DALAM
MEMBANGUN PARADIGMA QUR’ANI

A. Mugaddimah

Islam adalah agama yang paling benar, ajaran di dalamnya
mengandung banyak makna dan faedah-faedah untuk kesalamatan dan
kemaslahatan. Dalam islam kita diwajibkan untuk beriman dan bertaqwa
kepada Allah yang maha kuasa, di dalam Al-Qur'an disebutkan:

Y B Y SUPRCRPIITI N1 S I PR R PR b
G sl iy V) a8 V20 5 i T,ail el (ol el
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaquwalah kepada Allah
sebenar-benarnya taqwa kepadaNya, dan janganlah sekali-kali kamu

mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. (Qs. Al-Imran (3)
avat (102).

Iman adalah percaya dan meyakini bahwa Allah SWT adalah tuhan
semesta alam. Sedangkan taqwa adalah mematuhi perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya.

Masalah keimanan dan ketaqwaan ini sangat menarik untuk
dibicarakan, terutama dalam implementasi di kehidupan modern seperti
saat ini. Semakin berkembangnya dunia saat ini selain berdampak
positif, juga berdampak negatif. Dalam kehidupan modern ini, keimanan
dan ketaqwaan sangat diperlukan untuk menguatkan landasan hidup
bagi manusia. Misalnya, dalam hal pendidikan, pekerjaan, keluarga,
masvarakat, pergaulan, dan sebagainya. Tetapi kenvataannya saal
ini banyak orang yang mengaku beriman tetapi mereka jarang sekali
menerapkan iman dan ketagwaan mereka dalam kehidupan. Sedangkan
mereka sendiri mengaku sebagai umat Islam yang beriman dan bertagwa
terhadap Allah SWT.

Keimanan dan ketagwaan dalam Membangun Paradigma Qur’ani
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hanya untuk mcmmut::ﬂm.Qurhﬂ sebagai pa-nduan bagi Many,,
Allah  menurunks ' iman dan tagwa yang Sempurna, orang p..
raih i il-:ufi Pcrinlah-Perinmh _Al’lah unt.u!\ mm'ﬁ
i pada jaman moderen scl\aran;'; ini, bany
artikan iman dan taqwa, nah’ di Maj |,
mbedah apa itu Iman dan Taqwa, ‘

an

diantaranya, untuk me
taat sebenar-benarnya meng
iman dan taqwa tersebut. Tap
manusia yang salah dalam meng
ini penulis ingin mengungkap / me . i N

Bahwa keimanan dan ketagqwaan !lu SL_‘SUJIU.,W’nf:- narus dimilj};
seorang mukmin, karena dengan itu kita blS'a ";Ll:’.\“ '\llr;l [' ‘{ﬂn taky
hanya kepada Allah. Sehingga apa yang diperintahkan Allah kita s¢|
senantiasa mengerjakannya. Taqwa Jug
manusia yang mulia di sisi Allah.

Bila landasan kehidupan sekaligus tuntunan dan tujuan kchidupan
manusia sudah mulai goyah atau terbuai dengan perkembangan zamap,
maka manusia akan mulai mengalami kehancuran. Hal ini bisa dicegah
dengan selalu memupuk keimanan dan ketaqwaan dalam diri yang
sesuai dengan al quran .

ﬂlu
a bisa menjadiakn kita sebaga

Kita diciptakan di dunia ini untuk satu hikmah yang agung dan
bukan hanya untuk bersenang-senang dan bermain-main. Tujuan dan
himah penciptaan ini telah dijelaskan dalam firman Allah:

Ly (3)) (s pa -\2.)‘13 O8I Y (Y Aaldl Sl
S a5l 3 G550 A ) Bl el of &

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya  mercka menyembal-Ku.  Aku  tidak

sedikitpun dari mereka dan Ak tidak men
Aku makan. Sesungguhn

Mempunyai Kekuatan lag

menghendaki  rezki
ghendaki supaya memberi
ya Allah Dialah Maha Pemberi rezki Yang
1 Sangat Kokol,” (QS. 51:56-58)

Allah tela i
dari penciplaanhm:‘:nlt?laskan dqlam ayat-ayat ini bahwa tujuan as
anusia adalah ibadah kepada-Nya saja lanpa perbual

svirik. Sehingga Al); :
sekelompok Bnﬁanultl;:: o nenielaskan salahnya dugaan dan keyakin”
- " ¥ » - .

yang belum mengetahy hikmah tersebut dengd”
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menyakini mereka diciptakan tanpa satu tujuan tertentu dalam firman-
Nya:

G4 ) 6 e s L
Artinya: “Maka apakah kamu mengira, bahwa sesunggulinya Kani

menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak
akan dikembalikan kepada Kami.” (QS. Al-Mu’minun (23) : 115)

Ayat yang mulia ini menjelaskan bahwa manusia tidak diciptakan
secara main-main saja, namun diciptakan untuk satu hikmah. Allah tidak
menjadikan manusia hanya untuk makan, minum dan bersenang-senang
dengan perhiasan dunia, serta tidak dimintai pertanggung jawaban
atas semua prilakunya di dunia ini. Tentu saja jawabannya adalah kita
semua diciptakan untuk satu himah dan tujuan yang agung dan dibebani
perintah dan larangan, kewajiban dan pengharaman, untuk kemudian
dibalas dengan pahala atas kebaikan dan disiksa atas keburukan (yang
dia amalkan) serta (mendapatkan) syurga atau neraka.

Demikianlah seorang manusia yang ingin sukses harus dapat
bersikap profesional dan proforsonal dalam mencapai tujuan tersebut,
sebab sesungguhnya tujuan akhir seorang manusia adalah mewujudkan
peribadatan kepada Allah dengan iman dan taqwa. Oleh karena itu orang
yang paling sukses dan paling mulia disisi Allah adalah yang paling
taqwa, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah:

--,._._;.‘;,:i.‘_. ‘r_-t;

Oma el O aSIE) )Xo a8 81 0
Artinya: “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang vang paling bertaquwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS.
Al Hujurat (49) : 13)

Namun untuk mencapai kemulian tersebut membutuhkan dua hal:

a). I'tishom bihablillah. Hal ini dengan komitmen terhadap
syariat Allah dan berusaha merealisasikannya dalam semua sisi
kehidupan kita. Sehingga dengan ini kita selamat dari kesesatan.
Namun hal inipun tidak cukup tanpa perkara yang berikutnya,
yaitu;

b).I'tishom billah. Hal ini diwujudkan dalam tawakal dan
berserah diri serta memohon pertolongan kepada Allah dari
seluruh rintangan dan halangan mewujudkan yang pertama

Keimanan dan Ketagwaan dalam Membangun Paradigma Qur’ani ﬁ
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. kita selamat dari ri
Sehinggd dengannyd kita - ”lanhh
tersebut. >eh ‘
mengamalkannyd: |
y ingin mencapai satu tujuan htje-rtemu' -
: )
¢ aetahuan tentang tujuan terc,
membutuhkan dua hal, pertama. ngu}?[dm s rim"S(bUt
lan bagaimana cara mencapainya dan Ll tt. anga,
d RIMG ana cari . .
yang me rwujudnya tujuan tersebu |
menvyatakan: Poros k(_’bﬂhﬂ.glan dUnia\\.i
billahi dan I'tishom bihablillah dan tig,
ang komitmen dengan dua ha iy,

Sebab seorang bil

yang menghalangi te
Imam Ibnu Al Qayyim
dan ukhrowi ada pada I'tishom

e . i bagi orang ¥ .
ada kesuksesan kecuali bagl orang : dari k
Sedangkan I'tishom bi hablillah melindung! seseorang esesatan dap

I'tishom billahi melindungi seseorang dari k'ehancurar?. Sebbab _ozang yan

berjalan mencapai (keridhoan) Allah sepf?rll seorangl)kang erja an d.latas
satu jalanan menuju tujuannya. la pasti .memburu 1kan pgtun]uk jalan
dan selamat dalam perjalanan, sehingga tidak mencapai tujuan terseby;

kecuali setelah memiliki dua hal ini.

Dalil (petunjuk) menjadi penjamin perlindungan dari kesesatan dan
menunjukinya kejalan (yang benar) dan persiapan, kekuatan dan senjata
menijadi alat keselamatan dari para perampok dan halangan perjalanan,
I'tishom bi hablillah memberikan hidayah petunjuk dan mengikuti dalil
sedang I'tishom billah memberikan kesiapan, kekuatan dan senjata yang
menjadi penvebab keselamatannya di perjalanan.

Oleh karena itu hendaknya kita menekuni bidang kita masing-
masing schingga menjadi ahlinya tanpa meninggalkan upaya mengenal,
mengetahui dan mengamalkan ajaran islam yang merupakan satu
kewajiban pokok setiap muslim. Agar dapat mencapai tujuan penciptaan
tersebut dengan menjadikan keahlian dan kemampuan kita sebagai
sarana ibadah dan peningkatan iman dan takwa kita semua.

Tentu saja hal ini menuntut kita untuk dapat mengambil faedah dan
pengetahuan tantang svariat sebagai wujud syukur kita atas nikmat yang
Allah anugerahkan. Semua ity agar mereka mengakui bahwa mereka
adalah makhluk vang tunduk dan diatur dan mereka memiliki Rabb
vang maha pencipta dan maha mengatur mereka

mrpm’:‘i‘:“;"}l?m:;sanc‘]:;? b":j{-'.l scluruh umat muslim adalah mn;,

Karena, tanpa kcsadar:mgad an mewujudkan paradigma qurani ini

terwujud dan mungkin bisaan- um“_' 'PUSlim ini, paradigma tak Jl’*f’”

karena memang hanya al *a)a terjadi kekacauan bagi seluruh muslim
+* Aran pedoman bagi seluruh umat islam-

1 Pendidikan Agama (slar k Pergur
' AMa islam unty r
Buruan Tin
| Bei

l
[
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B. Pengertian Iman, Tagqwa dan Al-Qur’an

1. Definisi Iman

a. Definisi Iman menurut Al Quran Al Quran Surah Albagarah
Avyat 62:

L)““’ L)‘L)“""‘A“J L';;;.:J\J ‘JJL\ L).IJ‘J ‘_,.\.n‘c. L).l.}.“ u‘
YJ&{)&:@»P‘#&L&L‘AMJ_PS”‘:F‘J&‘J
GO0 34 ¥ pale G3A

Artinya:  “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang
Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja
diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari
kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari
Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak
(pula) mereka bersedil hati.” (QS Al-Baqarah (2) : 62)

b. Definisi Iman menurut Al Quran Surah Al Anam Ayat 82
sy Gl el anlyl iy i) T30l a5 5kl u,m
UJ—‘-&-‘

Artinya: “Orang-orang yang berimandan tidakmencampuradukkan
iman mereka dengan  kezaliman (syirik), mereka [tulah yang
mendapat keamanan dan mereka ttu adalah orang-orang yang
mendapat petunjuk.” (QS Al-An'am (6) : 82)

¢. Definisi Iman menurut Al Qur'an Surah An Nahl Ayat 97
5a il el say oAl 3l S0 pa il e uA
J]Au‘ylsuum‘dr\kﬁ‘ﬁ.u‘)}&‘}

Artinva: “Barangsiapa yang mengerjakan amal  saleh, batk
laki-laki maupun  perempuan dalam  Keadaan beriman, Maka
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang bark
dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS
An nahl (16) : 97)

d. Definisi Iman menurut Al Qur'an Surah Al A'raf Ayat 96
u._;sJ.HJ;uud|3aJ\ i siale (5 a Al 51 3
)A‘f&b*hh‘fﬁﬂ) ;'n_)a cha....“
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rimecert beriman dan
{uduk negert-neger b
hikan kepada mereka berkah
ystakan (ayat-ayat Kami)

17 (QS Al-

Artinya: “Jikalau Sckiranya I"'”‘,. N
bertakwa, pastilah Kami akan melint ‘m!
dari langit dan bumi, tetapt 1m rfAn H;' y Gl
itu, Maka Kami siksa mereka discbabkan pt .
Araf (7): 96)

'd Avyat 29

i miad . ‘an Surah Ar Ra'd A
e. Definisi Iman menurut Al Qur :

e s il gles 3 1 skl Al
Sl (ay o] L caliall 1 sles s |
beriman dan beramal saleh, bagi

: pae ¥ . ) y me ’
Artinya: “Orang-orang yang baik.” (QS Ar Ra'd

mercka kebahagiaan dan tempal kembali yang
(13) : 29)

Iman menurut Al Quran dijelaskan di banyak ayat-ayat dalam

AlQuran dengan berbagai keuntungan dan Balasan kebaikan untuk
orang-orang beriman dari Allah.

Iman menurut Assunnah

Rasulullah bersabda (ketika ditanyaoleh Jibril tentang permasalahan
Iman):

3 AV asll gale) 54 5 S 5 il a3 O Glasy)
plaaoly) o8 gopa Halll (e
Artinya:  “lmanitu adalah beriman  kepada  Allah, malaikat-

malatkatNya, kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya, hari akhir, dan beriman
kepada tagdir Allah yang baik maupun yang buruk,” (HR. Muslim)

Dari Aisyah r.a., “Iman kepada Allah ity mengakui dengan lisan dan
membenarkan dengan hati dan mengerjakan dengan anggota.” .

Menurut pendapat Imam al-Ghazali yaknij Pengakuan dengan lidah
(lisan) membenarkan pengakuan itu dengan hati dan mengamalkannva
dengan rukun-rukun (anggota-anggota). R

Iman berasal dari (bahasa Arab: .,y)) secara etimologis berarti
‘percaya’. Kata iman (o)) diambil dari kata kerja 'aamanh'.( -
vukminu® (_»3) vang berarti ‘Percaya’ atau ‘membenark :m 1 -4 han
secara Istilah Iman adalah Keyakinan dalam hati, Per} .':lrjll;n td‘:nlrl;“';n

amalan dengan anggola badan, berta
' mbdh d(_‘n ran me
% L > c 1,n
dan berkurang dengan maksiat. b elakukan ketaal

a i Pendidikan Agama Islam untyk Perguruan Ting
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Menurut bahasa iman berarti membenarkan, sedangkan menurut
svara’ berarti membenarkan denagn hati, dalam arti menerima dan
tunduk kepada hal-hal yang diketahui berasal dari Nabi Muhamad.
Dengan demikian Iman kepada Allah berati iman atau percaya bahwa
Allah satu-satunya dzat yang mencipta, memelihara, menguasai, dan
mengatur alam semesta. Iman kepada keesaan Allah juga berarti iman
atau yakin bahwa hanya kepada Allahlah manusia harus bertuhan,
beribadah memohon pertolongan, tunduk, patuh, dan merendahkan diri.
Selain itu iman kepada keesaan Allah juga berarti mempercayai bahwa
Allah-lah yang memiliki segala sifat kesempurnaan dan terlepas dari sifat
tercela atau dari segala kekurangan.

ally & ghad Cpll (el 53 28 L5y Y ol a3 )
O Uy & a3 ol & g 2 Lamy 30001 2
O s (e Sl G g 2h 553 Gl e O3l Ly S

O salaall 2 Sy 263

Artinya: “Kitab (Al Qurian) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa.artinya : (yaitu) mereka yang
beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan
sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka Dan mercka
yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang telah diturunkan
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelunmmu, serta
mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang
tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan merekalah orang-orang
vang beruntung.” (QS. al-Baqgarah (2) : 1-5)

Iman tidak cukup disimpan didalam hati. Iman harus dilahirkan
dalam bentuk perbuatan yang nyata dan dalam bentuk amal sholeh atau
perilaku yang baik. Disamping itu, pengertian tersebut juga membawa
makna bahwa iman tidak sekedar beriman kepada apa yang disebutkan
di dalam “rukun iman” saja, yaitu iman kepada Allah, iman kepada
malaikatmalaikat-Nya, iman kepada hari akhir, dan iman kepada qadha’
dan gadar, tetapi lebih dari itu, cakupan iman meliputi pengimanan
terhadap segala hal yang dibawa oleh Nabi Muhammad selain rukun
iman lersebut. Misalnya, iman terhadap kewajiban sholat, zakat, puasa,
haji, dan juga tentang halal haramnya sesuatu.

Kebanyakan orang menvatakan bahwa kata iman berasal dari
kata kerja amina-ya'manu-amanan yang berarti percaya. Oleh karena itu,
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- > » .' m
iman yang berarti percaya menunjuk sikap — }'am::‘ I:r:;]: :J. }rt'
hati. Akibatnya, orang ~.-:£ng percava kepada Allah d;ﬂ N |: 'h;rd::" ’
yang ada dalam rukun iman, walaupun dalam sikap \;‘* n-.'l I\‘J
tidak mencerminkan ketaatan atau kepatuhan (taqua) kepa Jd'h,l .}: ljl -
dipercayainya, masih disebut orang vang beriman. Hal 1t €157 I\Lm
karena aclar‘na kevakinan mereka bahwa vang tahu tentang “md“m ]"‘m
manusia adalah Allah dan dengan membaca dua kalimah syahadat te ah

menjadi Islam.
RS TI FAPA Y ISP _..‘:J.U\.\_u‘\ ‘_,.J‘
S50 sl oy el il s Wt L 25 e
iadl Lpaz il O Lasen 4
I\ menyembah

1 sebagaimana
man amal

Artinya :“Dan diantara manusia ada orang-orang van
tandingan-tandingan selain Allah; mercka mencintarmyi
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang vang bert
sangat cintanva kepada Allah. Dan pika scandainya orang-0rang yang
berbuat zalim itu mengetahui ketika mercka melthat siksa (pada hari
kiamat), balwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa
Allah amat berat siksaan-Nya (miscaya mereka menvesal).” (QS. Al-
Bagarah (2) : 165)

Dalam surat al-Bagarah 165 dikatakan bahwa orang vang beriman
adalah orang vang amat sangat cinta kepada Allah (asvaddu hubban Lillah).
Oleh karena itu beriman kepada Allah berarti amat sangat rindu terhadap
ajaran Allah, vaitu al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Hal itu karena apa yang
dikehendaki Allah, menjadi kehendak orang yang beriman, sehingga
dapat menimbulkan tekad untuk mengorbankan segalanya dan kalau
perlu mempertaruhkan nyawa.

Dalam hadits diriwavatkan Ibnu Majah  Atthabrani, iman
didefinisikan dengan keyakinan dalam hati, diikrarkan dengan lisan, dan
diwujudkan dengan amal perbuatan (Al-limaanu “aqdun bil qalbi wargraarun
billisaani wa'amalun bil arkaan). Dengan demikian, iman merupakan
kesatuan atau keselarasan antara hati, ucapan, dan laku perbuatan, serta
dapat juga dikatakan sebagai pandangan dan sikap hidup atau gaya
hidup. '

Istilah iman dalam al-Quran selalu dirangkaikan dengan kata
lain vang memberikan corak dan wama tentang sesuatu vang dumani
seperti dalam surat an-Nisa": 51 yang dikaitkan dengan jibs; lkt'bdhn.m:'
idealisme) dan thaghut(realita/naturalisme). Sedangkan dal.ﬁn surat ‘,|'_
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Ankabut: 52 dikaitkan dengan kata bathil, vaitu walladzuna aamanuu hl
haathili. Bhatil berart tidak benar menurut Allah. Dalam surat lain iman
dirangkaikan dengan kata kaafir atau dengan kata Allah. Sementara dalam
al-Bagarah. 4, iman dlrangl-mlran dengan kata ajaran yang diturunkan
Allah (yu'minuuna bimaa unzila ilaika wamaa unzila min qablika).

_ Kata iman yang tidak dirangkaikan dengan kata lain dalam al-
Quran, mengandung arti positif. Dengan demikian, kata iman yang
tidak dikaitkan dengan kata Allah atau dengan ajarannya, dikatakan

sebagai iman haq. Sedangkan yang dikaitkan dengan selainnya, disebut
iman bathil.

Keimanan adalah perbuatan yang bila diibaratkan pohon,
mempunyai pokok dan cabang. Bukankah sering kita baca atau dengar
sabda Rasullah saw. Yang kita jadikan kata-kata mutiara, misalnya
malu adalah sebagian dari iman, kebersihan sebagian dari iman, cinta
bangsa dan Negara sebagian dari iman, bersikap ramah sebagian dari
iman, menyingkirkan duri atau yang lainnya yang dapat membuat orang
sengsara dan menderita, itu juga sebagian dari iman. Diantara cabang-

cabang keimanan yang paling pokok adalah keimanan kepada Allah
SWT.

2. Definisi tagwa

1. Definisi Iman menurut Al Quran Surah Al Hujurat Ayat 13
Jildy L gat 3K -,u.u\,pw,.sm_\u L L,_.L,
D Ao .uldl,.s,i;|.u\.4=(,s.)s\ui|-" Ll

Artinva: “Hai manusia, Sesungguhnva Kami menciptakan kamu
dart seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supava kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang vang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taquwa diantara kamu.
Sesungguhnva Allah Maha mengetahur lagr Maha Mengenal.” (QS
Al-Hujurat (49): 13)

2 Detinisi Iman seperti dalam Al Qur'an Surah Az Zumar Ayat 33-

- |
L el il 2 iyl gy 3ha g silalls cla 5ol
il 13 ol £ e
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a kebenaran (Muhammad)
1 o

, orang-orang yang bertakun.
nendaki pada sisi Tuhan
perbuat batk,” (QS

ANy ,m'"!"l
ka Ttulal
reka ki
[\ yang

Artinva: “Dan orang ¥ .
dan membenarkannya, mereka :
mereka memperolelt apa Yang '_’“ ora
mereka. Demikianlah Balasan orang=
Az Zumar (39): 33-34) .
li dalam Al Quran Surah Ali Imran Ayat 12
PL‘rILf.l AP ‘l.‘“;.‘
I S PP <R TN Ry SOV (’S )
0l Ly 53 A g0 Ol 23285 O
3 ) 1=y .i“.\m*'js‘;s_)‘h:l‘)’\}auj ED
sk ) glany Loy dbl ) Lt o222

3. Detinisi Iman se

-

1. is ‘reka bersedih
Artinva: “Jika kamu memperoleh kebaikan, mscaya e

hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, nu-';kaal nlnl;::’:‘ng‘r;lrlz
karenanya. jika kamu bersabar dan bertakwa, m:-flnj ) ',mdan{u
mereka sedikitpun tidak mendatangkan kcmudlmm' ﬂr kt’ i 4
Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang miereka Kerjaxan.
(QS Ali Imran (3): 120)

4. Definisi Iman seperti dalam Al Quran Surah Ali Imran Ayat 134

N A !-'-’ 25 4. 155 % P Lo . T

Culadly Jaill (ppalaSlly e yally el (8 O a8 (ol

Gl un T S0 o

Artinya: (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik

di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan

amaralnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan.” (QS Ali Imran (3) : 134)

5. Definisi Iman seperti dalam Al Qur'an Surah Ali Imran 5, ko
DAl 15783 232l 5 5 Sk i 1)

. l',. ) %o L] 2 .‘._ I:‘ - . :.-.“._;‘ :
ot Lo (oo 1y pemd 2l T W) G ST 000 iy 20 4000

Osalay 3ay
Artinya: "Dfrt (Juga) orang-orang Yyang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau Menganiaya diri sendiri, mereka in;'at'nkan
Ath, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa merekq dan stapa
lagt yang dapat mengampuni dosq selain dari pada Allal; ) dan

mereka tidak meneruskan perbuatan keji ]
L . 3 ”'l a It ’ : ’ A "’ S
mengetahui.” (QS Ali Imran (3):135) Imya itu, sedang mercka

6. Definisi Iman seperti dalam A] Quran Surah An Naba Ayat 31
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| e Gaiall )
Artinya: “Sesunggulnya orang-orang yang bertaquwa mendapal
kemenangan,” (QS An Naba (78) : 31)

Tagwa menurut AlQuran dijelaskan di banyak ayat-ayat dalam
AlQuran dengan berbagai keuntungan dan Balasan kebaikan dari Allah
untuk orang-orang Bertaqwa.

Taqwa menurut Assunnah

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Takwa itu
terletak di sini”, sambil beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menunjuk ke
dada/hati beliau tiga kali.

Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dalam doa beliau, “Ya Allah,
anugerahkanlah kepada jiwaku ketakwaannya, dan sucikanlah jiwaku
(dengan ketakwaan itu), Engkau-lah Sebaik-baik Yang Mensucikannya,
(dan) Engkau-lah Yang Menjaga serta Melindunginya.”

Kata taqwa menurut bahasa arab berasal dari kata waqa-yaqi-
wiqayah yang artinya takut-menjaga-memelihara atau melindungi. Dalam
arti yang sempit, taqwa berarti: “Melaksanakan segala perintah Allah dan
menjauhi segala larangannya”. Taqwa juga berarti kewaspadaan, menjaga
benar-benar perintah dan menjauhi larangan. Takwa adalah menjadikan
jiwa berada dalam perlindungan dari sesuatu yang ditakuti, kemudian
rasa takut juga dinamakan takwa. Sehingga takwa dalam istilah syar’l
adalah menjaga diri dari perbuatan dosa. Seseorang yang bertaqwa akan
meninggalkan dosa-dosa, baik kecil maupun besar.

TAQWA = Terdiri dari 3 Huruf:

Ta = tawadhu’ artinya sikap rendah dirii (hati), patuh, taat baik

kepada aturan Allah SWT, maupun kepada sesama muslim jangan

menyvombongkan diri.

Qof = Qona’'ah artinya Sikap menerima apa adanya (ikhlas), dalam

semua aspek, baik ketika mendapat rahmat atau ujian, barokah

atau musibah, kebahagiaan atau teguran dari Allah SWT, harus di

syukuri dengan hati yang lapang dada.

Wau = Wara’ artinya Sikap menjaga hati / diri (Introspeksi), ketika

menemui hal vang bersifat subhat (tidak jelas hukum-nya) atau

vang bersifat haram (yvang dilarang) oleh Allah SWT. beberapa
ulama mendifinisikan dengan :
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Vane arta
- memelthara
avah=n
o -\‘ﬂqi‘\\ “] ) ' I vang lio'u R IW ' 'H
wqwa = dari kata = waqa-] al-hal v¢
L q“‘l hd‘ . a;\ Agar terhindar dari h
memelihara 1m agi
dilarang oleh Allah SWT.

k t \k] a (L] l‘L'l‘sl“ .|”.||‘ L‘\-' l
arlinva takut aks

n murk
Tagwa = Takut yang niauh dari segala keburukay,
. ' r tinva menj

Taqwa = Menghindar yang artii

dan kejelekan dari sifat syetan. .
a menyadan bd
ntuk perint
akan hal ini.

ahwa diri kita makhly)

Taqwa = Sadar vang artiny ah-nva harus di taag

ciptaan Allah sehingga apapun be
dan jangan sekali-kali menutup mata

3.  Definisi Al-Quran

Al-Quran adalah kitab suci agama Islam. Umal 1\»\]'.1]!11' Pw{;;\;‘
bahwa Al-Quran merupakan puncak dal? penutup | anyu i
vang diperuntukkan bagi manusia, dan bagian d.m rukun iman vang
disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw, melalui perantara Malaikay
Jibril.

Dan sebagai Wahyu pertama yang diterima Rasulullah Saw,
sebagaimana terdapat dalam surat Al-Alaqayat 1-5. Al-Qur'an merupakan
salah satu kitab yang mempunyai sejarah panjang yang dimiliki oleh
umat Islam dan sampai sekarang masih terjaga keasliannya.

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian Al-Qur’ yaitu :

Menurut ejaan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Al-Qur'an adalah
kitab suci agama Islam.

Manna‘al-Qathan, ia mendefenisikan Al-Quran adalah kalam Allah
vang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw d
membacanva.

Ali Ashabuni, Al-Qurian adalah kalam Allah Swtyang mengandung
mukjizat vag diturunkan kepada Nabj Muhammad Saw dan Rasul
dengan perantara malikat jibril. Mukjizat adalah sesy
laanna lemah atau membujuk agar orang untuk be

Al-Quran sebagai wahyu dan mukjizal te
Mempunvai dua pengertian, vaity pe
dan pengertian menurut terminology

Al-Quran menurul Etimolog,
dibaca Kata Al-Quran adalah by
diartikan dengan arti istm m

an beribadah dalam

atu yang membuat
riman

rbesar Rasulullah Saw

n}:grhan secara [llmnlngJ (bahasa)
(istilah)

(bahasa) Vaitu bacaan atau vang
‘ntuk mashddar ¢

| an hal gara’a yang
al'ul. vaity ( Yang dibac |

A atau bacaan )
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Pengertian diatas dapat kita baca dalam surah Al-Qiyvamah avat 17-
18 sebagai berikut:

ile 58 auila 408 1306 4038 Aeaa Lgle

Artinya: « Sesungguhnyaatas tangqungan Kamilah mengumpulkannya
dan membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka
tkutilah bacaannya itu. (QS. Al- Qiyamah (75): 17-18)

Menurut imam syarii Al-Quran bukan berasal dari qara‘a karena
Al-Qur‘an berasal dari sang pencipta atau allah yang menamai ciptaannya

Al-Quran menurut terminology (istilah) adalah nama bagi

kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Yang ditulis

dalam mushhaf. Secara lengkap Dr. Bakhri Syaikh Amin mendefenisikan
Al-Qura’an sebagai berikut:

Q_._L‘...u)q.“_, c‘,}-}ﬁ%‘\ ?.:'\A ulr_ d_).u.“ j;.lu.“ A ‘;Dls A U‘.)'i'“
zall Caaliadll & o g€l 3l e (B jea el Adad
s e sall 45 O awtall il gl Ll Jsatall G gaalld b g
Artinya: “Al-Quran adalah kalam Allah SWT yang mengandung
kemukjizatan, yangditurunkan kepada penutup para nabi dan rasul,
melalui perantaraan malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf, dihafal di
dalam dada, disampaikan kepada kita secara mutawatir, membacanya

memiliki nilai ibadah, (disusun secara sistematis) mulai dari surat al-
Fatihah sampai surat al-Nas".

Al-Quran adalah mukjizat Nabi Muhammad SAW. Maka tidak
ada seorangpun manusia atau jin, baik sendiri-sendiri maupun bersama-
sama vang sanggup membuat yang serupa dengan Al-Quran. mereka
tidak akan mampu membuatnya. Allah Swt telah mengisyaratkan hal itu
dalam avat berikut :

Afia a5 1 Ui e W5l 0 8 4
Offalia 23S Bl (33 e aSelagl 42
Artinya: “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur an

vang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlak
satu surat (saja) yang semisal Al-Qurian itu dan ajaklah penolong-

keimanan dan Ketagwaan dalam Membangun Paradigma Qur'ani 8
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. o bqmu orany
penolongmu selain Allah, jika kar

Al-Bagarah |2]: 23).

Al-Quran diturunkan kep
untuk memperkuat kerasulanny v
abadji, telah diturunkannya itu mempur]

manusia.

a.  Fungsi Dan Tujuan Al- Quran

Adapun fungsi dan tujuan Al- Quran diturunkan sebagai berikut .

1) Sebagai petunjuk manusia

_orang vang benar . (QS,

da Nabi Muhammad SAW. Tidak hqn_\.a
. 1‘ dan sebagai kemukjizamnn.\-a. yang
‘ ai fungsi dan tujuan bagi umy,

Sudah tidak diragukan lagi bahwa Al- Qur'an me.r’nberikan
petunjuk dalam persoalan-persoalan akidah, syari'ah, dan
akhlak. Dan Allah SWT telah menugaskan Rasul SAW untuk
memberikan keterangan yang, lengkap. Seperti dalam al Qur'an
surah Al Baqarah avat 2:

Oiiall (s34 L5 ¥ ) Gl

Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa,” (QS Al Baqarah (2): 2)

Sumber pokok ajaran Islam

Allah SWT telah menjelaskan dengan firmannya, antara lain :
QS. Al-An'am:38:

- \; . 0% - » - o 3. . 8% « oS, - @
D022 0 N B et Ga il sl PRHAIA
Artinva: “Dan tiadalak lvirmmng-lu‘nnmng vang ada di bumi dan
burung-burung yang terbang dengan kedua
umat (juga) seperti kamu, Tiadalah
dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuha
(QS :Al-An‘am : 38)

Wa sayapnya, melainkan
Kami alpakan sesuatupun
nlah mereka dihimpunkan. ”

Sudah tidak disangkal lagi bahyw
telah menerangkansegala sesya
baik didunia maupun di akhijrat Di d

. ¢ at. ala " -
SWT telah menjelaskan kaidah-kaidah S\Zrizlg (_Julrar;. :LI‘I:‘h
hukumnya yang cocok untuk diterapkan didalam d:‘jg‘jll A l7’1m in

a didalam A]J- Quran Allah
U vang diperlukan manusia.

F Pendidikan Agama Islam untub Pergynan, Tingg
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dan tempat, serta diperuntukkan bagi seluruh umat manusia
Tidak dibatasi untuk suatu golongan atau suatu bangsa saja.

Dan didalam Al- Quran, Allah menerangkan hukum yang
menyeluruh (kully), akidah yang tegas, dalil atau hujjah yang
kuatdan akuratuntuk menyatakan kebenaran agama Islam.
Karena itulah, maka Al- Quran dapat berlaku sepanjang zaman,
hokum-hukumnya yang menyeluruh terus dijadikan sumber
hokum bagi hokum-hukum yang lain.

3) Peringatan dan pelajaran bagi manusia

Di dalam Al- Quran, banyak terdapat kisah para Nabi atau
Rasul beserta umatnya. Ada yang mengungkapkan kebaikan-ke-
baikannya yaitu kepatuhan dan ketaatan umat kepada Rasulnya,
dan ada yang mengungkapkan keburukan-keburukannya yaitu
keingkarandan kesembongan umat kepada Rasulnya.

Kesemuanya itu merupakan peringatan an pelajaran bagi
kita. Kisah-kisah dalam Al- Quran tidak hanya dimaksudkan
untk menguraikan sejarah, melainkan yang terpenting ialah
menggambarkan bagaimana cara yang ditempuholeh para
Nabidan Rasul terdahuludalam mengembangkan dan menyeru
kepada kebenaran.

Dan bagaimana tantangan dan penderitaan yang mereka hadapi
yang merupakan peringatan dan pelajaranyang sangat berharga
bagi para penegak agama yang membawa kebenaran yang
hakiki.

b. Adapun Kedudukan Al- Quran Dalam Islam

Bagi umat Islam bahwa Al- Qur'an adalah sumber yang asasi bagi
syari‘at ( hokum) Islam. Dari Al- Quran lah dasar-dasar hokum islam
beserta cabang-cabangnya digali.

Agama islam datang dengan Al- Qur'an membuka lebar-lebar mata
manusia, agar mereka menyadari jati diri dan hakikat keberadaan mereka
dipentas bumi ini. Dan juga mereka tidak terlena dengan kehidupan ini,
sechingga mereka tidak menduga bahwa hdup merekahanva dimulai
dengan kelahiran dan diakhiri dengan kematian.

Al-Quran  mengajak mereka berpikir tentang kekuasaan Allah,
untuk mencapai kebahagiaan hidup diakhirat kelak manusia memerlukan
peraturan-peraturan untuk mencapaihal tersebut.
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ang kita anut oleh ratusan juta kaum y,
m, ﬂgan::;r}\?l\f/ of life vang menjamin ].u:bah..}giaan hig,
P akhirat kelak. 1a memPAz e sendi utam, |,/
beri petunjuk k¢

Agama Isla

di seluruh dunia me
»meluknya di dunia
esensial; berfungsi mem

berfirman : : K A R R

s i it 5283 68 2 A TR
Qe U 128 1 el ad O Sl
wran ini memberikan petunjuk kepadg

-ri khabar gembira kepada orang-
saleh bahwa bagi mereka adq

alan yang sebaik-baikny,_ All

iqk

“Sesunggulmya Al Q
(jalan) vang lebih lurus dan'nu'mlu
orany Mu'min vang mengerjakan fnml
pahala vang besar, " (QS. al-Isra ( 17): 9)

Artinva:

1) Pertama, Al-Quran memberikan PChJﬂ]Uk dalam persoalan.
persoalan akidalt svari ah. dan akhlak, dengan meletakkan prinsip-
prinsip mengenai persoalan tersebut, dan Allah menugaskap

rikan keterangan yang Ieng};ap

pada Rasul saw., untuk membe
mengenai dasar-dasar itu. Kami telah turunkan kepadamu a-

D-ikr (al-Quran) untuk kamu terangkan pada manusia apa-
apa yang diturunkan kepada mereka agar mereka berfikir.
Dengan kemampuan berfikir manusia akan lebih mudah untuk
membedakan antara vang haq dan bat/ul atau mana yang baik
dan yang buruk. Oleh karena itu, mempelajari al-Qur’an adalah
kewajiban bagi umat manusia seluruhnya.

2) Kedua, Al-Qurian diturunkan oleh Allah tidak untuk mencelaka-
kan yaitu seperti firman Allah yang artinva:

stk G 3588 Y) | il i atle Ui L
b H(CF [ PR (PO Y A RS 3‘-’)—

engkan L\lthmmnd) supava engkau tidak celaka. Melamban
xlmmk n'rmmdr pengingat bagi orang yang takut. Diturumnian
dart avat vang menjadikan bumi dan lanei , B :
- k ( . ' I o - - —Y:’
Thaha: 14). angit vang tinggr.” (U

Si'i‘u":'az.‘a:u ":\ dllﬂld§l;an bahwasannva Allah menurunk’
tidah  celakr 2 APl Muhammad dan segenap umat™'’
Dltumnkant;j -- vnméra' d.ULa nestapa, dan sebagain'’

idak lain “'bd}la! pPeringatan bagi orang yvane takt!

n Pandidikan
; an Agamz islam untik Perguruan Tingg:

¢
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kepadaAllah, karena ia diturunkan oleh Dzat yang menjadikan
bumi dan langit vang tinggi. Oleh sebab itu, 6rang hendaknya
jangan salah sangka, bahwa lantaran ikut pimpinan al-Qur'an
lalu menjadi celaka, sengsara, duka nestapa, dan susah payah.
Bahkan sebaliknya jika manusia takut kepada Allah mereka
akan mendapat kebahagiaan di dunia dan akherat.

3) Ketiga, Al-Quran penyeru pertama kali kepada jalan yang lurus,
firman Allah yang artinya:

R R “ie ol s R a1 1
SV Ullad Bl Sy ol yea 130
- » 2 -;‘ .-
O3S0l
Artinya: “Dan inilah Tuhanmu yang lurus, sesungguhnya

kami (Allah) telah menerangkan ayat-ayat bagi orang-orang
vang suka mengambil pelajaran.” (QS. al-An’am (6) : 126).

Dengan ayat ini maka Nabi Muhammad saw., telah bersabda
vang artinyva: “Allah telah menjadikan perumpamaan pada jalan
vang lurus diatas kanan-kiri sekeliling jalan yang ada dua pagar,
vang keduanya ada pintu-pintu terbuka, dan masing-masing ada
tabirnya yang dilabuhkan, dan diatas pintu jalan ada seorang penyeru
vang berkata : Hat manuasia, hendaklah kanmu masuk bersama-sama ke
jalan ttu, dan janganlah kamu menyimpang.”

Adapun jalan itu adalah al-Islam. Dan batas-batas Allah SWT
dan pintu-pintu vang terbuka itu ialah larangan-larangan Allah,
dan penveru vang ada di atas permulaan jalan itu al-Qurian dan
vang berseru di atas ialah juru peringatan Allah SWT vang ada
dalam hati tiap-tiap orang Islam (Riwayat Iman-iman Ahmad
dan al-Hakim dan Imam al-Turmudzi).

Hadits ini sebagai keterangan mengenai shirathal mustagim
(jalan lurus). Yang dimaksud dengan jalan lurus di sini adalah
agama Islam. Kedua pagar/ dinding vang ada di kanan dan kiri
jalan itu ialah batas-batas atau peraturan Allah pintu-pintu vang
terbuka itu ialah larangannva vang berseru dan atas jalan itu
ialah kitabnya (al-Quran) dan vang berseru dari atas pintu 1alah
peringatannya vang senantiasa ada di dalam tiap-tiap hati orang
Islam

Demikianlah Allah SWT menggambarkan adanva jalan vang
lurus, maka dan itu umat manusia yang hendak mengikuts
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C. Keimanan dan Ketagwaan dalam Membangun Paradigm,,

Qur’ani

1.  Wujud Iman dan Tagwa

1aihi wa S sersabda, “Iman ¢
Rasulullah Shallahu alaihi wa snIAlam ber ‘ e lebil gy,
tujuh puluh ataw enam puluh cabang, paling utamania per ataan dan yay,,
euan dari jalan, dan malu merupakg,

: - syinekirkan gang
paling rendahnva ne nyimgkirkan gangs ‘i o eTtipaka
cabang dart keimanan. " (Riwayal Musllm_: 35, Abu Dawud: -Ib/(), Tirmidz;
2614). Adapun cakupandan jenisnya, keimanan mencakup seluruh bentyg

amal kebaikan yang kurang lebih ada tujuh puluh tiga cabang. Karena ity
Allah menggolongkan dan menyebut ibadah shalat dgngan.St'Lvulan iman
dalam firmanNva, “Dan Allah tidak akan rm'n_uin-n_l/mknn imanmu” (QS.
.-\I-Baqamh:l-l.?)'. Para ahli tafsir menyatakan, yang dimaksud ‘imanmuy’
adalah shalatmu tatkala engkau menghadap ke arah baitul magqdis,
karena sebelum turun perintah shalat menghadap ke Baitullah (Ka’'bah)
para sahabat mengahadap ke Baitul Magqdis.

Iman kepada Allah adalah mempercayai bahwa Dia itu maujud
(ada) vang disifati dengan sifat-sifat keagungan dan kesempurnaan,
vang suci dari sifat-sifat kekurangan. Dia Maha Esa, Mahabenar, Tempal
bergantung para makhluk, tunggal (tidak ada yang setara dengan Dia)
Pencipta segala makhluk, Yang melakukan segala yang dikehendakiNya
dan mengerjakan dalam kerajaanNya apa yang dikehendakiNya. Beriman
kepada Allah juga bisa diartikan, berikrar dengan macam-macam tauhid
vang tiga serta beri'tiqad (berkeyakinan) dan beramal dengannya yaitu
tauhid rububiyyah, tauhid uluhiyyah dan tauhid al-asma’ wa ash-shitaat

Iman kepada Allah mengandung empat unsur:

a. Bgriman akan adanya Allah. Mengimani adanya Allah ini bisa
dibuktikan dengan: ’

Bahwa manusia mempunvai fitrah mengimani adanya Tuhan

.T.llnpa harus di dahului dengan berfikir dan qcbelun.mm. Fitrah
ini idak akan berubah kecuali ada sesuatu .en varuh lain vank
mengubah hatinva. Nab Shallahu‘al;lihi WF;: q:l‘lam bersabda

“Tidaklah -
. ’“mm","?‘; iti lahir melainkan dalam keadaan fitrah, kpdiid
& i wn _Uﬂ”'\' "ll'"ﬂ“”‘u]" n“ln-k” \llhln{] "\J.H‘Jh'f”” Nh”

RN
l - B Pendidikan Agama Isiam untuk Perguruan 1y
‘ ngg!
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Mayust.” (HR. Bukhori). Bahwa makhluk tersebut tidak muncul
begitu saja secara kebetulan, karena segala sesuatu yang wujud
pasti ada yang mewujudkan yang tidak lain adalah Allah, Tuhan
semesta alam. Allah berfirman, “Apakah mereka diciptakan tanpa
sesuatupun ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)?”

(QS. Ath-Thur: 35)

Maksudnya, tidak mungkin mereka tercipta lanpa ada yang
menciptakan dan tidak mungkin mereka mampu menciptakan
dirinva sendiri. Berarti mereka pasti ada yang menciptakan,
yaitu Allah yang maha suci.

b. Adannya kitab-kitab samawi

Yang membicarakan tentang adanya Allah. Demikian pula
hukum serta aturan dalam kitab-kitab tersebut yang mengatur
kehidupan demi kemaslahatan manusia menunjukkan bahwa
kitab-kitab tersebut berasal dari Tuhan Yang Maha Esa

c¢. Adanya orang-orang vang dikabulkan do‘anya.
Ditolongnya orang-orang vang sedang mengalami kesulitan, ini
menjadi bukti-bukti kuat adanya Allah.

d. Adanya tanda-tanda kenabian seorang utusan yvang disebut
mukjizat
Suatu bukti kuat adanya Dzat vang mengutus mereka vang
tidak lain Dia adalah Allah Azza wa Jalla. Misalnva: Mukjizat
nabi Musa ‘Alahissalam. Tatkala belau diperintah memukulkan
tongkatnva ke laut sehngga terbelahlah lautan tersebut menjadi
dua belas jalan vang kering dan air di antara jalan-jalan tersebut
laksana gunung. Firman Allah, “Lalu kami wahyukan kepada Musa:
“Pukullah lautan itu dengan tongkatmu”. Maka terbelahlah lautan itu
dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar™ (QS. Asy-
Syuwara’: 63)

Iman bukan hanya berarti percaya, melainkan kevakinan
yang mendorong seorang muslim berbuat amal soleh. Seseorang
dinvatakan beriman bukan hanva percaya terhadap sesuatu, melainkan
mendorongnya untuk mengucapkan dan melakukan sesuatu sesuai
kevakinannva.

Dr. Abdullah Nashih Ulwan menvebut ada 5 langkah yang dapat
dilakukan untuk mencapai ketagwaan, vaitu;
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Pendidikan Agamia islam untuk Perguruar

a. Mu ahadah Mu ahadah

Berarti selalu mengingat Pt’fiﬂ"i'“" kepada Allah swt,, bdhu\., »
akan selalu beribadah kepada Allah piieln 45\-purll merenyp,, -
sckurang-kurangnya 17 kali dalam schari wrr?alam d,.‘, "‘L‘ml‘;u"
avat surat Al Fatihah: 5 "l‘hn)'a.kcp‘]d“ Engkau kam; bunbddu;
dan hanya kepada Engkau kami mohon pertolongan”

. Muraqabah Muragabah

Berarti merasakan kebersamaan dengan Allah swt. dengan, selaly
menyedari bahawa Allah swt. selalu ber:.samﬂ para makhy,,
Nva ‘dimana saja dan pada waktu apa sahaja. Terdapat bcbcmp‘a
jcﬁis muragabah, pertamanya muraqabah k_L'Pﬂda Allah g,
dalam melaksanakan ketaatan dengan selalu ikhlas kL‘Padal\“,-a‘
Kedua muragabah dalam kemaksiatan adalah dengan taubay,
penyesalan  dan meninggalkannya  secara  total. Ketiga_
muraqabah dalam hal-hal yang mubah adalah dengan menjag;
adab-adab kepada Allah dan bersyukur atas segala nikmalN_ya,
Keempat muraqabah dalam mushibah adalah dengan redh,
atas ketentuan Allah serta memohon purtolunganN_\'a dengan
penuh Kesabaran.

. Muhasabah

Muhasabah sebagaimana vang ditegaskan dalam Al Quran
surat Al Hasvr: 18, “Wahar orang-orang yang beriman! Takwalah
kepada Allah dan hendaklah merenungkan setiap diri, apalah yang
telah diperbuatnya untuk hari esok. Dan takwalah kepada Allak
Sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahut apa jua pun yang kamu
kerjakan”

Ini bermakna hendaklah seorang mukmin menghisab diriny?
tatkala selesai melakukan amal perbuatan, apakah tujuan
amalnya untuk mendapatkan redha. Allah? Atau apakah
amalnya dicampuri sifat riya? Apakah ia sudah memenuhi hak-
hak Allah dan hak-hak manusia.

. Mucagabah

Muagabal ialah memberikan hukuman atau denda terhadd?
diri apabila melakukan kesilapan ataupun kekurangan dalar
amalan. Muagabah ini lahir selepas Muslim melakukan 7
ketiga iaitu muhasabah. Hukuman inj bukan bermaksud dera®”
atau pukulan memudaratkan, sebaliknya bermaksud Mus"
vang insaf dan bertaubat berusahg mengﬁapu-akan kesilapan lalv
dengan melakukan amalan lebih utama mt;bl\ipun dia ber™

finggl
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l“‘f-lvlddlﬂm Islam, orang vang paling bijaksana ialah orang vang
sentiasa bermuhasabah diri dan melaksanakan amalan soleh.
e. Mujahadah

Makna mujahadah sebagaimana disebutkan dalam surat Al
Ankabut avat 69 adalah apabila seorang mukmin terseret dalam
kemalasan, santai, cinta dunia dan tidak lagi melaksanakan
amal-amal sunnah serta ketaatan yang lainnva tepat pada
waktunya, maka ia harus memaksa dirinva melakukan amal-
amal sunnah lebih banyak dari scbclumn-ya. Dalam hal ini ia
harus tegas, serius dan penuh semangat sehingga pada akhimya
ketaatan merupakan kebiasaan yang mulia baginya dan menjadi
sikap yang melekat dalam dirinya. Sebagai penutup, Allah swt.
telah berfirman dalam Al-Quran yang bermaksud: “Wahai orang-
orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-
benar taqwa, dan janganlah kamu mati melainkan di dalam keadaan
Islam”, (QS. Ali Imran: 102)

Akidah Islam adalah bagian yang paling pokok dalam agama
Islam. Seseorang dipandang muslim atau bukan muslim tergantung
pada akidahnya. Apabila ia berakidah muslim maka segala sesuatu vang
dilakukannya akan bernilai sebagai amal saleh. Apabila tidak berakidah,
maka segala perbuatannyva dan amalnya tidak mengandung arti apa-apa.

Oleh karena itu, menjadi seorang muslim berarti mevakini dan
menjalankan segala sesuatu yang diajarkan dalam ajaran Islam.

2. Proses Terbentuknya Keimanan dan Ketagwaan

Pada dasarnya, proses pembentukan iman diawali dengan proses
perkenalan. Megenal ajaran Allah harus dilakukan sedini munghin
sesuai dengan kemampuan anak itu. Disamping pengenalan, proses
pembiasaan juga perlu diperhatikan, seorang anak harus dibiasakan dari
kecil untuk mengenal dan melaksanakan ajaran Allah, agar kelak dapat
melaksanakan ajaran -ajaran Allah

Spermatozoa dan ovum vang diproduksi dan dipertemukan atas
dasar ketentuan yang digariskan ajaran Allah, merupakan benih vang
baik. Allah menginginkan agar makanan vang dimakan berasal dan
rezeki vang halalan thayyiban. Pandangan dan sikap hidup seorang ibu
yang sedang hamil mempengaruhi psikis vang dikandungnya. Ibu
vang mengandung tidak lepas dan pengaruh suami, maka secara tidak

Keimanan dan Ketagwaan dalam Membangun Paradigma Qur ani !} ' §
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p hidup suami juga berpengarul,
sedang dikandung. O]L‘l.l karena ity
2 kelak menjadi mukmin yang myy,
angan dan bersikap sesuai de

Cary
likg
i,
Ngan

langsung pandangan dan sika
ap bayi yang

psikologis terhad
anakny

seseorang menginginkan
“ s . y Al
maka suami isteri hendaknya ber]

vang dikehendaki Allah. - xandungan m
' ‘ : y 1 q 1n1 ’( (8 em 3
Benih iman vang dibawa sejak dal: erlukgy,

. ih vang unggul apabila
pemupukan yang berkesinambungan. Benih yang unggul ap: l_]ﬂ tiday
- ye . oneif. besar kemungkinan menjadi p
disertai pemeliharaan yang intensil, bes: bacai penparul Punah,
Demikian pula halnya dengan benih iman. Berbagai pengaruh lerh;.d.-,Jp
seseorang akan mengarahkan iman/kepribadian 5950;_?_'}‘\&;: baik yang
- 3 -
datang dari lingkungan keluarga, masyarakal.. pendidikan, maupyp
lingkungan termasuk benda-benda mali seperli cuaca, tanah, air, dap

lingkungan flora serta fauna.

Pengaruh pendidikan keluarga secara langsung maupun tidak
langsung, baik yang disengaja maupun tidak disengaja amat berpengaruh
terhadap iman seseorang. Tingkah laku orang tua dalam rumah tangga
senantiasa merupakan contoh dan teladan bagi anak-anak. Tingkah
laku yang baik maupun vang buruk akan ditiru anak-anaknya. Jangan
diharapkan anak berperilaku baik, apabila orang tuanya selalu melakukan
perbuatan yang tercela. Dalam hal ini Nabi SAW bersabda, “Setiap anak,
lahir membawa fitrah. Orang tuanya yang berperan menjadikan anak
tersebut menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi”.

Pada dasarnva, proses pembentukan iman juga demikian. Diawali
dengan proses perkenalan, kemudian meningkat menjadi senang atau
benci. Mengenal ajaran Allah adalah langkah awal dalam mencapai iman
Kkepada Allah. Jika seseorang tidak mengenal ajaran Allah, maka orang
tersebut tidak mungkin beriman kepada Allah.

and

Sescorang vang menghendaki anaknya menjadi mukmin kepada
Allah, maka ajaran Allah harus diperkenalkan sedini mungkin sesuai
dengan kemampuan anak itu dari tingkat verbal sampai tingkat
pemahaman. Bagaimana seorang anak menjadi mukmin, jika kepada
mereka tidak diperkenalkan al-Qur‘an.

Dl.bdmplng proses pengenalan, proses pembiasaan juga perlu
diperhatikan, karena tanpa pembiasaan, seseorang bisa saja semula
benci berubah menjadi senang, Seorang anak harus digiasﬂ]\an untuk
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah dan menjauhi .hal-hnl vang

dilarang-Nva, agar kelak setelah dewasa menjadi senang dan tuerP”
dalam melaksanakan ajaran-ajaran Allah ’ §

E I i Pendidikan Agama Ig|
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Bcr_bpal sesuatu secara fisik adalah satu bentuk tingkah laku vang
mudah dilithat dan diukur. Tetapi tingkah laku tidak terdiri atas perbt;atan
vang menampak saja. Di dalamnya tercakup juga sikap-sikap mental yang
tidak selalu mudah ditanggapi kecuali secara tidak langsung (misalnya,
melalui ucapan atau perbuatan yang diduga dapat menggambarkan sik.ap
mental tersebut); bahkan secara tidak langsung itu adakalanya cukup sulit
menarik kesimpulan yang teliti. Di dalam tulisan ini dipergunakan istilah
tingkah laku dalam arti luas dan dikaitkan dengan nilai-nilai hidup, yakni
seperangkat nilai yang diterima oleh manusia sebagai nilai yang pe'nling
dalam kehidupan vaitu iman. Yang dituju adalah tingka'h laku yang
merupakan perwujudan nilai-nilai hidup tertentu, yang disebut tingkah
laku terpola.

Dalam keadaan tertentu sifat, arah, dan intensitas tingkah laku
dapat dipengaruhi melalui satu campur tangan secara langsung, yakni
dalam bentuk intervensi terhadap interaksi yang terjadi.

Dalam hal ini dijelaskan beberapa prinsip dengan mengemukakan
implikasi metodologiknya:

@. Prinsip pembinaan berkesinambungan

Proses pembentukan iman adalah suatu proses yang panjang,
terus menerus, dan tidak berkesudahan. Belajar adalah suatu
proses vang memungkinkan orang semakin lama semakin
mampu bersikap selektif. Implikasinya ialah diperlukan
motivasi sejak kecil dan berlangsung seumur hidup. Oleh karena
itu penting mengarahkan proses motivasi, agar dapat membuat
tingkah laku lebih terarah dan selektif dalam menghadapi nilai-
nilai hidup vang patut diterima atau yang seharusnya ditolak.
b. Prinsip internalisasi dan indionduast

Sesuatu nilai hidup antara lain iman dapat lebih mantap
terjelma dalam bentuk tingkah laku tertentu, apabila anak
didik diberi kesempatan untuk menghayatinya melalui satu
peristiwa mifernalisasi (vakni usaha menerima nilai sebagai
bagian dari sikap mentalnya) dan individuasi (vakni usaha
menempatkan nilai serasi dengan sifat kepribadiannya). Melalui
pengalaman penghavatan pribadi. ia bergerak menuju satu
penjelmaan dan perwujudan nilal dalam dirnn manusia secara
lebih wajar dan “alamiah”. dibandingkan bilamana nilai itu
langsung diperkenalkan dalam bentuk “utuh”, vakni bilamana
nilai tersebut langsung ditanamhkan kepada anak didik sebaga
satu produk akhir semata-mata. Prinsip ini menekankan

K simanan dar Ketagwaan datam Membangun Paradigma Qur'ani ; !
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_ cobagai proses (internalisye;

- mcmpulaiari iman .t.'b_'l:]&:a {alah bahwa e';?l da

'ﬂtlﬂgnj“ ) ;'mctﬂdoloz"l ny ) pen Ll"ata
' didivuasi). Implikast ™ vang mewujudkan nilg; "

\ membentuk Hngk “makan nilai-nilai ity g,

untuk me nva mengutamake dalap,
iman tidak dapat.}.m,' harus mementingkan proses dap Ca
bentuk jadi. leta.I;n.|uz.,al reel;uf- Dari sudut anak didik hal a
pengenalan nilai hldlfP 5—1-‘1na|\ Jidik mendapat kesempa[am
berarti bahwa N:]&";gm, proses tersebut sebagai Peristiy
terjadi kristalisasi nilai iman.

¢ Prinsip sosialisast
Pada umumnya nilai-nilai hidup baru b‘cnar-benar Mempunya;
i bila telah memperoleh dimensi so§|al. Oleh karena itu say
bentuk tingkah laku terpola baru teruji secara tuntas bxlarpana
<udah diterima secara sosial. Implikasi meto.dologxkn‘ya 1alah
bahwa usaha pembentukan tingkah laku mewujudkan mla.l iman
hendaknva tidak diukur keberhasilannya terbatas pada tingkat
individual (vaitu dengan hanya memperhatikan kemampuan-
kemampuan seseorang dalam kedudukannya sebagai individu),
tetapi perlu mengutamakan penilaian dalam kaitan kehidupan
interaksi sosial (proses sosialisasi) orang tersebut. Pada tingkat
akhir harus terjadi proses sosialisasi tingkah laku, sebagai
kelengkapan proses individuasi, karena nilai iman yang
diwujudkan ke dalam tingkah laku selalu mempunyai dimensi
sosial.

d Prinsip konsistensi dan koherensi

Nilar iman lebih mudah tumbuh terakselerasi, apabila sejak
semula ditangani secara konsisten yaitu secara tetap dan
konsekwen, serta secara koheren, vaitu tanpa mengandung
pertentanganantaranilai vang satuy deﬁgan nilailainnya. Implikas!

metodologiknya adalah bahwa usaha vang dikembangkan untuk

mempercepat tumbuhnva tingkah | _ i
: d aku y: , kan nila
iman hendaknva selal b vang mewuijud

_ u konsisten dan koheren. Alasanny
oy dan konsekensinya dapat dihayati dalam sifat 2"
arah. .I‘;nd:h':tas dan terpola serta tidak berubah-ubah tanp?

“ralan demikian berarti bahwa setiap langkah

vang terdahulu akan
J . me r p kall”
langkah berfko endukung serta memperkuat lanhkdnt!n

koheren sudah na.l:. r\kpﬂblla pendekatan vang konsisten
pa , mi]l\_ﬂ dapdl dihdrg:]p'\ﬂn hdh““ Prnf"(*..
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pcrpbcntukan tingkah laku dapat berlangsung lebih lancar dan
lebih cepat, karena kerangka pola tingkah laku sudah tercipta.
e. Prinsip inlegrasi

Ha.kckal kehidupan sebagai totalitas, senantiasa menghadapkan
setiap orang pada problematik kehidupan yang menuntut
pendekatan yang luas dan menyeluruh. Jarang sekali fenomena
kehidupan yang berdiri sendiri. Begitu pula dengan setiap
bentuk nilai hidup yang berdimensi sosial. Oleh karena itu
tingkah laku yang dihubungkan dengan nilai iman tidak dapat
dibentuk terpisah-pisah. Makin integral pendekatan seseorang
terhadap kehidupan, makin fungsional pula hubungan setiap
bentuk tingkah laku yang berhubungan dengan nilai iman
yang dipelajari. Implikasi metodologiknya ialah agar nilai
iman hendaknya dapat dipelajari seseorang tidak sebagai
ilmu dan ketrampilan tingkah laku yang terpisah-pisah, tetapi
melalui pendekatan yang integratif, dalam kaitan problematik
kehidupan yang nyata.

3. Tanda-Tanda Keimanan Dan Ketagwaan Dalam Al-Quran

a. Tanda tanda orang vang beriman menurut Al-Qur'an.
Al-quran menjelaskan tanda-tanda orang yang beriman sebagai
berikut:

1). Jika disebut nama Allah, hatinya akan bergetar dan berusaha
ilmu Allah tidak lepas dari syaraf memorinya seperti dalam
Al-Qur‘an Surat Al-Anfal : 2:

e s B3 -ed i sl Gt
sk 2t Ll 5 Ul 3405 Ale e

Artinva: Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah
mereka vang bila discbut nama Allah gemetarlalt hati mereka,
dan upnl-viln dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka
(karenamya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.

(QS Al-Anfal : 2)

2) Senantiasa tawakal, vaitu bekeja keras berdasarkan kerangka
ilmu Allah. Seperti dalam QS Ali imran 120, QS Al maidah:
12, at-taubah: 52, [brahim: 11)

Kelmanan dan Ketagwaan dalam Membangun Paradigma Quriani
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u memperoleh kebaikan, miscaya merekq
i Jika kamu mendapat  bencana, mereka
\ Jika kam bersabar dan bertakwa, niscaya
‘ pun tidak mendatangkan kemudharatay
mengetahui segala apa vang

Artinva: Jika kam
bersedil hati. tetay
bergembira karenanial.
tipu daya mereka sedikit
danu. Sesungguhnya Allah $
ka kerjakan (QS Ali imran (3): 120)
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Artinva : “Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian
(dari) Bani Israil dan telah Kami angkat diantara mereka 12
orang pemimpin dan Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku
beserta kamu, sesungguhnva jika kamu mendirikan  shalat
dan menunatkan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku
dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah
pintaman vang baik sesungguhnya Aku akan menutupi dosa-
dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam
surga yang mengalir air didalamnya sungai-sungai. Maka
barangsiapa vang kafir di antaramu sesudah itu, sesungQuhnya
 telah tersesat dart jalan vang lurus.” (QS Al-Maidah : 12)
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Artinva: “Rasul-rasul mercka berkata kepada mereka: “Kami
tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah
memberi karunia kepada siapa vang Dia kehendaki di antara
hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami mendatangkan
suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah. Dan
hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin
bertawakkal.” (QS Ibrahim (14): 11)

Tertib dalam melaksanakan shalat dan selalu melaksanakn
pcrmlnh~\' va. %pcrh dalam QS Al-mu’minun: 2, 7:

Jl,dy_.;ﬁ.',uq.se.\ u.u]l u,.:..,.]l 1 3
Gl & gled 34850 3 5l O 3a yaca Al e 2
a-w‘uﬂ‘h 3 233 e V) ujkhafa—‘uﬂe"
3T 2 J*‘J Kl °|.)J u""”‘ oy uuﬁ‘ o eé-’u
w;l—-: e 3 uJ-“) uf—) pA%eE 3 e'r‘-“d 3 (i
3h 3l gt el 06 A6l G haitas
Oila b

Artinva: “Sungguh beruntung, orang-orang vang beriman,
(yaitu) orang yang khusyu' dalam shalatnya, dan orang yang
nu'nmuhkmx diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tidak
berguna, dan orang yang me nunaikan zakat, dan orang vang
memelihara kemaluannva,Kecuali terhadap istri-istri mereka
atau hamba sahaya yang mereka miliki, maka sesungguhnya
mereka tidak tercela.” (QS Al Mukminun (23): 1-11).

Menafkahkan rizki yang diterima diialnn Allah.seperti dalam
QS al-anfal: 3 dan l\l mukminun: 2

stis a3 Laay "JL“M G i

“(yartu) orang-oranyg vang mendirikan shalat dan

Artinva:
ahkan sebagian dart rezekr yang Kani berthan

wang menafk
kepada mereka.” (QS Al-anfal: 3)
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- 5. A
kehormatan. (Qs. -

me
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. _ yang beriman dan berhijrah serta

_— -orang
Artinva: “Dan orang-0rany | .
berjihad pada jalan Allah, dan orang-orang yangi memberi
tempat kediaman dan membert pvrtnlnngmx (kepada orang-

orang muhajirin), mercka itulah orang-orang yang ln?nnrth'rmr
lwriv;mn. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat)

vang mulia.” (QS Al-Anfal : 74)

8) Tidak meninggalkan pertemuan sebelum meminta izin
Seperti dalam QS An-nur: 62
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alah orang-orang yang beriman
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b. Tanda-tanda Orang Bertaqwa

K.arakteristik orang-orang yang bertaqwa, secara umum dapat
dikelompokkan kedalam lima kategori atau indicator ketaqwaan.

1) Iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab dan para nabi.
Dengan kata lain, instrument kelaqwaan yang pertama ini
dapat dikatakan dengan memelihara fitrah iman.

2) Mengeluarkan harta yang dikasihnya kepada kerabat, anak
yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang terputus di
perjalanan, orang-orang yang meminta-minta dana, orang-
orang yang tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi
kewajiban memerdekakan hamba sahaya. Indikator taqwa
yang kedua ini, dapat disingkat dengan mencintai sesama

umat manusia yang diwujudkan melalui kesanggupan
mengorbankan harta,

3) Mendirikan solat dan menunaikan zakat, atau dengan kata
lain, memelihara ibadah formal.

4) Menepatijanji, vang dalam pengertian lain adalah memelihara
kehormatan diri.

5) Sabar disaal kepayahan, kesusahan dan diwaktu perang, atau
dengan kata lain memiliki semangat perjuangan.

Dalam agama Islam ada istilah Muslim, Mukmin, Mukhsin, Mukhlis
dan Muttaqin. lima istilah tersebut ibaratkan jenjang untuk naik pangkat
atau mulia dihadapan Allah Swt. kalau ingin mulia atau menjadi orang
vang bertaqwa dihadapan Allah Swt (Yang tertinggi). tentu harus
melalui tahapan-tahapan seperti diatas. Satu dengan yang lainnya tidak
bisa dilangkau. Sebab antara muslim, mukmin, mukhsin dan mukhlis
tidak bisa dilangkahi tanpa harus melalui proses dari awal (muslim).
Lalu bagaimana keterkaitan muslim, mukmin, mukhsin, mukhlis dan
muttaqin tersebut?

e Muslim. Muslim, akar katanva, Islam/salima artinva damai,
selamat, sejahtera, adalah orang baru menyerahkan diri saja
kepada Allah. Muslim adalah Orang yang beragama Islam.
Menunjukkan orang vang menyerah diri/tunduk kepada Allah
swt. Seorang manusia yang, telah menerima dan mengikrarakan
lslam sebagai agamanya dengan mengucapkan kalimah
svahadah. Artinva, orang ni percaya sudah menerima segala
kew a“b.\n-kv\\nj’ilmn dan hak-hak yang telah digariskan oleh
Islam
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: anti Lanlah kami berdua: ang-

Wahai Tuhan kami! Jad! Z:-;'”d”‘w dan jadikanlah

rserah dirt) o al
Umat Islam (yang berserah diri)
kcpndn kami syariat dan cara-

taubat kami, sesungguhnya
lagi Maha Mengasthani.”

Artinya:
orang Islam (yang berser
daripada keturunan kamu:
kepadamu dan fnujukknnI-ah
cara ibadat kami dan terimalah

Engkaulah Maha Penerima taubat,
(QS. al-Baqarah : 128)

e Mukmin. Mukmin akar kata Iman artinya percaya, Amanah
artinya orang dapat diberi kepercayaan, adalah orang
mengatakan keimanan dengan lidah, diyakini dengan hati dan
dikerjakan dengan perbuatan (mengamalka'n rukun Iman 6).
Mukmin adalah orang Islam yang beriman. Firman Allah swt:

,~..:‘,_.E. 'li‘."‘.!——i‘;‘f
£l A 2 oyl cattall i lee 5 siale (01 &)
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan

beramal soleh, mercka itulah sebaik-baik makhluk.” (QS. al-
Bayyinah:7)

Seorang Muslim tidaklah cukup dengan pengakuan itu saja,
tetapi harus diiringi dengan amal/perbuatan/tindakan yang
diperintahkan oleh agamanya. Dengan melaksanakan hal itu,
dia meningkat menjadi seorang Mukmin.

* Mukhsin. Muksin berasal dari kata, Ikhsan artinva: baik. Muhsin
adalah Orang Mukmin yang mencapai tahap Thsan sebagai yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. didalam sebuag hadith yang
paniq_ng. Seorang Mukmin haruslah mengerjakan perbdatan
kcbapkap vang disebut ihsan. Thsan ity meliputi segala perbuatan
vang baik terhadap diri sendiri Maupun terhadap orang lain.
Dari seorang Mukmin meningkat lag; menjadi seorang Mubhsin.

u‘ls‘,i):;,s:.,.l;,}jalj.ﬂs‘hl_*._:.:,JJ\EQL.-;Y\L.
Sy

Artinya: - . _ .
‘\Hdh):‘nl:z,l;‘-,n;f:]‘, I:;‘,l’:r‘, Dm[r;n-nmuul‘ ©"Kamu menyembal
] i melihaty : :

melthatnya, ketahyilal, bahay . dan jika kamu - tidab

(HR. Bukhari) w Dra (Allah) melthat kamu ™
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Baik. ada‘lah orang tingkatan Muslim + Mukmin, artinya orang
lur'scbtljl t{dak bf:rlman saja, tapi sebagaimana Hadits Nabi SAW,
vaitu: “Dia beribadah kepada Allah seakan akan melihat-Nya,

(lja.pi apabila dia tidak melihat-Nya, sesungguhnya Allah melihat
ia.” ’ ’

e Mukhlis. Mukhlis adalah seorang Muhsin mengerjakan ihsan
itu semata-mata karena berbakti kepada Tuhan, bukan karena
mengharapkan pujian, sanjungan, pangkat dan lain-lain; akan
tetapi sungguh-sungguh ikhlas, saat itu manusia meningkat
menjadi seorang Mukhlis. Mukhlish asal dari lkhlas. adalah
orang beribadah kepada Allah, hanya mengaharapkan ridho-
Nya, contoh seperti orang besedekah dengan tangan kanannya,
maka tangan Kirinyapun tidak.

e Muttaqin. Muttaqin akar kata taqwa: takut, secara istilah adalah:
adalah orang melaksanakan perintah Allah secara sempurna,
dan menjauhkan larangan Allah Swt. Muttaqin adalah Orang
Mukmin yang bertaqwa. Firman Allah swt:

iy & e Gl Gpaiall (634 208 57 Y sl el
- :'-' A"--'."o' - —;"’ 1 . g o=t

38 agdd 55 Laay 3 slall 5oy

Artinya: “Kitab Al-Quran ini, tidak ada scbarang syak padanya
(tentang datangnya dari Allalt dan tentang sempurnanya);
ia pula menjadi petunjuk bagi orang-orang yang (hendak)
bertakzoa; Iaitu orang-orang yang beriman kepada perkara-
perkara yang ghaib dan mendirikan (mengerjakan) sembalhyang

serta membelanjakan (mendermakan) sebahagian dari rezeki
yang Kami berikan kepada mereka.” (QS. al-Baqarah : 2-3)

Dari penjelasan di atas jelas antara muslirp dengan mtnkmin
mempunyai Keterkaitan. Begitu juga dengan mukm‘m. den_gan mukhsn"l.
selanjutnya mukhsin dengan mukhlis daq demikian juga mulxhhf
dengan muttagin. Kalau kita ibaratkan scp.\ertl sekolah vang mempunvyai
jenjang pendidikan. Muslim merupakan tmgka-tnn‘ terendah, sedanghkan
tingkatan tertinggi adalah muttagin. Untuk menjadi orang yang lwrfaquu
tentunva harus terlebih dahulu menjadi orang Islam (muslim), selanjutnya
naik kelas lagi menjadi orang yang bcrimarj (mukmin) St“.t‘lﬂh menjadi
orang vang beriman maka naik lagi menjadi Orang yang baik (mukhsin).
Sukses meniadi orang vang baik, maka naik lagi menjadi orang vang
ikhlas (mukhlis) Setelah sampal kepada tinghatan orang ikhlas maka

N - A% 2
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[ 0 1' hl"l;.;kdldn Vanoe
in) sebags Yang
barulah menjadi orang yang bertaqwa (MUt )

lertinggi.
an dan Ketagwaan

1 merupakan suatu hubungan yang tidak
oy jinnva, karena antara keimanan dan
« J ’

. ! an memerlukan, artiny,
ketagwaan pada hakikatnya saling erLmtﬂ"Aﬂ‘qh swt dapat menerima
keimanan diperlukan oleh manusia supaya i ‘k|1]1 sempurna il11d1;]

B - S <
ketagwaannya. Iman tanpa taqwa, maka tidakle ‘

sescorang, itu dan begitu pula tagwa tanpa mass . luk

Iman dan taqwa adalah dua unsur pokok bf;(gjl P:mc - ai;l":lml
Keduanya merupakan elemen yang penting dalam keht ”P“rl‘( Enaeiug
manusia dan sangat erat hubungannya dalam menentukan nasib
hidupnya serta memiliki fungsi yang urgen.

Menurut ahli hukum, iman itu hanya se .
makna yang terkandung dalam lubuk hati, menurut para teolog, iman itu
adalah kepercayaan yang tertanam dalam lubuk hati dengan keyakinan
vang kual tanpa tercampuri oleh keraguan dan berperan terhadap
pendangan hidup atau amal perbuatan sehari-hari. Sedangkan menurut
berbagai filosof, iman diartikan lebih jauh dari lafidz dan makna serta
tidak terikat dengan dalil-dalil apologis. Misalnya Karl Teodor Yoeper
seorang filosof Jerman mengetengahkan istilah iman falsafi yang universil
yang berlaku untuk semua zaman dan kebudayaan. Isi iman falsafi
baginya, bahwa Allah itu ada, manusia harus mampu memilih memilih
vang baik secara tak bersarat, dunia tidak merupakan kenyataan terakhir
dan bahwa cinta kasih manusia merupakan suatu bukti adanya Allah.
Scmua.pcnp,vrlinn-pcngcrtian yang dikemukakan diatas pada dasarnya
mcnumukkan, hah‘wa iman itu berperanan dan berpengaruh tcrhadﬁp
tindak laku manusia dalam segala aspek kahidupan manusia.

Menurut filosof islam Imam Ghozali bahwa iman itu berkaitan
dengan  hal-hal yang bersifat spiritual atau batin dimana hati dapal
menanghap iman  dalam  pengertian  hakiki m’clalui kasvaf vang
diperoleh berkat pancaran sinar llahi padanya. Dal rH \ h:;
lain beliau menegaskan, bahwa arti iman ndala.hl- enav d}\m L?t m'P:Ut"
tidak ada pembuat (fua'il) selain Allah. Makna imap 'hﬂ an yang, . ‘n
i menimbulkan problema metafisis dianhr'ml'1 '\angdlkpm'Lle[‘dl*
pembuat (tllah faa thyah) hanva k"Pndd Al]g‘] anva membatasi seba
benkhtiar dari manusia serta penverahan d e S T, Iatwtre

. In awakhal) Lpp.1.j.|-.‘-~\.\

TR Pendidikan Agama tslam gtk Perguruan 1
’ uruan Tingg

!

4. Korelasi antara Keiman

Keimanan dan ketaqw
dapat dipisahkan satu dengan yans |
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Pemikiran Imam Ghozali ini disebut dengan istilah tauhid, sebab artinya
keimanan itu tidak boleh menghubungkan sebab tersebut kepada selai
Allah. Dialah pembuat satu-satunya dan selain-Nya hanya sekedar
washilah (perantara). Hukumnya perantara itu dalam tinjauan filsafat
juga sebab, namun sebab pokok.

Bagi Imam Ghozali iman itu bukan lawan dari syirik, tetapi
peng-Esaan kepada Kholiq (Pencipta). Oleh karena itu bagi orang yang
meng-Esakan Allah harus bersikap tawakkal. Tawakkal bukan berarti
maniadakan ikhtiar, tetapi maniadakan kebebasan berikhtiar, karena
dalam tawakkal manusia berkesempatan untuk kasab (berusaha).Bahkan
dengan tawakkal itu dapat mengenal hakekat ikhtiar dan sekaligus
dapat mengetahui nilai dan kualitas iman. Iman yang sebenarnya harus
membuahkan tawakkal, sehingga dapat memperoleh ridho Allah. Dalam
kitab suci dikemukakan, bahwa Nabi Hud, Nabi Musa dan tang lainya
telah menjadikan tawakkal sebagai benteng kekuatan bertaqwa dalam
menghadapi kaumnya. Ini semua menunjukkan, bahwa antara iman
dan taqwa saling berpengaruh dalam membentuk membentuk manusia
berkepribadian luhur.

Taqwa itu pada prinsipnya adalah amal batin atau lahir, baik
vang bersifat mengikuti perintah Tuhan maupun amal yang berbentuk
menjauhi larangan Tuhan. Yang menjadi problema apakah unsur amal
itu menjadi syarat iman, dengan pengertian, bahwa apakah tanpa amal
seseoran tidak dianggap beriman. Iman adalah sesuatu vang tersembunyi
dalam jiwa (Ma wagqaro fil qalbi). Berdasarkan eksperimen sebagian
besar ahli jiwa berkesimpulan, bahwa iman kepada Allah termasuk obat
vang manjur untuk menyembuhkan penyakit jiwa atau menghilangkan
gangguan jiwa. Kesimpulan inin diperkuat oleh filosof-silosof besar
diantaranva Francis Bacon, William James, Kierkegoor dan lain-lain.

Menurut filosof Islam Jamaluddin Alafghoni, bahwa iman kepada
Allah menumbuhkan keteguahan pendirian dalam menghadapi
kesulitan dan bahava, bahkan mampu untuk membentuk kerelaan dan
meninggalkan kemewahan hidup, manakala ada seruan untuk bejuang
dijalan Allah. Dalam Islam pengaruh iman diantaranya rasa tawakkal
(Al Imron: 160).

Tawakkal dalam tinjauan tasawuf ini harus seiring dengan
kesabaran Keberhasilan manusia tidak mungkin sepenuhnva dari usaha
sendiri. Sedangkan kecil dan tidaknya ditentukan oleh berbagai faktor
diluar kemampuannva. Faktor-taktor itu adalah sebab keberhasilan.
Banyak akibat yang sebabnya bermacam-macam dan sebaliknva, banyak
sebab vang akibatnya bermacam-macam. Banvak akibal vang sulit
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Dalam situasi diatas sikap
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D. Reorientasidan Rekonstruksi paradigma Qur’ani dalam,

Keimanan dan Ketaqwaan

,. " .
sekaligus paradigma dalam mcwul“d‘. ,“'l‘ ‘IO‘ Jis dan berlebih L"‘?ﬂnnn
dan ketagwaan bukanlah hal yang b'crslmA:' Qlur’m‘mel'u vaka an~ L
merupakan suatu keniscayaan mcngmgﬂi - : ¢ pi t N Sumbygy
ferensi dalam perumusan hukum Isjap,

aka hal tersebut akan terwujud dalap,

utama sekaligus menjadi basis re
Sebagai sebuah paradigma, m

jauhmana semangat dan pesan A|.
akan realisasi iman dan taqw,

kerangka yang menjadi tolak ukur se
Quran direalisasikan dalam mengupay
dalam kehidupan.

Tiga aspek pada diri manusia yang memerlu.k.an pembinaan terus
menerus, vaitu fisik (materil), intelektual dan spiritual. Keutuhan jati
diri manusia diukur dari ketiga aspek tersebut. Jika mereka mengalami
kekurangan atau mengabaikan salah satu dari tiga aspek tersebut, maka
arlinya mereka mulai mengalami dehumanisasi (kehilangan nilai-nilai
kemanusiaan). Menurut istilah al-Quran mereka dikatakan lafi khusrin,
asfala safilin, kal-an‘am dan sebagainya. Manusia yang utuh (seutuhnya)
itulah yang dimaksud dengan insan kamil, yaitu mereka yang bisa
mengembangkan 3 aspek kemanusiaannya tersebut secara seimbang,
mengetahui di mana mereka harus berpijak.

Paradigma berpikir yang dikembangkan Barat saat ini, menurut
Muhammad Arkoun (1994), telah gagal membimbing cita-cita
humanisme umat manusia. Modernisasi di Barat cenderung mengarah
kepada terbentuknya masyarakat sekuler. Harvey Cox (1965) pernah
memprednksnkan bahwa modernisme dan modernisasi hanya akar
men.c.lp‘taknn scr-u!m' city;iaadalah lonceng kematian bagi agama. Menurul
Leor} ini, semakin modern suatu masyarakat, semakin jauh pula mereka

ari agama; agama di . :

g s gan a dnprednksn.kan tidak akan pernah bangkit lag! dalam
arus modernisasi dan sekularisasi vang tidak katd
lain, modernisme di sampi vang tidak terbendung. Dengan »*
s Snctalutacat o amping sangat mengagulkan kemajuan mater"
) elektual, juga punya kecenderungan kuat untuk men shilangha?
atau mematikan spiritualitas. " Sl

Sejalan dengan pendapat Cox tersebut
tentang agama. Dengan teori psikoan

d F rt'Ud

adalah teori Sigmun
ﬂh“‘]

alisisnya. Freud mengatakan b

e lﬂn'dl dan
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saal ini bukan lagi masa agama. Masa agama sebenarnya adalah the
childhood of man dalam tulisannya yang berjudul an illusion, di mana
menurutnya masa anak-anak adalah masa khayal, masa yang penuh
dengan ilusi karena ketidak-mampuan manusia dalam memahami
hakikat alam lingkungannya (Daniel L. Pals, 1996). Seperti juga dikatakan
oleh Peter L. Berger (1967), seorang sosiolog agama, bahwa sikap sekularis
seringkali timbul sehubungan dengan penolakan terhadap campur
tangan aturan- aturan agama.

Jadi paradigma pemikiran Islam sebenarnya harus diorientasikan
untuk membangun manusia seutuhnya (insan kamil). Manusia seutuhnya
ini — dalam aktualisasinya- diberi prediket muttagin, yaitu orang-orang
yangsenantiasamenyerahkandirikepada Allahdan melakukan kebajikan-
kebajikan di dunia, baik secara individual maupun sosial (QS. 2 : 2-5)
dan dalam paradigma berpikirnya diberi prediket ulul albab, yaitu orang-
orang yang senantiasa hanya menggantungkan dan menautkan hatinya
kepada Allah dalam keadaan apapun dan senantiasa menggunakan atau
mengoptimalkan akal pikirannya untuk menggali ilmu pengetahuan
vang dapat membangkitkan kesadaran ilahiyah (QS. 3 : 190-191). Allah
mengajarkan umat Islam untuk membangun paradigmanya melalui al-
Quran.

Al-Qur'an memberikan teladan masa lalu dan proyeksi masa depan.
Al- Qur'an memberikan konsep-konsep dan prinsip-prinsip nilai yang
bersifat transformatif dan reformatif. Makna transformatif dan reformatif
tersebut tercermin dalam konsep al-Quran tentang masyarakat yang
moderat/ ummatan wasathan (QS. 2 : 143), yang harus selalu menjadi saksi
(syuhada) bagi umat manusia seluruhnya. Al-Qur'an mengajarkan kepada
kita banyak sekali nilai-nilai kehidupan yang harus dijalankan. Syarat
utama dalam hal ini adalah bahwa kita harus selalu menggunakan hati
nurani dan akal pikiran dalam pola berpikir, bersikap dan bertindak.
Hati dan akallah vang harus mengendalikan pandangan hidup kita. Hati
dan akal hanya boleh pasrah dan tunduk kepada petunjuk Allah, baik
vang tekstual maupun kontekstual, baik quraniyah maupun kauniyah;
sama sekali tidak boleh ditundukkan atau dikendalikan oleh hawa nafsu.

Paradigma Al-quraan, “wama kholagta wal insa illa liyakbudun”, mence-
tak manusia menjadi ‘abid, hamba yang mengabdi kepada Allah dalam
arti luas, berkemampuan melaksanakan ajaran syar’iy mengikuti perin-
tah Allah dan sunnah Rasul Allah, untuk menjadi manusia mandin (self
help), sesuai dengan eksistensi manusia itu dijadikan.

Manusia pengabdi (‘abid) adalah manusia vang tumbuh dengan
Akidah lslamiah vang kokoh. Akidah Islamiah merupakan sendi
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ekuas Allah secara abso
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al-quran secara hakiki menyimpan kekuatan bcsz?r bef ﬁen'tu._ energi
ruhaniahyang mampu mendorong manusia untuk hidup inovatit.

E. Keimanan dan Ketagwaan dalam Membangun Paradigma
Qur’ani

Sebuah konsep di tataran paradigmatik hanya akan terlihat menga-
wang bila tidak disertai upaya membumikan dan mengaktualisasikannya
dalam kenyataan sehari-hari. Paradigma Qurani yang bersifat holistik-in-
tegral bisa diterapkan dalam setiap aspek kehidupan.

Masalah dalam hidup dan kehidupan akan selalu ada. semakin
bertambahnya zaman pasti akan ada perubahan! Suatu masalah besar
vang harus di hadapi oleh setiap orang (manusia) karna seperti yang kita
lihat selama ini baik dalam segi moral, agama, budavya, maupfm dalam
segi sosial kehidupan di dalam masyarakat. Dan _\"ang paling utama

dalam segi agama, kepercayaan dan keyakinan sehingga dalam segi iman
dan tagwapun berkurang,.

I,Pngarllh keimanan dan ketaqwaan dalam membangun paradigma
Qurani terhadap kehidupan manusia sangat besar. Berikut ini dikemu-

kakan beberapa pokok manfaat dan .
) [ dd en aruh é , -aan
pada kehidupan manusia. Peng keimanan dan ketagwas
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1. Keimanan dan ketagwaan melenyapkan kepercayaan pada
kekuasaan benda.

Orang yang memilik keimanan dan ketaqwaan hanya percaya pada
kekuatan dan kekuasaan Allah. Kepercayaan dan keyakinan demikian
menghilangkan sifat mendewa-dewakan manusia yang kebetulan sedang
memegang kekuasaan, menghilangkan kepercayaan pada kesaktian
benda-benda keramat, mengikis kepercayaan pada khurafat, takhyul,
jampi-jampi dan sebagainya. Pegangan orang yang beriman adalah sural
al-Fatihah ayat 1-7.

e a3l (i :_,'Jﬁ.mp;ﬂ e P
M‘L‘)‘AH—‘-‘”W‘J\J‘J 'dh|u4.:]|fydla
Cllall Yy ale o paddll 2 ;,slg_mtwasua_,‘.

Artinva: “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang,
Se-gala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, Yang Maha Pengasih, Maha
Penvayang, Pemiltk hart pembalasan, Hanya kepada Engkaulah kami
menyembalt dan hanya kepada Engkaulah kami mo-hon pertolongan,
Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka,bukantjalan) mereka yang dimurkai
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS Al-Fatihah 1-7)

2.  Keimanan dan ketagwaan menanamkan semangat berani
menghadap maut.

Orang vang beriman yakin sepenuhnya bahwa kematian di tangan
Allah.

3.  Keimanan dan ketagwaan menanamkan sikap “self-help” dalam
kehidupan.

Rezeki atau mata pencaharian memegang peranan penting dalam
kehidupan manusia. manusia tidak segan-segan melepaskan prinsip,
menjual kehormatan dan bermuka dua, menjilat dan memperbudak dini
untuk kepentingan materi. Pegangan orang beriman dalam hal ini 1alah
firman Allah dalam QS. Hud (11) : 6.

la Saiies ala g b5, Al e 1 (BT B 02 e L
.t - . 3y .
e S A =y
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ity binatang melata pun di bumit melainkan
- 1, dan Dia mengetalui tempat berdiam

sanannya. Semuanya tertulis dalam
QS. Hud (11): 6)

Artinya: “Dan tidak ada :
Allah-lah yang membert rezekiny.
binatang itu dan tempat penyimpa
Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh).” (

4. Keimanan dan ketagwaan memberikan ketenteraman jiwa.

ai keseimbangan, hatinya tenteram

Orang vang beriman mempuny , ha
ang yang akinah), seperti dijelaskan dalam

(mutmainnah), dan jiwanya tenang (s
firman Allah surat ar-Ra'd/13:28.

L g Gl T R VI 33 3ol (pally |siale Gl

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka mqnjnd.':
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati
Allah-lah hati menjadi tenteram.” (Q:S ar-Ra’d (13) :28).

5. Keimanan dan ketaqwaan mewujudkan kehidupan yang baik
(hayatan tayyibah).

Kehidupan manusia vang baik adalah kehidupan orang yang selalu
menekankan kepada kebaikan dan mengerjakan perbuatan yang baik.
Hal ini dijelaskan Allah dalam firman-Nya QS. an-Nahl/16:97.

- P A P ...,".: t“."’-. -3 .. P ! p . a
aih s pa Al feba PR I IR U Jae
oo s sl el i,

Artinva: “Barangsiapa vang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesunguhmya akan
Kam: berikan kepadanya kehidupan vang baik dan St'SHH;';'Hlmi/ﬂ akan

Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari
apa vanyg telah mereka kerjakan.” (QS. an-Nahl] (1.6): 147)

6. Keimanan dan ketaqw

Nicasekarmn. aan melahirkan sikap ikhlas dan

Iman memberi pengaruh pada sese
dengan ikhlas, tanpa pamrih, kecual; ];L'
bertiman senantiasa konsekuen de
baik dengan lidahnya maupun de
pada firman Allah dalam Qs A

orang untuk selalu berbual
ridhaan Allah. Orang vang
NBan apa vang telah diikrarkannva.

ngan hatinva. la senantiasa berpedoman
“Anam () :162

% \E Pendidikan Agam
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\rtinva:  “Ratakanlah:  sesunggulnya  sembahyangku,  ibadatkn,
hduphu dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (QS.
al-An‘am (6): 162)

7. Keimanan dan ketagwaan memberi keberuntungan

Allah membimbing dan mengarahkan pada tujuan hidup yang
hakiki. Dengan demikian orang yvang beriman adalah orang yang ber-
untung dalam hidupnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS.
al-Baqarah (2) :5.

11 ae Y
O i Sy Bt oa st e
Artinva: “Mercka ttulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan

mercka, dan merekalah orang-orang vang beruntung.” (QS. al-
Baqarah (2): 5)

8.  Keimanan dan ketagwaan mencegah penyakit

AKkhlak, tingkah laku, perbuatan fisik seorang mukmin, atau
fungsi biologis tubuh manusia mukmin dipengaruhi oleh keimanan dan
ketaqwaan. Hal itu Karena semua gerak dan perbuatan manusia mukmin,
baik yvang dipengaruhi oleh kemauan, seperti makan, minum, berdiri,
melihat, dan berpikir, maupun vang tidak dipengaruhi oleh kemauan,
seperti gerak jantung, proses pencernaan, dan pembuatan darah, tidak
lebih dari serangkaian proses atau reaksi kimia vang terjadi di dalam
tubuh. Organ-organ tubuh vang melaksanakan proses biokimia ini
bekerja di bawah perintah hormon. Kerja bermacam-macam hormon
diatur oleh hormon vang diproduksi oleh kelenjar hipofise yang terletak
di samping bawah otak. Pengaruh dan keberhasilan kelenjar hipofise
ditentukan oleh gen (pembawa sifat) yang dibawa manusia semenjak
ia masih berbentuk zigot dalam rahim ibunya. Dalam hal ini Keimanan
dan ketagwaan mampu mengatur hormon dan selanjutnya membentuk
gerak, ingkah laku, dan akhlak manusia. Hal ini sesuai dengan firman
Allah dalam QS. al-Isra (17) :82.

LV oeball Aea )y elid g La e all e 0

et Y1 el
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Jari Al Quran cuatu vang menjadi
: i /
grunkan i

Artinva: “Dan Kamt 1 o o dan Al Q,mw ity
penaroar dan rahmal bagi orang-0Ta"s = _qlim selain keruguan.”
tidaklah menambal epada orang-0rats .

(QS. al-Isra (17): 82)

: > i diucapkan lj
I jalah rasa percayay mgdihcmrkamﬂth hati diucapkanlisan
man adalah rasa percayd

© ah artinya mevakin;
dan ditunjukan dalam perbuatan. Iman ktp‘]rdﬂ f:1lcl'| " dan) PL‘mQ)lih;:]l
dan membenarkan adanya Allah, satu-satunya pe I
alam semesta dengan segala kesempurnaanya- | |
njaga, memelihara dan m_clm.dUng,’
muliharakcimanan_\'angdnvu]udkan
cara utuh dan konsisten.

Taqwa yang berarti takut, me
makataqwa dapatdiartikan sikapme
dalam pengamalan ajaran agama islam se i

Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW lima belas

abad silam dengan sebuah awalan perintah untuk membaca (lqm.t)
yang dalam konteks luas menjadi seruan unlu.k membaca, mung_ka,lf
menganalisis, dan meneliti fenomena diri dan sekitar yang dalam aplikasi
turunannya di kemudian hari telah melahirkan sebuah masyarakat
beriman dan bertaqwa yang menghasilkan sebuah karakter peradaban
Islami yang kemudian menjadi diri yang bisa menggambarkan Islam
rahmatan lil alamin.

Dari sinilah agenda besar terbentang di depan yaitu untuk
mengulang kembali kesuksesan Al-Qurian sebagai kitab suci umat
Islam vang telah menjadi tonggak inspirasi sebuah perubahan besar
umat manusia dengan berhasil mengubah sekumpulan masyarakat
jahiliah yang penuh dengan kemusyrikan dan untuk kemudian menjadi
masyarakat yang beriman dan bertaqwa serta dinaungi nur Islami.

Bagi umat Muslim, menjadikan Al-Quran sebagai inspirasi
sekaligus paradigma dalam mewujudkan atau mendesain keimanan
dan ketagwaan bukanlah hal yang bersifat utopis dan berlebihan justru
merupakan suatu keniscayaan mengingat Al-Qur'an merupakan sumber
utama sekaligus menjadi basis referensi dalam perumusan hukun; Islam.
Sebagar sebuah paradigma, maka hal tersebut akan terwuijud d.alam
kerangka vang menjadi tolok ukur sejauhmana semangat ldm san
Al-Quran direalisasikan dalam mengupavakan di-ri 5 gat ik P‘d
bertaqwa. / vang beriman dan

Dalam kehidupan zaman moderen saat ini, moto keimanan dan

ketaqwaan sering govah kare
A | na banyakny
nva hal-hal atau t :
A untunan vang

mengarah kepada kemaksviatan, seb .

< ‘ an, sebagar mushm marilah ki 2d
( ‘ é e fr . ¢ Jdta menjags
1in dan hati dan_u gala perbuatan vang dilasans ‘ , | )i-’
berusaha untuk lebik memperbaiki diri ng Allah, dan selalt

% w3
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sebagai umat islam yang baik, kita harus meningkatkan mutu
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt sesuai dengan aturan dan
anjuran Al-Qur'an agar mendapatkan ketentraman lahir dan batin.

Keimanan dan Ketagwaan dalam Membangun Paradigma Qur’ani
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BAB IV
AL-QUR’AN DAN HADITS

Al-Quran adalah kitab suci ummat Islam yang diwahyukan Allah
kepada Muhammad melalui perantaraan Malaikat Jibril. Secara harfiah
Qur'an berarti bacaan. Namun walau terdengar merujuk ke sebuah buku/
kitab, ummat Islam merujuk Al-Qurian sendiri lebih pada kata-kata atau
kalimat di dalamnya, bukan pada bentuk fisiknya sebagai hasil cetakan.

Umat Islam percaya bahwa Al-Quran disampaikan kepada
Muhammad melalui malaikat Jibril. Penurunannya sendiri terjadi secara
bertahap antara tahun 610 hingga hingga wafatnya beliau 632 M. Walau
Al-Quran lebih banyak ditransfer melalui hafalan, namun sebagai
tambahan banyak pengikut Islam pada masa itu yang menuliskannya
pada tulang, batu-batu dan dedaunan.

Umat Islam percaya bahwa Al-Qur'an yang ada saat ini persis sama
dengan vang disampaikan kepada Muhammad, kemudian disampaikan
lagi kepada pengikutnya, yang kemudian menghapalkan dan menulis
isi Al Quran tersebut. Secara umum para ulama menyepakati bahwa
versi Al-Quran yang ada saat ini, pertama kali dikompilasi pada masa
kekhalifahan Utsman bin Affan (khalifah Islam ke-3) yang berkisar antara
650 hingga 656 M. Utsman bin Affan kemudian mengirimkan duplikat
dari versi kompilasi ini ke seluruh penjuru kekuasaan Islam pada masa
itu dan memerintahkan agar semua versi selain itu dimusnahkan untuk
keseragaman.

Al-Quran memiliki 114 surah, dan sejumlah 6.236 ayat (terdapat
perbedaan  tergantung  cara menghitung). Hampir semua Muslhm
menghafal setidaknya beberapa bagian dari keseluruhan Al-Qur'an,
mereka vang menghafal keseluruhan Al-Quran dikenal sebagai hatiz
(jamak huffaz). Pencapaian ini bukanlah sesuatu yang jarang, dipercayai
bahwa saat ini terdapat jutaan penghapal Al-Qurian diseluruh dunia. [h
Indonesia ada lomba Musabagah Tilawatil Qur'an yaitu lomba membaca

AQurian dan Hadit:
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! smbacakan disgp,
,nar. Yang mem -
I jengan tartil atau paik dan benar- ¢
Al-Qur'an dengan tartif <

1 y .tl] . = .
Qari (pria) atau Qariah (uﬂ"'l )I .2 Al-Quran hanya berbahasa Arg},
A . ‘-a ’(1 ]‘\I
Muslim juga percal

. pahasa tidak merupak,

il teriemahan dari Al-Quran ke b?rbagal-:n::han hanya me}:nilil?i

R o il merlnc;iri Oleh karena Itu ter) ran ataupun hasil usah,
CLQT ‘L:nli‘;b;gai komentar terhadap A]-%l:-’;n 1 sendiri.

n:cr:IcLaSi r(nal;na Al-Quran, tetapi bukan Al-Q l‘—l 4is) adalal perkatas

. b: Cuaall ejaan KBBI: Hadis) € N

Hadits (bahasa Ara. L 1d. Hadits sebagai sumber hukun

dan perbuatan dari Nabi Muhammar kedua pada tingkatan sumber

dalam agama Islam memiliki kedudukan

- « 1 k( 8 dli¢
hukum di bawah Al-Quran. Hadits secara harfiah berarti perkataan atay

_ . its berarti melaporkan/
o : slam istilah hadi .
percakapan. Dalam terminologi | ' laku dari Nabi Muhammad.

mencalat sebuah pernyataan dan tingk ‘ e
Namun pada saat}i)ni kata hadits mengalami pgrluas}an m;:};:;:?::gsga
disinonimkan dengan sunnah, maka bisa berarh.sega aper ‘ F c; SA‘:):
perbuatan, ketetapan maupun persetujuan dari Nat?t Mu amdn'n? o \
yang dijadikan ketetapan ataupun hukum. Kata hadits itu sendiri adalah
bukan kata infinitif, maka kata tersebut adalah kata benda.

A. AlQuran

Pengertian Al-Quran

Sebagaimana telah disinggung sebelum ini tentang sumber dalil

dalam hukum Islam, maka Al-Quran merupakan sumber utama dalam
pembinaan hukum Islam.

Secara harfiyah, Al-Quran artinva “bacaan” (qoroa, vyaqrou,
quranan), sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Qiyamah (75) :17-18:

’ [ o )
.‘,apa e S3l-o 4,2 ‘.,.2, - 5w Ay ‘,
L\c_)!tﬁhu‘)s |.‘.14L\|;_)3_35.|.A_;L|=llc u!
Artinva:“Sesungguhn Yaatastang

Sungan Kamilah mengumpulkannya
dan “membacanya’. lika Kami telah selesai me sty -

tkutilah “bacaan’ ity ", (QS. AI-Qi\'amah( ""'m‘"kmm_w. ik

75):]7-18)

Al-Quran adalah kum
disampaikan kepada Nabj
keimanan (akidah/tauhid/ima

(akhlak).  Al-Quran ada)
bahkan terbesar pula dib

pulan wahyu atay firman Allah vang
Muhammad sg,, '

n), peribadah

andingkan myl

berisi ajaran tentang
an (svariat), dan budi pekerti
'_'_b(‘ﬁ’ilr Nabi Muhammad Saw.
I1Zat para nabi sebelumnva. Al

;-.‘ i Pendidikan ‘\ﬂdnla Isia
m untuk Perguruan Tinggi
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Quran membenarkan Kitab-Kitab sebelumnya dan menjelaskan hukum-
hukum yang telah ditetapkan sebelumnya.

gJuwﬂﬂ,mnuﬁwdﬂUiu\;)ﬂa 1 HS )
M\ujwuu_)\}u&lw,u_:uu

Artinya' “Tidak mungkin Al-Quran ini dibuat oleh selain Allah. Akan
tetapi ia membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan

hukum-hukum yang dite tapkmmun Tidak ada keraguan di dalamnya
dart Tuhan semesta alam.” (QS. Yunus (10): 37).

al HaG nwuuwdg\ﬁuﬁlwﬂ|m,i¢_h,
)-‘*4’.)-“3-3"-’\-"-’

Artinya:"Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu Al-
Quran itulah yang benar, membenarkan kitab-kitab sebelumnya...”
(Q.S. Fatir (35) :31).

Al-Quran dalam wujud sekarang merupakan kodifikasi atau
pembukuan yang dilakukan para sahabat. Pertama kali dilakukan
oleh shabat Zaid bin Tsabit pada masa Khalifah Abu Bakar, lalu pada
masa Khalifah Utsman bin Affan dibentuk panitia ad hoc penyusunan
mushaf Al-Quran yang diketuai Zaid. Karenanya, mushaf Al-Quran yang
sekarang disebut pula Mushaf Utsmani. Secara Bahasa (Etimologi) Al-
Quran merupakan mashdar (kata benda) dari kata kerja Qoro-‘a vang
bermakna Talaa keduanya berarti: membaca, atau bermakna Jama‘a
(mengumpulkan, mengoleksi).

Secara Syariat (Terminologi) Adalah Kalam Allah ta’ala yang
diturunkan kepada Rasul dan penutup para Nabi-Nya, Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wasallam, diawali dengan surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan surat an-Naas.

Ofiad a€iad e e Tl

Artinva:“Sesungguhmya Kami menurunkannya berupa Al-Qurian
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.” (QS. Yusuf : 2).

Allah ta‘ala telah menjaga Al-Quran yang agung ini dan upaya

merubah, menambah, mengurangi atau pun menggantikannya. Dia ta'ala
telah menjamin akan menjaganya sebagaimana dalam firman-Nvya,

. 10 NN TR LT
L’)_,MULJ),)S.‘S‘LJ_).:QML:}
Al-Qur’an dan Madit [; 3
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crunkan Al-Quran dan

me nmicn ) 7
y “(QS. Al-Hijr : 9)

o eCoepmoonhnya Kami-lah v
Artinya: “Sesungguhnu oJiharanya.

Ll » M
sesungguhnya Kami benar-benar i

ita secara mutawatir, by,

Al-Quran disampaikan ].\'cpada Ln‘m ]L}: i bcril.\de.lk
melalui tulisan atau bacaan dari satu generasi 1 b%ba raimana l-]“ﬂ.
Dan terpelihara dari perubahan dan purgahllﬂf .;hu l:-lwl;\r(] (d“h
disebutkan bahwa sedikitpun tidak ada kg‘”%“““ o i1 b "‘ "; an
kepastian isi Al-Qurian itu, dengan kata lain AI-Qur mt 1 : t(: 1':1r- enar
datang dari Allah. Oleh karena itu hukum-hukum '\,nT{‘ dL"rkqh.d“ng
di dalam Al-Quran merupakan aturan-aturan yang wajip ’n uti oleh
manusia sepanjang masa. Banyak ayat-ayat yang menerangkan bahw,
Al-Qur‘an itu benar-benar datang dari Allah.

Dalam Surah An Nahl ayat 89, “Dan felah kami turunkan kepada
engkau (Muhammad) kitab Al-Quran untuk menjelaskan s cgala sesuatu dan
ia merupakan petunjuk, rahmat serta pembatoa kabar gembira bagi orang-orang
vang berserah diri”. Dan masih banyak lagi ayat-ayat Al-Quran yang
menerangkan bahwa Al-Quran itu benar-benar datang dari Allah.

Al-Quran turun di dua tempat, yaitu:

1. Di Mekkah atau yang disebut Ayat Makkiyah. Pada umumnya
berisikan soal-soal kepercayaan atau ketuhanan, mengatur
hubungan manusia dengan Tuhannya, ayat-ayatnya pendek dan
ditujukan kepada seluruh ummat. Banyaknva sekitar 2/3 seluruh
avat-avat Al-Quran.

2. Di Madinah atau yang disebut Avat Madanivah. Avat-ayatnya
Pﬂ"iﬂ"& berisikan peraturan yang mengatur imbun;;an sesama
manusia mengenai larangan, suruhan, anjuran, hukum-hukum
dan syari‘at-svari‘at, aluhlaq, hal-hal mengenai keluarga.
masvarakat, pemerintahan, perdagangan, hubungan manusia
dengan hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, air dan sebagainya.

Mu’jizat Al-Quran

y 1 ’) § & » e .
o Al t(:"uranimc_mlllkn mu pzat-mu’jizat vang membuktikan bahwa
ta benar-benar datang dan Allah SWT Menurut Mana Qattan di dalam

.u Mabq a U il C
Wiaku A4 bahits Fi Ulumil Quran menyebutkan bahwa Al-Quran memilh
mujizal p.lda 4 bidang vaity: -

I Pada lafads dan <.

wunan katg p . Sy alr
sangal trend pad Pada zaman Rasulullah S

a Saa -
aal ity maka Al-Quran turun dengan kate
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Fungsi

A

kata dan susunan kalimat yang maha puitis, sehingga Al-Quran
memastikan bahwa tak ada seorangpun vang dapat membuat
satu surah sekalipun semisal Al-Quran. Seperti yang termaktub

dalam surah Al Isra ayat 88, Hud ayat 13-14, Yunus ayat 38 dan
Al Bagarah ayat 23, '

Pada keterangannya, selain pada kata-katanya Al-Qurian juga
memiliki mu’jizat pada artinya yang membuka segala hijab
tentang hakikat manusiawi.

Pada ilmu pengetahuan. Di dalam terdapat sangat banyak
pengetahuan baik hal yang zahir maupun yang gaib, baik masa
sekarang maupun yang akan datang,

Pada penetapan hukum. Peraturan yang ada di dalam Al-Quran
bebas dari kesalahan karena ia berasal dari Tuhan Yang Maha
Tahu atas segala ciptaanNya.

dan Tujuan Al-Quran

I-Quran pertama kali turun di Gua Hira surah Al Alaq ayat 1-5

dan terakhir kali turun surah al Maidah avat 3. Al-Qur'an terdiri dari 30

juz, 144
1.

surah, 6.326 ayat, 324.345 huruf '. Al-Qur'an bertungsi sebagai:

Sumber pokok dan utama dari segala sumber-sumber hukum
vang ada. Hal ini dilandasi oleh ayat Al-Qur'an di dalam surah
An Nisa avat 5.

Penuntun manusia dalam merumuskan semua hukum, agar
tercipta kemaslahatan dan keselamatan harus berpedoman dan
berwawasan Al-Qur’an.

Petunjuk vang diturunkan Allah SWT kepada umat manusia
dengan penuh rahmat kepada kebahagiaan umat manusia baik
didunia maupun diakhirat dan sebagai ilmu pengetahuan.

Pokok Ajaran Dalam Isi Kandungan Al-Quran

L

Akidah

Akidah adalah kevakinan atau kepercavaan. Akidah Islam
adalah kevakiman atau kepercavaan vang divakini kebenarannva
dengan sepenuh hati oleh setiap mushim. Dalam islam, akidah
bukan hanya sebagai konsep dasar yang ideal untuk diyaking
dalam hat seorang muslim. Akan tetaprakidah tau kepercayaan

Katrawi Ridwan dkk

ALQur'an dan Hadits ? P !
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{ seorang muslim itu harus mew Ujudkay,

aku sebagai seorang ,

ane divakini dalam hat :
vang diyakini dan tingkah | Yang

dalam amal perbualan
beriman.

Ibadah dan Muamalah ' _
Kandungan penting dalam Al-Quran adalah ibadah d,,

muamallah. Menurut Al-Quran tujuan diciptakannya jin dap
manusia adalah agar mereka bcnb..\dah_kc-pad.l r\llall_ S._upcm
vang dijelaskan dalam (Q.S Azzariyatl 51:56). I 1af\_us:a selain
:s'ubagai makhluk pribadi juga sebagai makhluk wslal.mm.mqm
memerlukan berbagai kegiatan dan huhurjg.m alat I\nmgmkasi_
Komunikasi dengan Allah atau hablum minallah, .u:p.vrh shalat,
membavar zakat dan lainnva. Hubungan manusia dengan
manusia atau hablum minanas, seperti silahturahmi, jual bel;,
transaksi dagang dan kegiatan kemasyarakatan. Kegiatan
seperti itu disebut kegiatan Muamallah,tata cara bermuamallah
di jelaskan dalam surat Al-Bagarah ayat 82.

Hukum

Secara gans besar Al-Quran mengatur beberapa ketentuan
tentang hukum seperti hukum perkawinan.hukum waris,
hukum perjanjian, hukum pidana, hukum musvawarah, hukum
perang, hukum antar bangsa.

. Akhlak

Dalam bahasa Indonesia akhlak dikenal dengan istilah moral
Akhlak.disamping memiliki kedudukan penting bagi kehidupan
manusia.juga menjadi barometer kesuksesan seseorang dalam
melaksanakan  tugasnva Nabi  Muhammad saw  berhasil
menjalankan tugasnya menyampaitkan nisalah islamivah,anhtara
lain di sebabkan memiliki komitmen vang tinggi terhadap ajhlab
ketinggian akhlak Behau ity dinyatakan Allah dalam Al-Quran
surat Al-Qalam avat 4. '

Kisah-kisah umat terdahuly

khisah  merupakan kandungan

lain  dal, Dhur'; Al
(Juran menaruh perhat dalam A)-Quran

didalamnyva  Bahk 4R penting terhadap keberadaan ksah
dNkan d' dﬂlﬂmn\d ‘Prdﬂpdt sati sural vAang

dinamakan al-Qasas Bukti Jain sdalal ,
t aian

> a surdl
dalam Al-Quran memy; hampir semua

" tfentang kisah Kisah para nal dar

nge
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umat terdahulu yang diterangkan dalam Al-Quran antara lain
di jelaskan dalam surat al-Furqan ayat 37-39.

Isyarat pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

Al-Quran banyak menghimbau manusia untuk menggali dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

_)unﬂ\ua‘_,_l.\.lu‘?.u.hl:.o]u| ¥y Gl Hkasy
#NY‘UJMY‘HBLPJN|JU_’“H-“

Artinya: “Hai jama‘ah jin dan manusia,jika kamu sanggup
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah,

kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan”. (QS.
Ar Rahman (55) :33).

Keistimewaan Dan Keutamaan Al-quran:

—

r9

[N1]

. Memberi pedoman dan petunjuk hidup lengkap beserta hukum-

hukum untuk kesejahteraan dan kebahagiaan manusia seluruh
bangsa dimana pun berada serta segala zaman / periode waktu.
Memiliki ayat-avat vang mengagumkan sehingga pendengar
avat suci al-qur'an dapat dipengaruhi jiwanva.

Memberi gambaran umum ilmu alam untuk merangsang
perkembangan berbagai ilmu.

Memiliki ayat-avat yang menghormati akal pikiran sebagai dasar
utama untuk memahami hukum dunia manusia.

Menyamakan manusia tanpa pembagian strata, kelas, golongan,

dan lain sebagainva. Yang menentukan perbedaan manusia di
mata Allah SWT adalah taqwa.

Melepas kehinaan pada jiwa manusia agar terhindar dari
penyembahan terhadap makhluk serta menanamkan tauhid
dalam jiwa.

Kehujjahan Al-Quran

Al-Qur'an dari segi penjelasannya ada 2 macam:

Pertama muhkam vaitu avat-avat yang terang artinva, jelas
maksudnya dan tidak mengandung keraguan atau pemahaman lain
selain pemahaman yany terdapat pada lataznva. Kedua mutasvabih
vaitu ayat vang tidak jelas artinva sehingga terbuka kemungkinan adanva

Al-Qur’an dan Hadits
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pabkan oleh adanya kat,

an \'ﬂng diSc
J enggunﬂan l]anlﬂ'nﬂma

berbagai penafsiran dan emaham
Bat | P tau karena p

yvang memiliki dua arti/maksud, a
dan Kiasan-kiasan.
' ; ielaskan hukum y
Ibarat Al-Qurian dalam menetapkan dan n;c;n(?]ﬂ ks M yang
-he oael.

berupa perintah dan larangan ada beberapam

1. Suruhan, vang berarti keharusan u.nmk lengLRTIL;:n m?u
mcnim:,\;alimn. Keharusan seperti permlah sha at,. ah berfir-
—_— \‘B\ng artinva,”Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat”,
Larangan contohnya firman Allah dalam surah Al An am ayat
151 vang artinya,” Janganlah kam membunult orang yang diharam-
kan Allah membunuhnya kecualt dengan hak”.
Janji baik dan buruk, pahala dan dosa serta pujian dan celaan.

Ibarat, contohnva seprti istri yang ditalak harus menjalankan

masa iddah.

(]

LY

B. As-Sunnah (Al-Hadits)

Hadits disebut juga As-Sunnah. Sunnah secara bahasa berarti “adat-
istiadat” atau “kebiasaan” (traditions). Sunnah adalah segala perkataan,
perbuatan, dan penetapan/persetujuan serta kebiasaan Nabi Muhammad
Saw. Penetapan (fagrir) adalah persetujuan atau diamnya Nabi Saw
terhadap perkataan dan perilaku sahabat. ‘

Kedudukan As-Sunnah sebagai sumber hukum Islam dijelaskan
Al-Quran dan sabda Nabi Muhammad Saw.
® b . uf sh At - -y = - A TN 13
5220 ¥ 2 aein pa Lad G siSan (A (shain W i) 208
s gy 25l U8 e
Artinya: “Demt Tuh_mmm, mereka pada hakikatnya tidak beriman
sehmyga mereka menjadikanmu (Muhammad) svbaq}zi hakim terhadap

perkara yang mereka perselisihkan, lalu mereka tidak merasa berat hati

terhadap putusan yang kamu bertkar ‘
; 0 1 dan mereka mene sepenuh
i (QS. parela () 5 { cHermma sep

"'.Tr!u.lt .Lu-mf,h-:\v":ku” untuk kalian: dua perkara yang (selama kalun
crpegany  tegun dg'nqml h-d”u”-m” kulum fli!llk akan lt'l'“l"‘l”-

woirtu Katabullah (A-Querg h
Daruquthni) Wwran) dan Sunnah-ku.” (HR. Hakim dan

Ly :
' ‘¥ Pendidikan Agama tslam unt
. nMub Per 1Tt -
Buruan Tingg
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‘Berpegang teguhlah kalian kepada Sunnahku dan kepada Sunnah
KNhulafaur Rasyidin setelahku” (H.R. Abu Daud).

Sunnah  merupakan  “penafsir’  sekaligus “juklak” (petunjuk
pelaksanaan) Al-Quran. Sebagai contoh, Al-Quran menegaskan tentang
kewajiban shalat dan berbicara tentang ruku’ dan sujud. Sunnah atau
Hadits Rasulullah-lah yang memberikan contoh langsung bagaimana
shalat itu dijalankan, mulai takbiratul ihram (bacaan “Allahu Akbar”

sebagai pembuka shalat), doa iftitah, bacaan Al-Fatihah, gerakan ruku,
sujud, hingga bacaan tahiyat dan salam.

Ketika Nabi Muhammad Saw masih hidup, beliau melarang
para sahabatnya menuliskan apa vang dikatakannya. Kebijakan itu
dilakukan agar ucapan-ucapannya tidak bercampur-baur dengan wahyu
(Al-Quran). Karenanya, seluruh Hadits waktu itu hanya berada dalam
ingatan atau hapalan para sahabat.

Hadits merupakan segala tingkah laku Nabi Muhammad SAW
baik berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapan (taqrir). Hadits
merupakan sumber hukum Islam vang kedua setelah Al-Quran. Allah
SWT telah mewajibkan untuk menaati hukum-hukum dan perbuatan-
perbuatan yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW dalam
haditsnva. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT, Artinya:

“... Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia, dan apa
vang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, ...” (QS. Al Hasyr : 7)

Perintah meneladani Rasulullah SAW ini disebabkan seluruh
perilaku Nabi Muhammad SAW mengandung nilai-nilai luhur dan
merupakan cerminan akhlak mulia. Hal tersebut dikarenakan Rasulullah
SAW memiliki akhlak dan budi pekerti yang sangat mulia. Hadits sebagai
sumber hukum Islam yang kedua, juga dinyatakan oleh Rasulullah SAW:

Artinva: “Aku tinggalkan dua perkara wntukmu sekalian, kalian tidak
akan sesat selama kalian berpegangan kepada keduanya, yaitu kitab
Allah dan sunah Rasulnya”. (HR. Imam Malik)

Hadits merupakan sumber hukum Islam yang kedua memilki
kedua fungsi sebagai berikut.

a. Memperkuat hukum-hukum yang telah ditentukan oleh Al-
Quran, sehingga kedunva (Al-Quran dan Hadits) menjadi
sumber hukum untuk satu hal vang sama. Misalnya Allah SWT
didalam Al-Quran menegaskan untuk menjauhr perkataan

Al-Cjur’an dan Hadits
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Jdalam firmannya Arlill)'.lz
Al Haji: W), Ayal i atas upa

‘ dapkan
dusta, sehagaimana ditetaphs
a berist larangan berdusg,

(R
Jauhilah perbuatan ;‘!l"llll'|liit.}\"||]" g
inerkuat oleh hadits-Nadits yarin rat-av:
Vi vk inci lan h(‘l\i"hh.ll\ terhadap ayat-ayat A
b. Memberikan rincat ‘."ilu amum. Misalnya, ayat Al-Quriap,
R I“Ihl ll membayar zakal, dan menunaikay,
ahkan shalat, aya" ‘ i e i
n bersifal  gars besar, Seperti tidak
i bagaimana cara melaksanakan
<halat, tidak merinci batas mulai wajib z(lkd_l. l'd-l"\' mlt_'markan
car |~«"1|-\ melaksanakan haji. Rincian semua itu lu. ah dijelaskan
oleh rasullah SAW dalam haditsnya. Lnn.lnh |mn,ddnlam Al.
Quran Allah SWT mengharamkan bangkai, darah dan dagmg
babi. Firman Allah sebagai berikut:
Artinva: “Dilaramkan baginu hangka, darah,dan du;..;n.:g babi. ..
(QS Al Maidah: 3). Dalam ayat tersebut, bangkai itu haram
dimakan, tetap tidak dikecualikan bangkai mana yang boleh
dimakan. Kemudian datanglah hadits menjelaskan bahwa ada
bangkai vang boleh dimakan, yakni bangkai ikan dan belalang,
Sabda Rasulullah SAW:
Artinva: “Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai dan dua macam
darah. Adapun dua macam  bangkai adalah ikan dan  belalalng,

sedangkan dua macam davah adalah hati dan limpa...” (HR Ibnu
Majjah)

vang memerint
ibadah hajp, semuanya
menjelaskan jumlah rakaat i

Menetapkan hukum atau aturan-aturan yang tidak didapati
dalam Al-Quran. Misalnya, cara menyucikan bejana yang, dijilat
anjing, dengan membasuhnya tujuh kali, salah satunya dicampur
dengan tanah, sebagaimana sabda Rasulullah SAW-

Artinva: “Menyucikan bejanamy yang diplat anjing adalah dengan

cara mf'm!m:uh svl‘mn_umk tujuh kali salal satunya dicampur dengan
tanale” (HR Muslim, Ahmad, Aby Daud, dan Baihaqi) |

Hadils menurut sifatnya mempunyai klasifikas; sebagai berikut:

1. Hadits Shohi :
o :dllhzl':]h. udnlqh hadits vang diriwayatkan oleh Rawi
illat, dan iludllk P‘Um? :ngnl.m, hﬂn.ldn\fd bursamhung’ tidak ber
o Jankral. fat hadits yang dimaksud adalah suatu

penvakil yang samar-s
_ al '
o e i ang dapal menodai keshohehan

2. Hadilts Makbu] adal

nar V

ah h; :
hldll'ﬂ'hadll}, yang mempunyai sifal-

E Y 5 ooy, '
¥ endidikan Aflama Islam untuk "rr"n'll an 7
. '"l’.i’l
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sifat yang dapat diterima sebagai Hujjah. Yang termasuk Hadits
Makbul adalah Hadits Shohih dan Hadits Hasan

. Hadits Hasan, adalah hadits yang diriwayatkan oleh rawi
yang adil, tapi tidak begitu kuat ingatannya (hafalannya),
bersambung sanadnya, dan tidak terdapat illat dan kejanggalan
pada matannya. Hadits Hasan termasuk hadits yang makbul
biasanya dibuat hujjah untuk sesuatu hal yang tidak terlalu berat
atau tidak terlalu penting

. Hadits Dhoif, adalah hadits yang kehilangan satu syarat atau
lebih syarat-syarat hadits shohih atau hadits hasan. Hadits dhoif
banyak macam ragamnya dan mempunyai perbedaan derajat
satu sama lain, disebabkan banyak atau sedikitnya syarat-syarat
hadits shohih atau hasan yang tidak dipenuhi. Adapun syarat-
syarat suatu hadits dikatakan hadits yang shohih, yaitu:

Rawinya bersifat adil
Sempurna ingatan
Sanadnva tidak terputus
Hadits itu tidak berilat
Hadits itu tidak janggal

Q‘UIE.UN!-i

AlGur'an dan Madits ”
!
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BABV

IJTIHAD: SUMBER PENGEMBANGAN HUKUM
ISLAM

A. Pendahuluan

Pada prinsipnya, ajaran Islam merupakan ajaran yang sempurna
dan komprehensif (syamil mutakaamil). Segala hal mencakup kehidupan
manusia sudah diatur sedemikian rupa jauh sebelum kehidupan ini
diciptakan Allah swt. rambu-rambu kehidupan manusia tertuang di
dalam Al-Quran dan As-Sunnah sebagai sumber otoritatif hukum Islam,
mulai dari hal-hal kecil hingga persoalan-persoalan yang besar yang
dihadapi manusia dalam kehidupannya.

Islam merupakan agama yang divakini sebagai agama yang
universal, tidak terbatasoleh waktudantempat. AjaranIslam harusmampu
diaplikasikan dalam setiap sendi-sendi kehidupan manusia mengingat
bahwa Al-Quran telah menyatakan bahwa lingkup pemberlakuan ajaran
Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw adalah untuk seluruh
umat manusia dimana pun mereka berada.' Dengan begitu, Islam sebagai
jalan hidup (way of life) sudah seharusnya memiliki ‘tempat’ di muka bumi
ini tanpa adanya gesekan-gesekan dengan budaya dan corak kehidupan
masvarakat.’

Di lihat dari sisi sosiologis, terlihat bahwa manusia senantiasa
mengalami  perubahan. Perubahan kehidupan manusia ini dapat
ditemukan dalam pola kehidupan, pola berpikir, dan juga norma-
norma vang berkembang di kehidupan masyarakat tersebut. Proses
perubahan sosial ini tidak sedikit yang berimbas kepada kemajuan dalam
kehidupan masvarakat tersebut sehingga tanpa disadari tata kehidupan
mereka  sedikitnva telah mengalami  pergeseran  dari kehidupan
tradisional kepada kehidupan modern. [lmu pengetahuan dan teknologi

Lihat QS Saba’ 28 dan Q5 Al-Anbiva’: 107

* Fathurrahman Dyamil. Filsafer Hukum [slom (Jakarta Logos Wacana llmu, 1997
him v

ljitihad: Sumber Pengembangan Hukum islam I »’_
!
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1 berkembangnya kehidupan masyara,;

1 I W 1 kK 1 i | 1 hﬂri khUSUSﬂ\'a 4
[ 1 ( l 1 S l dl LC['I lldlt 1 ) 2
‘\f‘ ]l] -.-;]I' 3 \rl1n a1 pq‘l‘. 0&'(\[1 l]]lln(l] an

agama. Al-Quran y,
; > orma-norma « yan
bersingrungan langsung dengan n Nabi M

s : .~ kepada Nabi Mul
mcru;f’w}l‘\' nﬁmh\'u Allah swtyang diturunkan kep ol o Sad

saw telah berhenti dengan wafatnya Nabi I\gl:]hil::’gcdnb:‘:;nSe?entara
kehidupan manusia senantiasa berkembang engd oluq(i ?;19 i rsoalan
yang dihadapi. Disinilah pcranijlihad hadlrsebagm_S) : k‘ “IP lrjoalan-
.pcrsmlan tersebut yang secara khusus belum ditemu and 1UKumMnya
karena belum diatuf secara rinci dan jelas dalam AI-.Quran an Sunnakh,
Keyakinan bahwa ajaran Islam mampu bcra'dﬂP“‘S' (“d”I’I’”I’h’) dengan
kehidupan masyarakat harus mampu menjawab persoaka-n’-persoman
yang mengemuka tersebut. Hal ini tentu zgkan .membu tikan bahwa
ajaran Islam tidak bertentangan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi.
Al-Quran sebagai sebagai

berkembang beriringan denga

sumber utama ajaran Islam tentu

mencakup segala hal yang ada di kehidupan masyarakat. Dalam
ajaran Islam, menurut S. Hossein Nasr sebagaimana dikutip Daud Al
menvyatakanbahwa Al-Quranadalahinti sarisemua pengetahuan. Namun,
pengetahuan yang terkandung di dalam Al-Quran hanya lah bersifat
prinsip-prinsip saja.’ Sementara itu, persoalan-persoalan yang terus
bermunculan dalam kehidupan modern senantiasa menuntut solusi dan
jawaban. Dari sini, proses elaborasi inti sari pengetahuan yang terkandung
di dalam Al-Quran dibutuhkan. Prinsip-prinsip yang terdapat di dalam
Al-Quran dikaji, ditelaah dan dikembangkan oleh manusia yang memang
diberikan kebebasan oleh Allah swt untuk menggunakan akal pikirannya
(ijtihad) dalam menjawab permasalahan-permasalahan tersebut. Namun
de.mi].dan,.up_aya ijtihad yang dilakukan haruslah tetap merujuk kepada
prinsip-prinsip umum yang terdapat dalam Al-Quran dan Sunnah. Inilah
!»fc'napa kemuc_:lifm seorang pemikir Islam Muhammad Igbal menyebut
||uhac‘i s/ebagm the prmczp-h'”q.f movement” dalam struktur ajaran agama
mc;nt:fkli‘l\a:‘l u:i:\l'ncrzl*:litaasf: 5’::;'ﬂgklmgan yang dengan begitu dapift

¢ esempurnaan hukum Islam itu sendir!.

litihad tidak terlepas dari akal fikiran manusia hal ini karena akal

m(?n:j.ud:k; P‘_”b';';‘"li”“"“g dalam proses berijtihad. Akal merupaka?
3::1;:;th ran ) .;n swt kepada manusia. Dengan akal tersebut
[ 3 tl ¢ ¥ -
a apa ketentuan, Allah swt memberikan kebebasan L-epada
NMohammad D : ;
NP { i g ( 1aud AL Hiukum lslam Pengantar iy Hubun fan Tata Hukum
slam ¢ onesia. Cet. 21, (Jakarta: Rajawali Pers 2013). him. 74 i dan aia 1M
e & Snim. .

“ HM. Rasvidy, Empat Kuliah A
\ Adam sl "
i Jakarta: Bulan Bintang, 1977 him 103 N

’ y l Pendidikan Agama islam
untuk "(‘TI’:ur“ah TI”L"L"‘

erguruan Tinggr Cet ke 2.

Dipindai dengan CamScanner



manusia untuk menentukan pilihan antara baik dan buruk dalam alur
kehidupannya termasuk di dalamnya upaya penggalian hukum. Pun
demikian, penggalian hukum-hukum baru yang belum dijelaskan secara
rinci di dalam Al-Quran dan As-Sunnah dilakukan dengan bantuan akal
fikiran (ra’yu) melalui proses ijtihad dengan jalan berusaha semaksimal
mungkin dan dengan kesungguhan yang nyata mengkaiji, menggali dan
menemukan suatu produk hukum Islam tertentu.

B. Pengertian ljtihad

Sccara ctimologis ijtihad berasal dari kata jahada yang berarti
“mencurahkan segala kemampuan” atau “memikul beban”.* Dalam arti
lain, ijtihad berarti “daya upaya” atau “usaha keras”. Dengan demikian
ijtihad berarti “berusaha keras untuk mencapai atau memperoleh
sesuatu”. Seluruh varian kata yang berasal dari jahada menunjukan
pekerjaan yang dilakukan lebih dari biasa, sulit dilaksanakan, atau yang
tidak disenangi. kata ini pun berarti kesanggupan (al-wus'u), kekuatan
(al-thagah), dan berat (al-masyagqah). Beberapa variasi kata jahada juga
dapat ditemukan di dalam Al-Quran yang tersebar dalam beberapa surat,
seperti: QS. an-Nahl (16) ayat 38, QS. an-Nur (24) ayat 53, QS. Fathir (35)
ayat 42 yang kesemuanya berarti pengarahan segala kemampuan dan
kekuatan. Ibrahim Husein mengidentifikasikan makna ijtihad dengan
istinbath. Istilah istinbath berasal dari kata nabath berarti air yang yang
mula-mula memancar dari sumber yang digali. Oleh karena itu menurut
bahasa ijtihad yaitu “mengeluarkan sesuatu dari persembunyian”.*

Adapun ijtihad secara terminologis berarti “mencurahkan kemam-
puan untuk mendapatkan hukum syara” (hukum Islam) tentang suatu
masalah dari sumber (dalil) hukum vang terperinci”.” ljtihad dalam is-
tilah fikih inilah yang banyak dikenal dan digunakan di Indonesia dan
orang yang melakukan perbuatan ijtihad disebut dengan “mujtahid”.

Dari pengertian di atas, suatu perbuatan akan dikatakan ijtihad

manakala terpenuhi 3 (tiga) unsur utama, yakni; (a) adanya usaha
sungguh-sungguh, (b) mencari, menggali dan menemukan hukum yang

* Suparman Usman, Hukwum Islam: Asas-Asas dan Pengantar Studi Hukum [slam
dalam Tata Hukwm Indonesia, Cet. Ke-2, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), him 51
* Tbralim Hosein, Memecalibkan Permasalahan Hukum Baru, dalam Haidar Bagir
dan Syatiq Basn (Editor), [itshad Dalam Sorotan. cel Ke 4. (Bandung Mizan, 1996) him
25
Abdul Wahhab Khallaf llmu Ushul Figh Cet Ke-9, (Jakarta: al-Majhs al-A'la al

5 o

N b |
Indonesiy Li al-Da’ wat al-Islamiyvat, 1972), hlm 22
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: y sifat terperinci \
baru, dan (c) menggunakan dalil-dalil yang bersifat terpering dari 4,

Quran dan Sunnah.

C. Fungsidan Legitimasi ljtihad
ber hukum I[slam berfungsi sebagai

upaya penggalian dan penemuan hukum baru.)"lﬂng bc:‘::‘ d'{:"ﬂﬁkdn
secara rinci di dalam Al-Quran dan Sunnah. ljtihada merupakan aly
ilmiah yang digunakan dalam menemukan dan mcnghg{p}\pgl persoalan.
persoalan ‘baru’ dalam kehidupan manusia yang manaij ."‘:’h““jerupﬂ‘kﬂq
perbuatan yang dibenarkan dalam lslam..Keduduk.alj I} 1 :1 d'm'cn]adn
sangat penting karena nash tidak dapat men!elaskan dlr.m) a sendiri tanp,
adanya ‘bantuan’ dari akal fikiran manusia.” Sebagaimana dlS'L'butkan
sebelumnya, kebebasan yang diberikan Allah swt kepada manusia untuk
menggunakan akal fikirannya diperbolehkan selama mengacu dan
berpedoman kepada kedua sumber hukum Islam yang otoritatif (Al-
Quran dan Sunnah). Beberapa dalil dalam Al-Quran dan Sunnah yang

membolehkan ijtihad antara lain:

a. QS. An-Nisa: 39: )
(2 ol. .y 28474 » I, 22 .2 .. __.;‘,."',
AT 5y el padaly i T gadal 15kl Gl Lol

"ud g T AR T T A I YL
S8 ol Jsmolly anl )6 g3 8 el B & 55 Gl oS
S el D s SalT o 5ully iy & sia 3
Artinva: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika
kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnalmya), jika kanu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu
lebth wtama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

b. QS.an-Nisa’": 83:
% » 8- af. & § 9, a2 ¥ e - 59 - :
ol 350 3l5% 23l asal ) T ol ela
pra A phaiiito Gl Aalal 28 2Tl gl
- 1z r 1';‘ -%‘-i( 2.4 1, Jlat be 40a 1 NS
S8 ) Sl 255Y Al )y a8 AT s Y

Artinva: “Dan apabila sampai kepada merekq
keamanan atavpun ketakutan merek

litihad sebagai salah satu sum

suatu berita tentang
a angsung) menyiarkanmp

" Al Sodigin. Fugeh dan Ushul Figih, Yogvakarta Beranda Publishing, 20121 hif
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(Padahal) apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan
Uil Amri di antara mereka, tentulah m:mrg-onmg yang imgin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mrngcmhuh}_xm (secara
resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Sekiranya bukan karena
karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu mengikuti
setan, kecuali sebagian kecil saja (di antara kamu).”

. QS. as-Syu’ara: 38:

W=

’A; P :. .8 4T - LY
‘a“,la.q ‘a‘_,:\ ;l.l:ul n‘);u." cfn.a
Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)

seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mercka;”

. QS. Ali Imran: 159 :
i..iu « Mt a s - At} A.TLaTl a0 “‘E
Artinya: “Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun

bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan
itu.”

. QS. al-Hashr: 2: )
B P A PRFAE

Artinva: “Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran,
wahai orang-orang yang mempunyai wawasan.”

Beberapa hadits Nabi Muhammad saw:

Unall e aaias 'y Q.j...l
“Ummatku tidak akan melakukan kesepakatan terhadap hal yang
salah”. (HR. al-Tirmidzi)

2 521 100y ol pa] Ak Gl 25 5530 <l a1
PRI
“Apabila hakim memuituskan hukum dan ia berijtihad, kemudun

ternyata ijtihadnya benar, maka ta mendapat dua pahala. dan jika
nh’hmhnm keliru maka 1@ mendapat satu pahala.” (HR. Bukhan

dan Muslim)

S b Ly el JB ¢ Sl e m g ) pilal oL
bl Yy dilod s A ) S A 200 (g8
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uwuwu;p&gawom_a

2T e ) e ) D 2
‘ RIV- | . gl LI 5 . P EETES
'mj};')@z);m,m;)}u)&h;é“é”m .

Jkum  apabila diladapkan
lah, Muadz= nu'njnu'alr: saya putuskan

berdasarkan kitabullah (Al-Quran). Rasul lwr';'-,-wg;n}:z’I”.,:t,,',‘t:.-”“
tidak temukan dalam kitabullah? Ifiztvnlv 1'.\4111;('..!. 1':1111,'- K.Jm
dengan Sunnah Rasulullah. Kemudian Rasul ber .””’/;i 4;., .w, ”;i
dnl..mx sunnah Rasulullal pun tidak vngkn'tf"h NI-H mr.il u'n{(_'
menjawab: saya akan berijtihad dengan pemikiran bﬂ;/ﬂ} ( ﬂcI ti a~A
akan saya lambatkan. Kemudian Rasul mengusap dada | nadz,
sambil berkata: Segala puji bagi Allah yang telah .;m'mlwnknn tmlﬁt}l
kepada utusan Rasulullah sebagaimana direstui oleh Rasulullah.
(HR. Abu Daud dan al-Tirmidzi).

“Bagammana enghkat menetapkan

kepada engkau syatu mase

D. Ruang Lingkup ljtihad

litihad tidak dapat dilakukan terhadap suatu peristiwa yang telah
memiliki hukum dan dasar hukum yang pasti (gath’iy). Oleh karenanya,
terhadap hal-hal seperti ini dilarang untuk melakukan ijtihad kecuali
terhadap 2 (dua) kondisi yang secara garis besar ruang lingkup ijtihad
sebagai berikut:”

a. Peristiwa yang ketetapan hukumnya masih bersifat dzanny. Tu-
gas utama para mujtahid dalam masalah ini adalah menafsirkan
kandungan nash (Al-Quran dan as-Sunnah) kemudian menetap-
kan hukum-hukum yang termuat didalamnvya.

b. Peristiwa yang belum ditemukan adanya nash (Al-Quran dan
as-Sunna_h) sama sekali. Di sini peran mujtahid dalam mencari
??nggah dan menemukan hukum baru atas peristiwa tersebut
btnga; mengfunakan l'mn_tuan.aka] fikiran (ra’yu) dengan tetap

erpedoman kepada pnnSlp—prlnsip umum dalam nash.

E. Syarat-Syarat ljtihad

Perbuatan ijtihad bukanlah

r - » 3 .
tetapi lebih dari itu bahwa h Proses penemuan hukum saja ak?"

as .- . . 1

' il ijtihad akan menjadi rujukan dan
Tenghko Muhammad Hashi Ag-S

Pustaka Rizki Putra, 1957} him an)

huht]w\ /'.-'u\-mr.-n Hiibgim [slam (S marang

i ‘z Pendidikan Agama isiam untyk p
f

|
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pedoman pada sebuah peristiwa dan tidak menutup kemungkinan
akan berimbas kepada hal-hal lain yang menyangkut peristiwa tersebul.
Oleh karenanya, tidak berarti semua orang mampu berijtihad. Seorang
muijtahid yang akan melakukan ijtihad dalam menemukan hukum baru
harus lebih dahulu memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1.

10.

11.

12.

Menguasai Al-Quran dengan segala ilmunya. Artinya memiliki
ilmu pengetahuan yang luas tentang ayat-ayat Al-Quran teru-
tama yang berhubungan dengan masalah hukum;

Menguasai sunnah Nabi dengan segala ilmunya. Artinya memi-
liki pengetahuan yang luas tentang sunnah Nabi, terutama ber-
kaitan dengan masalah hukum;

Mengetahui dan menguasai masalah-masalah yang telah
disepakati oleh para ulama, yaitu masalah-masalah yang telah
menjadi kesepakatan ulama (ijma’);

Memiliki pengetahuan yang luas tentang qiyas, dan ilmu logika
vang akan dipergunakan dalam proses istinbat hukum;
Menguasai bahasa Arab dengan segala ilmunya, karena Al-
Quran dan as-Sunnah sebagai sumber hukum utama tersusun
dalam bahasa Arab;

Memiliki pengetahuan yang mendalam tentang nasikh dan
mansukh yang terdapat di dalam Al-Quran dan as-Sunnah;
Memiliki pengetahuan yang luas tentang ilmu Ushul Figih, dan
kaidah-kaidah istinbath hukum;

Memiliki pengetahuan tentang asbab an-nuzul ayat-ayat Al-
Quran dan asbab al-wurud hadist, untuk mengetahui latar be-
lakang turunnya ayat Al-Quran dan munculnya hadits sehingga
mampu menggali hukum dengan tepat terhadap masalah yang
dihadapi;

Mengetahui riwayat dan latar belakang para perawi hadits
untuk menilai kualitas hadits terutama yang akan dijadikan
landasan istinbath hukum;

Memiliki pengetahuan vang mendalam tentang maqashid as-
svartah;

Memiliki pengetahuan tentang manusia dan lingkungan tempat
ia berijtihad, serta memiliki pengetahuan tentang masalah yang
menjadi ubyuk ijtihad;

D1 samping svaral-svarat intelektual di atas, seseorang vang
akan berijtihad, ia juga harus memiliki sitat-sifat lain vang

litihad: Sumber Pengembangan Hukum Islan F !5:‘
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s dan moralitas pribadinya, Vaity
ari kebenaran, tagqwa kepada Allah
asmani dan rohani, adil, jujur dan

berkaitan dengan integrit
niat yang ikhlas untuk menc
swi, dewasa, berakal, sehat |

. o . . 10
sifat-sifat terpuji lainnya.

F.  Metode ljtihad

Para mujtahid dalam mengembangkan hukum Islam menggunakap,

berbagai macam metode atau cara yang diSUpﬂl.{ﬂh“\’;.'I]ldll'ﬂsny“‘-\ oﬂluh para
ulama. ljtihad dapat dilakukan secara kolektif (ijtihad -;mmz“:? ataupun
secara individual (ijtihad fardiy). Beberapa m.clode atau cara ijtihad yang
digunakan para mujmhid adalah sebagai berikut:

a. ljmak

limak secara etimologis berarti “kesepakatan™ atau “konsensus”,
Sedangkan secara terminologis, fjmak dapat diartikan sebagai
kesepakatan diantara para ahli hukum Islam dalam menyikapi
suatu masalah vang muncul di suatu tempat dalam waktu
tertentu. Kesepakatan ini didapat melalui persetujuan dan atau
kesesuaian pendapat di kalangan para ahli. Akan tetapi, di dunia
Islam modern vang sudah berkembang seperti sekarang ini
sangat sulit untuk diterapkan metode fjmak mengingat wilayah
Islam vang sedemikian luas sehingga sangat sulit untuk bisa
disepakati dalam beberapa hal. Perbedaan tempat dan waktu
tentu akan sangat berpengaruh terhadap perbedaan kondisi
masvarakat baik secara budava, lingkungan, kondisi sosial
kemasvarakatan bahkan secara historisitas. Akan tetapi, HM.
Rasjidi, sebagaimana dikutip Daud Ali berpendapat bahwa ijmak
saat ini berarti persetujuan atau kesesuaian pendapat di suatu
tempat mengenai tafsiran ayat-ayat (hukum) tertentu dalam Al-
Quran. Sebagai contoh, kebolehan beristri lebih dari seorang di
Indum,-sia'. berdasarkan QS. an-Nisa’ avat 3, dengan keharusan
"-"P”““l“"}'“ syarat-svarat tertentu selain kewajiban berlaku
a,dll vang ifu semua dituangkan di dalam Undang-Undang
Perkawinan.”

Secara paris besar, ulama memb

vaitu: agi ijfmak ke dalam dua bentuk

Ibralum Hosein (p (p

him v
Mohammad Daud Al 0

P him 1200124
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1. Ijmak sharih, atau ijmak aktif yaitu kesepakatan para muijtahid,
baik melalui pendapat maupun melalui perbuatan terhadap
hukum masalah tertentu. Kesepakatan tersebut dikemukakan
dalam sidang (pertemuan) fjmak, setelah masing-masing
mujtahid mengemukakan pandangannya terhadap masalah
yang dibahas. Ijmak yang seperti ini menurut  jumhur
(mayoritas) ulama dapat dijadikan hujjah (landasan hukum).

2. ljmak sukutiy, atau ijmak pasif yaitu pendapat sebagian mujta-
hid pada satu masa tentang hukum suatu masalah sedangkan
mujtahid lainnya hanya diam saja setelah meneliti pendapat
muijtahid lain tanpa adanya penolakan terhadap pendapat
tersebut."”

b. Qiyas

Qiyas secara bahasa berarti ukuran, atau membandingkan
sesuatu dengan yang lain. Secara terminologis, giyas adalah
menyamakan hukum sesuatu yang tidak terdapat ketentuannya
di dalam Al-Quran dan As-Sunnah dengan sesuatuh hal lain
vang sudah jelas hukumnya di dalam Al-Quran maupun As-
Sunnah karena persamaan illat (penyebab atau alasan). Ini
berarti bahwa giyas hanya dapat dilakukan selama adanya illat.
Tanpa ditemukan illat, metode qivas tidak dapat dilakukan. Hal
ini sejalan dengan sebuah kaidah: “Hukunt thu selalu berputar dan
bergantung pada ada atau tidak adanya illat”."

Landasan awal penggunaan qiyas adalah kisah tentang Umar
bin Khattab yang bertanya kepada Rasulullah saw lentang
hukum mencium istri dalam keadaan puasa. Tatkala itu, Nabi
tidak langsung menjawab, tetapi beliau justru bertanya kepada
sahabat Umar, “Bagaimana jikau engkau berkumur-kumur
dalam keadaan puasa?” Pernyataan Rasulullah ini mengandung
makna dalam pengertian bahasa. Akan tetapi, mayoritas ulama
menganggap riwayat tersebut sebagai dasar kehujjahan qiyas.
Semangat penggunaan qiyas sebagai dasar hukum sudah ada
sejak masa sahabat. Qivas pada waktu itu masih sangat sederhana
vang hanya berupa pengutipan  kasus vang mirip dengan apa
vang ada dalam nash, dan cenderung tidak tormal seperti pada
masa-masa berikutnva."t Sebagai contoh penggunaan s

2011

Suparman Syukur, Op Cif. him. 5
Daedi lsmatullah, Separah Sosial Huhum siom. cet. Ke 1, (Bandung Pustaka Setia

him 257
' Achmad Kholiq Melacak Sexarah Metodologs litthad . (Bandung: Sahita, 2008) him
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ang terdapal dalam QS aj.

; ; iry
y sminum klamar:y »
nidab ayal 2. [;\‘Ju“" lilarang lantaran unsur memabukkg,y,
1 ar dile
Maidah ayat 90. Nan

li dalamnya yang dijadikan illat-nya .)‘n]}i miEunnn L,]bak
kll\ ;I‘k an mimu-sin Atas dasar ni, segalc an yang
akal fikire anusia.

ienis namanvya dilar
memabukkan apapun bentuk, jents dan ' "1; ol arang
untul: {ikonsumsi dan dipt'rillﬂu’d'k"‘n sebagal upaya untyk
& & S

{ Lt - vang ditimbulkan.
menghindari akibat buruk yang diti

c. Istudal

ri dua hal v
Metode istidal adalah menarik Ltsm\pulan da a hal yang

berlainan. Misalnya menarik kesimpulan dari adat lsl:adat dan
hukum agama yang diwahyukan sebefum Islam. Adatyang tf"hh
lazim dalam masvarakat dan tidak bertentangan dengan hg]\um
Islam seperti harta gono-gini atau harta bersama dal;zat ditarik
garis-garis hukumnya untuk dijadikan hukum Islam."

d. Maslahah Mursalah

Pada prinsipnya, metode istislal jauh lebih dulu digunakan oleh
para sahabat dalam melahirkan keputusan hukum, sebelum
para ulama figih dan ushul merumuskannya secara metodologis
dan sistemalis. Istislah berarti menetapkan hukum dalam hal-
hal yvang tidak disebutkan di dalam nash, dengan pertimbangan
untuk kemaslahatan manusia secara umum. Asas vang berlaku
dalam penggunaan istislah adalah  menarik manfaat dan
menghindarkan bahaya. Konsep ini sudah dikenal atau paling
tidak sudah digunakan generasi sahabat dalam bentuk praktik.'
Contoh penggunaan maslahah mursalah adalah pembenaran
pemungutan pajak penghasilan untuk kemaslahatan atau
kepentingan masyarakat umum dalam rangka pemerataan
pendapatan atau pengumpulan dana yang diperlukan untuk
memelihara kepentingan umum, vang sama sekali tidak
disinggung di dalam Al-Quran dan As-Sunnah.!”

e. Istihsan

Istihsan secara etimologis berartj “

y , menganggap sesuatu baik”
atau "mencari vang baik” atau “me e

nilai sesuatu sebagai sesuatu

3M
 Mohammad Daud Al Op Cit, him 121
“ Achmad Kholig. Op Cit, him 252

\ \hmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum My, amalat, (Yogyakarta UT1, 1983), him

H . Pendidikan Agama islam unty Perguruan Tingg

Dipindai dengan CamScanner



vang baik”." Secara pengertian yang sederhana, istihsan adalah
cara menentukan hukum dengan jalan menyimpang dari
kel.entuan yang sudah ada demi keadilan dan kepéntingan sosial.
Istihsan merupakan metode yang unik dalam mempergunakan
akal pikiran dengan mengesampingkan analogi vang ketat dan
bersifat lahiriah demi kepentingan masyarakat dan keadilan.
Bahkan dalam tataran praktik, seorang ahli hukum seringkali
terpaksa melepaskan diri dari aturan-aturan yang mengikat
karena pertimbangan-pertimbangan tertentu yang lebih berat
dan lebih perlu diperhatikan.'

Istiisan memiliki keterkaitan yang kuat dengan penerapan hukum
yang memiliki dasar hukum dan kaidah-kaidah yang sudah jelas
seperti dari nash, ijmak dan giyas. Akan tetapi, pemberlakuan
ketentuan hukum yang sudah jelas ini tidak dapat dijalankan
karena ia harus berhadapan dengan persoalan yang muncul
secara spesifik di masyarakat. Sebagai contoh penggunaan
istihsan adalah pencabutan hak milik seseorang atas tanah untuk
pelebaran jalan, pembuatan irigasi untuk mengairi sawah-sawah
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial.”

Istishab

Secara etimologis, istishab adalah “meminta kebersamaan” atau
“berlanjutnya kebersamaan” atau “mencari sesuatu yang ada
hubungannya”.*' Sedangkan menurut istilah ulama Ushul Figih
adalah tetap berpegang kepada hukum yang telah ada dari suatu
peristiwa atau kejadian sampai ada dalil yang mengubah hukum
tersebut. Atau dengan perkataan lain ialah menyatakan tetapnya
hukum pada masa yang lalu sampai ada dalil yang mengubah
ketetapan hukum itu.” Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
istishab adalah dengan menetapkan hukum sesuatu sebagaimana
adanya sampai datang hukum baru vang mengubahnya. Hukum
baru vang datang belakangan bisa berupa menguatkan atau
membatalkan hukum yang sudah ada sebelumnya. Dalam kasus
ini dapat diambil contoh bahwa A (pria) menikahi B (wanita)
secara sah pada tahun 2018. Sebulan setelah pernikahan tersebut,

* Abdul Rahman Dahlan. Ushul Figth (Jakarta: AMZAH. 2014), him_ 197

* Mohammad Daud Ali, Op Cit, hlm. 122
* Ahmad Azhar Basyir, Op Cit, hlm 34

" laih

him 133

=Sohan, L

Mubarok. Metodolog litthad Hukum Islam, (Yogyakarta: UTl Press, 2(X)2)

Jshul Fagih, ()akarta: "1 Raja Grafindo Persada. 1985) him_ K6
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B tanpa diketahui l;lcbo:rad.iJ;:ninri\'?h Sﬂffltlh
ningealkan ¢ - atang Ing enika

A mmm“’}‘: 5020, seorang prid (Q amiﬁki :uami kar-hl
itu. Pada tahunt == ang B tidak me , | Kareng
B karena secara zahir Jhun-tahun lamanya. Aty

A bert : :
ketidakjelasah kebETitj;::: antara B dan C dianggap tidak sap,

dasar ini maka pern! an antara A dan B masjh

. ikah
—— e Tumnghl;e\;n Perceraian antara keduanya.
) i belum addii) '
berlaku sepanjang

g. Adat Istiadat (‘urf)

Y dimaksud dengan ‘urf adalah kebiasaan atau adat
‘ang dimaks f

istiadat yang sudah turun temurun keber.laktllagnl)('a di dal‘am.
r;1a5\-arakat.l‘ Adat istiadat yang dapat diberla u‘ alx: me]n]a(h
sebuah hukum selama tidak bertentangan dengfm u un'1_ slam
dan dapat diterima oleh seluruh masyarakm d'l suatu’\\ 1.](1?-‘1[1'
Contoh yang dapat diangkat seperti halnya keb!asaan-l\.ebmsaaq
vang berkembang di masyarakat fialam h.al jual 'b"zh, seperti
iual beli buah yang mana pembeli memetik sendiri bua}m}va,
pemberian tanda pengikat pada saat melamar seorang wanita,
harta bersama atau gono gini dalam hal harta perkawinan atas
kesepakatan kedua belah pihak selama tidak bertentangan
dengan ketentuan hukum Islam.

G. ljtihad dan Pengembangan Hukum Islam

Islam merupakan agama yang syumuliyyah, yang mencakup seluruh
aspek-aspek kehidupan, baik bidang politik, ekonomi, hukum, sosial
budava, kenegaraan, pertahanan dan keamanan, serta bidang-bidang
kehidupan lainnya. Rasulullah saw bersama para sahabatnya mampu
lr;‘lt.'mbl:ll\tlkan kebenaran Islam dalam berbagai bidang, dan mereka telah

erhas
bml;s:l memtlm.ancgl;.un suatu peradaban masyarakat yang sangat luar
sa, vang i i sl - : '
Jidvd: Yang sulit dican tandingannya . Inkulusifitas Islam yang seperti
‘i sejatinya merupakan nilai dasar vang dapat diterima oleh semud
kalangan vang berakal sehat, ka an 1 i imana
un, karena seiatinva a; + Rapan pun, dimana pun dan bagaimand
pun. karena sejatinva ajaran Islam pada prinsipnv iliki nilai-nila
pnva memiliki nilc

rs "“ ’."6] ') da ik = . .
: » ' - | b Pl t dlktmbl g

=
Zainuddin Al Huky

" ,."."l, /
takarta: Sinar Grafik . "

mgan! | : , - 3
A 2015) him 43 varttar -l Hukum Islam di Indonesia, cet. B

“Ihdin Hafidy
dhuddin, Jslam \plikats Hakarta Gema Insani Press, 2003), him 145
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Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa hukum Islam
adalah hukum ciptaan Allah swt untuk menga'rur kehidupan manusia.
Hukum tersebut meliputi seluruh tatanan kehidupan manusia sehingga
tercipta keteraturan dalam kehidupan manusia, baik manusia itu sendiri
ataupun aspek lain yang secara langsung atau tidak, bersinggungan
dengan kehidupan manusia. Namun perlu diingat, bahwa hukum Allah
swt tersebut ada yang “tersurat’ di dalam Al-Quran dan ada juga yang
“tersirat’ di balik hukum Allah yang tersurat tadi bahkan selain itu ada
lagi hukum yang ‘tersembunyi’ di balik nash®. Hukum-hukum vang,
tersirat dan tersembunyi membutuhkan interpretasi pemikiran manusia
dalam menyikap dan menggali berbagai dalil sehingga menjadi hukum
yang aplikatif terhadap kehidupan manusia, tentunya dengan ketentuan
yang harus dipenuhi secara ketat.

Sejalan dengan perkembangan pemikiran manusia, kehidupan
masyarakat juga senantiasa berkembang seiring dengan berkembangnya
zaman. Arus modernisasi, globalisasi, dan teknologi memaksa manusia
untuk terus berpacu mengikut tren dan mode vang berkembang saat ini.
Fenomena perkembangan dan kemajuan ini tak jarang menimbulkan
persoalan baru di masvarakat yang mungkin belum pernah ditemukan
di masa-masa sebelumnya. Lebih dari itu, persoalan yang muncul tak
sedikit pula vang bersinggungan dengan hukum Islam yang belum
dijelaskan secara rinci dalam nash sehingga menimbulkan kegamangan
dan membingungkan masyarakat. Di satu sisi mereka ingin selalu berada
dalam trek ajaran agama Islam, namun di sisi lain mereka dihadapkan
dengan persoalan baru yang mungkin belum ditemukan dalilnya secara
rinci dalam Al-Quran maupun As-Sunnah.

Hal inilah yang kemudian mendorong para pemikir-pemikir dan
pamahlihukumlslamdalammengkaiidanmengelaborasidalil-dalildalam
nash untuk kemudian diturunkan dalam hukum yang bersifat aplikatif
di masvarakat. Proses ijtihad mutlak diperlukan guna mengembangkan
hukum Islam sehingga senantiasa up to date mengikuti perkembangan
zaman. Dengan begitu, segala persoalan yang kerap muncul belakangan
dapat ditemukan solusi dan pemecahannya sebagaimana Rasulullah saw
telah berhasil membuktikan inklusifitas dan kebenaran ajaran Islam di

masa lalu.

* Mohammad Daud Al Up Gl him 124
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BAB VI

ISLAM MEMBANGUN PERSATUAN DALAM
KEBERAGAMAN

A. Keragaman Sebuah Keniscayaan dan Sikap Islam

Bangsa Indonesia memiliki keragaman yang begitu banyak,
tidak hanya masalah adat istiadat atau budaya seni, bahasa dan ras,
tetapi juga termasuk masalah agama.Walaupun mayoritas penduduk
Indonesia memeluk agama Islam, ada beberapa agama dan keyakinan
lain yang juga dianut penduduk ini. Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan
Khonghucu adalah contoh agama yang juga tidak sedikit dipeluk oleh
warga Indonesia. Setiap agama tentu punya aturan masing-masing dalam
beribadah.Namun perbedaan ini bukanlah alasan untuk berpecah belah.
Sebagai satu saudara dalam tanah air yang sama, setiap warga Indonesia
berkewajiaban menjaga kerukunan umat beragama di Indonesia
agar negara ini tetap menjadi satu kesatuan yang utuh dan mencapau
tujuannya sebagai negara yang makmur dan berkeadilan sosial.’

Islam dalam melihat keberagaman merupakan sesuatu vang
niscaya dan menjadi realita kehidupan manusia. Banyak ayat Al-Quran
yang menerangkan realitas sunnatullah tersebut. Diantaranva;

1. QS. Yusuf (10) : 99:
RO LI - N A B Pt I A T
5 &5 il e 268 (DY) B (2 GaY &l el
Oftasa ) 82555 Ja (Wl
Artinva: “Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman
semun orang yang di muka bumi selurulhmya. Maka apakah kamu
(hendak) memaksa manusia supaya mercka menjadt orang-orang vang

heriman semuanya”.

Moh Abdul Kholig Hasan, ‘Merajut Kerukunan dalam keragaman Agama ds
. 4 r ral Sty |} — 1 N
Indonesia (Perspektif Nilai-Nilai Al-Quran), PROFE TThA lurnal Stud: Jslam. Vo 14
LoJum 2003 b 66-57
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2 Qs Hud (1) 18119 ey gaad Gl el -
J1 cpilids ol 2 Y)*"-‘-?"““ ol o ;elf'.')f= e
Lk ku\j&)uﬁu’—lxvﬂ"b&) g e e

' ’ ",)” n‘uuu‘:, 4.!;.".: |

mdaki, tentu Dia menjadikan
tetapi mercka senantiasa berselisily

p‘ ”‘"U’”l‘ l & :;'l:;l],h( , qan me !'kﬂ. I\ﬂ’”llﬂf “hn””“l

Allah menciptak
(keputusan-Nya) sesungguhnya  Aku - akan
op SIN=IN]

telah  ditetapkan: :

i S
memenuhi neraka Jahannam dengan i dan manusia (yang
durhaka) semuanya

Artinva: “Jikalau Tuhanmi menglh

manusia wmat yang satu,

3. QS. An-Nahl (16) : 93 o B § .
sy L (e SIS il?b?“ f’ﬂu"‘m‘ °L: 5
Artinya: “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan

tetapi Allah menyesatkan siapa yang

kamu satu wmat (saja),
dikehendaki-Nva dan - membert petunjuk  kepada  stapa yang
dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang

apa vang telah kamu kerjakan.”
4. QS. As-Syura (42): 8

el e Do) U haaly 44l les] Gl el
.'.u.:,l',:,;.‘_.o,
i Yy (5 Ga ped L ) salllally ada
Artinya: “Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah men jadikan
mereka satu umat (saja), tetapi Dia memasukkan orang-orang vang
dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang

zalim tidak ada bagi mereka secorang pelindungpun dan tidak pula
seorang penolong ™, ‘

5 QS. Al-Hujurat (49): 13
s g il S8 G G S
o Ao Al ) Sl il e a8a &0 B gh jladl JiL

Artinya: “!a
- L manusia, sesyno : :
sestungeuhnya kami menciptakan Kamu

dart seorang lak-
N laki dan seorany perempuan dan menjadikan

kamu berh
’ ”',‘(.:"Cl",f“,(!(“‘
vsa dan bersuku-suky supava kamu salmg

kenal-mene
| Sesunoe
euhnya orang yang palimg noddwa duntard

erRuruan Tingg
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kamu disisi Allah ialal orang yang

" paling takwa diantara kamu.
sesungguhnya Allah Maha Me .

ngetahui lagi Maha Mengenal”.

Disamping  Al-Quran menegaskan keniscayaan keberagaman
manusia dalam SARA, Al-Quran juga memerintahkan kepada semua
pengikutnya untuk tetap berbuat baik dan adil kepada sesama manusia,
meskipun di luar agamanya. Di antara ayat-ayat Al-Quran yang me-
merintahkan berbuat baik dan adil kepada sesama adalah kalam Allah.

1. QS. Al-Maidah (5): 8
Vbl G155 Gl 48 &1 Gl T g

3l Qo8 1 he ) lasd VT e Lo i 18 530
U,L\,_.L.,Jmm &) 4l P

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kawm, mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan”.

Sejarah Islam telah mencatat tentang para sahabat Rasulullah
saw yang menerapkan hukum secara adil, baik kepada kawan
maupun lawan, miskin atau kaya, atau antara muslim dengan
non muslim. Dalam hal ini Abu Bakar berkata dalam khutbah
pelatikannya, “Orang yang kuat diantara kalian adalah lemah
schingga aku mengambil hak darinya, dan orang yang lemah dart
kalian adalah kuat, sehingga aku membertkah hak baginya”.*  Dan
Umar ketika mengangkat seorang hakim, Abu Musa alAsy’ari
a berpesan, “Samakan antara manusia di hadapanmmu, di majlismu,
dan hudewummiu, sehingga orang lemah tidak putus asa dari keadtlanmu,
dan orang  mulia  tidak mengharap  kecuranganmu”. (HR: .Ad-
Daaruquthni).’ Kisah nyata adalah kciadigp tentang pcrs.ellslh.l.n
hukum yang terjadi antara seorang l.;hahlah r\!l bin Abi Thnllb
dcngan'\'ahudi. Namun pada ak.hlm_\a hdkl'm'mcm.bcnka.n
kvmcnan'gdn kepada orang yahu?:h, kareqa Ali t:m Abi Thalib
tidak mampu menghadirkan saksi atas klaimnva.

ihnu Hibban, Al-Tsigat (Bairut Dar al-Fikr, 1975), h. 157
an. Ushul al-Da wah (Maktabah Syamilah. L.t) h. 118

Abdul karim Zid
Abdul Ka adiran Tuhan, terj (Yogyakarta: Mitra Pustaka

vusut al-Qardhawi, Merasakan Keh
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2. QS. Al-Isra (17) : 70 : 8§ {10 W e
. A Iy = Arila s e sl -Lu_)s_d
e 30y A A AR B

\-—-' 3 ',.— . . ” A — -

P jak imak-anak
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kan pliakan wngs A

_ ‘ n, Kami ber

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan :.hkluum 1’ 1\‘, E .”
p 5, } . , cle v "TeNAd deny

mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebih :;‘1”:. : 1:” 't r:?;”‘

kelebthan yang sempurna atas kebanyakan marhiukyang telah

Kami ciptakan”.

Ayatini menunjukkan kemuliaanmanusiaterlepas imh'ntltasn_\'.a,
Karena dalam Islam pada dasarnya semua kL‘dlldlllx(l!?-l‘ll\dnll.\'hl
adalah sama. Rasulullah yang menyatakan ba!lwa, [niuk.udﬂ
kelebihan bagi orang arab atas orang non arab, dan lu{nk ada k:th'lnhun
bagi non Arab atas orang Arab, dan tidak ada kelebihan bagi warng
merah atas warna hitam kecuali dengan takwa” (HR. Imam Ahmad),
Karenanya Rasulullah, berdiri menghormati jenzah seorang
Yahudi yang sedang lewat didepannya. Ketika ditanya hal
terbut, beliau mengatakan, “Bukankalt ia Juga seorang manusia?”,
(HR. Bukhari dan Muslim).

3. QS. Al-Mumtahanah (60) : 8-9
B il 3 &g 0 e e gt
Cpoadll Sl fl sl 28 355 O 26 s e
O s monl 0l 8 2,06 (ol i 1 2805 Gy ()
M 1% On 43058 0 Ba1A) e 12k 2
SN 2
Artinva: “Allah tidak melarang kamu yp berbuat baik dan berlakuy

adil terhadap orang-orang yang tiada menterang
dan tidak (pula) mengusir kamu day nege :
- P Y ' ‘

Allah menyukai Orang-orang yang bergky, adil. Sesungoulma
Allah hanya melarang kamy menjadikan sepgo . v g
arang yang memerangimu karena ag )

negerimu, dan membanty forang lan) gyl men D
L] . " : l {
barangsiapa menjadikan merekd sebagai kg o & UMK, Lion
N Kavan re
orang-orang yang zalim” wan, maka mereka ituliah

imu karena agama
T Sesungeuhnya

ar Kawanmu orany-
ama dan mengusir kamu dari

R/LIRY

M
fred

n 23
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Bahkan dalam kondisi perang pun, Islam tetap memerintahkan
untuk menjaga akhlak kasih sayang dengan adanya dilarang
keras untuk membunuh orangtua, wanita dan anak kecil, serta
dilarang merusak rumah peribadatan dan menumbangkan
tumbuh-tumbuhan. Itulah ajaran Islam sejak empat belas abad
yang lampau, melalui khoirul anbiya’nabi Muhammad saw.

Sebuah ajaran yang mencbarkan kasih sayang sekalipun kepada
orang yang berbeda kenyakinan.

Al-kisah, seorang tabi'in bernama Sa’id bin Jubair. Beliau
tinggal di rumah susun. Rumah di atas beliau adalah rumah
orang Majusi (penyembah api). Setiap hari, selama bertahun-
tahun, Rumah Sa’id bin Jubair selalu dibasahi oleh air dari
kamar mandi orang Majusi tadi. Tetapi Sa’id diam dan tidak
mengingatkannya.Beliau tetap bersabar dan setiap kali tempat
yvang dipakai untuk menadahi tetesan air itu penuh, beliau
membuangnya tanpa banyak bicara. Hingga suatu ketika, Sa’id
hendak meninggal, beliau memanggil orang Majusi tadi.Beliau
meminta maaf karena telah memanggilnya dan menyuruhnya
untuk memperbaiki kamar mandinya, karena khawatir bila
anak turunnya tidak sekuat beliau dalam bersabar, sehingga
melakukan sesuatu yang tidak pantas.Akhirnya, karena merasa
sangat takjub dan terkesima atas sikap Sa’id, orang Majusi tadi
langsung masuk Islam.

Beragama antara sikap Eksklusif (@) dan Inklusif

(g

Setiap agama pasti memiliki sisi-sisi eksklusif (al-inghilag) dan
inklusif (al-infitah) yang sangat mempengaruhi dalam sikap keagamaan
seseorang, Sisi eksklusif (al-inghilaq) ini tercermin dalam masalah terutama
agidah dan ibadah. Setiap agama memiliki kekhususan tersendiri yang
tidak dimiliki agama lain dan tidak boleh dicampur adukkan. Karena
mencampuradukkan kedua hal tersebut dengan kenyakinan lainnva
dinvakini tidak hanva menjadikan tertolaknya aqgidah dan ibadah
lvr';uhut, namun juga'dapat mengilangkan eksistensi agama itu sendiri
dan tentu akhirnva akan mempengaruhi kepada keharmonisan antarumat
beragama bahkan melahirkan kondisi sosial kemasyarakatan vang tidak
schat. Sedangkan sisi Inklusif (al-mfitah) tercermin dalam sikap sosial,
bermasvarakat, berbangsa dan bernegara.

1slam Membangun Persatuan dalam Keberagaman E %
y !
i
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al-inghilaq), akan selal,

.2 bahkan hanyd agamanya S4ja yang
an]ﬂn)tr |tu Sﬂ]il dlkc’]lﬂl”.ﬂn ‘u'l]ah,

mengakui kebenaran agatiieiis k bisa beg

benar. Pandangan seperti ini tida ' s melandasi pandangan seperti

karena dorongan intrinsik agam;.myﬂ_)fmgl 1 penganutnya merupakan

ini. Kebenaran agama yang dlyakmlkot Pirit untul‘c membangin
; > dtkan 5

keharusan karena akan membangkitks P gan tersebut diikut;

) % ndan
komitmen terhadap agamanyd. Raar p‘:«tr‘im dengan menjadikan
dengan sikap keagamaan yang cenderung == v CT ok oy sifisme in
vang lain sebagai musuh yang harus dieyahkan m :

telah memasuki wilayah “eksklusifisme eks_trem". Yang ltegat;:g's a::an
sangat berakibat buruk dalam tatanan kehidupan 505';_’. 2 d;'!]r‘an
mengaburkan makna agama itu sendiri. Karena agama dc‘f“) ak 'IJ;’ 1kan
sebagai kedok untuk membuat keonaran dan kerusakan dimuka bumi.
Sikap inklusif (al-infitah) akan melahirkan sikap untuk menghormati

dan menghargai keberadaan umat agama lain. Karena dalam ajaran
-a sendiri menuntut untuk menghormati keberadaan agama

lain yang diakui oleh penganutnya sebagai kebenaran juga, -maka ini
merupakan manifestasi sikap inklusifisme. Sikap ini selalu diikuti oleh
pemberian kesempatan dan kebebasan terhadap penganut agama untuk
melakukan ritual dan peribadatannya sesuai apa yang mereka yakini.
Di dalam mengakui klaim orang lain atas kebenaran agamnya, apapun
bentuk pengakuan itu, seorang inklusif tidak pernah kehilangan karakter
dan jati dirinya sebagai seorang yang mentaati dan membela kebenaran
agamanya. Dia justru menunjukkan identitas agamanya sebagai
elaksanaan nilai luhur agamanya sendiri atas pengakuan orang lain
terhadap agamanva sendiri, dan dengan semangat keberagamaanya dia
dapat bergaul dan berkomunikasi secara elegan dengan penganut agama
lain dengan tetap memegang prinsip kebenaran universal agamanva.’
Berikut ini contoh sisi eksklusif dan inklusif dalam agama Islam.
Islam sejak awal menegaskan tentang prinsip penjaminan terhadap hak
kebebabasan beragama bagi setiap pemeluknva. Sebuah prinsip dasar
unFuL terciptanya masvarakat yang sehat. Deni:,an prinsip ini, hak dasar
:”}:‘]5 anggota masiy.'arakat da}pat terjamin dengan baik sehingga tercipta
ehidupan vang saling menghargai : o
r.:hnmhﬁr Iil-’alaf:n'n (rs’h:‘;:]’; ISEZ?li‘;SrE;rmlon]S' Islam :gbaan alu:mh;
meskipun telah menegaskan bahw.a acam ’ ‘?m PEmEst], pejek be=
sebagaimana tertera dalam surah Alj m‘r};‘n ‘f: :\ang ben:‘n- adalah Islar
: ): 19 dan 85):

_ rsklusif (
Orang yang memiliki sikap eksklus!

agamany

Iskandar Zukarnain, “Realitas keagamaan d, Indonesia dan Ink) itas Islam
makalah seminar, di Lor In Solo, 18-20 Juni 2012 nklusifitas 158
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u-nY‘ u‘_ﬂ]\ ‘_,-J_,‘ u.;_\.l\ J.m‘ \.AJ‘;)_.Nl ‘“‘—90"—“ u‘
9\4--?1"

Artinya: “Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allal hanyalah
Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telal diberi Al Kitab kecuali
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang
ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah
maka sesungQuhnya Allah sangat cepat hisab-Nya ", =

S 38T 8 3n 3 A O 8 Vi (S0 08 35
G pulal

Artinva: “Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di
akhirat termasuk orang-orang yang rugi”.

Namun secara prinsip dan kehidupan sosial bermasyarakat, Islam
mengakui entitas agama-agama lain dan membiarkan pemeluknya
untuk melakukan dan menjalankan peribadatan masingmasing. Islam
tidak pernah memaksa seseorang untuk masuk Islam. Karena keimanan
seseorang dapat diterima jika hal itu dilakukan dengan sukarela tanpa
ada sedikitpun pemaksaan.Tidak ada gunanya keimanan seseorang yang
lahir dari pemaksaan. Untuk apa Islam dipaksakan, padahal kebenaran

dan petunjuknya sudah sangat jelas bagi siapapun yang menginginkan
kebenaran Islam.*

Pentunjuk Al-Quran dalam hal ini sangatlah jelas, dimana Allah

berkalam, dalam QS. Yunus (10) : 99
wu\aﬁwh\h.uﬂls%)\]\qﬁwwy “L'J ;L..a,]_,
U""‘J" ‘J"JS" o-‘a

Artinya: “Dan jikalaw Tuhannu menghendaki, tentulah beriman
semua orang vang di muka bumi selurulnya. Maka apakah kamu
hendak ) memaksa nmmum supaua mere ka menjadi orany-oranyg yang

bermman semanya?”

Dan kalam Allah Swt, dalam QS. Al-Bagarah (2) : 250:

Sayvid Thanthawi. Al-Tafsir al-Wasith jihd 1. (Maktabah Svamilah.tt) h 473

iclam Membangun Persatuan dalan Kebheragaman
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Q.P:LLJL:I-');‘S:",:F;) Av"“,
s sy Ll aliaiil Y (A0S 25

amasuki) agama (Islam);
Artinva: “Tidak ada paksaarn untuk (me "m.b”Ai’r) ':ll:n yang sesat.
-,-.-qm{-g-uhnw telah jelas jalan yang benar ;:“”’IFT ::::hjur dan beriman
e _' 5 inokar kepada 114 )
Karena ttu barangsiapa yang ingkar ke gkcpndﬂ buhul tali

- yolaly berpegan
kepada Allah, maka sesungguhnya 1a felal r’,::}&}Zh Maha Mendengar
yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan :

lagi Maha Mengetahut”.

Menurut Tbnu Katsir dalam tafsirnya, ayat ini turun berkaitan
dengan sikap salah satu shahabat Anshar yang ingin m.em'aks_a _P:;t‘fflml,:’ﬂ
yang beragama Kristen untuk diislamkan.’ Tentu prinsip ini berlaku
umum walupun sebabnya turunnya ayat tersebut kl-msu:s. Sebag;mmang
diatur dalam kaidah tafsir “al-Ibrah bi umumil lafdzi la bilushushis sabab
- vang menjadi dasar adalah keumuman lafadz ayat, bukan kekhususan
sebab turunnya avat tersebut.Karena itu sepanjang sejarah peradaban
Islam, tidak ada bukti terhadap pemaksaan penduduk untuk memeluk
Islam. Prinsip ini tidak hanya dalam dogma semata, namun Rasulullah
sebagai pemimpin umat telah menuangkan dalam aturan negara yang
dikenal dengan Piagam Madinah.

Diantara salah satu isinya adalah mengatur hak dan kewajiban
bagi setiap pemeluk agama.Begitu pula pada masa para shabat, pemeluk
agama selain Islam diberikan kesempatan untuk menunaikan syiar
keagamaan secara bebas dan aman dengan mendapatkan jaminan dari
undang-undang.® Disamping itu, Islam bahkan melarang umatnya
menghina ritual agama lain dalam QS. Al-An‘am (6) : 108. '

ol it Ve ALl il 03 e (2 Gl ) 105
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O stas

L sembahan-sembahan vanyg
Jrenn "“'rt'kﬂ ”(1”“ ) (
mee , - akan memaki Allah
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jdikan setiap umat meng ' : aniah

Artinva: “Dan janganlah kamu mentaki
mercka sembah selain Allah,
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kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan
kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan ",

Mengenai sisi hubungan sosial antar pemeluk agama, ayat Al-Quran
secara tegas menyatakan, “Allah tidak melarang kamu untukaberbuat baik
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya

Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil QS. Al-Mumtahanah (60)
:8:

O #8 53 A gl ol 3 & ) ol e 0 G5 Y
Cobawsall Con i () gl oy 24 55 ) 28 e

Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil.

Bahkan terhadap musuh sekalipun, Al-Quran tetap memerintahkan
untuk berbuat adil terhadap mereka QS.Al-Maidah (5): 8.
i 5 Wy Jalally a1 b (el 8141 el Gl el
5y o Al e s T e o8 Gl
‘-:) l,"—L_‘? ‘::: Al\‘

Artinva: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah Kamu jady orang-
nmng‘_mmg selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi sakst
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
karena adil itu lebih dekat kepada takwoa. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungeuhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Dalam hadis yang diriwayatakan al-Khathib dengan sanad vang
baik, Rasulullah saw, bersabda, “Barang siapa menyakiti orang dzimmi,
maka aku akan menjadi seterunva. Dan siapa vang aku menjadi seterunya
dia pasti kalah dihari kiamat”.

Namun demikian, Al-Quran secara tegas telah menolak paham
pluralisme vang mencampuradukkan keimanan dan ritual antar agama

QS Al-Kahirun (109) 2 1-6.
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i

Dipindai dengan CamScanner



e e el Y () ol G s
Qﬁb o G L‘:FJM)\T’:Z La LL;) E‘ Yy (7) ell
ol el a3l Yy (£) e : 42 4 8
S s (1) o s es sl (0)

“Hai orang-orang kafir, Aku  tidak akan
i; Dan kamu bukan penyembah
' wrnah menjadi penyentbah apa
la) menjadi penyembah
dan untukkulah,

Artinya: “Katakanlah:
rm'nm:mlruh apa yang kantu svmlfn
Tuhan yang aku sembah, Dan aku tidak pe
vang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pu
Tuhan yang aku sembah, Untukmu agamantti,
agamaku”

dengan prinsip agama dan

Karena hal itu bertentangan
las dalam

mengakibatkan masyarakat tidak memiliki pegangan yang jelas '
kehidupan beragama.Tentu hal ini itu sangat berdampak negative bagj
kerukunan dankesehatan kehidupan beragama.

Sikap eksklusif dan inklusif yang begitu jelas dan tegas, Islam
mengajak umatnya untuk selalu istigomah dalam kenyakinanya dan
menjadi pemeluk agama yang baik mampu menciptakan kerukunan
antarumat beragama bukan sebatas dimaknai bagaimana perilaku
keagamaan umat beragama tidak memicu lahirnya “konflik agama”,
tetapi kerukunan dalam hidup beragama dalam artian bahwa pemeluk
agama non-Islam adalah bagaian dari saudara sebangsa setanah air
dan semanusia. Kerukunan ini teraktualisasi dalam konsep ukhwah
wathaniyah dan ukhwah insaniah. Sebagaimana diatur dalam Piagam

Madinah pasal 25 dan 37."

C.  Pilar-Pilar Kerukunan dalam Beragama

Kerukunan umat beragama merupakan pilar kerukunan nasional
dan dinamis harus terus dipelihara dari waktu ke waktu. Kerukunan
umat beragama dapat diartikan sebuah keadaan hubungan sesama umat
beragama yang dilandasitoleransi, saling pengertian, saling menghormati,
menghargai  kesetaraan dalam pengamalan ajaran apgamanva dan
kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dat:\ bernegara.

[ Hal tirsuhut. dlilandasi atas kesadaran bahwa dalam kehidupan
»ermasvarakat, terjadi apa vang disebut denp,an interindepundenb'i. saling

F A
| .Iu}h.lm'mad Hamidullah, AMaymuy aly al-Wasa'iq al-Sivastyyah 1 tl-Ahd al-Nabauvv
wwt al-Kiwlttak al-Rasurdah, (Damaskus:Daryn Nalais, 1978) h 54942 d 'I HI‘ ‘1 ll |
e : £ ; . : -2, dalam Shahihu
Hasan. The Art of Islamic War, Rahasia kemenangan Generasi P i ‘ {
Muhammadivah University Press, 2002) h 45 : erlama, (Surakarta
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membutuhkan dan saling ada ketergantungan. Jika interindependensi
menjadi  sebuah  prinsip dalam kehidupan bermasyarakat, maka
kerukunan hidup beragamaadalah bagaimana antarumat beragama
dapat saling melindungi, memelihara dan mengamankan, bahkan dalam
kondisi-kondisi tertentu mungkin dapat meningkatkan sesuatu vang
bersifat psikologis, sosiologis, profanmaterial duniawi vang dimiliki oleh
setiap umat beragama.Dalam tingkat optimis, kerukunan tersebut dapat
menyentuh persoalan-persoalan mendasar yang dihadapi oleh setiap

umat beragama, seperti membangun struktur dan tata nilai kehidupan
yang lebih beradab dan humanis.

Belajar dari petunjuk Al-Quran, untuk membangun kerukunan
antarumatberagama terutama dalam kontek ke Indonesiaan, perlu adanya
beberapa pilar yang harus disepakati bersama dan diaktualisasikan
dalam kehidupan beragama. Tanpa menyepakati dan mengaktulisasikan
pilar-pilar tersebut, kerukunan antarumat beragama di Indonesiaakan
selamanya “jauh panggang dari api”.

Di antara pilar-pilar kerukunan tersebut yang harus ditegakkan
semua pengikut agama yang hidup di bumi nusantara adalah:

1. Kedewasaan Umat Dalam Beragama.

Kedewasaan dalam beragama sangat dibutuhkan dalam meng-
hadapi berbagai isu agama atau keagamaan. Dengan kedewasaan
beragama, umat tidak mudah terpancing dan terprovokasi dengan
berbagai isu yang mengadu domba antar pemeluk umat. Kedewasaan
dalam beragama tercermin dalam menyikapi berbagai isu dengan penuh
bijaksana dan menjunjung tinggi rasa toleransi antarumat beragama,
baik sesama antar pemeluk agama yang sama maupun vang berbeda.
Dan masalah tersebut tetap dilesaikan dengan kepala dingin tanpa
harus saling menyalahkan atau mencari kambing hitam.Dalam hal ini
peran para pemuka agama, tokoh masyarakat, dan pemerintah sangat
diperlukan dalam pencapaian solusi vang terbaik. Dengan semangat
mencari solusi bersama dan menjauhkan dari berbagai prasangka buruk,
tidak mustahil berbagai permasalahan dapat diselesaikan dengan penuh
kedewasaan.Di antara nilai Al-Quran dalam hal ini adalah perintah untuk
mengedepankan saling terbuka dan larangan berburuk sangka QS. Al-
Hupurat (49) : 12).
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Artinya: “Hai orang-orang Yang
- iqaan), karena st

periman,  jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecuri bagian dari "“"""“?"-‘"’” ;“I‘
-sany ¢ . oL v dan janganial
dosa. Dan janganlah mencart-carl keburukan orang ‘!i":r:fi m"‘ -
. . g i S i v {
menggunjingkan satu sama lain. Adakah se mml}.{ :;I mati? Maka
e e : yang sudi -
ng memakan daging saudaranya ar,
yang suka e srtakwalah kepada Allah.

tentulah kanu merasa jijik kepadanya. Dan be ! o o
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Fenyayang:.

ama ini tidak mungkin akan dicapai, jika
a bersifat parsial, tidak mendalam dan
a dan tidak mau

Kedewasaan dalam berag

dalam memahami agama hany
hanva sebatas ritual tanpa memahami subtansi beragam

terbuka. Sikap keagamaan semacam inilah yang sering menimbulkan

berbagai masalah dilapangan.

2. Meningkatkan Rasa Toleransi Antarumat Beragama secara
benar.

Toleransi antarumat beragama secara benar merupakan salah satu
pilar utama demi terwujudnya kerukunan antarumat beragama.Hidup
berdampingan, saling menghormati dan menghargai pemeluk agama
lain adalah merupakan salah satu perwujudan dari rasa tolerasi. Tolerasi
yang benar tidak perlu sampai seseorang mencampur adukan antara
ritual agamanva dengan agama lain atau mengikuti ritual yang bukan
menjadi ritual agamanya. )

Hal inidisamping berte , > sklusifeots
memiliki Lckhnsanlscr?dt;;iﬂcti:ll;::,::ij:::g?l? liiks}:\l;s“ b.etmp agama yang
menimbulkan Kesalahpahaman dan I:cl.e aan :1 an ritud), juga rentan
vang akhimva memicu timbulnya kunﬂilf, an!;lm At T bcmgdmﬂ
ity Al-Quran dengan tegas melarang a.rumal Dera g Lintuk

£ umatnva melakukan tindakan

mencampuradukkan nitual atau kevaki
vakinan agama deng s :
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Artinya: “Dan janganlah kamu cam
vang bathil dan jang
kamu mengetahui”,

pur adukkan yang hak dengan
anlah kanm sembunyikan yang hak itu, sedang

dan QS.al-Kafirun (109) : 1-6.

e
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Artinya: “Katakanlah: “Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah, Dan kamu bukan penyembah
Tuhan yang aku sembah, Dan aku tidak pernah menjadi penyembal apa

yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah

Tuhan yang aku sembah, Untukmu agamamu, dan untukkulah,
agamaku”.

3. Kebijakan perintah harus jelas dan tegas, adil dan poporsional

Hal ini karena pemerintah sebagai pemegang kebijakan harus
menyadari resistensi konflik antarumat beragama. Terutama mencakup
pada empat pokok masalah keagamaan dindonesia, yakni: pendirian
rumah ibadah, penyiaran agama, bantuan keagamaan dari luar negeri
dan tenaga asing bidang keagamaan.Dan guna terhindar dari konflik
antarpemeluk agama di Indonesia, negara wajib menjamin warganya
untuk menjalankan agamanya dan melindungi kemurnian agama
sesuai dengan ajaran agama masing-masing dari setiap upaya penodaan
agama.setiap orang, kelompok masyarakat, lembaga atau organisasi
yang melakukan penodaan agama, baik secara terang-terangan maupun
tersembunyi, maka negara harus menindaknya secara tegas sesuai
dengan perundang-undangan yang berlaku. Karena apabila sebagian
umat merasa terdholimi, maka potensi berbagai konflik vang berbau
agama akan mudah pecah dan dipermainkan pihak-pihak vang tidak
bertanggung jawab.

Petunjuk Al-Qurandalam halinisangatjelasdengan memerintahkan
umatnya untuk tidak berbuat lalim kepada siapapun, bahkan kepada
musuh atau orang yang tidak sependapat. Karena keadilan adalah pilar
keberlangsungan hidup sebuah mavarakat dan bangsa QS Al-Maidah
(") 8§
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ardaklah kamu jadi orang-
”"f‘.j:.:,r,'::::: )hk"‘::‘vm: Allah, menjadi saksi
kali-kali kebencianmi terhadap sesuatu
berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
vi. Dan pertakwalalt kepada Allah,
a yang kamu kerjakan”.

Artinva: “Hai orang-orang Y
nmn‘\-.l/.ny\' selalu nn‘m‘gtl“’-”'
dvn\un-x adil. Dan jun‘\'nnhlh St
kaum, mendorong kamu untuk
karena adil itu lebil dekat kepada taku _
sesungguhnya Allah Maha Mengetahut aj

4.  Penegaan Kewibawaan Hukum secara adil dan Konsisiten

Banyak perselisihan antar warga yang.kt‘l"f'“!“" llfr'bed'a sganya
karena tidak ditangani dengan tuntas dan adil, memicu ’a umya fmﬂlk
horizontal vang sulit terselesaikan. Berbagai konflik SARA ]US.ln{
meningkat karena lemahnya penegakan h'ukum dan rendahnya apresiasj
etika dalam penyelesaian masalah sosial berba‘ngs.a .dan bernegara.
Sebagai contoh adalah Konflik Poso. Bisa jadi konflik dipicu oleh masalah
kecil antara dua warga yang kebetulan berbeda agama.AKan tetapi karena
secara hukum masalahnya tak pernah diusut tuntas, maka problemnya
menjadi rumit dan liar. Perselisihan kecil antarwarga akhirnya memicu
munculnya konflik lebih besar. Konflik besar bisa terjadi karena publik
atau massa tidak pecaya pada hukum. Ketika Tibo cs dituding menyerang
dan membantai penghuni sebuah pesantren di suatu pagi buta, semestinya
tragedi itu tidak terjadi jika saja aparat keamanan dapat mengantisipasi
dengan mengusut para pelaku perselisihan kecil sebelumnya dimana
pihak Kristen atau Muslim menjadi korban. Akhirnya konflik SARA
berujung pada siklus balas dendam yang sulit dihentikan.

5. Mengembangkan Dialog yang Tulus antarumat Beragama

Dialog semacam ini diperintahk

i . ) an secara tegas dalam Al-Quran.
Sebagaimana Firman Allah Swi dal & o ~

am QS. Al-Ankabut (29): 6.
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Dialong antarumat beragama ini s

1L1n an’i.an’ya kusnmgan Maupun perbedaan yang tak dapat diingkari dan
dl-“m?»’»k“'}\ﬂf} i hakekat atau harkat dan martabat manusia; adanya
kesamaan m.lm-mlm serta permasalahan dan kebutuhan yang universal,
vang berkaitan dengan kemanusiaan, seperti kebenaran, keadilan,
pcrsa.udaraan dan cinta kasihadanya fakta kehidupan bersama dalam
kemajemukan serta hubungan dan kctcrgantung.\n satu sama lain; mutlak
perlunya kerukunan dan damai sejahlera, persatuan dan kerjasama
dengan prinsip keadilan, saling menguntungkan, saling menghargai,
saling terbuka dan saling percaya.

angat perlu dilakukan mengingat:

Penghargaan terhadap agama atau umat beragama lain, hidup
rukun dan damai dengan umat beragama lain, bukan hanya merupakan
kebutuhan dan tuntutan atau kewajiban keagamaan, lulapi‘lcbih luas dan
dalam dari itu, yaitu karena kemanusiaan. Kerukunan dan toleransi antar
sesama manusia, baik yang beragama maupun yang tidak beragama,
merupakan tuntutan kebutuhan dan kewajiban kemanusiaan dari setiap
orang (termasuk orang yang tidak beragama). Kerukunan dan toleransi

antarumat beragama merupakan konsekwensi dari hakekat kemanusiaan
kita.

6. Memperkokoh Tiga Pilar Kenegaraan (Pancasila, UUD 45, dan
NKRI).

Sejak Negera Kesatuan Republik Indonesia didirikan, para
pendirinya telah menyadari kemajemukan bangsa kita ini serta ancaman
terhadap kerukunan dan persatuan di satu sisi maupun potensi
untuk membangun kehidupan bersama, berbangsa dan bernegara,
bermasyarakat dan beragama, dengan rukun dan damai dalam bingkai
Negara Kesatuan Republik Indonesia, dari lain sisi. Bahkan jauh sebelum
kemerdekaan dan penderian Negara Kesatuan Republik Indonesia,
para pencetus Sumpah Pemuda telah menyadari ciri kemajukan bangsa
kita dan kebutuhan akan persatuan dan perdamaian. Karena itu untuk
mencegah perselisihan dan perpecahan serta m_emcliham kerukunan
dan toleransi serta persatuan, disusunlah falsatah bangsa dan dasar
negara sebagaimana tertuang dalam Pancasila dan UUD 45. Majehs
Ulama Indonesia (MUT) dalam ljtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia
tahun 2009 di Padangpanjang. Sumatera Barat, telah menetaphan fatwa
tentang Prinsip Ajaran Islam mengena Hubungan Antarumat Beragama
dalam Bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dalam
tatwa itu, para ulama menegashan bahwakesepakatan bangsa Indonesia

jslarmm Membangun Persatuan dalam Keberagaman
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untuk membentuk NKRI dengan Pancasila s-cba‘{?,ﬂ' ‘hls::‘l:?n l"'l‘:lnl-;m
dan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai konshtu:-l'n?t“n;}—t: ¢ I' _1dtmr
untuk memelihara keluhuran agama dan mengatur ["L'”'"{“ 1eraan idup
bersama, kesepakatan itu mengikat seluruh elemen bangsa.

Karena itu komitmen, undang-undang dan peraturan Untiie.
judkan dan memelihara kerukunan dan toleransi antar umat beragama
dibuat dan perlu dipatuhi oleh segenap warga negara. Maka men.u]ak
atau merusakkan kerukunan dan toleransi antarumat b'_emgama Sama
dengan menolak atau merusakkan Pancasila dan UUD 45, grentak me-
nolak atau merusakkan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

7. Kerjasama dalam hal-hal yang menjadi Tujuaan Bersama dalam
Beragama

Semua agama yang ada di dunia sekarang ini, amat menckankan
tentang nilai-nilai hidup manusia seperti: kerukunan, perdamaian,
persaudaraan, solidarilas, cinta kasih, persatuan, dan kerjasama dalam
hidup bersama. Tujuan yang hendak dicapai setiap agama adalah
kematangan spiritual dan moral yang terwujud atau terbukti dalam
hubungan yang baik antara manusia dengan Tuhan serta antara manusia
dengan sesamanya. Pembentukan pribadi yang baik yang terungkap dan
nampak secara nvata dalam kata-kata, sikap atau perilaku dan perbuatan
vang, baik terhadap orang lain merupakan misi dari setiap agama.

Secara umum, nilai-nilai semacam itu dianjurkan oleh Al-Quran
dalam berbagai avat. Diantaranva adalah kalam Allah Swt.(QS. Al-
Mumtahanah (60) : 8-9):

o 853 o aly ll B 2S5 AV 5 e il aSu Y

. S o o2 8., o (U B
(M) M‘ s Al 5l agl) "}'L".“”,’ a5 8 ¥ sk
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Artinya. “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku
adil terhadap orangorang vang tada memerangimu karena agama
dant tdak (pula) menguser kamu dary negerimie Sesuneouhnya Alluh
menyukar orang-orang vang berlaku adil. Se'sunlt\-mfm‘u;: Allah limya

melarang  kamu memadikan sebacar kawanmu  ovane
\ arang -

wang  yany
memerangimu karenag avama dan mengustr kamu  dari

negerimi
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dan - membantu (orane 1a:

menjadikan mer _kn"_"\ I‘”f') wntuk mengusirmud dan barangsiapa
. R sebagai kawan, maka mereka itulal o

vang aalim”. itulah orang-orang

Dan keumuman ayat Al-Quran QS. Al-Maidah (5):2
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah  kamu

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

dan pelanggaran.Dan bertakwalal kam
Allah amat berat siksa-Nya ",

dalam  (mengerjakan)
menolong dalam berbuat dosa
u kepada Allah, sesungguhnya

Tl.]]uan untuk melakukan kerjasama antarumat beragamana baik
secara internal maupun ekternal tersebut, bukanlah sekedar sebuah
cita-cita tetapi harus diwujudkan oleh, bagi dan antar orang-orang
yang seagama, dan juga oleh, bagi dan antar orang-orang yang berbeda
agamanya. Karena itu toleransi antarumat beragama adalah sesuatu
vang mutlak perlu sebagai konsekwensi logis dari cita-cita setiap
agama serta konsekwensi adanya kemajemukan agama dalam suatu
masyarakat.Sebagai warga negara Indonesia, setiap umat beragama harus
berpartisipasi secara langsung dalam pembangunan negara Indonesia.
Sikap inklusif dari setiap umat beragama sangat dibutuhkan dalam tugas
dan kewajiban bersama dalam membangun Indonesia.

D. Kesimpulan

Keberagaman beragama merupakan sunnatullah, sesuatu yang
sifatnya given. Sebagai halnya keragaman dalam bahasa, suka dan
budaya. Karenanya setiap usahausaha untuk melawan sebuah entitas
agmﬁa adalah usaha yang sia-sia dan sama dengan melawan ketentuan
Tuhan. Sebagaimana melawan ketentuan Tuhan tentang watak, S.uku,
bahasa dan budava.Hal ini telah dijelaskan dalam AlQuran secara jelas.
Sikap vang harus dibangun dalam menyik.api kenyataan keragaman
beragama adalah dengan meningk.atkan sikap mlef“" .‘Lﬂnig .l’t'_“t"f
saling menghargai dan menghormati denga'nApcnul; Tkap' L;L]t‘\; asjaar:
dalam beragama. Serta meningkatkan kerjasama .n ﬂ[m ,m -'m‘ '\-ﬂ,m‘
menjadi tujuan bersama dalam beragama. tanpa ?:n'rus sa llr:::;:?l:ust?r;‘
Disamping perlunya mcmpcrknkuhu;;a pilar kenegaraan (Pancasila,
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45 dan Binneka Tunggal 1ka) pcmurintah mcnllllgtlm}':]fr‘:‘: }:’:I:,.\dm}dl
strategsi untuk menjaga kerukunan anl.lrur‘;m . :i’silun. m.‘ CNany,
penegaan kewibawaan hukum secard adil :ln 1l-ai - ntin 'llr)updkdn
diantara pilar kerukunan umat beragama yans :i"l :'n ,r,:i dcl:,;a o oty
berbagai perselisihan antar warga d"P_‘“ seperd l,“ lh; tersel .}' _r;\lumd.,
dan adil, sebelum menjadi kontlik horizontal yang sulit terselesaikan,

r 1 Wa.-mnmunu&.guw, iy
J -3
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BAB VII
SYARIAH, FIQH DAN HUKUM ISLAM

A. Syariah

Syariah [arab: %= 2] secara bahasa artinya jalan yang dilewati un-
tuk menuju sumber air. (Lisan Al-Arab, 8/175). Secara bahasa, kata syari-
at juga digunakan untuk menyebut madzhab atau ajaran agama. (Tafsir
Al-Qurthubi, 16/163). Atau dengan kata lebih ringkas, svariat berarti
aturan dan undang-undang,.

Aturan disebut syariat, karena sangat jelas, dan mengumpul-kan
banyak hal. (Al-Misbah Al-Munir, 1/310). Ada juga yang me-ngatakan,
aturan ini disebut syariah, karena dia menjadi sumber vang didatangi
banyak orang untuk mengambilnya.

Namun, dalam perkembangannya, istilah syariat lebih akrab untuk
menyebut aturan islam. Secara istilah, syariat islam adalah semua aturan
ynng'Ath turunkan untuk para hamba-Nya, baik terkatt masalah aqidah, ibadah,
muamalah, adab, maupun akhlak. Baik terkait hubungan makhluk dengan Allah,
maupun hubungan antar-sesama makhluk. (Tarikh Tasyri” Al-Islami, Manna’
Qathan, him. 13).

Allah berfirman,
Ldth a1 e g2 o e

Artinva: “Kemudan Aku jadikan kamu berada dv atas suatu svariat
ip.*mﬁ;mu ) dari urusan agama itu), Maka tkutilah syariat itu..7(QS.

Al-latsivah: 18).

Makna ayat,

“Aku jadikan kamu berada di atas manha) (jalan hidup) vang
jelas dalam urusan agama. yang akan mengantarkanmu menuju

kebenaran * (Tafsir Al-Qurthubi. 16/163)

- g
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) . . 12 Berbe J-ln‘ul.l
Rincian Svanat 'ara Nabi Berbe d

Allah tegaskan dalam Al-Quran )
a [ Y I ... . LI}
ann bertkan aturan

yrat dvantara Lamu, N

Artinva: “Untuk tap-tiap u .
laidah: 48)

dan ralan vang terany. (QS. Al-N

+h turunkan, berbeda-beda antara sy,
umat dengan umat lainnya, disesuaikan dengan p.cr.bc;h.m \\'a}xtu dan
keadaan masing-masing umat. Dan semua 5_\'arml_ ini adalah ac!nl ketikg
dia diturunkan. Meskipun demikian, bagian prinsip c‘ial‘?m svariat, tidal,
berbeda antara satu umat satu nabi dengan umat nabi lainnya.

Rincian svariat vang All

Keistimewaan Syariat Islam

1. Bersumber dari Sang Pencipta, Tuhan semesta alam. Sehingga
mutlak benar
Terjaga dari perubahan, karena Allah menjaga sumbernya

!J

3. Mencakup semua aspek kehidupan
4. Menjadi keputusan adil untuk setiap Kasus sengketa manusia
5. Lavak diterapkan di setiap zaman dan tempat.

Keterangan di atas, terlepas dari pro-kontra manusia terhadap
aturan vang Allah turunkan. Dan dalam hidup pasti ada aturan. Bisa
jadi sejalan, bisa jadi berbenturan. Antara svariat Allah dan syariat hawa
nafsu manusia. ' -

Orang vang saat ini tidak sedang mengikuti svariat Allah, berarti
dia sedang mengikuti syariat hawa nafsunya. Karena hidup tidak akan
pernah lepas dari aturan dan syariat, an semua akan dipertanggung
jawabkan.

Para pakar hukum islam selalu berusaha memberikan batasan

pengertian “Syanah” yang lebih tegas, untuk memudahkan ki3
mebedakan dengan figih,vang dia antaranva sebagai berikut:

1. Imam Abu Ishak As-syatibi dalam bukunva Al-Muwataga!

ushulil ahkam mengatakan - Artinya “bahwasannva arti syafmt

itu l>u,slun,,;;;uhn_‘. a menetapkan batas tegas bagi orang-orans
mukallat dalam segala perbuatan perkataan dan akidah mereh?

ity
B5 5 Pendidikan Agama Istam untuk Perguruan Ting
' tTER

i
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A

Syikh Muhammad Al

¢ . . (llh-lhd | ’o @k
istilahil funun mengalak Wi calam. bukunya kaseyful

an:
Artinya “Syariah vang tel
hambanya, dari lluKunm-l1uk
nabi dan para nabi Allah
pelaksanaanya, dan dise

ah diisvaratkan Allah untuk para
um vang telah dibawa oleh seseorang,
as. Baik vang berkaitan dengan cara
dihimpun olch ilmy kalam, 82N fariyah amaliyah, lalu

L mu kalam dan syari‘ah ini dapat disebut juga
pokok .akldah dan dapat disebut juga dengan diin (agama)
dan millah. Definisi tersebut menegaskan bahwa syariah itu
muradif (sinonim) dengan diin dan milah (agama).. Berbeda
dengan ilmu figih, karena ia hanya membahas tentang amaliyah
hukum (ibadah), sedangkan bidang akidah dan hal-hal y;mg

.bcrhubun.gan dengan alam ghaib dibahas oleh ilmu kalam atau
ilmu tauhid.

w

Prof. DR. Mahmud Salthut mengatakan bahwa:

“syariah ialah segala peraturan yang telah diisyaratkan allah,
atau 1a telah mensyariatkan dasar-dasarnya, 'agar manusia
melaksanakannya, untuk dirinya sendiri dalam berkomunikasi
dengan tuhannya dengan sesama muslim dengan sesama
manusia dengan alam semesta dan berkomunikasi dengan
kehidupan.”

B. Figih

Figh adalah salah satu bidang ilmu dalam syariat Islam yang secara
khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek
kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun
kehidupan manusia dengan Tuhannya. Beberapa ulama fikih seperti
Imam Abu Hanifah mendefinisikan fikih sebagai pengetahuan seorang
muslim tentang kewajiban dan haknya sebagai hamba Allah.

Fikih membahas tentang cara bagaimana cara tentang beribadah,
lentang prinsip Rukun Islam dan hubung'an anitar AN Eia ST Mgy
dalil-dahil yang terdapat dalam Al-Quran dan Sunnah. Dalam lIslam.
terdapat 4 mazhab dari Sunni, 1 mazhab dari Syiah, dan Khawari) vany
mempelajari tentang fikih. Seseorang vang sudah menguasai ilmu fikih
disebut Fakih.

Secara h
Suatu hal Beberapa Ulama memberikan pe
Merupakan suatu ilmu yang mendalami

arfiah fikih berarti pemahaman yang mendalam terhadap
nguraian bahwa arti hkih vaitu

hukum Islam vang diperoleh

Syariah, Figh dan Hukum islam  § 7§
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i o itu hkih merupal,
: - : ' Sunnah Selain vl
melalui dalil di Al-Quran dan arivvah dan hubunganny,

ilmu vang juga membahas hukum s¥3 :
dengan l\:l'mjuian manusia sehari-hari. baik itu dalam ibadah maupuyn

’ -~ n
. U‘z 'llb-q ) 1’

. woal g bil-ah
banvak literatur, bahwa “, figh adalah "’_ "f"u . X X
amalivuah al-muktasab min adilattha n!-!“.f-“}”“-"}"ah ilmu tentang hukum.

hukum syari‘ah praklis yang digali dari .dalil-d.xll!ﬂ}"’_ f"“'cf".a Igpum“
Terdapat sejumlah pengecualian terkait pgndc.-ﬁmsmn lmL ,.1rl; asy-
syariyyah” (bersifat svari‘at), dikecualikan ilmu tentang ,hu L'zm- mLum
selain syariat, seperti ilmu tentang hukum alam, seperti gaya gravitasi
bumi. Dari “al-amaliyvah” (bersifat praktis, d"‘m"lkf'n" |.lmu tentang
hukum-hukum syari‘.il'yang bersifat kevakinan atau akidah, ilmu tentang

ini dikenal dengan ilmu kalam atau ilmu tauhid. Dari “at-tatshiliyyah”

(bersifat terperinci), ilmu tentang hukum-hukum syari‘at yang didapat
dari dalil-dalilnva yang “ijmali” (global), misalkan lentang bahwasanya
kalimat perintah mengandung muatan kewajiban, i1lmu tentang ini

dikenal dengan ilmu ushul figh.

1.  Persamaan Syari‘ah dan Figih

Svariah dan Figih, adalah dua hal vang mengarahkan kita ke jalan
vang benar. Dimana, Syariah bersumber dari Allah SWT, Al-Qur an, Nabi
Muhammad SAW, dan Hadist. Sedangkan Figh bersumber dan para
L'lama dan ahli Figh, tetapi tetap merujuk pada Al-Qur.an dan Hadist.

2.  Perbedaan Syari‘ah dan Fiqih

Perbedaan vang perlu diketahui vaitu:
e Perbedaan dalam Obyek:

Syariah, objehnva meliputi bukan saja batin manusia akan tetap!
juga lahiriah manusia dengan Tuhannva (ibadah).

Figih, objeknva peraturan manusia vaitu hubungan lahir antard
manusia dengan manusia, manusia dengan makhluk lain

.Fq Pendidikan Agama Kiam wntb Perguruan Tingg
. ' R
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¢c. Hukum lIslam

Secara sederhana hukum Islam adalah: “seperangkat peraturan
bedasarkan wahyu Allah SWT dan sunah Rasulullah SAW tentang tingkah
laku manusia vang dikenai hukum (mukallaf) yang diakui dan divakini
mengikat semua yang beragama Islam”. Maksud kata "supcrdngl\nt
peraturan” disini adalah peraturan vang dirumuskan secara rinci dan
mempunyai kekuatan yang mengikat, baik di dunia maupun di akhirat'.

Menurut Zainuddin Ali, hukum Islam adalah hukum vang
diinterprestasikan dan dilaksanakan oleh para sahabat Nabi vang
merupakan hasil ijtihad dari para mujtahid dan hukum-hukum yang

dihasilkan oleh ahli hukum Islam melalui metode givas dan metode
ijtihad lainnya.?

Hukum Islam merupakan istilah khas di Indonesia, sebagai
terjemahan dari al-figh al-Islam atau dalam konteks tertentu dari as-syariah
al-Islamy. Dalam wacana ahli hukum Barat istilah ini disebut Islanic Law.

Syariah Islam secara konsepsional menurut Zainuddin Ali, adalah
keseluruhan ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw yang
bersumber dari wahyu Allah SWT. Yang dalam literatur hukum Islam
mempunyai tiga pengertian: (1) Syariah dalam arti hukum vang tidak
dapat berubah sepanjang masa, (2) Syariah dalam pengertian sumber
hukum Islam, baik yang tidak dapat berubah sepanjang masa maupun
vang dapat berubah sesuai perkembangan masa, (3) Syariah dalam

pengertian hukum yang terjadi berdasarkan istimbath dari al-Quran dan
al-Hadits’

Pada dimensi lain penyebutan hukum Islam selalu dihubungankan
dengan legalitas formal suatu negara, baik yang telah terdapat di dalam
kitab-kitab figih maupun yang belum. Jika demikian adanya, kedudukan
figih Islam bukan lagi sebagai hukum Islam in abstracto (pada tataran fatwa
atau doktrin) melainkan sudah menjadi hukum Islam in concreto (pada
tataran aplikasi atau pembumian). Hukum Islam secara formal sudah
dinvatakan berlaku sebagai hukum positif, yang berarti bahwa aturan
vang mengikat dalam suatu negara.

Untuk mendapatkan pemahaman yang benar mengenai hukum

Islam, maka yang harus dilakukan menurut H. Muhammad Daud
Aliradalah svbégai berikut :(1) Mempelajari hukum Islam dalam keranghka

Siti Nuralfiah, Sumber-sumber Hukum Islam https://sitinuralhah w ord press com
bahan ajar-2/sumber-sumber- hukum, him 1. pada tanggal 10 Agustus 2016

Ihid him 2
Zaudin Ali, op il hlm 108

g
Syariah, Figh dan Hukum Islam ( :‘
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|am menjadi bagian vang utuh d;,
kum s J] Lum Islam dalam satu kesaty,,
patkan ?lvlariﬂh dan figih dalam aplikasjp -
antara *: dak dapat dipisahkan.(4) Dap,,
lﬁ:?jupnn‘ baik secara vertikal Maupyp

yang mendasar, di mana hu
ajaran dimul Islam. (2) .\Ien.cm
(3) Saling memberi Lvlur.Lml.m'
vang walaupun dapat dnbcdakankv
hwngatur tata hubungan dalam

horizontal.

D. Sumber Hukum Islam

Sumber hukum Islam dibangun atqs empa‘l dlaSc:fl; \Z;‘:‘I‘LL]IO‘::;)QUL?
Sunnah Nabi, Ijma’ (konsensus) dan Q!yas (PLlr::a alnukum lS]);r;‘ t.\ 1_lf
Hukum Islam yang lain merinci sistimatika sum,erh1 A terc ir
atas: (1) al-Qurian, (2) as-Sunnah, dan (3) al-Ra’yu cjlnb t.’rak ir ““f'
3) merupakan sumber hukum dilakukap. dengan ijtihat, yakni hasil
pemikiran para ulama muijtahid (yang berijtihad), dengan tetap mengacu
kepada Al-Quran dan As-Sunnah Rasulullah SAW.

1. Al Quran

Al-Quranberisikumpulanwahyudari AllahSWT yang disampaikan
secara berangsur-angsur (mutawattir) kepada Nabi Muhammad SAW
melalui malaikat Jibril. Al- Quran diawali dengan surat Al Fatihah,
diakhiri dengan surat An-Nas. Membaca Al Qur'an merupakan ibadah.
Al Qur'an merupakan sumber hukum Islam yang utama. Setiap muslim
berkewajiban untuk berpegang teguh kepada hukum-hukum vang
ter‘dapat di dalamnya agar menjadi manusia yang ta'at kepada Allah SWT,
yaitu mengikuti segala perintah Allah dan n;enjauhi segala larangannya.

» dAl-Quran memuat ajaran Islam sebagai pedoman dasar bag
ehidupan umat manusia, diantarany

-3 : : a: (1) Perinsip-prinsip keimanan
hepada Allah, malaikat, kitab, rasul, harj akhir, serfa F:]adhf dan gadar

anai ibadah khas (shalat, puasa
" Jitflzg;man pernikahan, pemerintahan.
—— l\e J“dnﬂ kepada orang yang lwr.l’Lmt
an masy p‘a A orang yang berbuat |.nh.ﬂ

SVarakat, bangsa; terdahulu; (5) ilmy

dsb; (2) Prinsi-prinsip svari‘ah men

zakat, haji) dan ibada umum (pe =
hukum pidana, hukum perdat
baik dan ancaman dan anc
(dosa); (4) Sejarah Nabi g

Y St Nuralfiah op.cit him 1
Fazlur Rahman Islam | ustaka B
Zamudin Ali Pendidi) e o dung 1984
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P\.ngcmhuan mengenai ketauhidan, agama, hal-hal yang menyangkut
manusia, masyarakat, dan yang berhubungan denganalam”. ’

Isi kandungan Al Quran dapat dilihat dari segi kuantitas dan
kualitas. Dari segi kuantitas, Al Qur'an terdiri dari 30 Juz, 114 surat, 6.236
avat, 323.015 huruf dan 77.439 kosa kata. Dari segi kualitas, i:;i pol\tol;;—;\I
Quran (ditinjau dari segi hukum) terbagi menjadi 3 (tiga) bagian: 1)
Hukum yang berkaitan dengan ibadah: hukum yang mengatur hubun.gan.
rohaniyah dengan Allah SWT dan hal - hal lain yang berkaitan dengan
keimanan. IImu yang mempelajarinya disebut IImu Tauhid atau Ilmu
Kalam. 2). Hukum yang berhubungan dengan Amaliyah yang mengatur
hubungan dengan Allah, dengan sesama dan alam sekitar. Hukum ini
tercermin dalam Rukun Islam dan disebut hukum svariat. Ilmu yang
mempelajarinya disebut Ilmu Figih. 3). Hukum yang- berkaitan d;’ngan
akhlak. Yakni tuntutan agar setiap muslim memiliki sifat - sifat mulia
sekaligus menjauhi perilaku - perilaku tercela®.

Al-Quran meliputi segala hal, mulai soal keimanan atau akidah
hingga fenomena alam. Al-Quran mengajari manusia bersikap ilmiah
atau berdasarkan ilmu (Q.S. 17:36), mendorong manusia melakukan
penelitian untuk menyibak tabir alam (Q.S. 10:101), menaklukkan angkasa
luar (Q.S. 55:33), mengabarkan prediksi ilmiah tentang rahim ibu (Q.S.
Az-Zumar:6), gaya berat atau gravitasi (Q.S. Ar-Rahman:7), pemuaian
alam semesta atau expanding universe (Q.S. Adz-Dzarivat:47, Al-Anbiya:
104, Yasin:38), tentang ruang hampa di angkasa luar (Q.S. Al-An’am:125),
tentang geologi, gerak rotasi, dan revolusi planet bumi (Q.S. An-Naml:88)
dan masih sangat banyak lagi.

2. Definisi, Peran dan Fungsi Al-Quraan

a. Definisi Al-Quran

Secara etimologi Al-Qurian berasal dari kata qaraa, vaqrau,
qirad‘atan, atau quranan yang berarti bacaan/membaca, mengum-
pulkan (al-jam u) dan menghimpun (al—dlmlmnu). Sedangl\?n secara
terminologi (svariat), Al-Quran adalah kal.‘,.:m Allah ta‘ala yang
diturunkan kepada Rasul Muhammad S.:\\\. Dan mcwrut para
ulama klasik, Al-Quran sumber agama (juga ajaran) Islam perta-
ma dan utama vang memuat ﬁrman-hrman (\\'alwx'u)kxi:llag, ﬁ\‘jl’:t‘\
benar dengan vang disampaikan oleh Malaikat hibril kepada Nabi

\
-'.dllul!hl'\ '\ll I','H;’h“‘ul” Veama ’-.lxl'vl "]
Sl Nuralhah, lok.ctt him 1-2

cef, him 86

B
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i sedika selama 22,
Muhammad sebaga Rasul Allah sedhikit demi s p 4
n l ! kah ke \edinah.

3 bulan 22 hari. dari Me _
I m kekhususan dikemukakap
. ' 1| \'n‘nl', . ) )
Salah satu dehnmist "1979) bahwa: Al- adalah wahvu Allak
oleh Dr lw.l\\'lld .‘\l‘;\“t\r ( " * q \‘\r SO l
i kan kepada Nabi VMuhammad 57 secara lafaz
v gl M | '
‘I'"‘.*« “ 't“:m ' o S}‘\" bahasa (uslub)-nya, yang termaktub d,-
(hisan) makna serta gava Dafle: . oy finici di
lam mushaf vang dinukil darinya secara ml_lllﬂ\\ Ql:“t- Detinisi di atas
) g ) :
mengandung beberapa kekhususan sebagai beriku
1) Al-Quran sebagai wahyu Allah, yaitu seluruh ayat Al-Quran
adalah wahyu Allah
2) Al-Quran diturunkan dalam bentuk lisan dengan makna dan
gava bahasanya
3) Al-Quran terhimpun dalam mushat
4) Al-Quran dinukil secara mutawaltir, artinya  Al-Quran
disampaikan secara terus menerus oleh sekelompok orang
vang tidak mungkin sepakat untuk berdusta.”

emiliki

Al-Quran tidak turun sekaligus, avat-avat Al-Qur'an turun
secara berangsur-angsur selama 22 tahun 2 bulan 22 hari, para
ulama membaginva menjadi 2 periode, vaitu periode Mekkah dan
periode Madinah. Periode Mekkah berlangsung selama 12 tahun
masa kenabian Rasulullah SAW dan surat-surat yang turun pada
waktu ini tergolong surat Makkiyah. Sedangkan periode Madinah
vang dimulai sejak peristiwa hijrah berlangsung selama 10 tahun dan
surat vang turun pada kurun waktu ini disebut surat Madanivah.
lmu Al-Quran vang membahas mengenai latar belakang atau
sebab-sebab suatu atau beberapa avat Al-Qur'an diturunkan disebut
Asbabun Nuzul (Sebab-sebab turunnya suatu avat).

b. Peranan dan Fungsi Al-Quran

ngra garis bclsar, fun_gsi atau peranan Al-Quran vang sangal
;:n;nn;,luntuk dipahami  seorang Muslim ada tiga. Yakni Al
t;i\f\ﬂf{‘o:r:l_"lﬁ" ;‘:‘banaf mukjizat bagi Rasulullah Muhammad
Muslim (05 4105, -qu“:—":)u sebagai pedoman hidup bagi setiap
. » Y0 e 2:39-30; QS 45:20), serta sebagai ket
T =), sebagar korekte

alau penvempurna terhadap kitab-kitab vang pvmahﬁ-\llah Sswl

Azvumard Azra DAK. Buky

Teks Pendud; :
didan
A | Jakarta Kementriar Lpama ) an

2021 e gama (slam pada Perguruan Tin
=1 Lel Ketyiga him. 33 - 54
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turunkan sebelumnya (QS 548, 15; QS 16:64) dan ini bernilai abad
atau berlaku sepanjang zaman. = , dan in1 bernilar abad
Subhi Sholih mengemukakan b
la merupakan Kata turunan d
maf ul, vaitu magru’
pada firman Allah:

ahwa Al-Quran berarti bacaan.
dari kata garaw dengan arti ism al-
yang artinva dibaca. Pengertian ini merujuk

. . Se Ia
b‘,Aoa,ol‘_.é S ‘.4;:. S Ol 8 e
c-_)stu\.%m‘_)s \..1}5 L\c)s_,i.'.a..:.l-l;llc- u‘
Artinva: "Svsung‘quhnyu atas tangguhan Kamilah mengumpul-
kanmya (di dadamu) dan (membuat kamuy pandai) membacanya.

Apabila Kami telah selesai membacanya, maka ikutilah bacaan
ite.” (QS al-Qiyamah: 17-18)

Selanjutnya kata Al-Quran digunakan untuk menunjukkan
kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW,
adapun kalam Allah yang diwahyukan kepada para Nabi selainnya,
maka tidak dinamakan Al-Qur’an.

Fath Ridwan menyebutkan ikhtilaf ulama’ tentang penamaan
Al-Quran: Pertama, al-Quran adalah nama khusus untuk wahyu
Allah yang diberikan kepada nabi Muhammad SAW. Kedua, nama
diambil dari kata goro’in(petunjuk atau indikator) atau dari kata al-
gor'u (kumpulan). Ketiga, ulama’ yang memberikan nama-nama lain
bagi Al-Qur’an, seperti al-kitab, an- nur, ar- rohmah dIl.

Fungsi Al-Quran sesungguhnya telah tersirat pada nama-nama
tersebut, diantaranya:

1) Al-Huda (petunjuk). Dalam fungsi ini ada tiga kategori,
pertama, Al-Quran sebagai petunjuk manusia secara umum
(Al-Baqoroh:185). Kedua, Al-Quran peh.mjuk bag.i orang
-orang yang bertakwa (Al-Baqoroh:2). Ketiga, petunllnk bagi
orang-orang yang beriman (Fushilat: 44 dan Yunus: 57).

2) Al-Furqon (pembeda). Disebutkan dalam Al-Qur‘an l.wahwa
ia adalah pembeda antara yang hak dengan vang batil (QS.

al-Baqoroh :185) |
3) Al-Syifa (obat). Al-Quran juga sebagai obat penyakit dalam
dada-/psikulogis (QS. Yunus:57)

1) Al-Mauidzoh (nasihat). Al-Quran juga sebag:
rtakwa (QS.Ali Imron: 138)

bagai nasihat bagi

orang-orang vang be

34,
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R*.d Pendidikan Agama islam unty) Ferp

sendiri. Adapun fun
sesenrang, maka 1tu le
itu sendiri.

\|-Quran Vang Jiambil dari Al-Qur'an

Al-Quran yang diambil dan penghayatay,
P:p‘,mmng d._-'ngan kualitas ketakwaan orang

Demikian fungsi

CAiizat
1) Al-Quran sebagai Mu’jiza | -
Q I'dSill dan kata ajzvang bera r

ahasa Arab, mukijizat be
Dalam bahasa # ' asa). Sedangkan t'jaz berart

i ‘ ah (ku
lemah, kebalikan dari qudrah i
ey . _
membuktikan  kelemahan. Mujiz .adalah. 1.als,u‘ luh }'sng
melemahkan atau membuat yang lain menjadi lemah, tidak

berdaya. Setiap mukzijat biasanya turun untuk mcmb””\ﬂﬂ
tanlaﬁgan bagi situasi zaman itu. Ketika pada zaman Nab!
Musa para tukang sihir sangat berkuasa f:lan me‘reka mencapai
puncak kemampuannya dalam ilmu sihir, Nabi Musa datgng
dengan membawa mukjizat yang mampu me!.umpuhkm? tipu
daya para tukang sihir tersebut. Bukankah mukjizat berarti yang
melumpuhkan atau yang membuat lemah? Rasulullah saw. pun
hadir pada suatu zaman ketika sastra Arab mencapai puncak
ketinggiannya. Beliau datang dengan Al-Quran yang memiliki
gaya bahasa tingkat tinggi yang mampu melumpuhkan seluruh
penyair yang ada pada zaman itu.

Selain keindahan gaya bahasanya, ada petunjuk-petujuk
sangat jelas lainnya yang memperlihatkan bahwa Al-Quran
datang dari Allah SWT. dengan segala kemukjizatannya. Ayat-
ayat yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan misalnva,
dapat meyakinkan setiap orang yang mau berpikir bahwa Al-
Qur’an adalah firman-firman Allah SWT tidak mungkin ciptaan
Lnanusia apalagi ciptaan Nabi Muhammad SAW yang unimi (QS
7:158) yang hidup pada awal abad keenam Masehi (571-632 M).
Di antara a_vat-a;vat tersebut umpamanya: QS 39:6; QS 6:125; Q5
23.:12,]'3,14; QS 51:49; QS 41:11-41; QS 21:30-33; QS 51:7,49, dan
lain-lain.

o e o g demgon et
Adam, Nabi Yusuf N1bi~ [; e 1 Sat.m . Tsamud, *Aad, Nab!
' . sufl, INg awud, Nabi Sulai i Musa,

dan sebagainyva. Avat-avat ini d Ssmman, Nao
kepada kita bahwa Al-Ov | “apat memberikan ku'\'nkm‘“‘
manusia. Ay , Juran adalah wahyu Allah bukan ciptaan
é -Ayat-ayat yang lwrhubungan de
khusus yang kemudian dibuktikan ole
h,m_,_;t.d Romawi, bcrp"l"ilh-lwl

ngan ramalan-ramalan
h sejarah sepert tentang
ahnya Krnisten, dan lain-lain jug?

uruan Tingg|
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menjadi buki lagi ke

. ! pada kita bahwa AJ-O '
dari Allah Swt. v lui s wtm e

ang d ; .
8 d"“‘mpﬂll\dn melalui lisan utusan-Nva.

b) Al-Quran sebagai Pedoman Hidu
Sebagai pedom
pokok-pokok  sert
dalam hubung
lainnya.

P

an h{du.p, Al-Quran banyak mengemukakan
@ PrINSIp-prinsip umum  pengaturan hidup
an antara manusia dengan Allah dan makhluk

Didalamnya terdapat peraturan-peraturan seperti: beribadah
langsung kepada Allah sw T, berkeluarga, bermasvarakat,
bcrdagang, _Ulang-piutang, kewarisan, pendidikah dan
pengajaran, pidana, dan aspek-aspek kehidupan lainnya yang
oleh Allah SWT dijamin dapat berlaku dan dapat sesuai i:adn
setiap tempat dan setiap waktu.

Setiap Muslim diperintahkan untuk melakukan seluruh tata
nilai tersebut dalam kehidupannya. Sikap memilih sebagian
dan menolak sebagian tata nilai itu dipandang Al-Quran
sebagai bentuk pelanggaran dan dosa. Melaksanakannya
dinilai ibadah, memperjuangkannya dinilai sebagai perjuangan
suci, mati karenanya dinilai sebagai mati syahid, hijrah karena
memperjuangkannya dinilai sebagai pengabdian yang tinggi,
dan tidak mau melaksanakannya dinilai sebagai zalim, fasiq,
dan Kafir.

¢) Al-Quran sebagai Korektor

Sebagai korektor, Al-Quran banyak mengungkapkan perso-
alan-persoalan yang dibahas oleh kitab-kitab suci sebelumnya,
semacam Taurat dan Injil yang dinilai tidak lagi sesuai dengan
ajaran yang telah diturunkan oleh Allah SWT. Ketidaksesuaian
tersebut menyangkut sejarah orang-orang tertentu, hukum-hu-
kum, prinsip-prinsip ketuhanan, dan sebagainya.

Ada beberapa contoh koreksian yang diungkapkan n'leh Al-
Quran terhadap kitab-kitab terdahulu tersebut, antara lain:

(a) Tentang ajaran Trinitas (Q5 3:73)

(b) Tentang Nabi Isa (QS 3:49,59; QS 5:72,76)

(c) Tentang, peristiwa penyaliban Nabi Isa (4:157-138)

(d) Tentang Nabi Luth (QS 29:28-30; QS 7:80-84) perhatikan
(Genesis, 19:33-36)

S—
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(e) Tentang Nabi Harun (QS 20:90-94) perhatikan (Keluaran’
ontang i\
7 7. 0S 27:15-44) perhat;
(f) Tentang Nabi Sulaiman (QS 2:-10-'Q 27 perhatikg,
(Raja-Raja, 21:4-5) dan sebagainya.

¢. Pendekatan Memahami Al-Quran

Dalam upaya menggali dan memahami ma'ksufd_ d;rl ayat-ayay
Al Quran, terdapat dua term atau istilah, yakni Tafsir dan Takwj],

Imam Al-Alusi berpendapat, bah“"ﬂ menurutnya mf’Sif adalah
pejelasan makna Al Quran yang zahir (nyata), sedangkan tak'w;l
adalah penjelasan para ulama dari ayat yang maknanya fersirg,
serta rahasia-rahasia ketuhanan yang terkandung dalam ayat
Al Quran. Dapat juga dipahami bahwa Takwi.l mempunyaj
beberapa arti yang mendalam, yaitu berupa Pengeruan-pengerlian
lersirat vang di istinbathkan (diproses) dari ayat-ayat Al Quran,
vang memerlukan perenungan dan pemikiran serta merupakan
sarana membuka tabir. Apabila mendapati ayat yang mempunyai
kemungkinan beberapa pengertian, para mufassir menentukan
pengertian vang lebih kuat, lebih jelas dan gamblang. Namun hal
tersebut sifatnya tidak pasti, sebab kalau makna atau arti tersebut
dipastikan berarti mufasir tersebut telah menguasai Al-Quran,

sedangkan hal tesebut tidak dibenarkan sebagaimana dijelaskan
dalam Al-Qur;an (Q.S. Ali Imran : 7).

Secara garis besar istilah antara tafsir dengan takwil tidak
terdapat perbedaan yang mendasar, kedua-duannya mempunyai
semangat untuk menggali, mengkaji dan memahami maksud dari
ayat-ayat Al-Qur'an guna dijadikan sebagai pedoman dan rujukan
umat Islam tatkala mengalami berbagai macam persoalan dalam
kehidupan di dunia.

Sebagai upava untuk menjelaskan maksud dari avat Al
Quran, obyek vang dijadikan kajian dalam menafsirkan Al
Quran adalah kalam Allah, maka dalam konte
diragukan dan diperdebatkan ke
Kandungannya meliputi
hutkum  syara’

ks ini la tidak perlu
‘ mbali mengenai kemuliaannya.
aqidah-agidah vang benar, hukum-

» .dan lain-lain.  Tujuan akhirnva adalah dapat
diperolehnva tali yang amat kuat dan t

memperoleh kebahagiaan baik di dun
oleh karenanva, ilmu tafsir merupak

idak akan putus serta akan
ia ataupun di akhirat. Dan
an pokok dari segala iimu
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E. % Pendidikan Agama lsiam untuk Perg
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§
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agama, sebab ia diambi] ¢

: ari AI'QUF"ln mﬂka I "M 11 ang
sangat dibutuhkan ole . ia menjadiilmu yang

h manusia.

d. Metode Penafsiran Al Quran

Terdapat dua bentuk penafsiran y

TR o aitu at-tafsir bi al- ma’tsiir dan
at-tafsir bi- ar-ra’yi, dengan empat me ’

lode, yaitu;

1). Metode Ijmali (Global)

llirtal:_sccara etimologi berarti global, schingga dapat diartikan
tafsir al-ijmali adalah tafsir ayat al Quran yang menjelaskannya
masih bersifat global. Secara termiologis, menurut Al Farmawi
adalah penafsiran Al-Quran berdasarkan urut-urutan ayat
dengan suatu urutan yang ringkas dan dengan bahasa yang
sederhana sehingga dapat dikonsumsi oleh semua kalangan
masyarakat baik yang awam maupun yang intelek. |

2). Metode Tahlili

Tahlili adalah akar kata dari hala, huruf ini terdiri dari
huruf ha dan lam, yang berarti membuka sesuatu. Secara
terminologi, metode Tahlily adalah menafsirkan ayat-ayat Al
Qur'an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di
dalam ayat-ayat vang ditafsirkan dengan menerangkan makna-
makna vang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian
dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat
terebut; ia menjelaskan dengan pengertian dan kandungan
lafadz-lafadznya, hubungan ayat-ayatnya, hubungan surat-
suratnya, asbabun nuzulnva hadis-hadis yang berhubungan
dan péndapal para mufasir terdahulu yang diwarnai oleh latar
belakang pendidikan dan keahliannya.

3). Metode Mugqarin (Komparatif atau Perbandingan)

Secara etimologis kata magarin adalah merupakan bentuk i1
al-fa'il dari kata garana, maknannya adalah membandingkan
antara dua hal. Jadi dapa dikatakan tafsir maqarin adalah
tafsir perbandingan. Secara terminologis adalah menafsirkan
schlompOk avat Al Quran atau suatu surat tertentu dengan

cara membandingkan antara avat dengan aval, atau antara
atau antara pendapat ulama tatsir dengan

ayat dengan hadis, :
: pck perbvd.mn tertentu dari obvek vang

menonjolkan aspek-as
dibandingkan

ekl

syariah, Figh dan Hukum lslam '.u';‘
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4). Metode Maudhu'i (Tcmalikl
dinisbahka

atau matert > .
adi tafsir mawdhu’iadalah tafg;,

ema atau topik tertentu. Jag;
atau topik-topik yang berada g
rasal dari Al Qur'an itu sendjy;

Kal md 'y ini n chndd kala "’-Hmu'd}u,','
Wa man - -

u‘lin‘\-; wdalah  topik suatu pembicaraan ap,,
‘ (8 ‘ Wl
pembahasan secara s¢
avat Al Quran berdasarkan
ir mencari tema-tema

mantik. |

para mufas
tengah-tengah mnsyamkdl atau be

atau dari yang lain-lain.

E. Sumber utama rujukan tafsir al-qur’an

Secara garis besar ada tiga sumber utama yang dirujuk oleh para
sahabat dalam menafsirkan Al-Quran:

karena kadang-kadang satu hal yang

1) Al-Qurian itu sendiri .
al di satu tempat dijelaskan secara lebih

dijelaskan secara glob
terperinci di ayat lain.
2) RasulullahSAW semasamasih hidup para sahabatdapatbertanya
langsung pada Beliau SAW tentang makna suatu ayat yang tidak
mereka pahami atau mereka berselisih paham tentangnya.

3) ljtihad dan Pemahaman mereka sendiri, karena mereka adalah
orang-orang Arab asli yang sangat memahami makna perkataan
dan mengetahui aspek kebahasaannya. Tafsir yang berasal dari
para sahabat ini dinilai mempunyai nilai tersendiri menurut
jumhur ulama, karena disandarkan pada Rasulullah SAW
terutama pada masalahasbabun nuzul. Sedangkan pada hal yang
dapat dimasuki ra’yi maka statusnya terhenti pada sahabat itu
sendiri selama tidak disandarkan pada Rasulullah SAW.

F. Komitmen terhadap Al-Qur’an

Ada empat sikap vang menunjukkan komitmen muslim terhadap
Al-Qur'an, yaitu:

Pertama, mengimani Al-Quran, yaitu meyakini bahwa Al-Quran
adalah kalamullah yang di\\'ah_\'uknn’kepada'Nabi MulmmmaJ saw
dan merupakan syariat terakhir yang menyempurnakan syariat-syarial
yang diturunkan Allah sebelumnya. Mcngimani AI-Qur'-a—n mencakup
pula kevakinan bahwa kandungan Al-Quran bersifat universal yvang
dijadikan pedoman hidup yang membawa manusia kepada kedamaian

‘ i Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi
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kvl\1l'1_ﬂgvl£"'"_ Lj:]n kcﬁelamatan hidup di dunia dan akhirat. Sebaliknya
"?Cm’":f’ a:) , Quran a,k‘_m menyeret manusia kepada kehancuran
hidup dan kesesatan. Hal ini dapat dibaca pada (QS. An-Nisaa, 4: 136).

Kedua, mempelajari Al-Qur’ '
' pelajari Al-Quran, berarti membuka pintu rahmat

Allah, mempelajari Al-Quran adalah modal dasar mengarungi kehidupan
dunia untuk mempe

el r’O!el\ keuntungan. Membaca dan memahaminya
menambah kualitas keimanan dan membentengi diri dari perbuatan

buruk. Sikap tak ambil peduli terhadap Al-Quran akan mengunci hati
dari masuknya iman,

‘ K('t.:gn,meng'amalkan Al-Qur'an, pengamalan Al-Qur'an adalah inti
dari k(wmltmen setiap muslim, karena segala yang dikandungnya bukan
hanya ditujukan untuk difahami, melainkan membentuk mental dan
sikap jiwa Quriani.

Al-Quran akan sampai kepada puncak keagungannya manakala
nilai-nilai yang dibawanya telah berbuah dalam perbuatan nyata manusia.
Manusia akan sampai pada puncak kualitas hidupnya manakala segala
aktifitas  kehidupannya berlandaskan Al-Quran. Meyakini kebenaran
dan keagungan Al-Quran serta memahami dan mengamalkannya
merupakan garansi bagi kebahagiaan dan keselamatan hidup manusia di
dunia dan akhirat. Bisa dibaca pada (QS. An-Nuur, 24: 51).

Keempat, mendakwahkan Al-Quran, yaitu mensosialisasikan
ajaran-ajaran Al-Qur‘an kepada orang lain dari mulai lingkungan keluarga
hingga masyarakat pada umumnya. Mendakwahkan Al-Quran pada
dasarnya membantu mereka untuk keluar dari kebodohan, kealpaan dan
kelalaian, serta menyelamatkan mereka dari kesesatan. Karena itu tugas
mendakwahkan Al-Qur'an merupakan refleksi dari rasa cinta dan kasih
sayang kepada sesama manusia. Bisa dibaca pada (QS. Ali Imran, 3: 110)."

G. As-Sunnah

As-Sunnah dari segi bahasa berarti cara, jalan, kebiasaan, dan
tradisi. Kata swomah terulang 16 kali dalam al-Quran }’3"8_}’9*5‘1 umumnya
merujuk kepada pengertian bahasa, yaitu cara atau }rgdm. | Ma.kna kil—a
summah secara etimologis menurut Muhammad ‘A|‘a| Al-Khatib (1975)
indentik dengan hadits, vaitu informasi vang d';““.“d“rll““” "*fP“dﬂ_
Rasululah SAW berupa ucapan, perbuatan, atau keizinan . Dani segi

bl him v - 72
Azvumardi Azra. el
Umum. Depag R1L 2002

al. Buku Teks Pendultkan Agama Isbam Pada Perguruan T'ingg
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A s-Sunnah menempati tempatked,,
' 8 * -

hierarki sumber hukum Jslam,

setelah Al-Qur'an. k ment
Allah SWT telah mewajibkan u.:lu .:th
perbuatan-perbuatan yang disampaikal

. s . . firm.’ln
dalam haditsnya. Hal ini sejalan dengan

Yl gy 1l Ao S Lay s

aati hukum-hukum d,,
nabi Muhammad Say,

,\Ilt‘h b\“ ] .

amu maka terimalah

asul kepad -
alkanlah,. ..

o ) avang l|b -riI\ﬂn R y
Artinya : “ Apa yang dibc agimu maka tings

di. Dan apa yang dilarangnya b
(QS Al Hasyr, 59: 7)"

Hadits sebagai sumber hukum [slam yang kedua, luﬂ‘j d'".‘“lt"_‘uln
oleh Rasulullah SAW yang artinya : “Aku tinggalkan dua ;’ur ara -”'”““"'u
seklian, kalian tidak akan sesat selama kalian berpegangan kepada keduanya,
yaitu kitab Allah dan sunah rasulnya”. (HR Imam Malik)

As-Sunnah sebagai sumber hukum Islam yang I\cd.ua secara garis
besar memiliki tiga fungsi yaitu: sebagai penguat al-Quran, penjelas al-
Qur'an dan pembuat hukum"’

a.  Pengertian, peran dan fungsi sunnah

1) Pengertian Sunnah

Secara etimologis, Sunnah berarti perjalanan, yang baik maupun
yang buruk. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang artinya
Siapa saja vang memberi contoh/tuntunan perbuatan yang baik, 1a
akan mendapatkan pahala perbuatan tersebul, serta pahala orang
vang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mercka sedikitpun
Dan Siapa saja yang memberikan contoh jalan yang buruk, maka 1a
akan menadapatkan dosa perbuatan tersebut dan dosa orang vang
mengikutinya, tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun. Sunnah
menurut para leksikograf (ahli perkamusan) bahasa Arab berart

cara, jalan, aturan, model, atau pola bertindak." Sunnah juga berat
lawan dan bid'ah."

Al-Quran dan Tenemahan Asy-Suifa. Semarang
Azyumardi Azra, etalop (it hlm X1-%3 :

MM Azamiy, Memaham limu Hadiis

lakarta Lentera, 1993 :
ot a, |l W tenemahan olet
Meth Kieraha, judul ash: Studies i Hadits Methodol ¢v and Literat '! l‘ o

s and Literature m b

" As-Svathibi. al- Mu
s thibi. al-Mussifaga! i Ushul as-Swazri ah (Beirut Dar al-Kutub al Ny ah

g‘ l Pendidikan Agama islam untyk Perguruar -
!
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Menurut terminologi (syari‘at), Sunnah adalah: Segala sesuatu
yang dmmb.ll dari Rasul Saw, berupa perkataan, perbuatan,
keputusan, sifat fisik dan sifat non fisik, atau perjalanan hidup, baik
sebelum beliau diangkat menjadi Rasul atau setelahnya."

Menurut Ajjaj al-Khathib, bila kata Sunnah diterapkan ke dalam
masalah-masalah hukum syara’, maka yang dimaksud dengan kata
sunnah di sini, ialah segala sesuatu yaﬁg diperintahkan, dilarang,
dan dianjurkan oleh Rasulullah SAW., baik berupa perkataan
maupun perbuatannya. Dengan demikian, apabila dalam dalil
hukum syara’ disebutkan al-Kitab dan as-Sunnah, maka yang
dimaksudkannya adalah al-Qur'an dan Hadits.

Pengertian Sunnah ditinjau dari sudut istilah, dikalangan ulama
terdapat perbedaan. Ada ulama yang mengartikan sama dengan
hadits, dan ada ulama yang membedakannya, bahkan ada yang
memberi syarat-syarat tertentu, yang berbeda dengan istilah hadits.
Ulama ahli hadits merumuskan pengertian sunnah sebagai berikut:
“Segala yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW. baik berupa
perkataan, perbuatan, taqrir, tabiat, budi pekerti, atau perjalanan
hidupnya, baik sebelum diangkat menjadi Rasul, seperti ketika
bersemedi di gua hira maupun sesudahnya”.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, kata sunnah
menurut sebagian ulama sama dengan kata hadits. “Ulama yang
mendefinisikan sunnah sebagaimana di atas, mereka memandang
diri Rasulullah SAW., sebagai uswatun hasanah atau qudwah
(contoh atau teladan) yang paling sempurna, bukan sebagai sumber
hukum. Oleh karena itu, mereka menerima dan meriwayatkannya
secara utuh segala berita yang diterima tentang diri Rasulullah
SAW,, tanpa membedakan apakah (yang diberitakan itu) isinva
berkaitan dengan penetapan hukum syara’ atau tidak. Begitu juga

mereka tidak melakukan pemilihan untuk keperluan tersebut,

apabila ucapan atau perbuatannya itu dilakukan sebelum diutus

menjadi Rasul SAW., atau sesudahnya.

Ulama Ushul Figh memberikan definisi Sunnah adalah “segala
vang dinukilkan dari Nabi Muhammad SAW, baik berupa
| buatan maupun tagrirnya vang ada sangkut pautnya
Menurut T.M. Hasbi Ash Shiddieqv, makna
ada perkataan Sunnah dalam sabda Nabu,

perkataan, per
dengan hukum”.
inilah yang diberikan kep

plid I\ him. 3

* Muhammad ‘Ajad
(Beirut: Dar al-Fikri. 2006 M), hilm. 14

al-Khatib, Ushul al-Hadits, Ulumuhiu wa Musthimahuhy,

L
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lah saya tinggalkan untukmu dua hy|
lama kamu berpegans kepadany,,

sebagai berikut : “Sungguh te
I-Nva” (H.R.Malik).

tidak sekali-kali kamu scsa: sI:
1 K asu
vakni Kitabullah dan Sunnah ¢ |
d ‘ : sreobut di at isebabkan karena ulam,
Perbedaan pcngvrlmn tersebu

- " i sia vang sem
hadits memandang Nabi SAW., sebagal m‘"“L -Iin' ‘1i§11n1 E“ma.
yang dijadikan suri teladan bagi umat Islam, sebagaimana firman

Allah surat al-Ahzab ayat 21, sebagai berikut:
e .‘,&'f‘ . . o2 . :_s
bl i_,.a_‘)gdls‘_ﬂl.ms_,u\ f\U‘ “J.""’)qﬁr‘s““d\s:ﬂ
8 583y T A3l

{a pada diri Rasulullah itu suri

as, d

Artinva: “Sesungguhnya telah a

teladan yang batk bagimu ...

Ulama Hadits membicarakan segala sesuatu yang berhubungan
dengan Nabi Muhammad SAW, baik yang ﬂd_ﬂ hubungannya
dengan ketetapan hukum svariat Islam maupun tidak. Sedangkan
Ulama Ushul Figh, memandang Nabi Muhammad SAW, sebagai
Musvarri’, artinva pembuat undang-undang di samping Allah.
Firman Allah dalam Al-Qurian surat Al-Hasyr ayat 7 vang berbunyi:

VR il Al 2065 Ly 5288 Jpn Dl gSle L
Claall 30l

Artinva : “Apa vang diberikan oleh Rasul, maka ambillah atau
kerjakanlah. Dan apa yang dilarang oleh Rasul jaulilah ™.

Ulama Figh, memandang sunnah ialah “perbuatan vang
dilakukan dalam agama, tetapi tingkatannya tidak sampai wajib
atau fardlu. Atau dengan kata lain sunnah adalah suatu amalan
vang diberi pahala apabila dikerjakan, dan tidak dituntut apabllﬂ
ditinggalkan. Menurut Dr.Taufiq dalam kitabnya Dinullah fi Kutubt
Ambiyah menerangkan bahwa Sunnah ialah suatu jalan vang
dilakukan atau dipraktekan oleh Nabi secara kontinyu dan diikuti
oleh para sahabatmva; sedangkan Hadits ialah ucapaﬁ-ucapan Nabi
vang diriwavatkan oleh seseorang, dua atau tiga orang, perawi, dan
nda: adﬂ vang mengetahut ucapan-ucapan tersebut selain mereka
sendiri.’

M. Agus Shimahuddin dan A
‘ Agus Suvadi lamined Haedits !
Pustaka Setia). him. 74 Badhanaded

\F;; ) Pendidikan Agama islam untuk Parguruan Tingg
{ .l

!
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2) Dalil-dalil kehujjahan Sunnah
a) Dalil al-Quran
Dalam  Al-Quran banvak
kewajiban mengikuti Allah v
mengikuti Rasul-Nya.Dj an(.
Firman Allah d

ayat yang menegaskan tentang
ang dlgandengknn dengan kewajiban
ara dalil-dalil tersebut adalah:

alm Q.S Ali Imran ayat 31-32,

ﬁ’{;*g*”;;"?‘é&@#um@;;;ﬁd:ﬁ
BT T L AT e
PN ) i

OSSN Gy Y Gl

Artin_\-q: j‘l\’amkmxlahf Jika  kamu (benar-benar)  mencintai
Allah, ikutilah Ak, miscaya Allah mengasihi dan mengampuni
dosa-dosamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Katakanlah: “Ta‘atilah Allah dan Rasul-Nya, jika kamu berpaling,
maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir”.

Dalam Q.S An-Nisa ayat 59, Allah berfirman,

DAl 5y Ol gkl y i 1 gadal ke 2l 20
‘:" . ) & -' f‘ 1 ' "" a ‘.:‘ '-1.; ...'-L;‘--
A8 Ol el s il )5 508 e 8 200 558 a 3S
\' A :.a . maz . :.."" a-t1. f' . ' ,’:
S 55 aaly s Sl DAl iy iy ) e
Artinva: “Hai orang-orang vang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika
kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnalnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu
lebih utama (baginu) dan lebih baik akibatnya”.

Dalam Q.S al-Maidah ayat 92,
Ll gale s 2 5 s 155380 Jsla il gtalal g 1ol
Gl I e

“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlalh kamy

dan berhati-hatilah. jika kanmu berpaling, Maka
1 kewajiban Rasul Kann, hanyalah

Artinva :
kepada Rasul-tNua)
ketahuilah bakwa Sesunyyuhn
menyamparkan (amanat Allah) dengan terang

R
Syariah, Figh dan Hukum Islam  §;
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uga avat vang mewajibkan kl-‘ta(nv
jan terpisah, karena pada dasap,

Di samping itu, banyak
1 kepada Allah SWtT b"

kepada Rasul secara khusus d P
keta'tan kepada Rasul berarti ketaate

antaranya adalah:"™

Dalam Q.5 Al-Hasyr ayat 7, o

sy Iy all (sl A 02 I o
00 5 ¥ 6 il i oy 21 A

e 245 Ly b gaad [ i a5 Ly S L2 1 (i

z
v s

il B0l Gl 1l 1

Artinva: “... Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah.

dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan

bertakwalah  kepada Allah. Sesunggulmnya Allah  Amat  keras

hukumannya.”

an Allah Q.S An-Nisa ayat 65 dan 80,

Terdapat juga dalam firm
at 56, 62, dan 63, Q.S al-A'raf

Q.S Ali Imran ayat 31, Q.S An-Nur ay
ayat 158.

b) Dalil dari Hadits

Begitu pula halnya dalam hadits-hadits Nabi Saw, banyak kita
temukan perintah yang mewajibkan kita mengikuti Nabi Saw
dalam segala perkara. Di antaranya adalah:"

LIl yade il Lol Jse) 050 2 o
Osmi s ot a1 O el (g W1 Al (o lay (el S
¢ ol b lae ey diall Jaa elll e JEC A

(sl ely))

Artinva: “Dari Abi Hurairah, bahwa rasulullah Saw. bersabda:
Setiap wmatku pasti akan masuk surga, kecuali yang enggan.
Sahabat bertanya: Siapa yang enggan itu wahai Rasuilull:zh? Beliau
memjawab: siapa saja yang mentaatiku pasti akan masuk surga,
dan siapa yang mendurhakaiku, sungguh ia telah enggan.” ( H.R
Bukhari) ' ST

* Jhid. hlm. 75
* Yusuf Al-Qaradawi. madkhlm lidir :
. madk asatt al-Sunnah al-Nabawivah, (Kair
Maktabah Wahbah.tt.), him. 41 t al-Nabawivah, (¥

B pendia :
%' 1. Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi
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1 dala its ini .
-Jr;-ltii'ku;i ;Ln,:]lﬂd“s ' menjelaskan umatnya vang taat dan mau
'mlL t;\ ; ‘IH‘ n‘sunmhn""] dalam kL‘hidupan sehari-hari yang ia
jalankan, melainkan ragy| marah terh )

. add ) llm]ln / 't Y O " an
mengerjakan sunnahnya, I atnya yang engy,

‘ Q.e—‘s-d‘;;gm)l‘dﬂ.:mm,uim‘.sm )1 JG
JS Ol e Cilaa 368y ¢ da gl e | e

(Whm ey
,'f.rlin)ja: "Knlim.l I_mrus Iu'rpv‘qnng dengan Sunnahku, dan sunnah
Khulafa ﬂf-Rﬂgmhn yang memperoleh hidayah. Gigitlah kuat-kuat
dengan Qigi gerahammu. Waspadalal terhadap sesuatu hal yang

baru (dalam ibadah) karena tap-tiap yang baru itu bid'ah, dan
setiap bid'ah itu sesat.” S

Hadist ini adalah penjelasan dari hadits diatas mengenai
berpegang terhadap sunnahnya dan di tambah juga dengan
sunnah Khulafah ar-rasiydin yang dekat dengannya dan semasa
dengan beliau. Dan rasul melarang mengikuti suatu ibadah yang,
bukan dari beliau karna itu adalah bid‘ah yang artinya: Ketahuilah
sesungguhnya aku diberikan Al-Quran dan yang seperti al-Quran
bersamanya (Sunnah).

ﬁ\#ﬂ‘dﬂ)&jdﬁﬁcﬁ| ) JB)::_)AG__:“_’)C_
P’ La) Loty | ghiiat () (0 o€ S 5 (ol g dile
Wogtinn g il QS (L

Artinya: “Dart Abi Hurairah semoga Allah meredhainya, la berkata:
Telah bersabda Rasulullah Saw: “Aku tinggalkan dua perkara yang

apabila kalian berpegang teguh pada keduanya, kalian tidak akan
tersesat selama-lamanya, yaitu Al-Quran dan Sunnahku.”

Jelas bahwa hadits diatas menerangkan kepada kita semua
betapa pentingnya sunnah dalam kchidupap kita sehari. Dan
barang siapa vang, mengerjakan sunnah rasul ia termasuk kepada
golongan rasul.

¢) ljma’ Shahabat dan umat berikutnya

Umat lslam telah sepakat tentang wajbnya bgr.'mml dengan
Sunnah Nabi SAW vang shahih, bahkan vang demikian termasuk

Syariah, Figh dan Hukum Islan ")
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a. Kaum msslimin sejak
- - <P g . . <4 H YeNera.
xL:;L ::Lha‘ba: rl:a]sulullah Saw, tabi_'m' ml'"l ::lﬁil:n%c:;e;tbn;li?“-
generasi sesudahnya sampai hari ini merd\;:m ‘Sunnah, befpct-:a:tj
setiap persoalan a‘gnma kepada al-Quran e R

dengannya, dan menjaganya.
Di antara dalil-dalil yang menyat

berpegang kepada al-Quran dan sunna
Bakr pernah berkata:"Aky

atupun yang diamalkan ol
atirbila aku meninggalkan

n Allah dan Rasul-NV

akan para sahabat dan tabi‘j
h adalah:*

(1) Dalam sebuah riwayat Abu
tidak akan meninggalkan sesu
Rasulullah Saw. karena aku khaw
perintahnya aku akan sesat”.(HR. Ahmad)

(2) Umar berkata:"Sesungguhnya aku mengutus para ':]ﬂdhi
agar mereka mengajarkan al-Quran dan Sunnah Nabi Saw
kepada Umat agar mereka membagi rampasan perang
dengan adil, dan barangsiapa ragu-ragu hendaklahia datang
menemuiku.”(HR. Darimy)

(3) Umar bin Khatab berdiri di hadapan Hajar Aswad seraya
berkata: “Sesungguhnya aku tahu bahwa engkau adalah
batu, engkau tidak bisa mendatangkan manfaat dan bahaya,
seandainya aku tidak melihat Nabi Muhammad Saw
menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu.”(HR.
Ahmad)

(4) Sa’'id bin Musayvab mengatakan:”Aku berwudhu seperti
wudhunva Rasulullah Saw dan aku shalat seperti shalatnya
Rasulullah Saw.”(HR. Ahmad)

(5) Ali berkata tentang berdiri ketika jenazah lewat: “Aku
pernah melihat Rasulullah Saw. berdiri, maka kami berdiri,
dan beliau duduk, maka kamik pun duduk.”

Masih banvak lagi contoh-contoh tentang berpegangnya para
sahabat dan tabi'in terhadap sunnah Rasul Saw. yang kemudian
diikuti oleh orang-orang setelahnya. Seorang tabi'in vang bernama
Mutharnt bin Abdullah bin Syakhir pernah ditanya oleh seseorang,
“langanlah engkau sampaikan kepada kami melainkan al-Quran
saja.” Mutharrif berkata: “Demi Allah kami tidak menghendak
ganti dari al.-Qumn, tapi kami ingin penjelasan dari orang vang lebih
mengetahui tetntang al-Quran daripada kami, vaitu Rasulullah
Saw. Behau menjelaskan, menerangkan maksud dan m]uaﬁ firman

]

“Yand Bin abdul Qadir Jawas. Kedudukan al-Sunnah Dalam Swari'al
Jam. (lakarta: Pustaka al-Kautsar), him. 18 Swart

" | Pendidikan Agama islam umtuk Perguruan Tingg|
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Allah, serta merinci hukum-hy
suci. Beliau adalah qudwah p
berpeganglah kalian deng
dengan al-Quran, dan jag
al-Quran.” Jadi menjag,
al-qur'an.

ku_m"."“ dengan Sunnah beliau yang
agi kaum muslimin, oleh karena itu
an Sunnah sebagaimana kalian berpegang
alah Sunnah sebagaimana kalian menjaga
a sunnah sama hal nya menjaga kemurnian

d) Dalil ‘aqli (logika)

Tidak dapat diterima oleh ak
menerima Al-Quran tidak mene
Al-Qur'an yang mereka imani terdapat perintah untuk patuh dan
percaya pada Sunnah tersebut. Kita tidak tahu, bagaimana cara
shalat orang yang menentang Sunnah, karena tata cara shalat tidak

ada dijelaskan dalam Al-Quran. Begitu juga dengan ibadah-ibadah
lain, penjelsan-penjelasannya hanya ada dalam Sunnah.

al, ketika orang-orang vang
rnma Al-Sunnah. Karena dalam

3). Kedudukan Sunnah

Umat Islam sepakat bahwa apa saja yang datang dari Rasulullah
SAW. baik ucapan, perbuatan, atau taqrir yang sampai kepada
kita dengan jalan mutawatir dan ahad dengan sanad yang shahih,
wajib kita mengimani dan mengamalkannya. Sunnah menempati
kedudukannya vyang sangat penting setelah Al-Quran. la
merupakan sumber kedua dalam ajaran Islam, namun kewajiban
mengikuti Sunnah sama wajibnya dengan mengikuti Al-Qur'an. *!
Hal ini karena Sunnah mempunvai fungsi penting terhadap Al-
Quran. Tanpa memahami dan menguasai Sunnah, siapa pun
tidak akan bisa memahami Al-Qur'an dengan utuh. Sebaliknya
orang yang tidak memahami Al-Quran tidak akan bisa memahami
Sunnah, karena Al-Qur'an merupakan dasar hukum pertama, vang,
di dalamnya terdapat dasar dan garis besar syariht, dan Sunnah
(hadits) merupakan dasar hukum kt.»dua, yang didalamnya lerdapat
penjabaran dan penjelasan dari gans.besar yang, terc'japat dalam .—\I-'
Quran. Oleh karena itu, antara hadnlts da_n.Al-Qllfﬂ" mEpanyal
kaitan yang sangat erat,yang tidak bisa dipisahkan satu sama !am.
Berdasarkan hal tersebut, kedudukan Sunnah dalam Islam tidak

na terdapat banvak penegasan tentang hal ini

SR i gl Jous dalam hadits Nabi Muhammad Saw

di dalam Al-Qur'an maupun

abahits fi ‘ulum al-Hadits, (Kairo: Maktabahh

Manna al-Qattan, M

Wahbah 1992), hlm 16

svariah, Figh dan Hukum Islam F X !
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4). Fungsi Sunnah
a. Fungsi Sunnah Dalam Ajaran Is | |
Dalam Ajaran Islam Sunnah dijadikan sebagai manhaj‘amaj;
Sunnah menjalankan fungsi-fungsinya yang sangat penting
dalam Islam. Di antara fungsi-fungsi Sunnah terhadap ajarap,

Islam adalah:
1) Sunnah sebagai manhaj 5}/“'”"”. ._vailu manhaj yang
sudah mencakup semuanyd, manhaj yang komprehensif,
Sebagaimana yang telah dijelaskan Allah SWT. dalam QS

An-Nahal ayat 89: ‘

7 ':" N - ¢ Ty ma "¢ 2 p oA LA,
Lia g ageiil (5 padle 1 24 B 2 onsesy
'uf LN ‘!A-‘ g .."‘.':-\-:‘ VY- . ‘.
K s 2T e Wy 895 e 1l

. “-l,‘l"—_b-, L a b

palliall (g puy Aan )y (58 o
Artinva: "Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami
bangkitkan pada sctiap umat scorang saksi atas mereka
dari mercka sendiri, dan Kami datangkan engkau
(Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan Kami
turunkan Kitab (Al-Qur ‘an) kepadamu untuk menjelas-

kan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan
kabar gembira bagi orang vang berserah diri (Muslim).”

lam

Sangal disayangkan, bahwa sebahagian kaum muslimin
sekarang ini memahami Sunnah secara parsial, tidak
menyeluruh, ada yang mengetahui Sunnah itu hanya
sebatas jenggot, bersiwak, dll, dan mereka lupa
manhaj syumuli dalam Sunnah.”” Dalam artian mereka
mengamalkan Sunnah itu dan mengabaikan yang lain.

2) Sunnah Manhaj Mutawazin, yaitu manhaj yang meng-
imbangkan antara jasad dan ruh, antara akal dan hati,
dunia dan akhirat, teori dan praktek, antara kebebasan
dan tanggung jawab, hak individu dan jama‘ah. Ketika
Rasulullah melihat Abdullah bin ‘Amru terlalu berlebihan
dalam beribadah (puasa, shalat, dll), Rasulullah menginga®
.kannya dengan mengatakan: “Sesungguhnya badanmt
juga punya hak istirahat, matamu juga puma hak tidur.

2 yusul Qaradawi. Earfo Natawmal maa Sunnah Nabawnsah (Kairo: Dar al
y o Y . W i 1 P g -
Syurug tt) him. 26

!‘ 1  Pendidikan Agama istam untuk Perguruan Tingg
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keluargamy jug

. d punvya .
hﬂl\Ht'llBP\'ang punya hak alasmu. ..

| maka berikanlah
Punya hak atasmy »»

b. Fungsi Sunnah Icrhadap Al-Quran

Sudah kita ketahui bahwa Sunn
mnE Sane e ah mempunyai kedudukan
setelah ,\Téf:'?rl:n’\;ldal‘".“ Isam. 1a menempat posisi ke dua
hukum-huk o ‘ -th‘m sebagai sumber pertama memual
BHALRUM yang bersifat global, yang perlu dijelaskan lebil
lanjul (.j.m terperinci. Di sinilah sunnah mene el i - l.]
sebagai sumber kedua, empali fungsinya

Dalam hubungannya dengan Al-Qur'an

. , Sunnah mempunvyai
fungsi sebagai berikut:* S mempunyal

1) Sebagai penguat hukum vang sudah ada dalam Al-Qur’an,

7) Se i penafsi o

2) Sebagai penafsir atau perinci hal-hal yang masih umum
dalam Al-Quran, member taqyid atau takhsish untuk hal-
hal yang masih muthlaq dan ‘am dalam Al-Quran.

Di antara contoh Sunnah yang mentakhsish Al-Quran
adalah:

:‘-i.lu '-— ': % i:’ !A 'li‘l. ’
oY A e QU 8l Kya )
Artinya: “Allah SWT berwasiat kepada kamu tentang anak-

anak kamu, bagi laki-laki bagiamnya sama dengan dua anak
perempuan.” (An-Nisa:11).

Ayat ini ditakhsishkan oleh Sunnah “Para Nabi tidak boleh
mewariskan apa-apa untuk anaknya, dan apa yang mereka
tinggalkan adalah sebagai shadaqah. Tidak boleh orang
tua kafir wewarisi anaknya yang muslim, atau sebaliknya.
Pembunuh tidak mewariskan apa-apa”. (HR. Turmudzi

dan Ibnu Majah).

Contoh Sunnah vang mentaqyid kemutlakan Al-Qur'an:

“Pencuri laki-laki dan perempuan, hendaklah dipotong
kedua tangannya” (Al-Maidah:38). Ayat ini tidak men-

jelaskan batasan potong tangan tersebut, penjelasan ini

h « e 3 1 » ) v

kita temukan dalam Sunnah, yakni sampal pergelangan
(8

tangan.

Ibid, him. 27

' \'l"”.' (\bdu, Q.]d" 'd"""]"‘ (l,l (-” ’1]"‘ o ¥ 4

gvariah, Figh dan Hukum lslam

Dipindai dengan CamScanner



H.

bagai bayan dari mujmal Al-OQuyp,,

cara shalat Rasulullah ¢4,

i t)ntan’ tala . ' B | "
M;ng':?r:ke:a 5L1bdabRasulullah SAW: “Shalatlah i,
sebage It

sebagaimana kalian melihatku shalat” Menjelaskan 4,
cara haji Rasulullah SAW.

3) Terkadang Al-Quran mene

dalam Al-Qurian. .
Di antara hukum-hukum itu adalah: binatang buas va,

mempunyai taring, haramnya mengenakan kain sy,
dan emas bagi laki-laki. Semua ini dijelaskan dalam hady.

hadits yang shahih.

Contoh Al-Quran 5¢

tapkan hukum yang belum 44,

Ar-Ra'yu/ ljtihad

Kata Ar-Ra’yu berarti penglihatan. Penglihatan yang dimaksud
adalah penglihatan akal, bukan penglihatan mata, meskipun penglihatan
mata seringkali sebagai alat bantu terbentuknya penglihatan akal= Ar-
Ra’yu mengandung beberapa pengertian diantaranya sbb:

a.

b.

Iima’, adalah kebulatan pendapat fuqaha mujtahid pada suatu
masa atas suatu hukum sesudah masa Nabi Muhammad saw -

ljtihad, adalah berusaha dengan sungguh-sungguh untu
memecahkan suatu masalah yang tidak ada ketetapannya, bai
dalam Al Quran maupun Hadits, dengan menggunkan akal
pikiran vang sehat dan jernih, serta berpedoman kepada carz-
cara menetapkan hukum-hukumyang telah ditentukan. Hasll
ijtihad dapat dijadikan sumber hukum yang ketiga. Hasil i
berdasarkan dialog nabi Muhammad SAW dengan sahabat vang
bernama Muadz bin Jabal, ketika Muadz diutus ke negeri Yamar
Nabi Muhammad SAW, bertanya kepada Muadz,” bagaiman2
kamu akan menetapkan hukum kalau dihadapkan pada satv
masalah yang memerlukan penetapan hukum?’, Muad?
menjawab, “Saya akan menetapkan hukum dengan' ;;1 Quran
Rflsul bertanva lag;, “Seandainya tidak ditemukan ketetapanny?
di dalam AI_Qur‘an? “Muadz menjawab, “Sava akan tutapl-:*“
dengan Hadits”. Rasul bertanva lagi sea dainva tidak engkat
temukan ketetapannva dalam A] O'Ur;a "A ainya h. a eng .
eniawab: "sav - Juran dan Hadits”, Mua<

I sava akan berijtihad dengan pe -3 sendin

pendapat saya send!

I

g

# Zawnuddin Al op oo, hlm 8840
* Zawmuddin Al Lo oo, hlm &

pPendidikan Agama tslam untyk p
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kemudian, Rasulullah SAW me
bin Jabal, tanda setujy = YV menepuk-nepukkan bahu Muadz

Islam menghargai ijtihad, me
itu dilakukan sesuai dengan pe
hubungan ini Rasulullah SAW

skipun hasilnya salah, selama ijtihad
fsyaratan yang telah ditentukan. Dalam

bersabda v i - i
’ : yang artinya : “Apabila seorang
hakim dalam memutuskan perkara melakukan ijtihad dan ternyata hasil

||tilwqdn}’a benar, maka ia memperoleh dua pahala dan apabil& seorang
hakim dalam memutuskan perkara ia melakukan ijtihad dan ternyata

hasil |jt|h.11dn;\'a salah, maka ia memperoleh satu pahala.” (HR Bukhari
dan Muslim)™

Dalam berijtihad seseorang dapat menempuhnya dengan cara ijma’
dan givas. Ijma’ adalah kesepakatan dari seluruh imam mujtahid dan
orang-orang muslim pada suatu masa dari beberapa masa setelah wafat
Rasulullah SAW. Berpegang kepada hasil ijma’ diperbolehkan, bahkan
menjadi keharusan. Dalilnya dipahami dari Firman Allah SWT: “Hai

orang-oran yang beriman, taatilah Allah dan Rasul-Nya dan ulil amri
diantara kamu....” (QS-An Nisa, 4: 59).*

1)  Pengertian Ijtihad

[jtihad adalah berpikir keras untuk menghasilkan pendapat hukum
atas suatu masalah yang tidak secara jelas disebutkan dalam Al-Qur'an
dan As-Sunnah. Menurut bahasa, ijtihad artinya bersungguh-sungguh
dalam mencurahkan pikiran. Sedangkan, menurut istilah, ijtihad adalah
mencurahkan segenap tenaga dan pikiran secara bersungguh-sungguh
untuk menetapkan suatu hukum. Oleh Secara terminologis, berijtihad
berarti mencurahkan segenap kemampuan untuk mencari syariat
melalui metode tertentu. ljtihad dipandang sebagai sumber hukum Islam
vang ketiga setelah Al-Qur’an dan hadis, serta turut memegang fungsi
penting dalam penetapan hukum Islam. Telah banvak contoh
hukum yang dirumuskan dari hasil jjtihad ini. Orang yang mclakukan
tihad disebut mujtahid. ijtihad tidak bisa dilakukan nlch sctm{\‘ orang,
tetapi hanya orang vang memenuhi syarat yang boleh berijtihad.”

T Siti Nuralhah, op.cit Rim 7

* Sitt Nuralhah, doc o1t him 7

» '\lﬂur an. op il him 156

* tang Abd. Hakim, dan Jaih Mub
Remaja Pesdakarya, 2000), him 132

arok, Metodologr Stud lslam, ( Bandung T

Syariah, Figh dan Hukum Isiam !E 75
!
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al dalam memahami Masala}
arat Al-Quran dan As-Sunp,,
nai hukum masalah tersep,

litihad merupakan pekerjaan ak
dan menilainya berdasarkan isyarat-isy
kemudian me_netapkan kesimpulan menge

litihad juga sebagai upaya mencurahkan segenap !“‘mﬂmpuan
untuk merumuskan hukum syariat bcrcl.jlsarkan Al-Qur.an d‘dn..»\x.
Sunnah. Ijtihad juga berarti proses penelitian hukum  secara ilmiyg},
berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah.

Karena ijtihad merupakan aktifitas penelitian ilmiah m:1_ka h'a.siln_\-a
bersifat relatif dan menjadikannya sebagai sumber yang be'rsnal dinamis,
Pintu ijtihad selalu terbuka, bagi siapa saja yang pantas _mcm“_"“kin_\'d.
Para Ulama sepakat, ijtihad tidak boleh merambah dimensi ibada},
mahdhah.

2)  Fungsi ljtihad

a) Terciptanya suatu keputusan bersama antara para ulama dan
ahli agama (yang berwenang) untuk mencegah kemudharatan
dalam penyelesaian suatu perkara yang tidak ditentukan secara
eksplisit oleh Al Qurandan Hadist.

b) Tersepakatinya suatu keputusan dari hasil ijtihad yang tidak
bertentangan dengan Al- Quran dan Hadist

c) Dapat ditetapkannya hukum terhadap sesuatu persoalan
litihadiyah atas pertimbangan kegunaan dan kemanfaatan yang
sesuai dengan tujuan syari‘at berdasarkan prinsip-prinsip umum
ajaran Islam."

3)  Dasar-dasar Ijtihad

Adapun yang menjadi dasar ijtihad ialah Al-Quran dan Al-Sunnah

Diantara avat Al-Quran yvang menjadi dasar ijtihad adalah sebagai
berikut:

¥l bl Ly GO G o829 (5T, i oty 6 1l G

Artinya © “Sesungvuhnva kami telah menurink

an Kitab kepadamu
dengan membazn kebenaran, supayn |

amu meneadil anlara manusul

" Abdulloah. Amin., Falsafat katam 4 §
Pelajar 1997) him.23

]
ra Posi '-Tll:l.'runm,- (Yogrvakarta "'.l"-"'

!'.-I ‘ Pendidikan Agama 1slam untuk Perguyruan Tingg
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dengan apa yang telah Allah wahyuk
menjadi penantang (orang vang
orang-orang yang berkhianat.” (

an kepadamu, dan janganlah kamuy
Hidak bersalah), karena (membela)

(Q.5. An-Nisa [4]:105).

A'dﬂp"'" sunnah yang menjadi- dasar jtihad diantarany hadit:
‘Amr bin al-‘Ash yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari \'Iniﬁ Jdlh
Ahmad yang menyebutkan bahwa Nabi Muhamm.ad nl;«:rs.l:b.dlm" af:
artinya: npu{nlu seorang hakim menetapkan hukum dengan lwrijhjhr-r'l }'r‘:m:: ?::2
benar maka ia mendapatkan dwa pahala. Akay tetapi ;’ii'ln ia 1711')}1'17.11,' z‘n hu:'x m
dalam ijtihad ttu salah maka ja mendapatkan saty pn'halla.(Mmthl;l Jf th:6 .,"‘.,

4)  Syarat-syarat Muijtahid

Sctiz'lp'orang boleh berijtihad asalkan memenuhi persyaratan seperti
di bawah ini :

a) Sudah baligh, beraqal, dan memiliki intellegensia.

b) Mengetahui dalil agal dan kehujahannya.

¢) Mengerti dan mangetahui bahasa arab.

d) Mengetahui ayat dan hadits-hadits hukum

e) Mengetahui ilmu ushul figih

f) Mengetahui masalah Nasikh - Mansukh

g) Mengetahui hukum yang telah disepakati secara ijma’

h) Mengetahui asbabun nuzul suatu ayat dan asbabul wurud suatu
hadits.

i) Mengetahui ma’na dan jenis hadits shohih dan dho'if

j) Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam,

k) Mengenal cara meng-istinbat-kan (perumusan) hukum dan
melakukan qiyas,

) Memiliki akhlaqul qarimah.

5)  Hukum Ijtihad

Ulama berpendapat bahwa jika seorang muslim dlhadaplkankpnlda
Suatu peristiwa, atau ditanya lentang suatu .masalah. y a,lr:gl ;:a alli":,r'\
dengan hukum syara’, maka hukum ijtihad bagi orang tersebu un

—

Al-Islan.{ Bandung;Pustaka Bandung 1978)

yariah, Figh dan Hukurmn Islam ' ‘ l
|
!
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Dipindai dengan CamScanner

“ Endang Saifuddin Anshari, iduah
him 35



rqm. tergantung pula kapasitas Orang

11
bl s

‘ain. waiib kifavah sunah, atau /
tersebut.
Pertama, bagi seorang

vang diminta fatwa hukum at \pa kepastian hukumny,
khawatir peristiwa itu akan hilang begitu -m P tidak jelas huku .
atau ia sendiri vang mengalami perishiwa yang - Jeias mnya
dalam nash, maka hukum ijtihadnya menjadi wayb m‘n. - .

Kedua, bagi seorang muslim yang r?w.memfhl ’kntgn;. m‘ultilimkd
vang diminta fatwa hukum atas suatu peristiwa yans -t";qadl' tLL.]PI ¥
mengkhawatirkan peristiwa itu hilang dan selain dia masih ada muijtahid
lainnya, maka hukum ijtihadnya menjadi wajib kifayah.

Ketiga, hukum ijtihad menjadi sunah jika dilakukan atas persoalan-
persoalan vang tidak ada atau belum terjadi.

Keempat, hukum ijtihad menjadi haram dilalxul.x'an atas peristiwa-
peristiwa vang sudah jelas hukumnya secara gathi”, baik (.ialam Al-Quran
maupun al-Sunah atau ijtihad  yang hukumnya telah dnctaplfan secara
kesepakatan ijma’. (Wahbah Al Juhaili 1978:498-9 dan Muhaimin dKkk,

1994:189) *

ang memenuhi Kriteria mujtahy

muslim V : .
ristiwa vang terjadi dan j,

as suatu pe
itusajat

6)  Contoh Ijtihad yang Pernah dilakukan oleh Umar Bin Khattab

Suatu peristiwa di zaman Khalifah Umar ibn Khattab, di mana para
pedagang Muslim bertanya kepada Khalifah berapa besar cukai vang
harus dikenakan kepada para pedagang asing yang berdagang di negara
Khalifah. Jawaban dari pertanyaan ini belum dimuat secara terperinc
dalam Al-Quran maupun hadis, maka Khalifa Umar ibn Khattab
selanjutnya berijtihad dengan menetapkan bahwa cukai yang dibayarkan
oleh pedagang adalah disamakan dengan taraf yang biasanya dikenakan
kepada para pedagang Muslim oleh negara asing, di mana mereka
berdagang.™

7)  Metode ljtihad

Berdasar}\an berbagai sumber, ada beberapa macam yjtihad yang
patut diketahui. Beberapa macam ijtihad vang dimaksud antara lain:

¥ Nasrudin R:-ll.ﬂ Dhenul Islam. (Maanl| Bandung, 1989}, him §7
* Zanab Al-Ghazali, Menupic Kebanghatan Bary. (Gema Insari Pre Jakarta, 1995
y : 56 |a !

him. 56

f“- ! Pendidikan Agama islam untuk Perguryan Tingg!
; B

H
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a) Ijma adalah salah saty jenis ijtih
dengan cara berunding, be
suatu kesepakatan untuk me

ad yang dilakukan para ulama
rdiskusi, lalu akhirnya muncul

Keputusan bere £ nyelesaikan suatu permasalahan.
eputusan bersama ini tenty saja tidak begitu saja dilakukan,

scn’fg_a.haruis l:\ersgmber pada Al-Quran dan juga hadits. Hasil
dari ”“h‘l"'_l it sering kita sebut sebagai fatwa, dan fatwa inilah
g S‘fb_']‘k“."a diikuti oleh umat Islam, Kesepatan dari para
ulama ini tentu saja merupakan hasil akhir dari berbagai diskusi
vang telah dilakukan, sehingga semestinva tidak mengandung
pertentangan lagi. '

b) Qivas salah satu macam ijtihad adalah Qiyas, yaitu upaya
mencan solusi permasalahan dengan cara mencari persamaan
antara masalah yang sedang dihadapi dengan vang ada di dalam
sumber agama (Al-Quran dan Hadits) Bila masalah vang sedang
dihadapi dianggap mirip dengan vang ada di dalam kitab suci
maupun hadits, maka para ulama akan menggunakan hukum
vang ada di dalam sumber agama tersebut untuk menvelesaikan
masalah. Namun tidak mudah pula mencari kemiripan satu
masalah yang terjadi jaman sekarang dengan vang terjadi pada
masa lalu. Di sinilah sebenamya kenapa seorang mujtahid
atau vang melakukan ijtihad diperlukan memiliki keluasan
pengetahuan tentang agama dan masalah-masalah lain yang
terkait dengannvya.

c) Istihsan adalah salah satu macam ijtihad vang dilakukan oleh
pemuka agama untuk mencegah terjadinya kemudharatan.
Iitthad ini dilakukan dengan mengeluarkan suatu argumen
beserta fakta vang mendukung tentang suatu permasalahan
dan kemudian ia menetapkan hukum dari permasalahan
tersebut. Dalam penetapan hukum ini bisa jadi pada akhirnya
akan memunculkan pertentangan dari vang tidak sepaham.
Atau  menetapkan hukum suatu pcrbu.ltgn berdasarvk;m
prinsip2 umum, seperti prinsip keadilan & Laglh savang. Misal,
seseorang mesti memilih satu dan dua alternatif p(“rbu.alf]n vang
sama2buruk maka ia mengambil salah satu vg divakini paling
ringan keburukannva.

d) Istishab Upava untuk menvelesathan suatu masalah vang
dilakukan para pemuka agama dengan cara menetapkan hukum
dari masalah tersebut. Namun, bila suatu har nanti ada alasan
yang sangat kuat untuk mengubah ketetapan tersebut, maka

Syariah, Figh dan Hukum islam ﬂ
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tapkan bisa diganti, asalkan semuany,

‘ I ite
hukum yang semula dit 3 Islam yang benar.

1 coridor agam |

e) :;le]:i::ll::;::s:alah ::lcnclapkan hukum l’crdasarkan h?“‘“’“’"

. faatannya sesual dgn tujuan syaria,

o i a istihsan menggunakan konsideras;

ari Al-Quran & As-Sunnah atay,

1ri keduasuber tersebut. Sedangkan

ratkan kepada kemanfaatan
1 universal syariat Islam,

kegunaan .
Perbedaan dgn istihsan,jik
hukum-hukum universal d
menggunakan dalil2umumd
masalihul mursalah menitik be
perbuatan dan kaitannya dgn tujuar |
f) Urf ljtihad ini dilakukan untuk mencari solusi atas pcrlt"n.?s.alahan
vang berhubungan dengan adat |sl|.?d.1l.' Dalam kehidupan
masyarakat, adat istiadat memang tak blf.a 'dlll.‘pdﬁkﬂn dan sudah
melekat dengan masyarakat kita.Iljtihad mnla.h yang mupctapkﬂln
apakah adat tersebut boleh dilakukan atau _lldak. Apabila masih
dalam koridor agama Islam, maka boleh dilaksanakan. Namun
bila tidak sesuai dengan ajaran [slam, maka harus ditinggalkan.

15

I.  Sejarah Perkembangan Hukum Islam

Tarikh (sejarah) adalah penafsiran terhadap peristiwa zaman
lampau vang dipelajari secara kronologis.Al-Tasyri” merupakan istilah
teknis tentang proses pembentukan fikih atau peraturan perundang:
undangan.

Tarikh al-tasyri” al-Islami adalah ilmu vang membahas keadaan
hukum Islam pada Zaman Rasulullah saw dan sesudahnya dengan uraian
dan periodisasi, vang padanya hukum itu hcrkumbang,. serta membahas
ciri-ciri spesitiknya, keadaan fuqaha dan mujtahid dalam merumuskan
hukum itu. (Kamil Musa, 1989 : 64-65).

Mam.m-macam Tasyri’. Tasvri’ dibedakan menjadi dua : (1) Al
Tasyri dari sudut sumber, dibatasi pada tasyri’ yang dibentuk pada
zaman Nabi Muhammad saw vaitu Al-Quran dan As-Sunnah. (2) Al

Tasyri dari sudut keluasan dan kandungan, mencakup ijtihad sahaba
tabi in dan ulama sesudahnva.

Periode-penode Tasvri' (1) Periode Rasul. vaitu periode insva’ dan
tabwin (pertumbuhan dan pembentukan). berlan

rsung dari tahun bl
Mae 12 M 2) Penode s g dari

Sahabat, vaitu periode tafsir dan takmil (penatsiran

" Dharmawi Hadikukusam

.vr],-.“ IJIJH‘ "
e amn ) . '
(Fditory, Persepwl iy keteganean by llah A nmad dick

1! dalgm tsigm (M P ?
iy am, (1" P2s \,"7, akarta 19851 him. 128
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Jan penyempurnaan), berlangsun sel

}-l-bﬂfdk]1irn)'ﬂ abad Pertama Hl]rli\gh (_:;n]lz 9
periode Pembentukan madzab dan per
periode Taklid atau kemunduran *

_0 tahun, dari tahun 11
riode Tabi'in,66-750 M, (4)
pembukuan hadits, 750-1258 M, (5)

1.  Periode Rasulullah,

Periode ini terbagi 2 fase ; (1) F
vakni selama 12 tahun beberap

.

ase Rasulullah berada di Mekah,

- fun b a bu_lan, semenjak beliau diangkat menjadi
Rasul hingga waktu hl]l‘ahn_\'a. Ciri fase ini Jumlah masvarakat Islam

sangat sedikit, Karena sedikit, mereka lebih lemah dibanding musuh-
musuhnya, Karena lemah mereka dikucilkan oleh penentan'gn\'a; (2)
Fase Rasul berada di Madinah berlangsung selama 10 tahun, vaitu dari
waktu hijrahnya hingga meninggalnya Rasul. Cirifase ini:Islam tidak
lagi lemah, jumlahnyabanyak dan berkualitas. Adanva ajakan untuk
mengamalkansyariat Islam dalam rangka memperbaiki hidup.

Pengendali kekuasaan tasyri’ pada periode ini adalah Rasul sendiri.
Dengan adanya Rasul maka umat Islam saat itu, apabila menghadapi
suatu peristiwa, atau terjadi sengketa, atau terlintas pertanyaan maka
akan bertanya langsung kepada Rasulullah Muhammad saw. Hukum-
hukum vang keluar dari beliau menjadi tasyri’ bagi kaum muslimin
vang wajib diikuti, baik itu dalam bentuk wahyu dari Allah maupun dari
ijtihad beliau sendiri.

Pada fase ini, ada sebagian sahabat yang melakukan ijtihad saat
terjadi persengketaan (sahabat yang berselisih dalam pelaksanaan shalat
ashar), namun keputusan mereka merupakan penerapan hukum, bukan
sebagai tasyri’ atau undang-undang bagi kaum muslimin kecuali dengan
ketetapan dari Rasulullah.

Sumber Tasvri’ pada Periode Rasulyaitu wahyu Allah dan ijtihad
Rasul sendiri, \'ar:ng tidak terlepas dari pengawasan Allah.[.Sah'\\'a tiap-
tiap hukum dalam Al Quran disyariatkan untuk sesuatu kejadian yang
memerlukan penetapan hukumnya.

Garis perundang-undangan dalam periode. Rasul adalah bila
datang kebutuhan kepada hukum, beliau menanti wahvu ;\Ilah vang
l‘tfrupa satu atau beberapa yang mengandung hukqm dari pcr_'snal.m
vang ditanyakan, apabila tidak ada wahyvu, maka beliau akan berijtihad

—

jslam™, ermazahro dosen.narotama.acid,

* Erma “Serarah Hukum
e ‘ gal 10 Agustus 2018

2 I8 ¥
Mles 2011 710/5¢jarah- Hukum-Islam. ppt Pada lang

=
]

¥

Syariah, Figh dan Hukum Isiam

Dipindai dengan CamScanner



at hukum yang telah ada, gy,

.‘ll-.‘l_\'
arah dengan para sahabay,

dengan mengambil petunjuk ay
berdasarkan kemaslahatan serta bermusyaw

2. Periode Sahabal.

penafsiran undang-undang  dap,

terbukanya pintu ijtihad terhadap kt‘iﬂdiﬂ"'kt‘iﬁ.di““ yang b(‘!lfm ada
dasar hukumnva.Setelah Nabi Muhammad watat, t_clah. terpilih Aby
Bakar sebagai pengganti Nabi Muhammad saw memimpin umat l-“ld!?l.
la kemudian digantikan Umar bin Khattab, ln.lu dl}:',-‘lnh Qlcll’Usmar1 bin
Affan, dan pengganti selanjutnya adalah Ali bin Abi Thalib. Keempatnya
dikenal dengan nama Khulafaur Rasyidin.

Setelah Rasulullahwafat nash-nash hukum dalam Al-Qurandan As-
Sunnah sebagai undang-undang bagi kaum muslimin. Namun, terdapat
persoalan: (1) Terdapat orang muslim yang awam, yang hanya dapat
memahami nash-nash hukum dengan perantaraan orang yang faham
dengan nash-nash hukum. Bahwa materi undang-undang belum tersebar
secara merata di kalangan kaum muslim; (2) Bahwa materi undang-
undang hanya mensvariatkan hukum-hukum bagi kejadian-kejadian
yang terjadi ketika disvariatkannya hukum-hukum tersebut, namun
tidak mensyariatkan hukum-hukum bagi peristiwa yang kemungkinan
terjadi di masa mendatang,

Pada periode sahabat ini

Terhadap persoalan diatas, maka para ulama di kalangan sahabat
dan para ulama pada masa itu berkewajiban: a. Memberikan penjelasan
kepada kaum muslimin mengenai hal-hal yang memerlukan penjelasan
dan penafsiran ayat-ayat hukum dalam Al Quran dan Sunnah; b.
Menyebarluaskan di kalangan kaum muslimin apa yang mereka hafal
dari ayat-avat dalam Al Quran dan Hadits Rosul; c. Memberi fatwa hukum
kepada orang-orang dalam peristiwa-peristiwa hukum yang belum ada
ketentuan hukumnya dalam Al-Quraan dan As-Sunnah.

Sumber-sumber tasyri‘pada periode ini ada 3, vaitu Al-Quran
As- Sunnah, dan ljtihad Sahabat."Pada periode sahabal, khususnva saal
pemerintahan Abu Baka_r, Al-Quran mulai dibukukan.Hal ini dikarenakan
banyak sahabat penghatal Al Quran gugur dalam peperangan.

Pada periode ini As-Sunnah  belum  dibukukan  karend
dikhawatirkan akan bercampur dengan Al-Quran. Dalam mﬁnphd¢ﬂ"
perkembangan kehidupan, dengan berbagai persoalan vang nwnu“rlukl”'
penetapan hukum, namun tidak terdapat dalam A Quran dan As-Sunnah

" Ibul. him |

s
ya A 1] ‘e » .
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para sahabat melakukan ijtihad.Ada beberapa sahabat yang menentukan

langkah-langkah dalam berijtihad (Abu Bakar dan Umar). Pada periode
ini ijtihad sahabat belum dibukukan.

Pada masa pemerintahan Abu Bakar dan Umar, dapat terjadi ijma’,

artinya tidak terjadi perbedaan pendapat di kalangan para sahabat karena
mereka bersama-sama memutuskan hukum sua

: tu peristiwa hukum yang,
belum diatur dalam Al Quran dan As-Sunnah.

3. Periode Tabi'in

Berakhirnya masa khalifah yang keempat, fase selanjutnya adalah
zaman tabi‘in yang pemerintahannya dipimpin Bani Umayyah. Fitnah
besar yang dihadapi umat Islam pada akhir pemerintahan khalifah
Ali adalah Tahkim yaitu perdamaian antara Ali sebagai khalifah dan
Mu‘awiyah bin Abi Sufyan sebagai gubernur Damaskus. Pendukung Al
vang tidak menyetujuai tahkim membelot dan tidak lagi mendukung Ali,
selanjutnva mereka disebut kelompok khawarij kelompok ini disebut-
sebut yang merencanakan pembunuhan terhadap Ali dan Mu‘awiyah,
namun hanva Ali vang berhasil dibunuh.™

Setelah wafatnya Ali, kepemimpinan umat Islam diambil alih oleh
Mu‘awiyah. Ketika itu umat Islam terpecah menjadi tiga kelompok vaitu
penentang Ali dan Mu‘awiyah (Khawarij), pengikut setia Ali (syiah) dan
jumhur ulama.™ Pada fase ini perkembangan hukum Islam ditandai
dengan munculnya aliran-aliran politik yang secara implisit mendorong
terbentuknya aliran hukum.

Selain dari tiga kelompok di atas, faktor-faktor lain yang mendorong
perkembangan hukum Islam adalah: “(1) Perluasan wilayah. Mu‘awiyah
melakukan ekspansi hingga dapat menguasai Tunisia, Aljazair, Maroko
sampai kepantai Samudera Atlantik. Banyaknyadaerahbaru yang dikuasai
berarti banvak pula persoalan yang dihadapi oleh umat Islam dan harus
diselesaikan. Oleh karenanva hukum Islam menjadi berkembang (2)
Perbedaan penggunaan ra‘vu pada jaman tabi'in fugaha ddpa.l dll\cq‘)k.m
menjadi dua vaitu aliran hadits (Madinah) dan aliran rayu (Kutah)”

Aliran hadi s adalah golongan vang banyak menggunakan riwayat
Jan sangat hati-hati dalam pemakaian ra’vu sedanghkan aliran ra vu lebih
banval menggunakan ra‘yvu dibanding aliran hadis.

—

* Ibid. him. 4
* Ihid, Wim 4

)
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sumber hukum Jolam, thl'-‘n‘l’“h !""l',l.;l.
alam Al Quran, (2) Apabila tidg)
Jm As-Sunnah; (3) Apabil,
kembalt kepad,

Pada zaman Tabi'in,
langkah: (1) Mencari ketentuan d !
didapati dalam Al- Quran maka climrl‘ dal ‘
tidak ada dalam Al-Quran dan As-Sunnah  maka AR
pendapat sahabat; (4) Apabila tidak diperoleh dalam pendapal sahabat,

maka mercka berijtihad.

4. Periode Pembentukan Mazhab dan Pembukuan Hadits.

an Umayyah kendali pemerintahan Islam
da dengan fase sebelumnya yang
a fase ini ditandai dengan

Berakhirnya kekuasa
dipegang Dinasti Abassiah. Berbed
ditandai dengan perluasan wilayah, mak
perkembangan ilmu pengetahuan.

Berkembangnya ilmu pengetahuan disebabkan : (1) Banyak karya-
karya Yunani dilcﬁémahkan dalam bahasa Arab; (2) Banyak berkembang
pemikiran, perdebatan dalam pemahaman Islam; (3) Ada upaya umat
Islam untuk melestarikan Al Quran dengan dicatat dan dihafalkan.

Aliran hukum Islam yang terkenal dan masih ada pengikutnya
hingga sekarang, diantaranya Hanafiah, Malikiyah, Svafi'iyah dan
Hanabilah.Aliran fikih yang tumbuh dan berkembang hingga sekarang
dimungkinkan karena ada dukungan dari penguasa.Contoh :Mazhab
Hanafi mulai berkembang ketika Abu Yusuf, muridnya menjadi hakim
dalam tiga pemerintahan Abbasuyah."

Akhir zaman keemasan fikih adalah ketidakmunculan muijtahid

mutlak vang dapat membangun cara dan mekanisme berfikir hingga
tidak ada lagi mujtahid pendiri mazhab.

5. Periode Taklid

Periode ini merupakan fase pergeseran orientasi. Kalau sebelumnya

merujuk langsung kepada Al-Quran dan AsSunnah, maka vang dirujuk
pada fase ini adalah kitab-kitab fikih. '

Beberapa sebab  munculnya taklid: (1) Penghargaan vang
berlebihan terhadap guru; (2) Banvaknya kitab tikih sehingga ulama
disibukkan c!engan membuat peniclasdn-penielaxan; ﬁl) nu-;:-mahﬂ\-’
daulah Islamivah; (4) Adanya anjuran penguasa untuk r;'\cnu,ll‘““ aliran

“ A, him 5
F. ~:i“§ Pendidikan Agama Islam untyuk Perguruan Tinggi
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nutnya; (5) Adanya keyakinan sebagian ulama bahwa pendapat

vang dia
adalah benar.*

uitahid

Tujuan Hukum Islam

Tujuan hukum Islam secara umum adalah untuk mewujudkan
kemaslahatan masyarakat, baik didunia maupun di akhirat, menolak
emadlaratan dan kemafsadatan, serta mewujudkan keadilan yang
mutlak.”* Abu Ishaq al-Satibi merumuskan lima tujuan hukum Islam,
yakni: (1) memelihara (agama), (2) jiwa, (3) akal, (4) keturunan, (5) harta
yang disebut magqashid al-khamsah.*

Kelima tujuan ini kemudian disepakati oleh para ahli hukum Islam.
Agar dapat dipahami dengan baik dan benar, masing-masing tujuan
hukum Islam tersebut dapat dijelaskan satu per satu:

1. Memelihara Agama

Agama adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap manusia
supaya martabatnya dapat terangkat lebih tinggi dari martabat makhluk
lain, dan memenuhi hajat jiwanya. Beragama merupakan kebutuhan
manusia yang harus dipenuhi, karena agamalah yang dapat menyentuh
nurani manusia. Agama Islam harus terpelihara dari ancaman orang-
orang yang akan merusak akidah, syari‘ah dan akhlak, atau mencampur
adukkan ajaran agama Islam dengan paham atau aliran yang bathil.
Agama Islam memberi perlindungan kepada pemeluk agama lain untuk
menjalankan agama sesuai dengan keyakinannya. Agama Islam tidak
memaksakan pemeluk agama lain meninggalkan agamanya untuk
memeluk agama Islam. Hal ini dengan jelas disebutkan dalam QS. Al-

Baqarah, 2 : 256.

2. Memelihara Jiwa

Menurut hukum Islam, jiwa itu harus dilindungi. Untuk itu hukum
Islam wajib memelihara hak manusia untuk hidup dan mempertahankan
hidupnva. Hukum Islam melarang pembunuhan sebagai upava

e —
Y 1hud hlm 5 |
“ T M.Hasbi Ash-Shiddieqy. [rlsafal Hukrm [slam, (Jakarta, Bulan Bintang, tahun
1975) him 123 ’
revahruddinalga blogspot

an Hukum [slam, http/

" Svahruddin Alga, Tu
= hukum html tanggal 14 Agustus 2016

LI .
T2 1 tujuan-hukum-islam-adapun-tupuan:

gyariah, Figh dan Hukum Islam

Dipindai dengan CamScanner



lindungi berbagai sarana Yang

anusia dan me -
R (TNAITGH pcrmhnnknn kemaslahatap

menghilangkan jiw untuk  mem

dipergunakan oleh manusia
|]idUpnya.

3. Memelihara Akal

Menurut hukum Islam, seseorang wajib m”mcl"'mm aknln’_\'a,.ka réna
akal mempunyai peranan sangat penting dalam h!dl"Pl d'an )\\ﬁh;]dulpqn
manusia. Dengan akal manusia dapat memahami \\fll"f"l' \”ﬂl- vaik
vang terdapat dalam kitab suci Al Quran maupun \\d_ 1,\U'f ah yang
terdapat dalam alam (ayat-ayat kauniyah). Dengan akaln?a, manusia
dapal mcngcmbangkan ilmu pcngeldhlmn dan lOkl‘IOIUg_I. Scscorang
tidak akan mampu menjalankan hukum Islam dcngar? baik dm.\ benar
tanpa mempergunakan akal yang sehal. Oleh karena |.tu pemeliharaan
akal merupakan salah satu tujuan hukum Islam. Untuk itu hukum Islam
melarang seseorang meminum minuman yang memabukkan yang
disebut dengan istilahkhamar, dan member hukuman pada perbuatan
orang vang merusak akal. Larangan minum Khamar ini dengan jelas
disebutkan dalam QS. Al-Maidah, 5: 90.

4. Memelihara Keturunan

Dalam hukum Islam, memelihara keturunan adalah hal vang
sangat penting. Oleh karena itu dalam hukum Islam untuk meneruskan
keturunan harus melalui perkawinan yang syah menurut ketentuan-
ketentuan yang ada dalam Al Quran dan al-Sunnah dan dilarang
melakukan perbuatan zina. Hukum kekeluargaan dan hukum kewarisan
Islam vang ada dalam Al Qur'an merupakan hukum vang erat kaitannya
dengan pemurnian keturunan dan pemeliharaan keturunan. Dalam Al
Quran, h”k‘fm'h“k“m yang berkenaan dengan masalah perkawinan dan
kewarisan disebutkan secara tegas dan rinci, seperti larangan-larangan

perkawinan yang terdapat dalam QS. Al-Nisa’, 4: 23, Sedangkan larangan
berzina, disebutkan dalam QS. Al-Isra’,17: 32

5. Memelihara Harta

‘f.icnuml‘hukf:m lSilam. harta merupakan pemberian Allah kepada
manusia untuk melangsungkan hidup dan kehidupannva. Untuk 1tu
manusia sebagai khahtah Allah dj muka bumi (makhluk .\'"m;: diber

r ! Pendidikan Agama Islam untyk Perguruan Tir
. : R
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amanah .A\Iln.h untuk mengelola alam it o
vang dimilikinya) dilindungi haknya untuk mll‘ﬂl dengan kemampuan
cara-cara yang halal, artinya syah '.“L'nuru( hutmpcrnluh harta dengan
skuran moral. Pada prinsipnya, hukum Islam tidut dan benar menurul
ceseorang atas sesuatu benda secara mutlak KT' TU'T?‘EHH hak milik
benda secara mutlak hanya pada Allah, namunhré}l—,\;rzf : ‘aln gtas suatu
kepastian hukum dalam masyarakat, untuk mcr;'Wmin I:F:ctir ul\l_m adanya
kehidupan bersama, maka hak milik sesorang al(tas suatlu?::;: gf:im
) 8

dengan r!cngc_rlmn, bahwa hak milik itu harus diperoleh secara halal dan
perfungsi sosial (Anwar Haryono, 1968 : 140).

Ruang Lingkup Hukum Islam

Ruang lingkup hukum Islam berkisar pada tiga masalah pokok,
vaitu: (1) pengertian ruang lingkup hukum Islam; (2) ibadah, sebagai
ruang lingkup hukum Islam yang pertama; dan (3) muamalah, sebagai
ruang lingkup hukum Islam yang kedua.*

1. Pengertian Ruang Lingkup Hukum Islam

Pengertian ruang lingkup hukum Islam adalah objek
kajian hukum Islam atau bidang-bidang hukum yang menjad;
bagian dari hukum Islam. Hukum Islam di sini meliputi syariah
dan fikih. Hukum Islam sangat berbeda dengan hukum Barat yang
membagi hukum menjadi hukum privat (hukum perdata) dan
hukum publik. Sama halnya dengan hukum adat di Indonesia,
hukum Islam tidak membedakan hukum privat dan hukum publik.
Pembagian bidang-bidang kajian hukum Islam lebih dititik beratkan
pada bentuk aktivitas manusia dalam melakukan hubungan.
bentuk hubungan ini, dapat diketahui bahwa
m ada dua, yaitu hubungan manusia
llah) dan hubungan manusia dengan

ntuk hubungan yang pertama
ang kedua disebut

Dengan melihat
ruang lingkup hukum Isla
dengan Tuhan (hablun mina
sesamanva (ablun minannas). Be
disebut ibadah dan bentuk hubungan ¥
muamalah. »

Dengan mendasarkan pada huku_m-hukum_ h_vakng L rnygj:
dalam al-Quran, Abdul Wahhab Khallat membagl }:I kuuTniEt,kll,m
tiga, vaitu hukum-hukum i'!iamdi_u_l/ah (keimanan), hu

—_—
" Sahruddin Alga, Op.Cil, him 1-2 -

( " Ruang Linghup Hukum [slam, http://w \m“'

Mekup-hubum-islam. html, tanggal 14 Agustus <

v suduthukum com 2015/06/ruang

gyariah, Fid

0
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Khulugiyyah (akhlak), dan huLum-hukur‘nl dll.'::’rlx:l/‘l/’lle:l::llr\l::,:;;;m; bai}
ucup.ni ‘maupun perbuatan). Hukum- 13.' aksud di sini \';;I‘]h
vang identik dengan hukum Islam yang dim livvah meni d, dul
Wahhab Khallaf membagi hukum-hukum ‘anmd l_l/i;t , Jadi duyg,
vaitu hukum-hukum ibadah yang mengatur I;uh u'nba,n "':J“Ubia
dengan Tuhannya dan hukum-hukum ",‘ualT‘: alg.?;??, ng‘"“f
hubungan manusia dengan sesamanya (Khallal, 17762 32).

Dari penjelasan di atas dapat disin.\pulkan bahwa ruyar;g “n_glmp
atau bidang-bidang kajian hukum islam -ada dua, ')mtu. I_Dldﬂng
ibadah dan bidang muamalah. Kedua bidang hukum ini akap
diuraikan dibawah ini.

2. Ibadah

Secara etimologis kata ‘ibadah’ berasal dari bahasa Arab al-
‘ibadah, vang merupakan mashdar dari kata kerja ‘abada-ya’budu yang
berarti menvembah atau mengabdi (Munawwir, 1997: 886).%
Sedang secara terminologis ibadah diartikan dengan perbuatan
orang mukallaf (dewasa) yang tidak didasari hawa nafsunya
dalam rangka mengagungkan Tuhannya (al-Jarjani, 1988: 189).
Sementara itu, Hasbi ash Shiddieqy (1985: 4) mendefinisikan ibadah
sebagai segala sesuatu yang dikerjakan untuk mencapai keridoan
Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat. Inilah definisi yang
dikemukakan oleh ulama fikih.*

Dari makna ini, jelaslah bahwa ibadah mencakup semua aktivitas
manusia baik perkataan maupun perbuatan yang didasari dengan

niat ikhlas untuk mencapai keridhoan Allah dan mengharap pahala
di akhirat kelak.

Hakikat ibadah menurut para ahli adalah ketundukan jiwa
yang timbul karena hati merasakan cinta akan yang disembah
(Tuhan) dan merasakan keagungan-Nva, karena mevakini bahwa
dalam alam ini ada kekuasaan yang hakikatnya tidak diketahui
oleh akal. Pendapat lain menyatakan, hakikat jbadah adalah
mcmpcrhqmbakan jiwa dan menundukkannya kepada kekuasaan
b iad ghaib yang tidak dijangkau ilmu dan tidak diketahui
hakikatnya. Sedang menurut Ibny Katsir, hakikat ibadah adalah

“liad, hlm
“ Ihid hlm
“ bud, hlm
" d him

o P =

rJ
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suatu ungkapan Yang menghim -

dan takut (Ash Shiddieqy, }1’985;%31: kesempurnaan cerita, tunduk,
Dari .bcberapa Pengertian tentang ibad

bahwa ibadah hanya tertuju kepada All;

ditujukan kepada selain Allah. Hal inj k4
yang berhak menerima ibadah h

ah di atas dapat dipahami
h dan tidak boleh ibadah
rena memang hanya Allah

| amba-Nva dan Allahlah
2 o < 3 5 - ‘ ang s )ll I
memberikan segala kemkmatan, pPertolongan, dan pelunjilk li;:ac]h:

semua makhluk. ciptaan-Nya. Qleh karena itu, dalam al

dcngary legas disebutkan bahwa Allah memer’int‘ﬂ;kana:Qucll‘an
manusia untuk beribadah kepada-Nya (QS. al- Dzz:ri\'ﬂ 51;" 56 )m
Di ayat lain Allah memerintahkan r;mnusia ibadah Ke‘p‘;da'/;.l)la.h

ebagai sarana untuk me : .
;1);?' ntuk mencapai derajat taqwa (Q.S. al-Baqarah, 2:

Dengan demikian, jelaslah bahwa ibadah merupakan hak Allah
yang wajib dilakukan oleh manusia kepada Allah. Karena ibadah
merupakan perintah Allah dan sekaligus hak-Nya, maka ibadah
yang dilakukan oleh manusia harus mengikuti aturan-aturan vang

dibuat oleh Allah. Allah mensyaratkan ibadah harus dilakukan
dengan ikhlas (Q.S. al-Zumar, 39: 11).*

Para ulama membagi ibadah menjadi dua macam, yaitu
ibadah mahdlah (ibadah khusus) dan ibadah ghairu mahdlah (ibadah
umum) (Ash Shiddieqy, 1985: 5).” Ibadah khusus adalah ibadah
langsung kepada Allah yang tata cara pelaksanaannya telah diatur
dan ditetapkan oleh Allah atau dicontohkan oleh Rasulullah.
Karena itu, pelaksanaan ibadah sangat ketat, yaitu harus sesuai
dengan contoh dari Rasul. Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan
pedoman atau cara yang harus ditaati dalam beribadah, tidak boleh
ditambah-tambah atau dikurangi. Penambahan atau pengurangan
dari ketentuan-ketentuan ibadah yang ada dinamakan bidah dan
berakibat batalnya ibadah vang dilakukan. Dalc.lm masalah' ibadah
ini berlaku prin'sip: “Pada prinsipnya ibadah itu b:'ltal_(dllarang)
kecuali ada dalil yvang memerintahkannva (Ash Shiddieqy, ]‘JHUj
[I: 91).* Contoh ibadah khusus ini adalah sl.mlat (lermarml-\ di
dalamnva thaharah), zakat, puasa, dan haji. Inilah makna ibadah

—_—
Ibul, him 3
A-Quran, opt it him. 1175
AQuran, ibid. him. 8
Al-Curan ibidd, him. 1026
i Cit him 4

'l him. 3
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manusia dengp
, neatur  hubungan Ran
vang sebenarnya yang mengaltu

Tuhannva. dalah i
’ lah (ibadﬂh umum) adalah ibady),

é ibadah ghairu mahd -
Adapun ibadah gh lidak diatur secara rinci oleh Al

i ata g sJaksanaannya .
vang tata cara pe ¢ . ak men_\'ang,l\Ul I\Ubuﬂgdn

ini tid
dan Rasulullah. Ibadah umum if
N s ‘ ‘usteru berupa hubungan antar,

manusia dengan Tuhan, tetapi ) Rl
manusia dengan manusia atau dengan alam yang mumhtl.mla.
ibadah. Bentuk ibadah ini umum sekali, berupa semua aklivitas

perbuatan) vang hala|

kaum Muslim (baik perkataan maupun Allal ‘
(tidak dilarang) dan didasari dengan niat karena Allah (mencar

rido Allah). Jadi, sebenarnya ibadah umum itu l._)em}f’a muan_mlah
vang dilakukan oleh seorang Muslim dengan tujuan mencar rido

Allah.

Para ulama ada juga yang membagi ibadah menjadi li’ma macam,
vaitu: 1) Ibadah badaniyah, seperti shalat; 2) ibadah nml(.l/nh, seperti
zakat; 3) ibadah ijtima’iyah, seperti haji; 4) ibadah ijabiyah, seperti
thawaf; dan 5) ibadah salbiyah, seperti meninggalkan segala yang
diharamkan dalam masa berihram (Ash Shiddieqy, 1985: 5).” Tentu
masih banyak tinjauan ibadah dari ulama lain berdasarkan sudut
pandang yang berbeda-beda, namun tidak akan menghilangkan
ruhnya, vaitu bahwa ibadah merupakan suatu ketundukan seorang
hamba kepada Tuhannya dengan didukung oleh keikhlasan atau
ketulusan hati.

3. Muamalah

Secara etimologis kata muamalah berasal dari bahasa Arab al-
muamalah yang berpangkal pada kata dasar ‘amila-ya'malu-
‘amalan yang berarti membuat, berbuat, bekerja, atau bertindak
(Munawwir, 1997: 972).* Dari kata ‘amila muncul kata ‘amala-
yu amilu=muamalahyang artinya hubungan kepentingan (SL‘PL'T“
jual beli, sewa, dsb) (Munawwir, 1997: 974) >

bgdangkan secara terminologis muamalah berarti bagian hukum
amalmhvselam ibadah yang mengatur hubungan orang-orang
mukallat antara yang satu dengan lainnya baik secara individu
dalam keluarga, maupun bermasyarakat (Khallaf, 1978: 32).*

“Op.Cit, him. 3
*(p Cit, hlm 4
“Ibud hlm. 4
“ [bd, him. 5
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Berbeda dengan masalah ibhac
e Al st ot tl;r;t;;:dah, kult"tapan-kctumpan Allah

s Nabi as pada vang pokok-pokok saja
Penjelasan Nabi, kalaupun ada, tidak terperine «
dalam masalah ibadah. Oleh karena i srperincl seperti halnys
‘ _ , arena itu, bidang muamalah terbuka
sifatnya untuk dlkembaqgkan melalui ijtihad. Kalau dalam bidang
ibadah tidak mungkin dilakukan modernisasi, maka dalam biddn.p,
muamalah sangat memungkinkan untuk dilakukan modernisasi.
Dengan .pcrtlm!:\angan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
scdf.'mlklﬂn maju, masalah muamalah pun dapat disesuatkan
schingga mampu mengakomodasi kemajuan tersebut.

Karena sifatnya yang terbuka tersebut, dalam bidang
muamalah berlaku asas umum, yakni pada dasamya semua
akad dan muamalah boleh dilakukan, kecuali ada dalil yang
membatalkan dan melarangnya (Ash Shiddieqv, 1980, 1I: 91 ). Dari
prinsip dasar ini dapat dipahami bahwa semua perbuatan yang
termasuk dalam kategori muamalah boleh saja dilakukan selama
tidak ada ketentuan atau nash yang melarangnya. Oleh karena itu,
kaidah-kaidah dalam bidang muamalah dapat saja berubah seiring
dengan perubahan zaman, asal tidak bertentangan dengan ruh
Islam.

Dilihat dari segi bagian-bagiannya, ruang lingkup hukum Islam
dalam bidang muamalah, menurut Abdul Wahhab Khallat (1978:
32-33), meliputi (1) ahkamal-ahwal al-syakhshiyyah (hukum-hukum
masalah personal/keluarga); (2) al-altkam al-madamvyyah (hukum-
hukum perdata); (3) al-alikam al-jmatyyah (hukum-hukum pidana);
(4) ahkam al-murafa’at (hukum-hukum acara peradilan); (5) al-ahkam
al-dusturivyal (hukum-hukum perundang-undangan); (6) a-lahkam
al-dutcalivyah (hukum-hukum kenegaraan); dan (7) al-ahkant al-
:qh.ulunii;);)ah wa al-maliyyah/ (hukum-hukum ekonomi dan harta).”

Jika dibandingkan dengan hukum Bn.ral vang membedakan
antara hukum privat dengan hukum publik, hukum Islam dalam
bidang muamalah tidak membedakan anlara kguiuan)'d, kqn-nn
kedua istilah hukum itu dalam hukum Islam saling mengisi dan
saling terkait. Akan tetapi. jika pemeHiJ"‘ hukum muamalah ‘";h
tujuh di atas digolongkan dalam dua bagian ‘“bf‘ga'm“"" yang aca
dalam hukum Barat, maka susunannya adalah sebagai berihut

Hukum perdata (Islam). vang mehputy

\\

el him. ¢

dar: Hukum islam ! l‘

Sy ;""l_l", F :ﬂ"'
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a. Ahkam al-ahwal al-syakhshivyah,  yane 'g::gl‘::‘:;n “ﬁﬂlﬁalah
keluarga, yaitu hubungan suami nstt.jr1 ‘n h;1 hukunba;
satu sama lain. Jika dibandlngka_n d'mgdk ate " L"_T‘ di
Indonesia, maka bagian ini meliputi hukum perkawinap
Islam dan hukum kewarisan Islam.

b Al-ahkam al-madaniyyalt, yang mengatur huitvungan anlar
individu dalam bidang jual beli, hutang P_'u_la“!-',. Sewa.
menyewa, petaruh, dan sebagainya. Hukum ini dalam tat,
hukum Indonesia dikenal dengan hukum benda, hukum

perjanjian, dan hukum perdata Khusus.

Hukum publik (Islam), yang meliputi:

yang mengatur pelanggaran-
akukan oleh orang mukallaf dan
sia hukum ini dikenal

a. Al-ahkam  al-jinaiyyah,
pelanggaran yang dil
hukuman-hukuman baginya. Di Indone
dengan hukum pidana.

b. Ahkam al-murafa’at, vang mengatur masalah peradilan, saksi,
dan sumpah untuk menegakkan keadilan. Di Indonesia
hukum ini disebut dengan hukum acara.

c. Al-ahkam al-dusturivyah, yang berkaitan dengan aturan hukum
dan dasar-dasarnya, seperti ketentuan antara hakim dengan
yang dihakimi, menentukan hak-hak individu dan sosial.

d. Al-ahkam  al-duwaliyyah,  yang  berhubungan  dengan
hubungan keuangan antara negara Islam dengan negara lain
dan hubungan masvarakat non-Muslim dengan negara Islam.
Di Indonesia hukum ini dikenal dengan hukum internasional.

¢. Al-ahkam al-igtishadiyyal wa al-maliyyah, yang berkaitan
dengan hak orang miskin terhadap harta c;rang kaya, dan
mengatur sumber penghasilan dan sumber pengelua'ranm’ﬁ-
Yang dimaksud di sini adalah aturan hubungan keuang;dn

antara vang kaya dengan fakir miskin dan antara negara
dengan individu.*

Itulah  pembagian hukum muamalah vang meliputi tujuh
bagian }1ukum yang objek Kajiannya berbeda-beda Pembagian
seperti itu tentunya bisa saja berbeda antara ahli l‘1u|\um vang
satu dengan yang lainnya. Yang pasti hukum Islam tidak ddPJt
dipisahkan secara tegas antara hukum publik d‘;n hukum prival

[bad, hlm ©

;. E Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tingg
..l
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Hampir semua ketentuan hukum Islam bj
~ ) m bisa terkait deng
umUlT' (PUb_hl'\) dan juga terkaiy dengan masalah lin%:??da: (n;g:aalah
Zainuddin Ali, ruang lingkup Hukum Islam meliputi: Thadak
mumalah, jinayah, siyasah, akhlak, dan peratura'n lainﬁva‘ w
a. Ibadah adalah peraturan -
“Peraturan yang mengatur hubungan
langsung dengan Allah SWT (ritual) vang terdiri atas:b(al
syahadatin, mengerjakan
n l.aksanakan puasa di bulan
ji bilamempunyai kemampuan

: (b) Tbadah yang berhubungan
dengan rukun islam dan ibadah lainnya, yaitu badani dan

mali. Badani (bersifat fisik), yaitu bersuci, azan, iqgamat, itikad,

doa, sh.alawat, umrah dan lain-lain. Mali (bersifat harta) vaitu
zakat, infak, sedekah, kurban dan lain-lain. -

b. Muamalah, adalah peraturan vyang mengaturhubungan
seseorang dengan orang lainnva dalam hal tukar-menukar
harta (termasuk jual beli), di antaranya: dagang, pinjam-
meminjam, sewa-menyewa, kerja sama dagang, simpanan

barang atau uang, penemuan, pengupahan, warisan, wasiat
dan lain-lain.

Rukun Islam Yaitu mengucapkan
shalat, mengeluarkan zakat, me
Ramadhandan menunaikan ha
(mampu fisik dan nonfisik).

c. Jinayah, adalahperaturan vang menyangkup pidana islam,
di antaranya: qishash, diyat, kifarat, pembunuhan, zina,
minuman memabukkan, murtad dan lain-lain.

d. Siyasah yaitumen_vangkut masalah-masalah kemasyarakatan,
di antaranva: persaudaraan, tanggung jawab  sosial,
kepemimpinan, pemerintahan dan lain-lain.

e. Akhlak vaitusebagai pengatur sikap hidup pribadi, di
antaranva: svukur, sabar, rendah hati, pemaaf, tawakal,
berbuat baik kepada ayah dan ibu dan lain-lain.

f. Peraturan lainnyva di antaranya : makanan, minuman,
sembelihan, berbutu, nazar, pemeliharaan anak vatim, mesjid,
dakwah, perang dan lain-lain.

lika ruang lingkup hukum lslamvdi atas dianalisis objek
pembahasannya, maka akan mencerminkan sgperangl\at nnlrlmla
ilahi vang, mengatur tata hubungan man}lsladxjicljf,:nm;:u:;
hubungan vang terjadi antara manusia yang SJF.U d:r:bt'nda wrttl
= dﬂ'am'kvhidupan i, mdn:::m' 1 ngatur tdl:l
alam lingkungan hidupnya. Norma ilahi sebagai penge

g variah, Figh dan Pasinim S !7 '

|
L
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hubungan yang dimaksud adalah

khusus atau yang disebul kaidah ,ib::g« ant
dan upacara dalam hubungan I.m}a»“}“ t’m » me
Tuhannya, dan (2) kaidah muamalah yAU6

manusia dengan sesamanya dan mak

H Pendidikan Agama isiam untuk Perguruan fingg)
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BAB VIII
|IBADAH ASPEK RITUAL UMAT ISLAM

pendahuluan

Agama Islam adalah agama yang haq di sisi Allah  Subhanalu
Wataala, Islam mencakup semua aspek kehidupan seorang hamba. Tak
ada satu pun agama selain Islam yang memiliki kecakupan menyeluruh
sebaik Islam. Dalam ajaran agama Islam, urusan kamar mandi hingga
mengatur pemerintahan ada tuntunan-Nya. Dimana lagi kita akan
mendapati panduan hidup yang lebih lengkap selain dalam Al-Qurian
dan As-Sunnah. Sebagai Muslim, kita meyakini bahwa aturan Islam ini
bukan untuk membelenggu. Tapi justru menuntun setiap Muslim, pada
jalan hidup yang paling baik dan benar.

Tujuan diciptakanya manusia dan jin adalah untuk beribadah.
Bahkan setiap agama pasti memiliki tuntunan ibadahnya masing-masing,
Dan setiap dakwah para Rasul pasti membawa tema ini. Yakni agar
manusia kembali pada peribadatan kepada Allah Subhanahu Wata‘ala
semata.

A.  Pengertian Ibadah

berasal dari kata bahasa Arab vaitu
berarti taat, tunduk, patuh dan
empunyai makna yang

[badah secara etimologi
“abida-va budu-abdan-‘ibaadatan™ yang
merendahkan diri. Kesemua P“"germn il o I
berdekatan. Seseorang vang tunduk, patuh dan merendahkan din

dihadapan yang disembah disebul “abul” (yang beribadah).

. srminologi atau secara istilah
hemudian pengertian ibadah secara terminologi ari é

adalah sebagai berikut:

1. Menurut ulama tauhid dan hadist ibadah yaitu

|badah Aspek Ritual Umat Islam g: \ i

|
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Allah sepenuhnya sery,

v kan
ngaguib jiwa kepada-Nya”

nundukkan |
Jtakan bahwa ibadah itu sama dengap,
: i hadits mengatakan bahy,

an diartikan dengan tauhid
finisikan ibadah sebag,;

“Mengesakan dan me¢
menghinakan dir! dan me
Selanjutnya mereka meng o
tauhid. Ikrimah salah .seor.j\ f’Qur'
segala lafadz ibadah dalam

2. Para ahli di bidang akhlak mende

berikut:
“Mengerjakan segala bentuk k,t"hlﬂfl
srgulukln'ir!uk syariat (hukum). ) N
“Akhlak” dan segala tugas hidup (kewajiban-kew ac;ﬂ:mn) yang
diwajibkan atas pribadi, baik yang berhubungan dengan dirj
sendiri, keluarga maupun masyarakat, termasuk l:cedalam
pengertian ibadah, seperti Nabi SAW bersabda yang artinya:
“Memandang ibu  bapak  karena cinta kita  kepadanya adalah
ibadah” (HR Al-Suyuthi).
Nabi SAW juga bersabda: “Ibadalt itu sepuluh bagian, Sembilan
bagian dari padanya terletak dalam mencari harta yang halal.” (HR
Al-Suyuthi).

3. Menurut ahli fikih ibadah adalah:

“Seqala bentuk ketaatan yang dikerjakan untuk mencapai keridhaan
Allah SWT dan mengharapkan pahala-Nya di akhirat.”

Dari semua pengertian yang dikemukakan oleh para ahli diatas

dapat ditarik pengertian umum dari ibadah itu sebagaimana
rumusan berikut:

m badaniyah dan melaksanakay

.'Hlmiul.r adnh.!l'r semuayang  mencakup  segala  perbuatan yang
disukai dan diridhai oleh Allah SWT, baik berupa perkataan maupun

perbuatan, baik terang-terangan maupun tersembunyi dalam mngkﬂ
mengagungkan Allah SWT dan mengharapkan pahala-Nya.”

L’cpkgurtian ibadah‘ tersebut termasuk segala bentuk hukum,
S vang tidok dt; ut d_engan muamalah pada umumnya.
al-ma'na), s o cpaF dipahami maknanya (¢hair ma qulat

» seperti shalat, baik yang berhubungan dengan anggotd

badan seperti rukuk ( :
e : b SU|ud maupun vang bungan
dengan lidah seperti dzikir, dan hat; svgerti .nl:l,j S

E E Pendidikan Agama isiam

umuyk n -
¢ erguruan 7'"5!2-
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B. Hakikat Ibadah

Tujuan diciptakannya manusia di muka bumi ini yaitu untuk
beribadah kepada  Allah SWT. [badah dalam pcngértian yang
komprehensif menurut Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyah adalah sebuah
nama yang mencakup segala sesuaty yang dicintai dan diridhai oleh

Allah SWT‘ berupa perkataan atau perbuatan baik amalan batin ataupun
yang dhahir (nyata). Adapun hakekat ibadah yaitu:

1) Ibadah adalah tujuan hidup kita. Seperti yang terdapat dalam
surat Adz-dzarial ayat 56, yang menunjukan tugas kita sebagai
manusia adalah untuk beribadah kepada Allah.

2) Hakikat ibadah itu adalah melaksanakan apa yang Allah cintai
dan ridhai dengan penuh ketundukan dan perendahan diri

kepada Allah.

3) Ibadah akan terwujud dengan cara melaksanakan perintah Allah
dan meninggalkan larangan-Nya.

4) Hakikat ibadah sebagai cinta.

5) Jihad dijalan Allah (berusaha sekuat tenaga untuk meraih segala
sesuatu yang dicintai Allah).

6) Takut, maksudnya tidak merasakan sedikitpun ketakutan

kepada segala bentuk dan jenis makhluk melebihi ketakutannya
kepada Allah SWT.

Dengan demikian orang yang benar-benar mengerti kehidupan
adalah yang mengisi waktunya dengan berbagai macam bentuk
ketaatan, baik dengan melaksanakan perintah maupun menjauhi
larangan. Sebab dengan cara itulah tujuan hidupnya akan terwujud.

C. Jenis-Jenis Ibadah

Ditinjau dari jenisnya, ibadah dalam Islam terbagi menjadi dua
jenis, dengan bentuk dan sifat yang berbeda antara satu dengan lainnya;

1.  Ibadah Mahdhah

Artinya penghambaan yang murni hanva merupakan hubung an
antara hamba dengan Allah secara langsung. Ibadah bentuk ini memiliki

4 Prlnmp'

Ibadah Aspek Ritual Umat I1siam :,.I !i
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1.1

-

e
]

a. Keberadaanny

b. Tata caranya harus berpola kepa

a. Bersifat supra rasional (di

carkan adanya dalil peringy,
_ gunnah, jadi merupal
Un d = w\n
ik dari al-Quran MAUEE h akal a i
b‘tnk'tda:l ath? tidak boleh ditetapkan oleh akal atau logjl,
otoritas wanyu,

keberadaannya. da contoh Rasul saw. Saly}

leh Allah adalah untuk membep

' 1an diutus rasul olen £ ke
;alf; n?allu:k'::km ‘badah bentuk 1N tanpa dalil perintah atay
1K 2le i

tidak sesuai dengan praktek Rasul sawci, m;ka L'11lka,lcgnrihn
“Muhdatsatul umur” perkara meng-ada-ada, yang populer
disebut bidal. .

atas jangkauan akal),artinya ibadah
bentuk ini bukan ukuran logika, karena bukan \_\'llayah akal,
melainkan wilavah wahyu, akal hanya bcrfupgﬂ memahami
rahasia di baliknya yang disebut hikmah tasyri’. Shalat, adzan,
tilawatul Quran, dan ibadah mahdhah lainnya, keabsahannnya
bukan ditentukanoleh mengertiatau tidak, melainkanditentukan
apakah sesuai dengan ketentuan syari‘at, atau tidak. Atas dasar
ini, maka ditetapkan oleh syarat dan rukun yang ketat.

b. Azasnya “taat”, yang dituntut dari hamba dalam melaksanakan

ibadah ini adalah kepatuhan atau Kketaatan. Hamba wajib
meyakini bahwa apa yang diperintahkan Allah kepadanya,
semata-mata untuk kepentingan dan kebahagiaan hamba, bukan

untuk Allah, dan salah satu misi utama diutus Rasul adalah
untuk dipatuhi.

Ibadah yang termasuk Ibadah Mahdhah

1. Sholat

Menurut bahasa: do’a atau rahmat. Menurut istilah svaTa
perbuatan Khusus seorang muslim yang berisi bacaan-bacaan
dan gerakan-gerakan yvang dimulai dengan takbiran diakhir
dengan salam dengan memenuhi svarat-syarat tertentu. Shalal

menjadi s iri [ -
it 'f‘d' >emacam.suluh spiritual bagi ke gelapan hati, pikiral
perasaan, dan kehidupan manusia

a. Hukum Sholat

Dalam banyak hadis, Nabi
peringatan keras kepad
?ﬂﬂat

Muhammad telah memberika®

it o MePada orang yang suka meningselh?
’ » 1 . -
reka akan dihukumi menjadi  kafir dan

Pendidikan Agama Isiam untuk Perguryan T
-5 t”u'
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mereka yang meninggalkan
akan disandingkan be
seperti Qarun, Firaun Hama

: +laman dan ' bi
salat dapat dikategorisasikan sobag;{tl;?riim-m

a. Fardlu, Salat fardhy jaah salat yang diwajibkan untuk

mengerjakannya. Sa|at far : :
yaitu: dlu terbagi lagi menjadi dua,

1) Fardlu ‘ain adalah kew

alat mak, pada h

ari kiamat
rsama dengan )

orang-orang,
nalaf. Hukum

! ajiban yang diwajibkan k d
mukallaf langsung berkaitan dengan dirilnva ganefi’;ﬂi

lbc.)leh ditin_ggallkan ataupun dilaksanakan oleh orang

aIn, seperti salat lima waktu, d; é

vt o otis) an salat Jumat (fardhu
2) Fardlu kifayah adalah kew

kepada mukallaf tidak |

dirinya. Kewaijib

ajiban yang diwajibkan
: angsung berkaitan dengan
_ an itu menjadi sunnah setelah ada
sebagian orang yang mengerjakannya. Akan tetapi
bila tidak ada orang yang mengerjakannya maka kita
wajib mengerjakannya dan menjadi berdosa bila tidak
dikerjakan, seperti salat jenazah.
b. Sholat sunah (shalat nafilah) adalah salat-salat vang
dianjurkan atau disunnahkan akan tetapi tidak diwajibkan.
Salat nafilah terbagi lagi menjadi dua, vaitu:

1) Nafil muakkad adalah salat sunah yang dianjurkan
dengan penekanan yang kuat (hampir mendekati
wajib), seperti salat dua hari raya, salat sunah witir dan
salat sunah thawaf.

2) Nafil ghairu muakkad adalah salat sunah' vang
dianjurkan tanpa penekanan yang kuat, seperti salat
sunah Rawatib dan salat sunah yang sifatnya insidentil
(tergantung waktu dan kcm.icmn, rfepgrtl salat Khusuf/
khusuf hanva dikerjakan ketika terjadi gerhana).

a. Rukun sholat:
I. Niat

2. Berdiri bagi yang mampu.
3. Takbiratul ihram. t
4 Membaca surat Al Fatihah pada tiap rakaa
3 Rukuk dan tuma'ninah.

1 ninah
6 I'tidal setelah rukuk dan fruma e

ibadah Aspek Ritual Umat Isiam
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. a'ninah.
Sujud dua kall(;icngarlljldu;tngan ruma’ninah.
. ua suj
Duduk antara

. e [ 0= l l I

Anyg pertama.
Membaca salam yang p -
Tertib melakukan rukun secaré

y 2 98 09

B — —
pEo

Shalat tertentu dianjurkan untuk dilakukan sc’ccjlra bersam,.
sama (berjamaah). Dalam pelaksanam?nya setiap a\_luslim
diharuskan mengikuti apa yang telah Nabi Mu'hnmmad ajarkan,
yaitu dengan meluruskan dan merapatkan bar'xsan, antara bahy,
lutut dan tumit saling bertemu.Pada salat. begamaah seseorang
yang dianggap paling kompeten akan d.llunluk sebagai imam
shalat, dan yang lain akan berlaku sebagai makmum.

Shalat yang dapat dilakukan secara berjamaah maupun
sendiri antara lain:

a. Shalat fardu
b. Shalat tarawih

Shalat vang harus dilakukan berjamaah antara lain:

a. Shalat Jumat
b. Shalat Hari Raya (led)
c. Shalat [stisqa’

b. Sholat dalam kondisi khusus,

Dalqm .situa'si dan kondisi tertentu kewajiban melakukan
salat diberi keringanan tertentu. Misalkan saat seseorang sakit
dan saat berada dalam perjalanan (safar)

ber?‘lli]:: l;csiorqng dalam  kondisi sakit hingga tidak bisa
duduk .,»93 . f d'b.OIe.hk‘],n melakukan salat dengan posisi
di ’rb' I- hkang 'an bila ia tidak mampu untuk duduk maka 12

perbolehkan salat dengan berbaring, bila dengan berbaring

iﬂ tlds‘k mjmpu
: melakukan  gerak . . al
melakukannya dengan isyarat EFian. fenk s glipe

Sedangk i -
dinrL:-n,;nfgn o Lowarang sedang  dalam perjalanan. 17
L . ne .
salatnva. f\luniar[:LIr-mgdbuhgkdn (Jama’) atau meringhkas (gashar’
! ak salat berart; menggabungkan dua salat pada

satu waktu vak
\ ‘nl >
akm zuhur dengan asar atau maghrib dengan 15*?

——

s’
*  FPendidikan Ag

a a J
m Iﬁ!a" un!ll‘ f er F it uar l"‘ J
L ’L,I.‘
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Mengqasar S?I'“ lwm”.' "_ll'rin,_v'l.‘n.' salat yang tadinya 4 rakaal
(zuhur, asar, isya) menjadi 2 rakaat, :

c. Sholat dalam Al-Quran

Berikut ini adalah ayat-ayat yang membahas tentang salat di
dalam Alquran, kitab suci agama Islam. '

1) Katakanlah kepada hmn'l'fl-hnmha-}\'u yang telalt beriman:
"it'”dﬂ“ﬂh :m"rckn' mm_dml;an salat, menafkahkan sebahagian
rezeki yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi
ataupun terang-tevangan: sebelum: datang hary (kiamat) yang
pada hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan (QS. “Jl'i;hil;l
14:31).

2) Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan)
keji (zina) dan mungkar, dan sesungguhnya mengingat Allah
(salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-tbadat
lain), dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. al-
‘Ankabut 29:45).

3) Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (vang jelek) vang
menyia-nyiakan salat dan memperturutkan  hawa nafsunya,
maka mereka kelak akan menemui kesesatan. (Qs. Maryam
19:39).

a) Sesunggulmya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lag
kikir. Apabila 1 ditimpa kesusahan ia berkelul-kesah, dan
apabila ta mendapat kebaikan ia amat kikir, kecualy orang-orang
yang mengerjakan salat, wang mereka itu tetap mengerjakan

salatnya (al-Ma’arij 70:19-23).

d. Fungsi Shalat

1) Shalat merupakan suatu me
dengan Khalignya dengan cara me
hati kepada-Nva

2) Memberikan kesadaran te
hidup vang teratur serta pent

3) Sebagar obat penawar bagi k
fisik manusia

4) Mendidih pwa manu
perbuatan keji dan munhar

dia komunikasi antara hamba
nghadapkan diri dan

rhadap waktu dan membawa

h manfaat
eschatan jiwa, rohani. dan

sia dan mvnvvlamnlkan din damn

telam ﬁ

t

thadahb Aspek Ritual imat
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uk bergaul, ~bermasyaraka,

. un
luk ami)-a]1(Shalatberjama.ah'

.ndidik me
5) Mendidik  P€ ukhuwaliSI

mcmpertebat ikatan

2. Shaum (Puasa) . ‘ sk M
Menurut bahasa: menahan dirl dari segala Sle t “.\.l enurut
istilah: menahan diri dari segala sesuatu :\'ang mem hatalkan puasy,
h dan juga dari hawa nafsu yang

minum, bersetubu '
ai puasa tersebut seperty; berkata dan berbuat
bit fajar sampai terbenam matahari

seperti; makan,
akan menguruangi nil
keji dan kotor mulai dari ter
dengan disertai niat dan syarat tertentu.

a. Jenis Saum

Saum dibagi menjadi dua hukum, wajib dan sunnah:

1) Saum waijib
Saum yang hukumnya wajib adalah saum yang harus
dikerjakan dan akan mendapatkan pahala, kemudian jika
tidak dikerjakan akan mendapatkan dosa. Saum-saum

wajib adalah sebagai berikut:

a) Saum Ramadan,
b) Saum karena nadzar,
¢) Saum kifarat atau denda.

2) Saum Sunnah
Saum yang hukumnya sunnah adalah saum yang jika
dikerjakan mendapatkan pahala dan jika tidak cfikerjakan
tidak mendapatkan dosa. Saum-saum sunnah adalah
sebagai berikut: Saum 6 hari di bulan Syawal selain hari
raya Idul Fitri, )

a) Saum Arafah pada tanggal 9 Dzulhijah bagi orang’
orang yang tidak menunaikan ibadah haiji,

by Saum Tarwi}.'ah pada tanggal 8 Dzulhijah bagi orang’
orang vang tidak menunaikan ibadah haji,
¢) Saum Senin dan Kamis,

d 5‘“‘": Daud (sehari puasa, sehari tidak), bertujud”
untuk meneladani puasanya Nabi Daud

¢l Saum ‘Asyura (pad
=) dda bUlan mul g n .1'.1“
tanggal 10, warram), dilakukan P
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f Saum3 h’nri pada pertengahan bulan (menurut kalender
Islam) (Yaumul Bidh), tanggal 13, 14, dan 15

¢) Saum Sya’ban (Nisfu Sya’ban) pad
. , ya Ue ada awal sneahs
bulan Sya’ban, P pertengahan

h) Saum l?ulan Haram (Asyhurul Hurum) yaitu bulan
Dzulkaidah, Dzulhijjah, Muharram dan Rajab

b. Syarat dan rukun saum

pDalam menjalankan saum ini ada beberapa syarat wajib dan
evarat syah yang harus diperhatikan menurut syariat Islam.

Gyarat wajib saum

1) Beragama Islam,

2) Berakal sehat,

3) Baligh (sudah cukup umur),
4) Mampu melaksanakannya.

Syarat-Syarat Sah Saum

1) Islam (tidak murtad),
2) Mummayiz (dapat membedakan yang baik dan yang

buruk),
3) Suci dari haid dan nifas (khusus bagi wanita),

4) Mengetahui waktu diterimanya puasa.

d. Rukun Saum

1) Islam,

2) Niat,

3) Meninggalkan segal
terbit fajar hingga terbenam matahari.

a hal yang membatalkan puasa dari

e. Waktu haram dan makruh bersaum

Umat Islam diharamkan bersaum pada waktu-w
nt

I) Hari rava Idul Fitri, vaitu pada (1 Syawwal),
Tanggal 1 Syawwal telah ditetapkan sebagai han raya
sakral umat Islam. Hari itu adalah hari kemenangan yang
harus dirayakan dengan bergembira. Karuna itu syvarat
telah mengatur bahwa di hari itu tidak diperkenankan

aktu berikut

Ibadah Aspek Ritual Umnat Islam m
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bersaum sampal pada tingkat hg,.
<a dimakan, paling tidak |,
dak berniat untuk sayy,

seseOTansg untuk T
Meska tidak ada vans au
.mbatalkan saumnyva a -
membata’ ity pada (10 Dzulhijjah),
2) Harirava 1dul Adha, yal P | !
Hal vang sama juga pada tanggal 10 Zulhijah sebyy,
h;]ri }rg\': I;udua bagt umal Islam. H*?“ itu diharamj,,
u;wtuk ‘bersaum dan umat Islam dlsunnahk.ln untyl
menyembelih hewan Qurban dan membagikannva kepads
fakir msikin dan kerabat serta keluarga. Agar semuany,
hisa ikut merasakan kegembiraan dlengan menyantap
hewan qurban itu dan merayakan han besar.

3) Hari-hari tasyrik, yaitu pada 11, 12, dan 13 Dzulhijjah,
4) Hari syak, yaitu pada 30 Syaban,

5) Saum selamanya,

6) Wanita saat sedang haid atau nifas,

7) Saum sunnah bagi wanita tanpa izin suaminya.

8) Kemudian waktu makruh untuk bersaum adalah ketika
saum dikhususkan pada hari Jumat, tanpa diselingi saum
sebelumnya atau sesudahnya.

f. Hal-hal yang membatalkan saum
Saum akan batal jika:
1) Masuknya benda (seperti nasi, air, asap rokok dan
sebagainya) ke dalam rongga badan dengan disengaja.
2) Bersetubuh,
3) Muntah dengan disengaja,
4) Keluar mani (1stimna’”) dengan disengaja,
5) Haid (datang bulan) dan Nifas (melahirkan anak),
6) Hilang akal (gila atau pingsan),
) Murtad {keluar dari agama [slam).

Dari ‘\L"'vt‘mlh]
' F"‘lllhatal sau _ .
ad ‘neect nnya,
makan, minum dan bersetyby m ada pengecuaha

tidak akan batal ke hnya orang yang sedany bers
« X & tlkﬂ seseorang 11 1 b hwa 12 <t
bersaum B Mu lupa bahwa I

\_H“"
au
Ln‘.::

o
B Pentidikan SAgarm
)7 EaTa isham yntuk Perguruan T
utale ’ -\!"!P_»;p"
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g. Orang yang boleh membatalkan saum

Berikutini adalah orang, yang boleh membatalkan saum wajib
(saum Ramadhan):

1)

2)

3)

Wajib menggadha

Orang-orang yang tersebut di bawah ini, boleh tidak

bersaum, tetapi wajib mengganti saumnya di hari lain

(qadha), sebanyak hari yang ditinggalkan.

a) Orang yang sakit, yang ada harapan untuk sembubh,

b) Orang yang bepergian jauh (musafir) sedikitnya 89 km
dari tempat tinggalnya,

¢) Orang vang hamil, yang khawatir akan keadaannya
atau bayi yang dikandungnya,

d) Orang yang sedang menyusui anak, yang khawatir
akan keadaannya atau anaknya,

e) Orang yang sedang haid (datang bulan), melahirkan
anak dan nifas,

f) Orang yang batal saumnya dengan suatu hal yang
membatalkannya selain bersetubuh,

Wajib mengqadha dan wajib fidyal

Orang-orang di bawah ini tidak wajib qada (menggantikan

saum di hari lain), tetapi wajib membayar fidyah, vaitu

memberi makan orang miskin setiap hari yang ia tidak

bersaum, berupa bahan makanan pokok sebanyak 1 mud

(576 gram).

a) Orang vang sakit yang tidak ada harapan akan
sembuhnya,

b) Orang tua yang sangat lemah dan tidak kuat lagi
bersaum.

Wajib mengqadha dan kifarat

Orang vang membatalkan saum wauhn_v_g_ dengan
bersetubuh, wajib melakukan kifarat dan qmihuj Kifaratialah
memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Jika tidak
2da hamba sahava vang mukmin maka wajib bersaum dua
bulan berturut-turut (selain gqadha’ '_'“""'H)lﬂﬂllkan hari
yang ditinggalkan), iika tidak hisa, wajib memberi makan

ibadah Aspek Ritual Umat islam Ili i
|
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h. Kcu(amaal‘l da

1)

2)

masing sebanyak 1 mud (57

asing- ,
m poko‘\-

iskin,
60 orang ME \n makanan
‘

gram) berupa aah

n Hikmah Shaum

Kcutamaan

[badah saum Ram
setiap mukmin ad
menghamba kepad
sebuah surah dalam
“ Hai orang-orang yang beriman, )
sebagaimana diwajibkan atas (;r"mﬂt%)-m
kamu bertaquwa.” ( Al-Bagarah 2:18.

adhan yang diwajibkap Allah kepad,
alah ibadah yang ditujukan unpy)
a Allah seperti yang te.rlcra dalam
al-Quran, yang berbunyi:

diwajibkan atas kanu bersayp,
ang sebelum kamu agq

Keutamaan saum menurut s_vaflat Islam 'adalah, orang.
orang yg bersaum akan melewali SCbU.Zlh pintu surga yang
bernama Rayyan,' dan keutamaan la_mnya adalah Allah
akan mcniailhkan wajahnya dari api neraka, sejauh 70
tahun perjalanan.’_

Hikmah

Hikmah dari ibadah saum itu sendiri adalah melatih
manusia untuk sabar dalam menjalani hidup. Maksud dari
sabar yang tertera dalam al-Quran adalah gigih dan ulet
seperti yang dimaksud dalam Ali ‘Imran 3: 146. Di antara
hikmah dan faedah saum selain untuk menjadi orang yang
bertakwa adalah sebagai berikut:

a) Pendidikan/latihan rohani,

bl Mendidik jiwa agar dapat menguasai diri,
c) Mendidik nafsu ag

! ar tidak senantiasa dimanjakan dan
dituruti,

Muhammad E’ bersabd
adalah salat. Barangsiap

Py

a: “TPen n r 1 ]
s “Perjanjian yang memisahkan kita dengan mereh?
4 Yang meninggalkan salat, m

riwavat Imam Ahmad dan Tirmidz; aka berarti dia telah kafir * Hadi*

" Muhammad é?h-n
cahava, bukti dan keselamat
menjaganya maka ia tidak
kiamat 1a akan bersama
nwayal Imam Ahmad At-Th

-~

Bsiapa
an baginya pada | '
mendapatkan cak
Qarun, Firaun, Harr

abram (

vang menjaga salat maka ia menjad!
1ari kiamat dan barangsiapa yang tidal
ava. bukti dan keselamatan dan pada han

'an dan Ubay bin § R <hahih
an Ibou Hibban, Jhalat ” Hadis sha

P i
‘ ! endidikan Agama Islam unty) Pergur T
e uan Tinggi
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d) Mendidik jiwa untuk dapat memegang amanat dengan

scbaik-baikn_va,
e) Mendidik kesabaran dan ketabahan.
f) Perbaikan pergaulan
g) Kesehatan

Ibadah saum Ramadhan akan membawa faedah bagi
kesehatan rohani dan jasmani jika pelaksanaannya sesuai
dengan panduan yang telah ditetapkan, jika tidak maka
hasilnya tidaklah seberapa, malah mungkin ibadah saum
kita sia-sia saja.

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Alloh tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-A’Raaf 7:31)

3. Zakat

Zakat dalam segi istilah adalah harta tertentu yang wajib
dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan diberikan kepada
golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan sebagainya).
Zakat dari segi bahasa berarti ‘bersih’, “suci’, ‘subur’, ‘berkat’
dan ‘berkembang’. Menurut ketentuan yang telah ditetapkan
oleh syariat Islam. Zakat merupakan rukun ketiga dari rukun Islam,

a. Sejarah Zakat
Setiap umat muslim diwajibkan  memberikan sedekah
dari rezeki vang dikaruniakan Allah. Kewajiban ini
tertulis di dalam Alquran. Pada awalnya, Alquran hanya
memerintahkan untuk memberikan sedekah  (pemberian
vang sifatnva bebas, tidak wajib). Namun, pada kemudian
harii. umat Islam diperintahkan untuk  membavar
sakat. Zakat menjadi wajib hukumnya sejak tahun 662
M Nabi Muhammad melembagakan perintah zakat ini
dengan menetapkan zakat bcrtingl\a-l bagi mereka vang
bava untuk meringankan beban kehidupan mereka vang
miskin. Sejak saat ini, zakat diterapkan dalam negara-negara
l«lam. Hal ini menunjukan bahwa pada kemudian hari ada

pengaturan pemberian zakat, khususnya mengenar jumlah

zakal tersebult.

|

Tope
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r’# Pendidikan A,
l
.

b.

C.

afah, zakat dikumpulkan oleh pegaw,,
kepada Lclon\po!x tertentu dup,
alah orang miskin, budak yang
ingin membeli kebebasan mereka, Orarlg, _\'an'p, 'lurllln hutan
dan tidak mampu membayar. Syar} ahmv.n;,,ilur' dengan
lebih detail mengenai zakat dan bagaimana zakat itu hary,

dibayarkan.

Pada zaman khil‘ ‘
negara dan didistribusikan
masvarakat. Kelompok itu ad

Hukum Zakat

Zakat merupakan salah satu rukun ls]a.m, dan menjadi salah
satu unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. .Olch sebab
itu hukum zakat adalah wajib fardhu atas setiap muslim
yang telah memenubhi syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk
dalam kategori ibadah seperti salat, haji, dan puasa vang telah
diatur secara rinci berdasarkan Alquran dan Sunah. Zakat
juga merupakan sebuah kegiatan sosial kemasvarakatan
dan kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan
perkembangan umat manusia di mana pun.

Jenis Zakat

Zakat terbagi atas dua jenis yakni:
1) Zakat fitrah

ijkat vang wajib dikeluarkan muslim menjelang I1dul
Fitri pada bulan suci Ramadan. Besar zakat ini setara

dengan 3,5 liter (2,7 kilogram) makanan pokok yang ada
di daerah bersangkutan. -

2) Zakat maal (harta)

f::i'"\,ﬂng dikeluarkan seorang muslim yang mencakup
8 Y > 1
perniagaan, pertanian, Pertambangan, hasil laut, hasil

ternak
.unigak, hm]-ta lemu_an, emas dan perak. Masing-masing
Jenis memiliki perhitungannya sendiri-sendiri

Penerima Zakat

Ada delapan Pihak yang berh

: ak ' i
dalam Surah at-Taubah avat 6l akni o ma zakat, ferer

Vvakni:

Eama lslam, m
§ s i ‘ar
Uk Pergunian Tingg
-
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1) Fakir—Mereka yang hampir tid
schingga tidak mampu meme
hidup.

ak memiliki apa-apa
nuhi kebutuhan pokok

2) Miskin—Mereka yang memiliki harta namun tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan dasar untuk hidup.

3) Amil—Mereka yang mengumpulkan dan membagikan
zakat.

4) Mu‘allaft—=Mereka  vang  baru  masuk  Islam dan
membutuhkan bantuan untuk menvesuaikan diri dengan
keadaan barunya.

5) Hamba sahaya—Budak yang ingin memerdekakan dirinva

6) Gharimin—Mercka yang berhutang untuk  kebutuhan
vang halal dan tidak sanggup untuk memenuhinya.

7) Fisabilillah—Mereka yang berjuang di jalan Allah misal:
dakwah, perang dan sebagainva.

8) Ibnus Sabil —Mereka vang kehabisan biaya di perjalanan.

. Haram Menerima Zakat

1) Orang kava dan orang yang masih memiliki tenaga

2) Hamba sahaya vang masih mendapat nafkah
tanggungan dari tuannya.

3) Keturunan Nabi Muhammad (ahlul bait).

4) Orang yang dalam tanggungan dari orang vang berzakat,
misalnya anak dan istri.

atau

. Faedah Zakat

Zakat memilhiki be
umat lslam, di antaranva !

(Fhulugryah) dan kesosialan (1ptomanyvah
dah-faedahnya

beberapa faedah vang sangal berguna bagi
P ywedah agama (dmivyal), akhl: ik
). Berikut penjelasan
lebih rinci mengenan tae

1) Faedah Agama

Lhmast [slam ;! ‘,’

{hadah Aspek Rl
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Pendidikan Agama Isiam untuk p
[}

lah menjalankan salah sapy,
antarkan seorang hamp,
Jamatan dunia dap

rzakat bera rli te

m yang meng
dan kese

a) Dengan be
dari rukun Isla '
kepada kebahagtaan
akhirat.

b) Merupakan saral
(mcndckatkan diri)
keimanan karena ke

Pﬂ macam kL’lﬂﬂlﬂn.
kan mendapatkan pahala besar yang

agaimana firman Allah, yang artinya:
pa dan menyuburkan sedekalrs (QS,
buah hadits muttafaq alaih,

hamba untuk tagarruh
b-nva, akan menambah
a yang memuat bebera-

ana bagl

kcpnda Rab

beradaanny

¢) Pembayar zakat a
berlipat ganda, sebaga
“Allah memusnahkan 11
Al Bagarah: 276). Dalam se

askan bahwa sedekah dari harta

nabi X juga menijel
buhkan kembangkan oleh Allah

yang baik akan ditum
berlipat ganda.
d) Zakat merupakan sarana penghapus dosa.

2) Faedah akhlak

a) Menanamkan sifat kemuliaan, rasa toleran dan
kelapangan dada (kepada pribadi pembayar zakat.

b) Pembayar  zakat  biasanya  identik  dengan
sifat ralmah (belas kasih) dan lembut kepada saudaranya
yang tidak punya.

c) Merupakan realita bahwa menyumbangkan sesuatu
yang bermanfaat baik berupa harta maupun raga bagi
kaum Muslimin akanmelapangkan dada dan meluaskan
jiwa. S?bab sudah pasti ia akan menjadi orang yang
dn-cmtal dan dihormati sesuai tingkat pcngorbanan'n_vﬂ-

d) Di dalam zakal terdapat penyucian terhadap akhlak.

¢) Menjadi tangan di L ' . .
baw;h_l angan di atas lebih baik daripada tangan di

3) FJEdah SOSial

mt’menuhim;l:a'k‘m sarana untuk membantu dalam
ajat hldup para fakir miskin vang

merupakan kely
. mpok e _ .
di dunia. POK mavoritas Suhagmn besar negard

TREUruan Tingg
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b) Memberikan dukungan kekuatan bagi kaum Muslimin
dan mengangkat eksistensi mereka. Ini bisa ailnlmt
dalam ke'lorppok penerima zakat qala]{ satunv
adalah mujahidin fi sabilillah. " Sarunya

Zakat bisa mengurangi kecemburuan sosial, dend

dan rasa dongkol yang ada dalam dada fak}r mislxai:1
Karena masyarakat bawah biasanya jika melihat merck‘;
yang berkelas ekonomi tinggi mcn‘ghambur-hamburka;1
harta untuk sesuatu yang tidak bermanfaaat bisa
tersulut rasa benci dan permusuhan mereka. Jikal‘;u
harta yang demikian melimpah itu dimanfaatkan
untuk mengentaskan kemiskinan tentu akan terjalin
keharmonisan dan cinta kasih antara si kaya dan si

c)

miskin.

d) Zakat akan memacu pertumbuhan ekonomi pelakunya
dan yang jelas berkahnya akan melimpah.

akat berarti memperluas peredaran harta

karena ketika harta dibelanjakan
as dan lebih banyak

e) Membayar z
benda atau uang,
maka perputarannya akan melu

pihak yang mengambil manfaat.

g. Hikmah Zakat

Hikmah dari zakat antara lain:

1) Mengurangi kesenjangan sosial
dengan mereka yang miskin.

2) Pilar amal jama’i antara mereka yan
mujahid dan da’i yang berjuang d
rangka meninggikan kalimat Allah.

3) Membersihkan dan mengikis akhlak }

4) Alat pembersih harta dan penjagaan d
jahat.

5) Ungkapan rasa sy

6) Untuk pengembangan po

7) Dukungan moral kepada orang van

8) Menambah pendapatan negara untuk
berguna bagi umal

antara mereka yang berada

g berada dengan para
n berda’wah dalam

-ang buruk
ari ketamakan orang

ukur atas nikmal yang Allah berikan
tensi ummat
g baru masuk sl
k-proyek yans

am

pl‘ﬂ\'t‘

ihadah Aspek Ritual Umat jslam B 7
!
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Artinya: “Pada hari dipanaskan enas perak itu dalam neraka

]-",m,,,'m,,,, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan

punggung mereka (lal dikatakan) kvpnd.n. nu’r‘ckn:' j'lr::l;rfx
hnrf:zblu'r;dnnm yang kamu simpan untuk dirimu u'.ndm, n.mk;'z.
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.
(QS. At-Taubah 9:35)

b"' - - - "--‘-~ 2’ "‘:""" > l.h” '.:
Sgle (Jay e peaS 5y 38 hpda 433a 2l 531 O 25
e asan g gl (S o sla )

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan

zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mercka...” (QS.
At-Taubah 9:103)

1 salat, tunaikanlah zakat dan
o ruku”. (QS. Al-Bagarah

R e ety has v Ll A 8
Wt iy Vi GRS & 50T AT s g 550

136,528 Yy 5an 50 4 T ey 5l 1915, e 15K
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Artinva: “..dan Dialah
berjunjung dan yang tid,
tanaman yang

yang menjadikan kebun-kebun vang
ik """f“”i“”g. pohon korma, tanan-
Vang serupa (l?pl,,:‘[::';.“;:::':’"n(ﬂr" buahnya, zaitun dan delima
Mal warnanya) dan tidak sama (rasanyi).

\lukunlﬂh dari b r -

i l“l’l”llﬂ (Uﬂ" y ll d ]

L ! S oermac C v
l'«"’"llllh, dan fll“uikall!ﬂh 8 cam-macam ttu) bila di

(dengan disedekahkan k dh“k".‘/“ di hari memetik hasilnw
' epa i st :
berlebih-lebilun 5(,5“”:‘ a fakir miskin); dan janganlah kamu

'l y : .
wng """""""‘h'l‘l’mn‘"u'\);”:""’x':f,{;m :uﬁkl menyukar orany
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s, Haji
Haji menurut bahasa adalah al-g
.&.dgngkan menurut istilah syara’ ja] aatly
dengan maksud beribadah dengan ikhlas men l'-]\ di mqkk.ql1
Allah dengan svarat dan rukun tertenty, Mcfu ar?f l\e.ndaan
haji adalah melakukan rukun islam vang kelima rcljzhar;_l;l:fd:h
’ ! sebab 1tu

hukumnya wajib bagi setiap orang islam sekali
s se a]l daL )
hidup bagi yang mampu melaksanakannya. am seumur

i ,
ashdy artinya menyengaja

2. Hukum Haji
Adapun dalilnya berdasakan firman Allah SWT :

St 4d)) £ Uil e i) Za 0 e iy

Artinva : “Dan diantara kewapiban manusia terhadap Allah
adalah melaksanakan ibadah haji ke baitullah, yaitu bagr orang-
orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana”. (Q.S Ali

Imran: 97)

Dalam hadits Rasulullah SAW juga menjelaskan, “Islam
didirikan atas lima sendi, vakni balkwa tiada Tuhan sclain Allah dan
Muhammad adala Rasul Allah,melaksanakan shalat, menunaikan
~akat, melaksanakan haji, dan puasa pada bulan ramadhan.” (HR
Bukhar).

Rasulullah SAW. Bersabda: Dari Abu Hurairah r.a: Rasulullah
Saw telah berpidato kepada kami dan beluau bersabda : wahar sekalan
manusia, sungguh Allah telat mewajibkan kepada km"“_""’“"
mengerjakan ibadah haji, maka hendaklah kamu kerjakan. Seorang
sahabat bertanya : a}]‘]kuh setiap taln va Rasulullah? Beluau duam

hdak menjawab dan yang bertanyi mengulangimya sampdt tiga kali
i Kulau saya jawal vd sudah

Rasulullah Saw. Kemudian bersabda. lak akan mampii

lentu menjadi wayth (“'”},-“'(1'1 talhun), dan kamu hdak

melak sanakannya, biarkan saja apa yany -“’.;’; 5

menanyakan sesuatu wang pidak diehuthkan) (-

dan Ap-Nasa’ i). bagi orang Yang

: Swrrd De 14 :

Ibadah haji wajib dikerjakan dengan = ;}: r lcl‘:‘i1 e i

sudah memenuhi svaraimyd [ika wwumhtdah hap, maka 12

“svaratnva dan tidak segera met an 18

berdosa karena melalaikannya:

1 tinggalkan (pargan
Ahmad, Muslim

unﬂlk

thadah Aspek pitual Umat Istam P

s
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padah Haji
n berhaji dengan

anl
g merdeka, Mare
Pu

b. Syarat Melaksanak
mclnksanal-:a

Seseorang dﬂP“', kal sehat, oran
beragama Islam, baligh, beraka’ - lak -'aml-:an haji dan m«
secara fisik dan materil selama m¢ aksSarie ek
S dle = «

nafkah yang tersedia untuk keluarga yans ditinggalkan selam,
berhaiji.

¢. Rukun Ibadah Haji
Hal-hal yang menjadi

pelaksanaan ibadah adalah :

ifadah, sa’i antara safa dan ma

salah satu diantara rukun haji ini
menjadi tidak sah.

rukun (wajib dilakukan) dalam
ihram, wukuf di Arafah, tawas
rwah, tahallul, dan tertib. Bl
ditinggalkan, maka ibadah hay

d. Wajib Haji
Perbuatan yang wajib dilaksanakan pada saat ibadah haji .
1) Memulai ihram dari migat yang telah ditentukan untub

melakukan ibadah haji dan umrah.

2) Melempar jumrah
3) Mabit ( menginap ) di Muzdalifah ( Mekah )
4) Mabit ( menginap di Madinah
5) Tawaf Wada’ ( perpisahan )

D. Fungsilbadah

- Setiap muslim tidak hanya dituntut untuk beriman, tetap! Jugs
dituntut untuk beramal sholeh. Karena Islam adalah agama amal
bukan hanya keyakinan. la tidak hanya terpaku pada keimanan
semata, melainkan juga pada amal perbuatan yang nyata. Islam adalah
agama vang dinamis dan menyeluruh. Dalam Islam, Keimanan har
d_rwuwdkan dalam bentuk amal yang nvata, vaitu :amal <holeh yang
dllaku.kan karena Allah. Ibadah dalam Islam tirzia-k hanya bertujuan untub
mewu1udkan' hubungan antara manusia dengan Tuhannya {vtap; jug?
untuk mt'\\'U|ud1.an hubungan antar sesama manusia l-sla-m'mr:ndnr”'"f
::.ll::;;ma:r;t:k ::v_rjlbddah kepada Allah SWT dai.ﬁn semua aspe
< n . ) ‘ ‘ é
dari mﬂvarnkat,a‘.\:jl:tt?t' B?'k‘ sebagai 'pribadi maupun sebagal bagia”
ga aspek fungsi ibadah dalam lslam.

rﬂ Pendidikan Agama islam umtuk Perguruan Ti
: ngg

t
I
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. Mewujudkan hubungan antara hamba dengan Tuhannya.

| ML’“'U]Udk‘"" h”bungan antara manusia dengan Tuhannya dapat
dilakukan melalui mugorobah™ dan “khudly” Orang yang ‘beriman

dirinya akan selalu merasa diawasi oleh Allah. 1a akan selalu berupava
menyesuaikan segala perilakunya dengan ketentuan Allth SWT. Dung;m
sikap itu seseorang muslim tidak akan melupakan kewajibannva untuk
beribadah, bertaubat, serta menyandarkan segala kebutuhannya pada
pertolongan Allah SWT. Demikianlah ikrar seorang muslim seperti
tertera dalam Al-Qur'an surat Al-Fatihah ayat 5: “Hanya Engkaulah yang
Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta }.wrtoh)lngnn. .= o

Atas landa.san itulah manusia akan terbebas dari penghambaan
terhadap manusia, harta benda dan hawa nafsu.

2. Mendidik mental dan menjadikan manusia ingat akan
kewajibannya

Dengan sikap ini, setiap manusia tidak akan lupa bahwa dia
adalah anggota masyarakat vang mempunyai hak dan kewajiban untuk
menerima dan memberi nasihat. Oleh karena itu, banyak avat Al-Quran
ketika berbicara tentang fungsi ibadah menyebutkan juga dampaknya
terhadap kehidupan pribadi dan masyarakat. Contohnya:

Ketika Al-Qur'an berbicara tentang sholat, ia menjelaskan fungsinya:

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnva shalat ttu mencegah
dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar ( keutamaannya dari ibadat-
thadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. ™

Dalam avat ini Al-Quran menjelaskan bahwa fungsi sholat adalah
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Perbuatan keji dan mungkar
adalah suatu perbuatan merugikan diri sendiri dan orang .lz?m. .\lakq
dengan sholat diharapakan manusia dapat mencegah dirinya dari
perbuatan yang merugikan tersebut.

Ketika Al-Quran berbicara tentang zakat, Al-Qur’an juga menjelas-
ban fungsinva:

r Allah SWT
vaitu sikap merasa selalu dalam pengawasan Alle

" vattu sikap tunduk kepada Allah SWT
C S Alankabut 45

ibadah Aspek Ritual Umat Istam ' i

b
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m harta mereka, dengan zakat 1tu kamy
gian

“Ambillah zakat dar! e ka dan mendoalah untuk merekg

, , ot ere =

"“.””rt'rb'h““” EiEA ”S””‘J(m ":mdU ﬂ'uh'nh'mmnn jia hu.«_.'r mereka
y - (e (mel : .

Sesungeuhnya doa kam it ,

Yy mgetahut.’
dan Allah Maha mendengar lagi Maha meng

Zakat berfungsi untuk mcmbcrs.ihkan. mcr:'lf:ﬂ} ;3’;8 L'};L‘”-tal"ﬂ' dar,
kekikiran dan kecintaan yang bcrlubl_h-lcblhan terh OP ,ﬂ;_a.benda
Sifat kikir adalah sifat buruk yang anti kcmanusu'lar?- : fﬂ;‘& .|Ir-_|r tidaj
akan disukai masyarakat zakat juga akan ’mU;))U llJ(f -i!l;I sifat-sif,
kebaikan dalam hati pemberinya dan mempcn:k('m angkan harta bend,
mereka. Orang yang mengeluarkan zakat hatinya akan_ tcntramﬁlarcm
ia akan dicintai masyarakat. Dan masih banyak lbadah-.lb'adah lain yang
tujuannya tidak haﬁ_va baik bagi diri pclakun}'a tet'apl juga f_nembax-.-a
dapak sosial yang baik bagi masyarakatnya. Karena itu Allah tidak akan
menerima semua bentuk ibadah, kecuali ibadah tersebut membaw,
kebaikan bagi dirinya dan orang lain. Dalam hal ini Nabi SAW bersabda
“Barangsiapa yang sholatnya tidak mencegah dirinya dari perbuatan keji dan
munkar, maka dia hanya akan bertambah jauh dari Allah” (HR. Thabrani)

3. Melatih diri untuk berdisiplin

Adalah suatu kenyataan bahwa segala bentuk ibadah menuntut
kita untuk berdisiplin. Kenyataan itu dapat dilihat dengan jelas dalam
pelaksanaan sholat, mulai dari wudhu, ketentuan waktunva, berdiri, ruku
sujud dan aturan-aturan lainnya, mengajarkan kita untuk berdisiplin.
Apabila kita menganiava sesama muslim, menvakiti manusia baik
dengan perkataan maupun perbuatan, tidak mau membantu kesulitan
sesama manusia, menumpuk harta dan tidak menvyalurkannva REPJdJ
vang berhak. Tidak mau melakukan “amar ma’ruf nahi munkar”, mak2

ibadahnya tidak bermanfaat dan tidak bis ol _ , . iksa
Allah SWT.” a menvelamatkannva dans

YOS AtTaubbah 1D

- Jamil Al-Bakasy Fungsi Ibadah ht

ibadah P//blogzames) blogspot com/ 2010 }1 funEs

ul ; Pendidikan Agama istam unmyk Perguran T
i ' Tinggs
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BAB IX

KONSEP DASAR EKONOMI, PAJAK DAN
TRANSAKSI DALAM SISTEM MUAMALAH
ISLAM

A. Pendahuluan

Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia
dalam memilih dan menciptakan kemakmuran. Ekonomi merupakan
salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas manusia yang
berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap
barang dan jasa.

Kata “ekonomi” sendiri berasal dari kata Yunani oikos yang berarti
“keluarga, rumah tangga” dan nomos, atau “peraturan, aturan, hukum,”
dan secara garis besar diartikan sebagai “aturan rumah tangga” atau
“manajemen rumah tangga.”

Islam mengatur urusan dunia, ibadah dan mua’malah, agidah dan
syari‘ah, kebudayaan dan peradaban, agama dan negara. Mu’amalah
adalah ajaran Islam yang menyangkut aturan-aturan dalam menata
hubungan antar sesama manusia agar tercipta keadilan dan kedamaian
dalam kebersamaan hidup manusia.

Konsep dasar mu’amalah dalam Islam d'ibangun atas asumsi
tentang fungsi manusia menurut ajaran Islam yaitu sebagai .khahf‘ah di
muka bumi, yang bertugas menata kehidupan sebaik mu.ngkm sehingga
tercipta sejahteraan dan kedamaian dalam hidup manusia.

B. Falsafah Ekonomi Islam

Ekonomi Islam tidak berdiri sendiri tapi terkait pada hubungan
manusia dan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, manusia
C ’ . .
dengan alam semesta serta tujuan hidupnya di muka bumi.

Konsep Dasar Ekonomi, Pajak dan Transaksi dalam Sistem Muamalah Islam .
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an ketika melakukan tindakap
hid yang hakekatnya adalap
dalam hidup dan matiny,
inya. Terkait hubunganny;
“bahwa harta tidak bolel

a dengan Tuh

Dalam hubunganny .
as dari tau

ekonomi manusia tak lep e
penyerahan diri yang bulat kcpada 4 F: )r,n
e .‘ . - n(
dalam ibadah hingga ke kegiatan ekoO e
dengan manusia, ekonomi islam menerap

hanya berada di segelintir orang saja.

. = . y k° = >
“...Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di

antara kamu.”(QS. al Hasyr: 7)
hubungan manusia dengan alam semesta,

alam semesta dengan segala sumber daya
a disediakan Allah SWT Dbagi manusia
adalah milik Allah semata.

Sedangkan menyangkut
Islam menetapkannya bahwa
dan tenaga yang dikandungny
untuk dimanfaatkan, tetapi semua itu

“Milik Allahlah segala yang dilangil dan di bumi” (QS. Al-Baqarah

(2):284)

Nilai-nilai falsafah ekonomi Islam dapat kita temui dalam Al-
Quran dan tidak bertentangan dengan Rukun Islam, Dasar Hukum Islam,
Fungsi Iman Kepada Allah SWT, Sumber Syariat Islam, dan Rukun Iman,
Terdapat 5 (lima) falsafah ekonomi Islam yang terdapat dalam Al-Quran,
yaitu : Ketauhidan, kemaslahatan, keadilan, menghargai hak individu,
dan orientasi sosial.

1. Ketauhidan

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik” (QS Al bagarah : 195) ) o

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah memberikan perintah
kgpada manusia unh.uk_ menggunakan hartanya atau membelanjakannya
di jalan Allah. Hal ini berkaitan erat bahwa aktivitas ekonomi dalam

kehidupan manusia hendaknya selalu diori . W h
sebagai pemilik langit dan bum)i, iorientasikan di jalan Alla

. Dengan senantiasa melaksanakan aturan ekonomi berdasarkan
permta.hdanapayangm]ahsampaikan,makaA" 11 berdasé
manusia, karena di dalamnya terdapat aturan yang menehindari manusia
dm.] kebinasaan. Walaupun zaman sudah beréant?d 1L ti?k]m I i m“mﬂ»;in
maju, Falsafah Ketauhidan ini harus tetap dipeg ‘ n, exnobg! S ‘usiﬂ
agar selamat dalam melaksanakan aktivitas eiot:;t)nngit;?;huile:;tm:n

a .

ahmenjaminkeselamatan

Pendidikan Agama Islam untyk Perguruan Tinggi
|
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2. Kemaslahatan

“Apabila telah ditunaikay sh

., ) shalat, makq bertebar ( '
l‘mml, dfm carilah karuynia Allah dap ir:qnllal:’fﬁlx";l i\""“‘ “ﬁ e
supaya kamu beruntung.” (QS Al Jumuah : 10) Ik o

Di dalam ayat terseby
aya . Allah  menunjukk 4 i
hengc;1kn}ra megcarl karunia Allah di mu]ka g?xmbiahq“ggr m;l:]u.,s\h:
kehi upannya beruntung. Akan tetapi Allah  memberikan eril:tdlc
agar manusia melaksanakan aktjvit e I

- as ekonomi terseb :
mengingat Allah dan mendapatkan keberuntungan e Sengan oelabi

Huktt,lum kerlnaslahatan ini juga dapat digambarkan bahwa tidak ada
satupun aturan Islam yang mengarah kepada kemudharatan. Hukum

ekonorT\i ]s.lan) justru melindungi dari penipuan, perpecahan, modal
yang dikapitalisasi dan lain sebagainya. :

3. Keadilan

“Celakalah orang-orang yang mengurangi, apabila mereka itu menakar
kepunyaan orang lain (membeli) mereka memenuhinya, tetapi jika
mereka itu menakarkan orang lain (menjual) atau menimbang untuk
orang lain, mereka mengurangi. Apakah mereka itu tidak yakin, bahwa
kelak mereka akan dibangkitkan dari kubur pada suatu hari yang sangat
besar, yaitu suatu hari di mana manusia akan berdiri menghadap
kepada Tuhan seru sekalian alam?” (QS Al Mutahfifin : 1-6)

Falsafah keadilan terdapat dalam ayat tersebut. Allah memberikan
perintah kepada manusia agar melaksanakan ekonomi berdasarkan
prinsip-prinsip keadilan, salah satunya adalah dengan tidak boleh
mengurangi timbangan.

Perilaku mengurangi timbangan adalah salah satu perilaku yang
Allah laknat dan tidak Allah sukai. Untuk itu, manusia hendaknya
mengarahkan hidupnya agar jujur dan tida.k. meniplf. Dampag dari
perilaku tersebut tentu akan merugikan diri sendiri. Pembeli atau
pelanggan tidak akan suka dengan penjqa.l yang me{"P;‘ f““t’ l;ermka?_
tidak jujur. Tentu hal ini akan mengurang jumialypenjua’ahnya dan rug)

diri sendiri.

i T ksi dalam Sistem Muamalah Islam
mi, Pajak dan ransa
Konsep Dasar Ekonomi,
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4, Mcnghargai Hak Individu

alah kamu saling memakan
atil, kecuali dengan jalan

(ka di antara kamu” (QS

beriman, janga

tan yang b
suka sama-st

“Hai orang-orang yang ve
harta sesamamu dengan
perniagaan yang berlaku dengan
An-Nisa : 29)

Falsafah ekonomi [slam berdasarkan ayat tersebut adalah

idu. Artinya, aturan Islam menghargai satu samg
an keutungan dan bukan saling memakap

apalagi dengan jalan yang memecah Ukhuwah Islamiyah.
dalam hal ekonomi, hendaknya sesama manusia

menjalankannya karena memang suka sama S}Jka, dl]f;ikukg: dkarem
saling memberikan keuntungan. Jangan sampal manust satu dengan
yang lainnya saling memaksakan kehendak atau memaxsa untuk bisa

melakukan transaksi ekonomi.

Islam juga tidak sama dengan liberalis, yang hanya men.gandalkan
pemilik modal atau berpikir idividualis. Namun Islam juga tidak
sama dengan sosialis, yang tidak menghargai hak milik pribadi. Islam
mengajarkan untuk menghargai hak individu, dan individu berhak atas
apa yang diusahakannya.

Itulah mengapa ada aturan Islam mengenai harta zakat, wakaf,
warisan, ahli waris, mengembalikan hutang, dan lain sebagianya.

menghargai hak indiv
lain harus saling memberik

Selain itu,

5. Orientasi Sosial

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum  kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai.

Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah
mengetahuinya.” (QS Ali Imran: 192)

Falsafah'yang kelima adalah ajaran Islam untuk mengarahkan
harta untuk orientas sosial. Hal ini sebagaimana perintah zakat berinfaq
dan bershodaqoh di jalan Allah. Orientasi sosial ini bemaks,ud untuk
membernkan pemerataan ekonomi juga memberikan bantuan agar harta
tidak hanya.teralokasi atau dikapitalisasi oleh tu( : tau satu
kelompok saja, melainkan pada seluruh ummat e

Khana};a] P::rln:gbagaim;nif yang para sahabat contohkan. Umar Bin
emberikan seluruh hartanya untuk Islam dan

menyisakan sebagiannya untuk kehidupan pribadinya. Sahabat bernam?

Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Ti
Inggi
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Abdurrahman bin Auf juga pernah memberiakan 2000 unta untuk
keperluan perang badr dan sahabat Usman bin Affan yang membeli
sumur untuk keperluan ummat Islam di masa kekeringan saat itu.

C. Prinsip dan Nilai serta Karakteristik Ekonomi Islam

Adapun Prinsip sistem ekonomi Islam: Pertama, Prinsip umum,
yaitu Aqidah Islamiyah yang menjadi landasan pemikiran (al-qa’idah
fikriyah) bagi segala pemikiran Islam, seperti sistem ekonomi Islam,
sistem politik Islam, sistem pendidikan Islam, dan sebagainya. Agidah
Islamiyah di sini dipahami bukan sekedar sebagai Aqidah Ruhiyah
(agidah spiritual), yakni agidah yang menjadi landasan aktivitas-aktivitas
spiritual murni seperti ibadah, namun juga sebagai Aqidah Siyasiyah
(agidah politis), yakni aqgidah yang menjadi landasan untuk mengelola
segala aspek kehidupan manusia tanpa kecuali termasuk ekonomi.

Kedua, prinsip khusus (cabang), yaitu sejumlah kaidah umum
dan mendasar dalam Syariah Islam yang lahir dari Aqidah Islam, yang
secara khusus menjadi landasan bangunan sistem ekonomi Islam. Prinsip
khusus ini terdiri dari tiga asas (pilar), yaitu: (1) kepemilikan (al-milkiyal)
sesuai syariah, (2) pemanfaatan kepemilikan (fasharruf fi al-milkiyah) sesuai
syariah, dan (3) distribusi kekayaan kepada masyarakat (tauzi’ al-tsarwah
baina al-nas), melalui mekanisme syariah.

Ekonomi Islam berbeda dengan yang lainnya, dikatakan oleh
Yusuf qardhawi bahwa ekonomi Islam adalah “ekonomi Ilahiah”,
“ekonomi berwawasan kemanusiaan”, “ekonomi akhlak”, dan “ekonomi

pertengahan”.

1. Ekonomi Ilahiah

Adapun Ekonomi llahiah dikatakan Ekonomi Ilahiah karena titik
awalnya dari Allah. Sehingga tujuan, cara dan kegiatan-kegiatan ekonomi
diikatkan pada prinsip Ilahiah yakni tida.k bertentangan dlenlgan syari’at
Allah SWT. Dasar ayat Al-quran berkaitan dengan hal ini tercantum
dalam QS. Al-Mulk : 15:

“Dialal Yang menjadikan bumi itu mudah hn(s.;i Icrmmf maka '!wrjnlan!ah

di segala penjurunya dan makanlah §vbnhagmn- dari I'!.'Zt‘kl-‘):\"l/a. Dan

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

Konsep Dasar Ekonomi, Pajak dan Transaksi dalam Sistem Muamalah Islam P
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Qs. Al-Baqarah : 168, i baik dari apa ya
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal Iagl h_mllx ’:‘ln’: :zl:-}lnnj ) [;ﬁ
terdapat di bumi, dan janganlah kmm_l mengikuli ;glrm7 rﬁam
syaitan; karena sesungguhnya syaitan it adalah MUSUR YIS ©3

bagimu.”

Qs. Al-"raf : 31-32, o _
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap ( I?;ﬂlll;‘l.?’llkl)
mesjid, makan dan minumlah, dan  janganlah berlebi 'Em[’ [m}n
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang bericout-
lebihan.

Qs. Al-Isra: 29,

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada Ichcr'mu.
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi
tercela dan menyesal.

Qs. Saba : 15,

“Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tanda (kekuasaan Tuhan) di
tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di
sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): “Makanlah olehmu dari rezeki
yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya.

(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan
Yang Maha Pengampun”.

Qs. Al-Baqarah : 172.

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-

baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika
benar-benar kepada-Nya kamu menyembah

Dalam bermuamalah, seorang muslim akan se]
aturan Allah sehingga ia akan menghindari sesuatu yang haram tidak
akan melakukan penimbunan, tidak akan berlaku zalim m’enipu,
menyuap dan menerima suapan, bahkan dari hal-hal syubl;at. Ketika

seorang muslim memiliki harta, hartanya ti xt )
tidak bertindak sekehendak hatinya. yatidak mutlak miliknya sehingg?

alu tunduk kepada

2. Ekonomi Kemanusiaan

Manusia merupakan tujuan ke
sarana dan pelakunya, yakni denga

glatan ekonomi sekaligus merupakan
Allah kepadanya. Di dal

am ekomom - nfaatkan ilmu yang diberikan
omi kemanusiaan terkandung nilal
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kemerdekaan, kemuliaan kemanusiaan, menetapkan hukum kepada

manusia berdasarkan keadilan, nilai persaudaraan dan memerangi sifat
keserakahan.

[.Zkonomi mfanusia yang dimaksud oleh Al-Qardhawi, adalah
mewujudkan kehidupan yang baik bagi manusia. Dijelaskan dalam

pandangan_lslam.kehidupan yang baik terdiri dari dua unsur yang saling
melengkapi yakni Unsur materi dan Unsur Ruhani.

Zuhud (kesederhanaan) yang diajarkan Islam adalah kemampuan
mengatasisyahwatkehidupandangemerlapnyaduniadanmcndahulukan
Akhirat daripada dunia, jika keduanya bertentangan. Sehingga
disimpulkan, harta yang menjadikan orang muslim bahagia adalah harta
yang mencukupinya, dan menjaganya dari meminta-minta kepada orang
lain. Disamping kesehatan dan keamanan.

3. Ekonomi Akhlak

Al-Qardhawi menyatakan bahwa antara ekonomi dan akhlak tidak
akan penah terpisah. Sabda Rasulullah Saw, “Susungguhnya tiadalah aku
diutus, melainkan hanya untuk menyempurnakan akhlak”.

Makna dari ekonomi akhlak ini adalah seorang muslim (baik
pribadi ataupun bersama-sama) tidak bebas mengerjakan apa saja
yang diinginkannya, ataupun apa yang menguntungkan saja. Hal ini
dikarenakan seorang muslim terikat oleh iman dan akhlak pada setiap
aktivitas ekonomi yang dilkukannya.

4. Ekonomi Pertengahan

Ekonomi pertengahan bermakna keadilan yang ditegakkan oleh
Islam diantara individu dengan masyarakat. Sistem ekonomi Islam tidak
seperti kapitalis, juga tidak seperti sosialis. Qs. Ar-Rahman.: 7-9, “Dan
Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan), supaya
kamu jangan melanpaui batas tentang neraca i{u, dan i.cga’k:kmzlah timbangan
itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangt neraca itu.

Nilai pertengahan atau keseimbaqgan yang diba'u.'a oleh Islam
adalah berkaitan dengan dua aspek yakni harta dan pemilikan.
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D. HARTADAN KEPEMILIKAN

1. Sikap Islam terhadap Harta

lakuan harta

slam mengambil sikap perlengahan dalam m.emPOt. ( ;
Harlalghanya mirupakan sarana untuk mencapar;] jii?;f‘gaz;‘;l;a?
hubungan baik dengan Allah dan kepada scsam® a‘ku ahl.i tasaww ;
membantah pendapat orang dari orang yang mlen% kepada Allah du
bahwa memperbanyak harta merupakan Penghalan]b p b;rtenla an
siksaan, sedangkan menyimpannya merupakan hal yang ngan

dengan tawakal.

Harta dibutuhkan untuk menjalankan
dengan baik, haji, zakat, sedekah semuanya mem
yang kita miliki.

Dalam Islam, diperintahkan bekerja untuk merpper.oleh har.ta' dan
dilarang meminta-Minta. Dapat dicermati hadist-hadist di bawah ini:

aktifitas kegamaan kita
butuhkan harta dari

“Tidaklah sescorang memakan makanan yang lebih baik dari memakan
hasil jerih payahnya sendiri, dan sesungguhnya Nabi Daud makan dari
hasil jerilh payahnya sendiri”. (HR Bukhari no. 1966 dari Al Migdam
bin Ma’'diyakrib Radhiyallahu ‘anhu).

Dari Abu Abdillah yaitu Sayyidina az-Zubair bin al-Awwam berkata:
“Rasulullah  bersabda yang maksudnya : “[ikalau seseorang dari
engkau semua itu mengambil tali-talinya — untuk mengikat — lalu
ia datang di gunung, kemudian ia datang kembali — di negerinya -
dengan membawa sebongkokan kayu bakar di atas punggungnya, lalu
menjualnya,kemudian dengan cara sedemikian itu Allah menahan
wajalnya — yakni dicukupi keperluannya, maka hal yang semacam
itu adalal lebili baik baginya daripada meminta-minta sesuatu pada

orang-orang, baik mereka itu suka memberinya atau menolaknya.”
(HR Bukhori)

Adapun larangan meminta-minta dapatdilihat hadist dari Qabishah

bin Mukhariq Al-Hilali radhiallahu ‘anhy, ia berkata, “Rasulullah shallallahu
‘alaili wa sallam bersabda, ’ ‘

“Wahai Qabishah! Sesung Suhnyameminta-

2;15:,;”11,{::,,,5{:‘::{[:,?; tiga ora;rg: (1) seseorang yang menanggung hutang
, el menunta-minta sampai | L . €
) L1 melunasinya, kemudian
berhe 2 ) et I ya, kemudia
hart:n::‘r; (‘n)l;‘t;s,;orm'zg yang ditimpa: musibal yang menghabiskan
hid /d , (3)0 . meminta-minta sampai io '"f'”d"}’ntknn‘s‘mtdnmn
dup, da se - s
P G50 seseorang yang dit impa kesengsaraan hidup sehingga
= Oc

mintaitu tidak halal, kecuali

-
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ada ngq_omng yang berakal dari kaumnya mengatakan, ‘Si fulan
telah ditimpa kesengsaraan hidup,” ia boleh meminta-minta sampai
mendapatkan sandaran hidup. Meminta-minta selain untuk ketiga
hal itu, wahai Qabishah! Adalah haram, dan orang yang memnkamrtt/a

adalah memakan yang haram.” (Shahih: HR. Muslim, Abu Dawud,
Ahmad, an-Nasa-i, dan selainnya).

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Barangsiapa membukakan bagi dirinya pintu meminta-minta tanpa
kebutuhan yang mendesak, atau bukan karena kemiskinan yang
tidak mampu bekerja, maka Allah akan membukakan baginya pintu
kemiskinan dari jalan yang tidak disangka-sangka.” (HR. Baihaqi,
lihat Shohih Targhib wa Tarhib : 1/195)

2. Masalah Kepemilikan.

Islam mengakui kebebasan pemilikan, dan harta milik pribadi yang
dijadikan landasan pembangunan ekonomi, apabila berpegang pada
ketentuan Allah. Pemilikan dengan jalan halal dan pengembangannya
pula dengan yang telah disyari‘atkan.

Islam mewajibkan atas pemiliknya untuk zakat, memberikan
nafkah pada kaum kerabat, menolong orang mendapatkan musibah
dan membutuhkan, berpartisipasi terhadap penyelesaian persoalan
masyarakat. Dan sebaliknya, Islam mengharamkan pemilik harta
membuat kerusakan di muka bumi.

Selanjutnya, dijelaskan pula bahwa penetapan kepemilikaln
barang yang bersifat dharuri (sangat dibutuhkan) bagl. semua manusia
ditiadakan. Hal ini menurut hadist rasulullah saw disebutkan empat
hal, yaitu : air, padang rumput, api, dan garam. Sehubungan dengan ini
para ahli figh mengiyaskan kepada benda yang dltegaskap oleh nash
tersebut adalah semua jenis barang tambang yang mgmenuln dua unsur,
yakni kebutuhan manusia kepadanya, dan mudah didapat (tanpa usaha
berarti). _

Kepemilikan” sebenarnya berasal dari bahasa Arab ”dal.‘l z},1<ar katzf
“malaka” yang artinya memiliki. Dalam bahasa Arab “milk” berarti
kepenguasaan orang terhadap sesuatu (bar.z.mg atau harta) dan barang
tersebut dalam genggamannya baik secara riil maupun secara hukum.

kekuasaan terhadap barang tersebut sehingga

la inyai .
mempuny a menurut kehendaknya dan tidak ada

ia dapat mempergunakanny
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. < » Agdc¢ i
orang lain, baik itu secara individual maupun kelembag Tdm __\1_11'\"?, dapa
r 4 . s .
menghalang-halanginya dari memanfaatkan barang yang dimilikinya it

Namun di dalam islam kepemilikan didasari ol'ch l\"on-“‘t‘P dasar
kepemilikan: “Milik Allah-lah segala sesuatu yang ada di langit dan bum;”,
(QS 2: 284)

Hak pemilikan adalah hak pengelolaan,  penggunaan, - dap
pengembangan serta sesuai dengan syarat yang dilakukan dengap
cara-cara yang baik dan halal serta sesuai dcngan ketentuan-ketentuan
agama. Meskipun demikian, kepemilikan hakiki tatap pndq Allah SWT,
Harta yang kita miliki merupakan titipan allah yang aknn. dipertanggung
jwabkan dari bagaimana cara ia mendapatkannya, lalu digunakan untuk
apa saja ia belanjakan.

Dari Abu Barzah Al Aslamiy (namanya Nadhlah bin "Ubaid) ra, ia
berkata, Rasulullah saw bersabda:

“Tidak akan bergeser kedua kaki seorang hamba pada hart kiamat

hingga ia ditanya tentang umurnya untuk apa ia habiskan, tentang

ihmunya apa yang telah ia perbuat dan tentang hartanya darimana ia
mendapatkannya dan untuk apa saja ia membelanjakannya dan tentang
anggota badannya untuk apa saja ia gunakan.” (HR. Tirmidzi)

3. Sumber-Sumber Pemilikan

Seseorang dapat memiliki harta pribadinya melalui berbagai
sumber, seperti:

a. Hasil usaha sendiri dari berbagai bentuk usahanya

b. Warisan, berpindahnya hak dan kewajiban atas segala sesuatu
baik harta maupun tanggungan dari orang yang telah meninggal
dunia kepada keluarganya yang masih hidup.

c. Hibah, pemindahan hak atas harta milik seseorang kepada orang
lain tanpa pemberian balasan, di lakukan pada saat masih hidup.

d. Hadiah, pemberian sesuatu kepad
untuk memuliakan atau memberik

e. Sodaqoh, dapat bermakna pemberi
berupa infak materi zakat dan ke
tahmid, senyum, pertolomngan).

f. Infak, pemberian harta yang me
kepada fakir miskin

a seseorang dengan maksud
an penghargaan.

an harta kepada fakir miskin
baikan non-materi. (tasbih m

ncakup zakat dan non-zakat
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. Mahar, pemberi
B empela: wanp calon mempelai laki laki kepada calon
i, Jfc nana nilainya ditentukan oleh mempelai

‘anita iri
\\l | 'senc'ilr.l dan dalam pelaksanaannya nanti nilai tersebut
telah disetujui oleh kedua belah pihak.

h. :q]hta (‘l(ahan yang diberikan oleh pemerintah untuk penggarapan
ahan kosong yang belum dimiliki seseorang kepada seseorang
yang dianggap cakap untuk mengolah tanah).

4. Usaha Yang Dilarang

a.  Riba (keuntungan / kelebihan yang ditetapkan dalam transaksi
utang piutang),

b. Pencurianf pe_rampokan, korupsi, mengambil hak orang lain,
mengambil milik umum yang bukan haknya, dan sejenisnya.

c. Bisnis judi, hiburan maksiat, pelacuran, dan segala yang
meruntuhkan moral dan budi pekerti umat manusia

d. Penyuapan dan pemberian komisi-komisi yang dapat
mengahncurkan nilai hak dan kesanggupan.

e. Perdagangan yang merusak kesehatan dan kewarasan fikiran
dan barang-barang yang diharamkan agama, seperti minuman
yang memabukkan, berdagang lotere, dan sejenisnya.

f.  Perdagangan secara licik dalam bentuk :
1) Ikhtikar ( menimbun barang )
2) Manipulasi (ghasy, seperti menyembunyikan aib barang,
mengurangi takaran dan timbangan.
3) Bersumpah atas barang dagangan, agar pembeli percaya dan
setuju atas penawarannya K
4) Iklan yang menipu dan promosi yang tidak jujur.
g. Hal-hal diatas dapat menimbulkan kerusakan dan kebinasaan

bagi umat manusia.

E. Transaksi dalam Kegiatan Ekonomi

saksi dalam kegiatan ekonomi antara

n
Adapun macam-macam (ra ' , exone nta
lain: transfksi jual beli, transaksi utang piutang, transaksi sewa-menyewa,

inya.
transaksi upah-mengupah, dan sebagainy?

i pajak dan Transaksi dalam Sistem Muamalah Islam
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1. Transaksi Jual-beli

Jual beli merupakan transaksi yang dilakull<an- Olgljk}jtlhak };(Oﬁ!ua]
dan pembeli atas suatu barang dan jasa yang menjadi objek transaksi jua]
beli.

Pemilik harta, baik laki-laki ataupun perempuan kecuali anak-
anak dan suhafa’ punya hak untuk melakukan pel?]ualan' dan pertukaran
barang miliknya. Yang terpenting bahwa transaksinya dilakukan dengan
jujur dan terbebas dari eksploitasi yang kuat terhadap yang lemah.

2. Rukun Jual Beli

Dua komponen itu adalah rukun dan syarat jual beli : Pertama,
Rukun jual beli merupakan sesuatu yang membentuk dan harus ada
pada saat transaksi. Kedua, Syarat jual beli merupakan hal yang harus
terpenuhi atau tercapai saat transaksi.

Rukun-rukun jual beli adalah sebagai berikut :

a. Ada Penjual. Penjual adalah pihak yang memiliki objek barang

yang akan diperjualbelikan. Dalam transaksi perbankan syariah,
maka pihak penjualnya adalah bank syariah

b. Ada Pembeli. Pembeli merupakan pihak yang ingin memperoleh
barang yang di harapkan,dengan membayar sejumlah uang
tertentu kepda penjual. Pembeli dalam aplikasibank syariah
adalah nasabah.

¢. Objek Jual Beli. Merupakan barang y
objek transaksi jual beli.Objek ini h

d. Harga. Setiap transaksi
harga jual

ang akan digunakan sebagai
arus ada fisiknya

_ jqal beli harus disebutkan dengan jelas
yang disepakati antara penjual dan pembelie.

e. ljab kabul (serah terima) antara penjual dan pembeli. Merupakan
]:ie.zsep'akatan' penygrahanbarang dan penerimaan barang yang
iperjual belikan. Ijab Kabul harys disampaikan secara jelas atau

dituliskan untuk ditandatangani oleh penjual dan pembeli.

3. Syarat Jual Beli

Terdapat 9 syarat jual bel; dalam islam yaitu:
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1) Ee::::\l -u}zirl:ak yang bertransaksi haruslah telah baligh, memiliki
{CIMc C m ¥ ’
o belil.’ engatur uang, dan kompeten dalam melakukan
2) KChC"dalf sendiri = Para pihak yang terlibat melakukan
tranasaksi dengan ridha dan sukarela, karena jika dilakukan
g;ngan paksaan, termasuk transaksi yang bathil (Q.S An-Nissa:
). ' ¢
3) Mengctahui - Para pihak telah mengetahui barang dan harga
jualnya, tidak boleh ada ketidak jelasan (ghoror) seperti membeli
susu yang masih belum diperah.

4) SuFi barangnya - barang yang diperjualbelikan bukan benda
najis atau yang barang yang haram.

5) Barang bermanfaat - barang pada transksi jual beli memiliki
manfaat sehingga tidak mubazir.

6) Barang sudah dimiliki - penjual telah memiliki hak untuk
menjua] barang tersebut, baik itu dengan telah membeli terlebih
dahulu dari suplier/produsen, atau telah memperoleh izin untuk
menjual dari pemilik barang. (kecuali jika melakukan jual beli
salam/ uang dulu baru barang kemudian ).

7) Barang dapat diserahterimakan - barang yang tidak dapat
diserahkan, seperti jual beli burung yang sedang terbang,
berpotensi besar tidak terealisasi, sehingga menimbulkan
kerugian pada salah satu pihak.

8) ljab dan qabul transaksi harus berhubungan (tidak ada
pemisah) meskipun berbeda tempat (mazhab hanafi).

9) Lafadz dan perbuatan jelas — pengucapan r.nenju‘?l dan .membeli
oleh para pihak harus jelas dan sa]i.ng berkait, selain itu ijab qabul
juga dapat dilakukan sesuai kebiasan perdagangan setempat,
seperti menyerahkan uang dan penjual menyerahkan barang,.

4, Ketentuan dalam transaksi jual-beli

an dengan seseorang, maka orang
dan melakukan transaksi kedua.

olehkan dalam transaksi

1) Bila transaksi sudah dilakukan
lain tidak boleh mengintervens!

ili chiyar) dib
2) M timbangka pilihan (khiyar) _ ‘
) ju -?lnl\)zﬁr :jr:ngangketentuan-ketentuan yang ditetapkan.

K Dasar Ekonomi pajak dan Transaksi dalam sisterm Muamalah Islam
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ilakuk intuk barang vane
i ' leh dilakukan t 8 yang
. <51 da 1n7 han)a bo . ) 1 - £ (eC C «
: :;:ir;:]i\d'i d1§‘da&;)at dikenali segala identitasnya (kecuali dalam
C [ C

bentuk salam) |
4) Bersumpah dalam transaksi d
5) Dalam transaksi jual beli dian

agang tidak dipurlmlchkan.

jurkan da saksi

5. Khiyar dalam Jual Beli

Islam mengisyaratkan khiyar dalam transaksi jun! beli; '\"ﬂillf
hak menimbang pi]'ihan bagi si pembeli ur'mxk mcl(?n)utkan lran‘sa.ksn
atau membatalkannya. Untuk tidak merugikan penjual, dalam Kuyar
ditentukan aturan-aturannya.

Ada 3 jenis khiyar, yaitu :

1) Khiyar majlis. Hak pilih bagi si pembeli setelah transaksi terjadi
selama mereka (penjual dan pembeli) masih berada ditempat
terjadinya transaksi.

2) Khivyar syarat. Hak pilih bagi si pembeli yang dipersyaratkan
waktu melakukan transaksi dan disetujui oleh si penjual.
Si pembeli berhak memilih meneruskan atau membatalkan
transaksi dalam jangka waktu yang dipersyaratkan itu.

3) Khiyar ‘aibi. Hak pilih bagi si pembeli disebabkan ada cacat
barang, atau ada yang tidak memenubhi kriteria yang ditetapkan
pada apa yang ditransaksikan. |

F.  Zakat dalam Pandangan Islam

1. Zakat

Dalam ajaran Islam, kewajiban utama kaum muslim atas harta
gdalah zakat. Zakat adalah salah satu dar; rukum Islam, oleh karena
itu hukum zakat adalah wajib bagi setiap muslim van telz’xh memenuhi
syarat-syarat tertentu. yang

Zakat menurut bahasa A

¢ rab artinya sucj i
a . i, bersih, tumbuh
g;;%:‘:ini dl;crukah, subu.r + Mewah, pantas, sholeh, baik, senang
men w?inr.km‘qpebn Pengertfan zakat menuryt Moh. Ri’fa’i 71'kat ialaﬁ
sedetah “ "'b‘k ﬂgc;c‘m dari harta benda atas perintah A]la'}‘ sebagal
< vajl e o ‘ . Y, S ’
l pada mereka Yang telah ditetapkan menurut syarat-
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syarat yang telah ditentukan oleh hukum Islam. (Rifa’i
) ; : am. (Kifa'i, 2014). Sedangke
zakat menurut Sulaiman Rasyid adalah Kadar harta t(e)rtef\tangl;;g

dikeluarkan kepada yang berhak mener;
(Sulaiman Rasyid, 2009). Mmanya dengan beberapa syarat.

2. Dasar Hukum Zakat

A'\Iquljan b.anyz.i'k sekali berbicara tentang zakat yang dijelaskan
sebagai dalil dari wajibnya melaksanakan zakat tersebut, sebagai berikut:

OaSIDN 2 152805 BTN ) e 5 33N 1 sl

Artinya: “Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah
beserta orang-orang yang ruku”. (Q.S Al-Baqarah: 43)

BN 1 gile 5 B3Lall | gl 2&anil 16 231 (el By o5 A
Ol 2gile (o Gl
Artinya: “Tidaklah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan

kepada mereka tahanlah tanganmu dari perang, dirikanlah
sholat dan tunaikanlah zakat”.(Q.S An-Nisa: 77)

., 0%- 4. L. 4 o PAL Sy lEa.. o Le{ o 22
&) pele (ay Uy a8 b kel 4330a 2glisal (e 24
- ¥ - Si. e* Y o - 1.
;_.3.\9 & 3.\!\3 f‘ﬁ" L)S"'“ Shidlia
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka dengan zakat
itu kamu memberikan dan mensucikan mereka dan mendoakan untuk

mereka, sesungguhnya doa kamu ketenteraman jiwa bagi mereka dan
Allah lagi mendengar lagi maha mengetahui”. (Q.S At-Taubah: 103)

ol &y (ol 1 shale Gl Al shayy 40l G4l L
GS1) s 885l O 5
enolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya

endirikan sholat dan menunaikan
" (QS Al-Maidah: 55)

Artinya: “Sesungguhnya p
dan orang-orang yang beriman yang meidi
zakat seraya mereka tunduk kepada Allah

¢ Z0 e Lo awj® g =i
iy 1 shaaic) s BESN 56 5 A OA PV

Artinya: “ Maka dirikanlah sholat dan tunaikan!.ah zakat maka
berpe};;a{ng teguhlah pada tali Allah”. (Q.S Al-Hajj : 78)

i T ksi dalam Sistem Muamalah Islam '
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1 halnya hadist-hadist Rasulullah yang menjelaskan
« 3 Ye <

tentang kewajiban menunaikan zakat, antara lain: h bersabda : “
Suatu hadist dari Ibnu Umarra berkata RaSU]L.'”a i Itrja 1\:/‘1 o

dibangun atas lima perkara: bersaksi tiada T uhqn svlnu-: Alln';{ ’m'{ 5 X/];m-”.”d

adalal utusan Allah, mendirikan sholat, menunaikan zakat, naik haji ke Makka,

dan puasa pada bulan ramadhan.” '

Dari Ibnu Abbas Allah meridoinya bahwa Nabl ?AW pernah
mengutus Muaz ke Yaman, Ibnu Abbas menyebut hadist beliau bers-abda.;
"Sv.s‘l;n\\‘uh nva Allah telah memfardukan bagi mereka zakat harta yang dmn{b:l
dari m';z;rg-m'ﬁng kaya di antara mereka dan dibagikan pada orang-orang fakir,”
(hadist riwayat Muttafakuralaihi).

Dari beberapa ayat dan hadist di atas, segi yang dijadikan dasar
hukum zakat pada umumnya adanya “amar” menunjukkan perintah
menghendaki wajib, yaitu wajib mengeluarkan sebagian harta yang
diperoleh untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya.

Demikian pul

4. Syarat-Syarat Wajib Untuk Mengeluarkan Zakat

1) Islam : Zakat hanya diwajibkan bagi orang Islam saja.

2) Merdeka : Hamba sahaya tidak wajib mengeluarkan zakat
kecuali zakat fitrah, sedangkan tuannya waijib mengeluarkannya.
Di masa sekarang persoalan hamba sahaya tidak ada lagi.
Bagaimanapun syarat merdeka tetap harus dicantumkan sebagai
salah satu syarat waijib mengeluarkan zakat karena persoalan
hamba sahaya ini merupakan salah saty syarat yang tetap ada.

3) Milik Sepenuhnya : Harta yang akan dizakati hendaknya milik
sepe-nuhnya seorang yang beragama Islam dan harus merdeka.
Bagi harta yang bekerjasama antara orang Islam dengan

orang bukan Islam, maka hanya h _
. ’ dK¢ arla ora aiz n
dikeluarkan zakatnya. y ng Islam saja yang

4) Cukup Haul : cukup haul maksudnya harta tersebut dimiliki

enap seta > 5 i
§65‘lp etahun, selama 354 har; Menurut tanggalan hijrah atau
hari menurut tanggalan mashehj
5) Cukup Nisab : Nj
) wajibPdikclulz;kr:]r:&?blfdalah nilai minimal sesuatu harta yang
(mal) me:1ggun:1k1f1a I?If]r:yal Kebanyakan standar zakat harta
C I ] - . -
sebanyak 85 gram. Nilai emes Do, S 38 Saat ini, jumlahnya
3 ; 4l €mas dijadikan ukuran nisab untuk

menghitung zakat uane «
g z Ng sSimpanan e 5 i
Bérdtia e dar uang dons pfnqiur; emas, saham, perniagaan
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5. Orang Yang Berhak Menerima Zakat

Ada 8 atnal (golongan) yang berhak menerima zakat, hal ini
terdapat dalam al mh. at-Taubah ayat 60 : “Sesungouhnya zakat iru’hmn alah
untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zaka!,ll}mlx’ dilunakkan Im!i)fm (
neuallaf), untuk (memerdekakan hamba sahaya), untuk membebaskan orane f{Cn )
perhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang d{;lmn perjn%#mri

sebagai kewajiban dari Allah, Allah Maha Mengetahui Maha Biiak
At-Taubah: 60). getahui, Maha Bijaksana. (Q.S

Adapun urut-urutan siapa saja yang berhak menerima zakat
(Mustahiq zakat), yaitu:

1) fakir - Orang yang hampir tidak memiliki apa-apa sehingga
tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok hidup.

2) Miskin - Orang yang memiliki harta namun tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan dasar untuk hidup.

3) Amil - Orang yang mengumpulkan dan membagikan zakat /
Petugas Zakat

4) Mu’allaf - Orang yang baru masuk Islam dan membutuhkan
bantuan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan barunya.

5) Riqob - Budak yang ingin memerdekakan dirinya

6) Gharimin — Mereka yang berhutang untuk kebutuhan yang halal
dan tidak sanggup untuk memenuhinya.

7) Fisabilillah — Mereka yang berjuang di jalan Allah (misal:

dakwah, perang dsb)
8) Ibnus Sabil - Mereka yang kehabisan biaya di perjalanan

G. Pajak dalam Pandangan Islam

1. Pengertian Pajak Menurut Islam

Dalam istilah bahasa Arab, pajak dikenal dengan nama ’Adh-
Dharibah atau bisa juga disebut Al-Maks, yang artinya La.i‘ia]a}li.' P“'}bxtag
yang ditarik dari rakyat oleh para pena.nk pajak.” (Li ?1‘ "55‘]‘“}:] ra
1X/217-218 dan X111/160, dan Shahih Muslim den_gansyal:a nya ole ) mam
Nawawi XI/202). Pajak disebut dengan l?"'"””{'ff bu'a}r: lilezy:l;) arf:ﬂ
dikenakan terhadap Ahli Kitab (Nasrani dan Yahudi) dan Maj

omi, Pajak dan Transaksi dalam Sistem Muamalah Islam
on ’
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: " leh Imam Syafe’i dalam Kital,

'embah api), sebagaimana dijelaskan olefl _ _ :
E&?Il}s:slb;;;gl)l\dz:ﬁnk %ialam Kitab Al-Muwatha’, Sﬂ)’%;d S?I'l?i:;?‘j]&mdkuab
Fighus Sunnah, Sa’id Hawwa dalam kitab A,_Isc:‘?’glqla:*nukit‘ab A)I‘Ahk::lam
kitab Majmu atul Fatawa, dan Imam Al Mawardi ¢ n al

Sulthaniyah.

Ada juga ulama at
menyebut pajak dengan pada
‘Ushr (bea masuk) selain Jizyah

au ekonom Muslim dalam bel"bagai literatur
nan kata/istilah Kharaj (pajak lanal?) atau
(upeti), padahal sesungguhnya ketiganya

berbeda dengan Dharibah. Objek Pajak (Dharibah)_adaja‘ja!-Maal (harta/
penghasilan), objek Jizyah adalahjiwa (an-Nafs), objek Khar a].adalah tanah
(status tanahnya) dan objek ‘Ushr adalah bqrgng masuk- (3mp0r). Oleh
karena objeknya berbeda, maka jika dipakmﬁ istilah Khm‘n], ]12‘!/"", atau
‘Ushr untuk pajak akan rancu dengan Dharibah. Untl:lk.ltl], biarkanlah
Pajak atas tanah disebut dengan Kharaj, sedangkan 1st|l€|h yang tepat
untuk pajak yang objeknya harta/penghasilan adalah Dharibal.

2. Hukum Membayar Pajak dalam Islam

Ulama berbeda pendapat terkait apakah ada kewajiban kaum
muslim atas harta selain zakat. Mayoritas fugaha berpendapat bahwa
zakat adalah satu-satunya kewajiban kaum muslim atas harta. Barang
siapa telah menunaikan zakat, maka bersihlah hartanya dan bebaslah
kewajibannya. Dasarnya adalah berbagai hadist Rasulullah Saw. Di sisi
lain ada pendapat ulama bahwa dalam harta kekayaan ada kewajiban
lain selain zakat. Dalilnya adalah QS Al-Baqarah:177; Al-An‘am:141; Al-
Ma’un:4-7: Al-Maidah:2; Al-lsra’:26; An-Nisa’:36; ai Balad:11-18, dan
lain-lain.

Jalan tengah dari dua perbedaan pendapat ini adalah bahwa
kewajiban atas harta yang wajib adalah zakat, namun jika datang
kondisi yang menghendaki adanya keperluan tambahan (darurat),
maka akan. a'da ‘kewajiban' tambahan lain berupa pajak (dharibah).
Pendapat ini misalnya dikemukakan oleh Qadhi Abu Bakar Ibn ai

Aarabi, Imam Malik, Imam Qurtubi, Imam Svyatibi t
dan lain-lain (Gusfahmi, 2007, hal. 169). yatibi, Mahmud  Syalt

~ Diperbolehkannya memungut pajak menurut para ulama tersebut
di atas, alasa.n utamanya adalah untuk kemaslahatan umat, karena
gana pemer}’ntah tidak mencukupi untuk membiavai i;erbagai
.penge]uaran , yang jika pengeluaran itu tidak dibia a); maka akan
timbul kemudaratan, sedangkan mencegah kemudarat);nradalah iuga
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suatu kewajiban. Sebagaimana kaigd

S ah ushul figh: ‘
wajib ilia bihi fahuwa  zwajibun, qh: “Ma Ia yatinmul

Oleh karena itu pajak ti
: arenc pajak tidak boleh
dipungut dengan cara paksa dan kekuasaan semata, melainkan

karena ada kewajiban kaum muslimin yang dipikulkan kepada
Negara, seperti memberi rasa aman, pengobatan dan pendic%)ikan
dengan pengeluaran seperti nafkah untuk para tentara, gaji pegawai
hakim, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, pajak memané
merupakan kewajiban warga negara dalam sebuah negara muslim.

Dalam pemungutan pajak ini, negara berkewajiban untuk
memenuhi dua kondisi (syarat): pertama, penerimaan hasil-hasil pajak
harus dipandang sebagai suatu amanah dan harus dibelanjakan
secara jujur dan efisien untuk merealisasikan tujuan-tujuan pajak.
Kedua, Pemerintah harus mendistribusikan beban pajak secara merata
di antara mereka yang wajib membayarnya.

Para ulama yang mendukung diperbolehkannya memungut
pajak menekankan bahwa yang mereka maksud adalah sistem
perpajakan yang adil, yang selaras dengan spirit Islam. Menurut
mereka, sistem perpajakan yang adil adalah apabila memenuhi tiga
kriteria: pertama, Pajak dikenakan untuk membiayai pengeluaran
vang benarbenar diperlukan untuk merealisasikan maqasid Syariah.
Kedua, Beban pajak tidak boleh terlalu kaku dihadapkan pada
kemampuan rakyat untuk menanggung dan didistribusikan
secara merata terhadap semua orang yang mampu membayar. Ketiga,
Dana pajak yang terkumpul dibelanjakan secara jujur bagi tujuan yang
karenanya pajak diwajibkan.

Namun demikian, pembahasan tentang Pajak (Dharibah) dalam
Al-Quran dilandaskan dasar hukumnya pada:

a. Al-Quran, QS.2:177, untuk mengeluarkan bqrta :ss-lain Zakat
yang artinya, “dan memberikan harta yang dicintai’ .Pendapa_t
ini didukung antara lain oleh Abu Zahrah, Im'am ai-Ghazali,
Sa’id Hawwa, Sayyid Sabiq (Fighus Sunnah, Kitab Zakat, hal.

281).
inya “ ikanlah haknya di
. Al-Qur’ S. 6: 141), yang artinya Tunaikan y
’ ﬁz:r?:'l:e?ét% hasilnya. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu
Hazm dalam kitabnya A/-Muhalla, Kitab Zakat, hal. 241.

N inva: “Hai orang-orang yang beriman,

. Al-Quran, QS. 4: 59, yang artinya B :
) fd t'QIL}r/alll}’n(hzdnn mat)ilah Rasul (Nya), dan Ulil amri (pemerintah)
dn'[”;“ kamu. Kemudian jika kanu berlainan pendapat tentang
<:::1’:7trzl:r nmakn kr,.'mlmliknnlnh ia kepada Allah ( Al Quran) dan Rasul-

H Tran k i da'am Sistem Muamalah | ' m 00
K r n()lll. P a]ak dan ansaksl sia
Onsep Dasa EkO 1

— e - — e ——— e __
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171’”"”“” }_‘p;)mf{? Allah dan hur:'

.- . » -henar . y
Nya, jika kamu benar-ben (bagimu) dan lebih paji

kemudian. Yang demikian itu lebih utama
akibatnya.” (QS. 4:39). : Jaskan:
d. Dalam Hadist Rasulullah Saw. menjelas ’ : g
. #Di dalam harta terdapat hak-

Rasulullah Saw. Bersabda: “Dr ¢ o ¢ o5 Dottt
hak yang lain di samping Zakat.” (HR anmld/.l datl T aimah
binti Qais ra., Kitab Zakat, bab 27, hadist n0.659-660 dan lbny

Majah, kitab Zakat, bab 111, hadist no. 1789).
4. Persamaan dan Perbedaan Zakat dengan Pajak

Zakat adalah rukun Islam yang langsung bersentuhan dengan
aspek-aspek sosial kemasyarakatan. Orang yang berzakat dengan b.ji'k,
dengan ikhlas, insya Allah dia akan menjadi orang yang sholeh. Kita
seringkali beranggapan bahwa setelah membayar Pajak, tidak perlu lagi
membayar Zakat. Atau sebaliknya sudah membayar Zakat, untuk apa
lagi kita harus membayar Pajak.

Memang ada banyak kesamaan antara Pajak dengan Zakat, tetapi
tidak bisa dipungkiri bahwa antara keduanya tetap ada perbedaan yang
hakiki, sehingga keduanya tidak bisa disamakan begitu saja. Persamaan
Zakat dengan Pajak adalah sebagai berikut:

1) Zakat dan Pajak bersifat wajib dan mengikat atas harta
penduduk suatu negeri, apabila melalaikannya terkena sanksi.

2) Zakat dan Pajak harus disetorkan pada lemb
agar tercapai efisiensi
penyalurannya.

aga resmi
penarikan keduanya dan alokasi

3) Dalam pemerintahan Islam, Zakat d

an Pajak dikelola oleh
negara.

4) 'cll'lud:ll; ada ketentuan memperoleh imbalan materi tertentu di

5) Dari sisi tu i
) .}?n SISI tujuan, persamaannya untyk menyelesaikan problem
ekonomi dan mengentaskan ke \

masyarakat, miskinan yang terdapat di

Namun dengan semy
bisa begitu saja disamak
ternvata ada perbeda
menyamakan begity Saja antara kedy

Pajak bisa digunakan untyk
. o uk me
hal bisa lebih leluasa da] memban

a kesamaan di at

an dengan Zakat.
an-perbedan mendas

as, bukan berarti }3ﬂi3k
Sebab antara keduanya.
ar dan esensial. Sehingga
Anya, adalah tindakan yang fatal.
am Pel'ng}',ur!l;::nl:hn rava, dan dalam banyak

Ya. Sedangkan zakat, dalam
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penggunaannya akan terikat ke dalam Ashnaf sebagai pada tercantum
dalam Al-Quran. Zakat dengan dalih dpapun tidak dapat disamakan

dengan pajak. Zakat tidak identik dengan i , .
membedakan antara keduanya, dj a“taranz;a: pajak. Banyak hal yang

1) Zakat merupakan manifestas;
perintah Allah Sw
merupakan ketaat
(pemimpinnya).

ketaatan umat terhadap
t dan Rasulullah Saw sedangkan pajak

an seorang warganegara kepada Ulil Amrinya

2) Zakat telah ditentukan kadarnya di dalam Al Quran dan
Hadist, sedangkan pajak dibentuk oleh hukum negara.

3) Zakat hanya dikeluarkan oleh kaum muslimin sedangkan
pajak dikeluarkan oleh setiap warganegara tanpa memandang
apa agama dan keyakinannya,

4) Zakat berlaku bagi setiap muslim yang telah mencapai nishab
tanpa memandang di negara mana ia tinggal, sedangkan pajak
hanya berlaku dalam batas garis teritorial suatu negara saja.

5) Zakat adalah suatu ibadah yang wajib di dahului oleh niat
sedangkan pajak tidak memakai niat. Dan sesungguhnya masih
banyak lagi hal-hal yang membedakan antara zakat dan pajak.

€ omi, Pajak dan Tran aksi dalam Sistem uvamalah Islam
Kon k i pajak dan Trans ksi dalam Sistem M
sep Dasar Ekonorm,
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BAB X

ETOS KERJA & ENTERPRENEURSHIP DALAM
ISLAM

A. Pendahuluan

Agama Islam yang berdasarkan al-Quran dan al-Hadits sebagai
tuntunan dan pegangan bagi kaum muslimin mempunyai fungsi tidak
hanya mengatur dalam segi ibadah saja melainkan juga mengatur umat
dalam memberikan tuntutan dalam masalah yang berkenaan dengan
kerja.

Rasulullah SAW bersabda: “bekerjalah untuk duniamu seakan-akan
kamu hidup selamanya, dan beribadahlah untuk akhiratmu seakan-akan kamu
mati besok.” Dalam ungkapan lain dikatakan juga, “Tangan di atas lebih
baik dari pada tangan di bawah, Memikul kayu lebih mulia dart pada mengemis,
Mukmin yang kuat lebih baik dari pada mukslim yang lemah. .-\Hah.nu'n_l/ukni
mukmin yang kuat bekerja.” Nyatanya kita kebanyakan bcrs.lkap.dan
bertingkah laku justru berlawanan dengan ungkapan-ungkapan tadi.

Dalam situasi global saat ini, lfit-a dilu‘nlut untuk m.cnunjuklkan
etos kerja yang tidak hanya rajin, lglglh, setia, akan tetapi .Scn’m;’h??]a
menyeimbangkan dengan nilai-nilai Islami yang ten'tunya tidak boleh
menabrak rambu-rambu yang telah ditetapkan al-Quran dar} .as-Sunnah.
Etos kerja seorang muslim adalah semangat unt.uk r.nex;‘apakl ;alz‘m l,u,ms,'
dalam hal mengambil keputusan, para pemimpin d“"ﬁ‘f "_‘“]m“l*»““*j
tersebut sebagaimana Dawud ketika ia diminta unt s

: .1 pada nilai-nilai kebenaran, maka
perkara yang adil dan harus d|da.sar]\ﬂn e dengan adil dan janganlah
berilah keputusan (hukumlah) di antara kam! l:lnlif‘( im inlahl) kami ke
Kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjuklah (pimp

jalan vang lurus (QS. Ash Shaad : 22)

Etos Kerja & Enterpreneurship dalam Islam P
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B. Manusia makhluk yang beretos kerja

a dianggap sebapa:
hadits Nabi Muhammad SAW yang arh’nyﬂ- Kan hi(iup selamanya d‘;k
kepentingan duniamu seakan-akan C"Hl“"lll' 'ﬂ1;mll S Kanakan Cn’gkqn
bekerjalah engkau untuk kepentingan akhirz au
akan mati besok.”! s

Setiap pribadi muslim harus mcny‘?kml'Falt::iak::lg‘ﬂ‘:;";eakan
terasa kelezatannya apabila secara nyata dimanitestastae di ‘t ™M bentuk
amal sholeh. Oleh karena itu, iman tidak cukup han')’fl “l er]emahk;!n
dengan kata percaya atau yakin. Kata iman harus déteflﬁil]gwqjeblh
nvata. Iman merupakan keberpihakan dirinya kepada b b‘ K .dan
Rasul Nya sesuai dengan al quran dan hac.hst. Itulah sel abnya, kalimat
tauhid sebagai bentuk keimanan yang dmyatakan ‘:ja am pernyataan
Laa llaaha illallah merupakan bentuk peryataan dinamis bahwa tiada ilaj
selain Allah. Kalimat kesaksian tersebut diteruskan dengan.pernyataan
bahwa Nabi Muhammmad adalah Rasulullahyang kexzwdnan mepjadi
dasar utama yang mempengaruhi seluruh kehidupan, jiwa raga, sikap,
dan perilaku seorang muslim di manapun mereka berada. Kalimat tauhid
inilah yang menjadi warna dalam setiap tingkah dan perbuatan manusia.?

1. Apa yang di maksud dengan etos?

Etos berasal dari bahasa Yunani; akar katanya adalah ethikos, yang
berarti moral atau menunjukkan karakter moral. Dalam bahasa Yunani
kuno dan modern, etos mempunyai arti sebagai keberadaan diri, jiwa,
dan pikiran yang membentuk seseorang. Pada Webster’s New Word
Dictionary, 3rd College Edition, etos didefinisikan sebagai kecenderungan
atau karakter; sikap, kebiasaan, keyakinan yang berbeda dari individu

atau kelompok. Bahkan dapat dikatakan bahwa etos pada dasarnya
adalah tentang etika.

Menurut Toto Tasmara, etos dibentuk oleh berbagai kebiasaan,
pengaruh budaya, serta sistim nilai yang diyakini seseorang. Dalam etos

' Ungkapan tersebut sangat populer di masyarakat, karena begi ulernya
dianggap sebagai hadits Nabi Muhammﬁd SAW. Ung)kapan itu ;Zli:l\;hb;egr‘lt(ztap;lpseoral)\g
sahabat Nabi yang bernama Abdullah bin Amr bin al-Ash radhiyallahu anhu. Jadi, ini
hanya soal pandangan Abdullah tentang masalah keduniaan. Lihat dalam https:/fwww.
fnccbaak.wm/norcs/yukk-nmsuk-surgn-bnrcng-bnrcng/lwkerjalah-un!uk-duniunm-smkﬂn-nknn-

engkau-akan-hidup-selamanya/445502581839/ diakses, 7 Agustus 2017, jam 12.53 WIB.

* Toto Tasmara, M ean E o .
him. 19-20. enbudayakan Elos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002)

Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi

Dipindai dengan CamScanner



tersebut, ada semacam semangat untuk me

dan mt‘ngh"‘da” 508“‘_“ bentuk kerusakan, yang disebut dengan ihsan.
Istilah lainnya adalah itqan, yang berarti proses proses pekerjaan yang
sungguh-sungguh, akurat, dan sempurna. ‘

Etos juga mempunyai makna nil

batin yang sudah mendarah daging. Dimana seseorang merasakan
hanya -dﬂ‘ngﬂ.“ menghaSI.lkan pekerjaan yang terbaik, nilai-nilai Islam
yang diyakininya dapat diwujudkan.Oleh karenanya, etos bukan sekadar

kepribadian atau sikap, melainkan martabat, harga diri dan jati diri
seseorang.

Etos juga menunjukkan pada sikap dan harapan. Orang yang
memilikielos,merekamemilikiharapan,kemauan,daninginmewujudkan
harapan-harapan tersebut menjadi nyata. Mereka tidak gampang
menyerah, memiliki ketabahan yang sangat kuat. Kita menyaksikan
begitu banyak orang yang berhasil dan mampu mengubah wajah dunia,
mereka adalah yang seluruh hidupnya di abadikan untuk mewujudkan

pengetahuan dan harapannya tersebut melalui semangat kerja yang tak
kenal kata menyerah atau mundur.

Ll ) 155 2 0 By 03 08

Artinya : “Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya
kecuali orang yang sesat” (QS.Al Hijr: 56).

nyempurnakan segala sesuatu

al moral yaitu suatu pandangan

las S oanow Loz e

Gl 08538 Gally el 1516

Artinya : “Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah,
melainkan kaum yang kafir” (QS. Al Hijr: 55)’

Etos kerja merupakan totalitas kepribadian diri serta cara
mengekspresikan, memandang, meyakini, dan memberikan sesuatu
yang bermakna, yang mendorong dirinya untuk bertindak dan meraih

amal yang optimal (high performance).
2. Apa itu Kerja?

KamusBesarBahasaIndonesia(KBB])susunanW]SPoerwodarminta
menyebutka bahwa kerja adalah perbuatan melakukan sesuatu.?

> a Op. Cit, him. 16-17. . .
' I\t})}lg gg::l:::;\ icr)\;t’o "\,m””s Umum Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

1987).
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ncari nafkah. Totg
ng muslim adalah
an mengerahkan seluruh asset dan
ampakkan arti dlrinya
a dan menempatkan
atau dengan kata
sia memanusiakan

an untuk me

ang dilakuk .
agi seora

Pekerjaan adalah sesuatu y ;
an bekerja b

Tasmara mendefinisikan makan d
suatu upaya sungguh-sungguh deng
zikirnya untuk mengaklualisasikan atau menar
sebagéi hamba Allah yang menundukkan dunll) £
dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang it :
lain dapat juga dikatakan bahwa dengan bekerja man

dirinya.
Di dalam al-Qur’an banyak kita temul

berjumlah 602 kata, bentuknya:

ayat tentang kerja seluruhnya

(bekerja) di antaranya di dalam surat
al-Mukmin: 40.
sebanyak 17 kali, di antaranya

1) Kita temukan 22 kata ‘amilu
al-Bagarah: 62, an-Nahl: 97, dan
2) Kata ‘amal (perbuatan) kita temui
surat Hud: 46, dan al-Fathir: 10.
3) Kata wa‘amiluu (mereka telah mengerjakan
73 kali, diantaranya surat al-Ahgaf: 19 dan
4) Kata Ta’malun dan Ya'malun seperti dalam surat al-Ahqaf: 90,
Hud: 92.

5) Kita temukan sebanyak 330 kali kata a’maaluhum, a’maalun,
a'maluka, ‘amaluhu, ‘amalikum, ‘amalahum, ‘aamul dan amullah.

Diantaranya dalam surat Hud: 15, al-Kahf: 102, Yunus: 41,
Zumar: 65, Fathir: 8, dan at-Tur: 21.

6) Terdapat 27 kata ya'mal, ‘amiluun, ‘amilahu, ta’mal, a’malu seperti
dalam surat al-Zalzalah: 7, Yasin: 35, dan al-Ahzab: 31.

7) Disamping itu, banyak sekali ayat-ayat yang mengandung
anjuran dengan istilah seperti shana'a, yasna'un, siru fil ardhi
ibtaghu fadhillah, istabiqul khoirot, misalnya ayat-ayat tentang
perintah berulang-ulang dan sebagainya.

) kita temui sebanyak
an-Nur: 55.

Di sampir)g itu, .a.l-Qur’an juga menyebutkan bahwa pekerjaan
merupaka'n l{)aglan dari iman, pembukti bahwa adanya iman seseorang
serta menjadi ukuran pahala hukuman, Allah SWT berfirman:

-y -3 % B ) \‘,- .x’a,'\: . _3vay | a = %
9_11.5_:;‘_!:)“.3}{31:.:1.4).«: d.u.}lﬂ?.\_);u._”}’;_)::d\suks
.5 .2.
las) 447y

Artinya : “...Barangsiapa mengharap perj

_ perjumpaan dengan Tuhannya
Maka hendaklah ia ] ” Y
o mengerjakan amal yang saleh. ., (QS.Al-Kahfi:
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Dalam surah al-Jumu’ah

| ayat 10 Allah SWT me
A& Jiad (e | 250

| i nyatakan ;
SoasYl ol 8N g 15

O3 2l 11,3 i 83
an shalat, maka bertebaranlah kamu

a Allah dan ing ‘
; Qatlah Allah banyak-
(QS.AI-Jumu'ah: 10) .

Artinya : “Apabila Telah ditunaik
di muka bumi; dan carilah kary,
banyak supaya kanu beruntung.

Pengertian kerja dalam ketemng

an di atas, dalam Is
Juas, mencakup seluruh pengerah sia A il

an potensi manusia. Ad '
. | : -Adapun pengertian
kerja secara khusus adalah seliap potensi yang dikeluarkan manusia

untuk memenuhi tuntutan hidupnya berupa makanan, pakaian tempat
tinggal, dan peningkatan taraf hidup. ' '

Inilah. pengertian- -kerja yang bisa dipakai dalam dunia
ketenagakerjaan dewasa ini, sedangkan bekerja dalam lingkup pengertian

ini adalah orang yang bekerja dengan menerima upah baik bekerja harian,
maupun bulanan dan sebagainya.

Bekerja adalah fitrah dan merupakan salah satu identitas manusia,
sehingga bekerja yang didasarkan pada prinsip-prinsip iman tauhid,
bukan saja menunjukkan fitrah seorang muslim, tetapi sekaligus
meninggikan martabat dirinya sebagai hamba Allah SWT.

Apabila bekerja itu adalah fitrah manusia, maka jelaslah bahwa
manusia yang enggan bekerja, malas dan tidak mau mendayagunakan
seluruh potensi diri untuk menyatakan keimanan dalam bentuk amal
kreatif, sesungguhnya dia itu melawan fitrah dirinya sendiri, dan
menurunkan derajat identitas dirinya sebagai manusia.

Setiap muslim selayaknya tidak asal bekerja, mendapat gaji, atau
sekadar menjaga gengsi agar tidak dianggap sebagal pengangguran.
Karena, kesadaran bekerja secara produktif serta dl.la.nda51 semangat
tauhid dan tanggung jawab merupakarj salah satu ciri yang khas dari
karakter atau kepribadian seorang muslim. L

Tidak adaalasanbagiseorang muslimuntuk men]ad.l pe?glflfngé;uran,
apalagi menjadi manusia yang kehilangan seman_gat n?o(; la l;e.ln :rdm::.
sikap hidup yang tak memberikan makna, aPa]dagll mer'?: tercel(a ‘
peminta-minta, pada hakekatnya merupakan tindakan yang .

j ip dalam Islam m
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3. Komponen dasar etos kerja

Etos kerja mempunyai komponen dasar sebagai berikut;

a. Iman dan Tagqwa
an adalah meyakini di dalam hati,

menyatakannya dengan lesan, dan malaksanakannya dengan
ata-kata kerja serta kata-

perbuatan.’ Kata taqwa (al-taqwa) dan kata-«ata. :
kata benda yang dikaitkan dengannya memiliki tiga arti, menurut
Abdullah Yusuf Ali pertama, takut kepada Allah, merupakan awal

dari ke‘arifan. Kedua, menahan atau menjaga lidah, tangan dan hati
dari segala kejahatan. Ketiga, ketaqwaan, ketaatan dan kelakuan

baik.°

Yang dinamakan im

b. Niat (komitmen)

Pembahasan mengenai pandangan Islam tentang etos kerja
barang kali dapat dimulai dengan usaha menangkap makna
sedalam-dalamnya sabda Nabi yang amat terkenal bahwa nilai
setiap bentuk kerja itu tergantung kepada niat-niat yang dipunyai
pelakunya, jika tujuannya tinggi (tujuan mencari ridha Allah) maka
iapun akan mendapatkan nilai kerja yang tinggi, dan jika tujuannya
rendah (hanya bertujuan memperoleh simpati sesama manusia
belaka), maka setingkat tujuan itu pulalah nilai kerjanya tersebut.”

Tinggi rendahnya nilai kerja itu diperoleh seseorang sesuai
dengan dengan tinggi rendah nilai komitmen yang dimilikinya.
Dan komitmen atau niat adalah suatu bentuk pilihan dan keputusan
pribadi yang dikaitkan dengan sistem nilai (value system) yang
dianutnya. Oleh karena itu komitmen atau niat juga berfungsi
sebagai sumber dorongan batin bagi seseorang untuk mengerjakan
sesuatu dengan sunggguh-sungguh.

Dari paparan di atas dapat dikatakana bahwa Etos Kerja Muslim
sebagai sikap kepribadian yang melahirkan keyakinan yang sangat
mendalam bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya,
menampakkan kemanusiaannya, melainkan juga sebagai suatu
manifestasi dari amal sholeh. Sehingga bekerja yang didasarkan
pada prinsip-prinsip iman bukan saja menunjukkan fitrah seorang

5 Toto Tasmara, Op. Cit, him. 2.

¢ Syahrin Harahab, Islam Dinamis, (Yogyakarta: Tiara Wacana 1996), him. 110
7 Abdul Aziz Alkhayyat, Etika Bekerja dalam Islam, (Jak N ' D
1994), hlm. 29. » (Jakarta: Gema Insani Press,
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slim, melaink : . .
muslim elainkan sekaligus meninggikan martabat dirinya

_qe.b.agai hambe? Allah yang didera kerinduan untuk menjadikan
dirinya sebagai sosok yang dapat dipercaya, menampilkan dirinya

sebagal manusia yang amanah, menunjukkan sikap pengabdian
sebagaimana firman Allah,

O35 V) Gy Gall 318 e

Artinva: “Dan tidak Aku menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku”, (QS. adz-Dzaarivat: 56)

c. Ciri-ciri etos kerja Muslim

Budaya kerja islami bertumpu pada akhlakul karimah, umat
Islam akan menjadikan akhlak sebagai energi batin yang terus
menyala dan mendorong setiap langkah kehidupannya dalam
koridor jalan yang lurus. Semangat dirinya adalah minallah, fi
sabilillah, ilallah (dari Allah,di jalan Allah, dan untuk Allah).

Ciri-ciri etos kerja Muslim menurut Toto Tasmara dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Mereka kecanduan terhadap waktu

Salah satu esensi dari etos kerja adalah cara seseorang
menghayati, memahami, dan merasakan betapa berharganya
waktu. Satu detik berlalu tidak mungkin dia kembali. Waktu
merupakan deposito paling berharga yang dianugerahkan Allah
SWT secara gratis dan merata kepada setiap manusia.

Bagi mereka waktu adalah kekuatan. Mereka vyang
mengabaikan waktu berarti menjadi budak kelemahanan.
Sebagai mana Firman Allah SWT dalam Surah Al-ashr ayat 1-3;

e Gl ) ¥ i A T ) ) el
v ilally i3al s Galy I3ial sty calall Ll s
> wWal-ashri, sesungguhnya manusia pasti dalam

cuali mereka yang beriman dan beramal saleh,
paikan dan dalam kesabaran.” (QS.

Artinya:
kerugian, ke
saling berwasiat dalam ke
Al-ashr:1-3)
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litas yang bersih (ikhlas)
ang dimiliki seseorang yan
oh nilai keikhlasan. Kalay,

2) Mereka memiliki mora ]
Galah satu kompetenst moral }

« .t . u adal
berbudaya kerja islami itu ad ™ fisaat kita membuang
diibaratkan ikhlas itu sepertl perasac ) 8

qta tidak pe
hajat besar. Kita melepaskannyd dlﬂn 'l:“‘; o aK  pernah
d]e Sdl. ) }\llﬂ Cpas a ]
i -ngi a vang telah
mengingat-ngingat apa } ' ‘ o
lk};l itu merupakan energi batin yang akan membenteng;
Uas 1 i = :
diri dari segala bentuk yang kotor (rizsun). /\l:ﬂh bcr{nrm.m
« « . . ’ !
“Warrujza fahjur’ dan tinggalkanlnh segala bentuk yang kotor”,
L

(QS. Al-muddattsir: 5)

3) Mereka kecanduan kejujuran

Pribadi muslim adalah tipe menusia yang, terkena kecanduan
kejujuran dalam keadaan apapun, dia merasa ‘”5"{‘“}"& pada
kejujuran. Dia pun tergantung pada amal saleh. Dirinya seperti
terkena sugesti yang kual untuk selalu berbuat am'al :qqlch.
Sekali dia berbuat jujur atau berbuat amal saleh prestatif d:r!n_\'a
bagaikan ketagihan untuk mengulangi dan mcngu.langmya
lagi. Dia terpenjara dalam cintanya kepada Allah. Tidak ada
kebebasan yang ia nikmati kecuali dalam pelayanannya kepada

Allah.

4). Mereka memiliki komitmen

Komitmen adalah keyakinan yang mengikat sedemikian
kukuhnya sehingga membelenggu seluruh hati nuraninya dan
kemudian menggerakkan perilaku menuju arah tertentu yang
diyakininya.

Daniel Goldmen menjelaskan “orang yang berkomitmen

adalah para warga perusahaan teladan. la menyebutkan ada tiga
ciri orang-orang yang berkomitmen.

a) Siap befkorban demi pemenuhan sasaran perusahaan
yang lebih penting

b) Merasakan doron
besar

¢) Menggunakan nilai-nilaj ke
keputusan dan penjab

gan semangat dalam misi yang lebih

|0mp()k dalam pengcmbi]dn
aran pilihan-pilihan.
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Satu catatan yang harus ki
komitmen tergantung sebuah tek
bentuk vitalitas yang penuh gair

a pahami betul bahwa dalam

ad, keyakinan, yang melahirkan
ah.

5) Istiqgomah Kuat Pendirian

p PN : 5 B .
Pribadi muslim yang profesional dan berakhlak memiliki

sikap konsisten, yaitu kemampuan untuk bersikap taat asas,
pantang menyerah, dan mampu mempertahankan prinsip serta

komitmennya walau harus berhadapan dengan resiko yang
membahayakan dirinya,

6) Mereka kecanduan disiplin

Erat kaitannya dengan konsisten adalah sikap berdisiplin,
yaitu kemampuan untuk mengendalikan diri dengan tenang dan
tetap taat walaupun dalam situasi yang sangat menekan. Disiplin
adalah masalah kebiasaan. Disiplin tidak dibentuk dalam waktu
satu-dua tahun, tapi merupakan bentukan kebiasaan sejak kita
kecil, kemudian perilaku tersebut dipertahankan pada waktu
remaja dan dihayati maknanya diwaktu dewasa dan dipetik
hasilnya.

7) Konsekuan dan berani menghadapi tantangan

Ciri lain dari pribadi muslim yang memiliki budaya
kerja adalah keberaniannya menerima konsekuaensi dan
keputusannya. Bagi mereka hidup adalah pilihan dan setiap
pilihan merupakan tanggung jawab pribadinya.

8) Mereka memiliki sikap percaya diri
Pribadi muslim yang percaya diri tampil'bagmkan lampu
yang benderang. Memancarkan raut wajah yang cerah

dan berkharisma. Orang yang berada disekitarnya merasa
tercerahkan, optimis, tenteram, dan muthma’innah. Orang yang
’

percaya diri umumnya memiliki sikap berani untuk menyatakan
dyc . . L
pendapat, mampu menguasai emosinya dan mer.eka memiliki
independ’ensi yang sangat kuat sehingga tidak mudah

terpengaruh oleh orang lain.
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9) Mereka orang yang kreatif

Pribadi muslim yang kreatif selaluingin menco.?:;( metgdg atau
gagasan baru dan asli sehingga diharapkan hasi 1neqa] apat
dilaksanakan secara efisien, tetapi efektif. Goldmen menje askan
bahwa orang kreatif memiliki ciri-ciri: .ku.amya motivasi untuk
berprestasi, komitmen, inisiatif dan optimism.

10) Mereka tipe orang yang bertanggung jawab

Senafas dengan kata amanah adalah iman yang terambil
dari kata amnun yang berarti keamanan atau ketenteraman,
sebagai lawan kata “khawatir, cemas dan takut. Tanggu.ng
jawab menanggung dan memberi jawaban. Dengan fiemlklan
pengertian tindakan bertanggung jaawab adalah sikap dan
tindakan seseorang di dalam menerima sesuatu sebagai amanabh,
dengan penuh rasa cinta, ia ingin menunaikannya dalam bentuk

pilihan-pilihan yang melahirkan amal prestatif.

11) Mereka bahagia karena melayani

Melayani dengan cinta, bukan karena tugas atau pengaruh
dari luar, melainkan benar-benar sebuah obsesi yang sangat
mendalam bahwa aku bahagia karena melayani.

12) Mereka memiliki harga diri

Aparat yang profesional dan berakhlak akan berpikir dalam
format tiga dimensi, yaitu konsep diri, citra diri dan harga diri.
Konsep diri merupakan rujukan utama bagi hidup seseorang.
Citra diri adalah penilaian atas dirinya sendiri, sejauh mana
perasaan terhadap dirinya sendirij, bagaimana penilaian dirin
dihadapan orang lain, peran dan kesan apayang ingin ia ciptakan
atau dia harapkan dari orang lain. Sedangkan harga diri adalah
penilaian menyeluruh mengenai diri sendiri, bagaimana ia
menyukai pribadinya, harga diri mempengaruhi kreativitasnya,
dan bahkan apakah ia menjadi pemimpin atau pengikut.

ye

13) Memiliki jiwa kepemimpinan

Memimpin.ber.a Tti mengambil pPeran secara aktif untuk
mempenganfhl dlrmya sendiri dan memberikan inspirasi
teladan bagi orang lain. Sedangkan kepemimpinan berarti
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kemampuan untuk mengambi] posisi dan sekaligus mengambil

peran sehingga kehadairan diri A :
lingkungannya, rinya memebrikan pengaruh pada

14) Mereka berorientasi ke masa depan

) Rasu.lullah bersabda dengan ungkapannya yang paling indah,
bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engaku akan hidup

selama-lamanya dan beribadahlah untuk akhiratmu seakan-
akan engkau akan mati besok”.

15) Hidup berhemat dan efisien

Dia akan selalu berhemat karena seorang mujahid adalah
seorang pelari marathon, lintas alam, yang harus berjalan dan
jarak jauh. Karenanya, akan tampaklah dari cara hidupnya
yang sangat efisien di dalam mengelola setiap “resources” yang
dimilikinya. Dia menjauhkan sikap yang tidak produktif dan
mubazir karena mubazir adalah sekutunya setan.

16) Memiliki jiwa wirausaha

Dia memiliki jiwa wiraswasta yang tinggi, yaitu kesadaran dan
kemampuan yang mendalam untuk melihat segala fenomena
yang ada di sekitarnya, merenung dan kemudian bergelora
semangatnya untuk mewujudkan setaip perenungan batinnya
dalam bentuk yang nyata dan realistis.

17) Memiliki insting bertanding

Semangat bertanding merupakan sisi lain dan ci'tra seorang
muslim yang memiliki semangat jihad. Panggilan untuk
bertanding dalam segala lapangan kebajikan d.an meraih
prestasi, dihayatinya dengan rasa penuh tanggung jawab.

18) Keinginan untuk mandiri |

Keyakinan akan nilai tauhid peng.hayata.nnyz.a terh?qap ikrar
iyyaka na’budu, menyebabkan setiap _prlbadx mllng,!}m yang
memiliki semangat jihad sebagai etos ke-r]anya_adala ) kpwa yang
berbeda. Karena sesungguhnya daya inovasi da‘? ‘ljeallvxtab
hanyalah terdapat padajiwayang merdeka, sedangkan jiwa yang
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: o s anva sendiri, sehing e
teriaiah akan terpuruk dalam penjard nafsunya ‘“L: " ’ B5a
¢rnald . . i 2L ‘HC (‘m__‘m )ll
di 1| l'id 1k pomnh mampu lm‘ngnkluahsnsnkan nb ," n”;in 2 an,

. . ) CS '
serta potensi ilahiahnya yang sungguh sangat besar ifainyz

19) Mereka kecanduan belajar dan haus ilmu

Setiap pribadi muslim diaja.rl.can unlul:;‘_mﬂmpui Tg:‘bﬂca
lingkungan mulai dari mikro (dlrmyalscndl“)SﬂmP‘} l}))"l ;y;‘:ng
makro (1nx1i\'er5e), bahkan memasuki ruang yang Iebii ha iki
vaitu metafisik, falsafah keilmuan dengan men'erppatkgn dmnya
pada posisi sebagi subjek yang mampu berpikir radikal, yaitu
mempertanyakan, menyangsikan, dan kcn'wd.lan mengambil
kesimpulan untuk memperkuat argumentasi keimananannya.

20) Memiliki semangat perantauan

Salah satu ciri pribadi muslim yang memiliki etos kerja
adalah suatu dorongan untuk melakukan perantauan. Mereka
ingin menjelajahi hamparan bumi, memetik hikmah, mengembil
pelajaran dari berbagai peristiwa budaya manusia.

21) Mempertahankan kesehatan dan gizi

Dia sangat memperhatikan sabda Rasulullah Saw
“Sesungguhnya jasadmu mempunyai hak atas dirimu”, yang tentu

saja konsekuansinya harus dipelihara dan diperhatikan sesuai
dengan ukuran-ukuran normative kesehatan.

22) Tangguh dan pantang menyerah

Keuletan merupakan modal yang sangat besar di dalam
menghadapi segala tantangan dan tekanan, sebab sejarah telah
ba.nyak membuktikan betapa banyak bangsa yang mempunyai
sejarah pahit, namun akhirnya dapat keluar dengan berbagai
inovasi, kohesivitas kelompok, dan mampu memberikan prestasi

yang tinggi bagi lingkungannya.
23) Berorientasi pada produktivitas

Seor im i
vangod?f?rgmrannuks;lnmll\lltluhseharusnya Sangat menghayati makna
sika mubazir kar : ,kyang de.ngan sangat tegas melarang
p arena kemubaziran ity adalah benar-banar
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temannya setan. Dengan pe
konsekuan dalam bentuk pe
cara kerja yang efisien,

nghayatan ini, tumbuhlah sikap
rilaku yang selaly mengarah pada

24) Memperkaya jaringan silaturahmi

Bersilaturahmi berarti membuka peluang dan sekaligus
mengikat simpul-simpul informasi dan menggerakkan
kehidupan. Manusia yang tidak atau enggan berilaturahmi
untuk membawa cakrawala pergaulan sosialnya atau menutup
diri dan asyik dengan dengan dirinya sendiri, pada dasarnya dia
sedang mengubur masa depannya. Dia telah mati sebelum mati.

25) Mereka memiliki semangat perubahan

Pribadi yang memiliki etos kerja sangat sadar bahwa tidak
akan ada satu makhluk pun di muka bumi ini yang mampu
mempengaruhi dirinya kecuali dirinya sendiri! Intinya dia
mampu menjadi motivasi buat dirinya sendiri.’

C. Enterpreneurship Dalam Islam

1. Definisi Enterpeneurship / Kewirausahaan

Pengertian kewirausahaan secaraumum adalah suatu proses dalam
mengerjakan sesuatu yang baru atau kreatif dan berbeda (inovatif) yang
bermanfaat dalam memberikan nilai lebih. Menurut Drs. Joko Untoro
bahwa kewirausahaan adalah suatu keberanian untuk melakukan upaya
upaya memenuhi kebutuhan hidup yang dilakukan oleh seseorang, altis
dasar kemampuan dengan cara manfaatkan segala p.ote.n.51 yar:jg dimiliki
untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang
lain. .

Dalam buku Entrepreneurial Finance oleh J.Leach I;or;‘a'l: Ii.eel:il;sl;
bahwa kewirausahaan adalah sebuah proses dalam meruba :) feC o Jin
kesempatan komersil dan menciptakan nilai (harga) “Process eing

. s ing value”.
ideas into commercial opportunities and creatmg- el Py
Dalam buku Entrepreneurship: Dfeterml}rl‘tan adalah  proses
EUmpean Us Comparison bahwa kewirausa aan X W ol
- . ekonomi
Mmempersepsikan, menciptakan, dan mengejar peluang ¥
\*
* Op. Cit, him. 73-134..
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mities”. Akan tetapi

5T 4 . . ic opporti
of verceivine and vpursuing economic opf . !
f perceiving, creating, ] g . kewirausahaan ity

dikatakan dalam buku tersebut, bahwa proses dar
sendiri sulit untuk diukur.

Menurut Bapak Eddy Soeryanto Soegoto bahwa kewirausahaan
a kreatif yang dibangun berdasarkan

atu yang baru, Ineml]lkl nilai tambah,
apangan kerja dan hasilnya berguna

atauentrepreneurship adalah usah
inovasi untuk menghasilkan sesu
memberi manfaat, menciptakan 1
bagi orang lain. .

Pengertian kewirausahaan menurut Ahmad Samel (1994)
kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam_ perilaku yang
dijadikan sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan
hasil bisnis.

Pengertian kewirausahaan menurut bapak Soeharto Prawiro
(1997) adalah suatu nilai yang dibutuhkan untuk memulai usaha dan
mengembangkan usaha. Pengertian kewirausahaan menurut Drucker
(1959) bahwa kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda.

Pengertian kewirausahaan menurut Zimmerer (1996) adalah
suatu proses penerapan kreativitas dan keinovasian dalam memecahkan
persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan
usaha. Pengertian kewirausahaan menurut Siswanto Sudomo
(1989) Kewirausahaan atau entrepreneurship adalah segala sesuatu
yang penting mengenai seorang wirausaha, yakni orang yang memiliki
sifat bekerja keras dan berkorban, memusatkan segala daya dan berani
mengambil risiko untuk mewujudkan gagasannya.

Setelah anda mengetahui tentang pengertian kewirausahaan,
maka sudah barang tentu anda tahu apa arti wirausaha itu sendiri.
Hal itu karena pengertian wirausaha sederhananya adalah orang yang
menjalankan wirausaha itu sendiri. Berikut tiga ahli yang memberikan
tanggapan tentang apa pengertian wirausaha atau entrepreneur itu.

1. Wirausaha atau enterpreneur adalah orang yang memiliki
kemampuan melihat dan menilai kesempatan kesempatan bisnis
mengumpulkan sumber sumber daya yang dibutuhkan guna
mengambil keuntungan daripadanya serta mengambil tindakan
yang tepat, guna memastikan kesuksesan (Geoffrey G. Meredit
et ak, 1995)

2. Enterpreneur atau wirausaha

adalah seseorang yan ambil
risiko yang diperlukan untuk & yang mengam

mengorganisasikan dan mengelola
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suatu bisnis menerima imbalan ;
(Skinner, 1992). ! Jasa berupa profit nonfinancial

3. Wirausaha atau entrepreneyr ada
kemampuan untuk melakukan ¥
pengawasan. Wirausaha memiliki

tentang lingkungan dan membuat keputusan keputusan tentang

lingkungan usaha, mengelola sej
; . ¢ Jjumlah modal da )
ketidakpastian untuk meraih keuntungan (S:y lgg(:;]fnghadapx

lah orang yang memiliki
oordinasi, organisasi dan
pengetahuan yang luas

9. Ciri ciri Wirausaha

Seseorang dikatakan wirausaha sudah tentu memenuhi definisi
wirausaha itu sendiri, untuk lebih jelasnya silahkan dibaca ciri ciri
wirausaha dibawah ini:

a. Memiliki keberanian mempunyai daya kreasi

Seorang wirausahaharuslah memilikikeberanian dalam memiliki
daya kreasi atau tidak takut untuk bermimpi dan merencanakan.
Segala ketakutan akan sia sia dalam bermimpi dan berencana
haruslah dihilangkan. Setidaknya harus diingat STOP (Stop
“berhenti, Think “berpikir”, Observation “Observasi” dan Plan
“rencana”) apabila terjadi hal hal yang membuat ide tersebut

tertunda atau mandek.

b. Berani mengambil risiko
Seseorang dikatakan wirausaha apabila memiliki sifat berani
mengambil risiko, hal ini tentu saja harus sejalan dengan
perencanaanyang sebelumnya telah dilakukan serta pengamatan

yang dilakukannya terhadap ide yang dimilikinya.

c. Memiliki semangat dan kemauan keras . . -
Seorang dapat dikatakan wirausaha selain berani mengim as
er
risiko haruslah memiliki semangat dan kemauan yang

untuk sukses
d. Memiliki analisis yang tepat
dikatakan
at untuk
100 % benar

t wirausaha apf:b-ila memiliki
Seseorm;g da}?:]g tep membuat analisis yang tepat,
pengetahuan Y«

diusahakan mendekati
\ﬁ

K " Eddy Soeryanto Soegoto,
Ompas Gramedia‘ 2009)

1 (}n' I(]. F)Cbisnis ulung, (]x karta
E > !||r5h] m ]c 1 1
nter Prl. ne P
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Tidak konsumtif _

Ini adalah penyakit untuk masa sgkarang. Seorang erau§aha
haruslah tidak konsumtif atau setidaknya, konsumsinya jauh
lebih sedikit dari penghasilannya

Memiliki jiwa pemimpin N
Jiwa pemimpin harus dimiliki seorang wirausaha, De.ngfm in,
mercka mampu mengembangkan usaha mereka menjadi lebih
maju.

Berorientasi pada masa depan

Sudah jelas, bila anda seorang wirausaha yang inovatif dan

kreatif dan memiliki ciri ciri wirausaha yang lain maka anda
akan memiliki kemampuan ini

Ciri ciri kewirausahawan yang handal dan profesional

RSN R A

Yakin terhadap produk yang dimiliki

Mengenal sangat banyak produknya

Tidak berdebat dengan calon pelanggan
Komunikatif dan negosiasi Ramah dalam pelayanan
Santun Jujur dan berani

Menciptakan transaksi

3. Tujuan berwirausaha

Berikut beberapa tujuan dari seorang wirausaha yang seharusnya:

Berusaha dan bertekad dalam meningkatkan jumlah para
wirausaha yang baik dengan kata lain ikut serta dalam mengader
manusia manusia calon wirausaha untuk membangun jaringan
bisnis yang lebih baik

Ikutsertadalam mewujudkan kemampuan parawirausahauntuk

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran mas

Negaranya yarakat dan

Ikut sertadalam menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran
serta orientasi kewirausahaan yang kokoh.

Meny.ebar]uaSkan dan membuat budaya ciri ciri kewirausaha
disekitarnya terutama dalam masyarakat

Mengembangkan dalam bentuk inovasi d 3 .
an krez :
dinamika dalam reasi agar tercipta

an
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De
wirausaha, serca ciri ciri wirausaha d

kewirausahaan atau dunia hice:
1a l’l\nlg l,(ll 1
, SNIS sehingea k )
tercapai ngga kemakmuran dapat

'L\i(“]‘(‘h te ¢ » il .
mi ntang pengertian kewirausahaan d

: an pengertian
an tujuannya, 10

4. Tahap-tahap Kewirausahaan

Secara umum tahap-tahap melakuk

d.

an wirausaha:
Tahap memulai

fahap di mana sescorang yang berniat untuk mel

: akukan usaha
mempersiapkan segala sesuatu y

ang diperlukan, diawali dengan
melihat peluang usaha baru yang mungkin apakah membuka
usaha baru, melakukan akuisisi, atau melakukan “franchising".
Tahap ini juga memilih jenis usaha yang akan dilakukan apakah
di bidang pertanian, industri, atau jasa.

Tahap melaksanakan usaha

Dalam tahap ini seorang wirausahawan mengelola berbagai
aspek yang terkait dengan usahanya, mencakup aspek-aspek:
pembiayaan, SDM, kepemilikan, organisasi, kepemimpinan
yvang meliputi bagaimana mengambil risiko dan mengambil
keputusan, pemasaran, dan melakukan evaluasi.

Tahap mempertahankan usaha

Tahap di mana wirausahawan berdasarkan hasn! yang teln::
dicapai melakukan analisis perkem'b.angan yang dlf‘apm untu
ditindaklanjuti sesuai dengan kondisi yang dihadapi.

. Tahap mengembangkan usaha

ang diperoleh tergolong positif atau
atau dapat bertahan maka perluasan
ang mungkin diambil.

Tahap di mana jika hasil y
mengalami perkembangan
. H r
usaha menjadi salah satu pilihany
Sikap wirausaha :
) , irausahawan di atas,
Dari daftar ciri dan sifat watak seorang wlra|Ut’ah:1 \lmg d1};1t
. SR i 1awan yi ap<¢
. = s lmet ot qc()rang wirausa )
dapat kita identifikasi sikap seorang, ,ai berikut:
di1F:1gk1t dari kegiatannya sehari-hari, sebag
[ < 8 P

k
" Ibid
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1). Disiplin
Dalam melaksanaka

harus memiliki kedisiplinan yang . :
itu sendiri adalah ketepatan komitmen wirausahawan terhadap

tugas dan pekerjaannya. Ketepatan yang dlmil.ksud ]Eer'Slfal
menyeluruh, yaitu ketepatan terhadap waktu, kua ltasEe erjaan,
sistem kerja dan sebagainya. Ketepatan terhadap waktu, d.apat
dibina dalam diri seseorang dengan berusaha men).'elesm}fan
pekerjaan sesuai dengan waktu yang direncanakan. Sifat sering
menunda pekerjaan dengan berbagai macam alasan, adala.h
kendala yang dapat menghambat seorang wirausahawan meraih
keberhasilan. Kedisiplinan terhadap komitmen akan kualitas
pekerjaan dapat dibina dengan ketaatan wirausahawan akan
komitmen tersebut. Wirausahawan harus taat asas. Hal tersebut
akan dapat tercapai jika wirausahawan memiliki kedisiplinan
yang tinggi terhadap sistem kerja yang telah ditetapkan. Ketaatan
wirausahawan akan kesepakatan-kesepakatan yang dibuatnya
adalah contoh dari kedisiplinan akan kualitas pekerjaan dan

sistem kerja.

n kegiatannya, seorang wirausahawan
tinggi. Arti dari kata disiplin

2). Komitmen Tinggi

Komitmen adalah kesepakatan mengenai sesuatu hal yang
dibuat oleh seseorang, baik terhadap dirinya sendiri maupun
orang lain. Dalam melaksanakan kegiatannya, seorang
wirausahawan harus memiliki komitmen yang jelas, terarah
dan bersifat progresif (berorientasi pada kemajuan). Komitmen
terhadap dirinya sendiri dapat dibuat dengan identifikasi
ci.ta-cita, harapan dan target-target yang direncanakan dalam
ludupn)ta Sedangkan contoh komitmen wirausahawan terhadap
orang lain terutama konsumennya adalah pelayanan prima yang
beron.entasi pada kepuasan konsumen, kualitas produk iang
sesuai dengan harga produk yang ditawarkan penyelesaian bagi
masalah kqnsumen, danseba gainya.Seorang “’riraugah 1w;n ‘:n
teguh menjaga komitmennya terhadapkonsumen, ak i y"l'lﬁ
nama baik di mata konsumen yang akhi »akan memili
tersebut akan mend ogR Wiansaliyen

apatkan kepercayaan dari k
dengan dampak pembelian terus meni an . ORSUMES,
ningkat sehingga pada

akhirnya tercapai target
c erusahac .
yang diharapkan. B¢! perusahaan yaitu memperoleh Jaba

Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi
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3). Jujur
Kejujuran merupakan landasan m
: oral
dllupakan Oleh. seorang, WirauSahawan)fanéel.cjiang-kadang
berperilaku bersifat kompleks, Kejujuran men el:a: kl'ank da.la.m
produk (barang dan jasa) yan 8 arakteristik

dita L )
promosi yang dilakukan, § ditawarkan, kejujuran mengenai

ke.u'ura .
purnajual yang dijanjikan da1]1 lk N mengenai  pelayanan

. ) ejujuran mengenai segala
kegiatan yang terkait dengan penjualan prod e
olehwirausahawan. ) produk yang dilakukan

4). Kreatif dan Inovatif

.Untuk memenangkan  persaingan, maka seorang
W1ral'lse.1hawan harus memiliki daya kreativitas yang tinggi. Daya
kreativitas tersebut sebaiknya dilandasi oleh cara berpikir yang
maju, penuh dengan gagasan-gagasan baru yang berbeda dengan
produk-produk yang telah ada selama ini di pasar. Gagasan-
gagasan yang kreatif umumnya tidak dapat dibatasi oleh
ruang, bentuk ataupun waktu. Justru seringkali ide-ide jenius
yangmemberikan terobosan-terobosan baru dalam dunia usaha
awalnya adalah dilandasi oleh gagasan-gagasan kreatif yang
kelihatannya mustahil.

5). Mandiri

Seseorang dikatakan “mandiri” apabila orang tersebut dapat
melakukan keinginan dengan baik tanpa adanya .ketergantungan
pihak lain dalam mengambil keputusan atau bertindak, termasuk
mencukupi kebutuhan hidupnya, tanpa adanya. ketergantl:mgan
dengan pihak lain. Kemandirian merupakan sifat mutla yang
harus dimiliki oleh seorang wirausahrilwrfm. Pada p-rx.ns(;pln_\a
seorang wirausahawan harus memiliki sikap mandiri dalam

memenuhi kegiatan usahanya.

6). Realistis —

Seseorang dikatakan realisti bre orzrl%a::er;ee?;itkiTayaEg
menggunakan fakta/realita siba%il Essz:”mau})unﬁndakan/
rasional dalam setiap pengambilan *b 1 wirausahawan yang

perbuatannya. Banyak seora a1 mengalami kegagalan

. e 11m . 5 . .
berpotensi tinggl o padat;:(s}ebuz] tidak realistis, objektif
hanya karena wirausahawan tusan bisnisnya. Karena

dan rasional dalam peng

i

S i
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rdasan dalam melakukan seleksi terhadap
‘ g saran yang, ada keterkaitan erag
; edang dirintis,

itu dibutuhkan kece
masukan-masukan/ qumban ¢

. , ,
dengan tingkat keberhasilan usaha yang !

5. Faktor Kegagalan dalam Wirausaha

2003 : 44-45) ada beberapa

Menurul Zimmerer (dalam Suryana, '
alam menjalankan usaha

faktor yang menyebabkan wirausaha gagal d
barunya:

a. Tidak kompeten dalam manajerial.
Tidak kompeten atau tidak memiliki kemampuan dan
pengetahuan mengelola usaha merupakan fal.dor penyebab
utama yang membuat perusahaan kurang berhasil.

b. Kurang  berpengalaman  baik dalam  kemampuan
mengkoordinasikan, keterampilan mengelola sumber daya
“manusia, maupun kemampuan mengintegrasikan operasi
perusahaan.

c. Kurang dapat mengendalikan keuangan. Agar perusahaan
dapat berhasil dengan baik, faktor yang paling utama dalam
keuangan adalah memelihara aliran kas. Mengatur pengeluaran
dan penerimaan secara cermat. Kekeliruan memelihara aliran
kas menyebabkan operasional perusahan dan mengakibatkan
perusahaan tidak lancar.

d. Gagal dalam perencanaan.

Perencanaan merupakan titik awal dari suatu kegiatan, sekali

gagal dalam perencanaan maka akan mengalami kesulitan
dalam pelaksanaan.

e. Lokasi yang kurang memadai.

Lokasi us.aha yang strategis merupakan faktor yang menentukan
keberhasilan usaha. Lokasi yang tidak strategis dapat

n;iex?gakibatkan perusahaan sukar beroperasi karena kurang
efisien.

f. Kurangnya pengawasan peralatan.

Pengawasan erat berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas.

Kurang pengawasan mengakibatk :
efisien dan tidak efektif. & an penggunaan alat tidak
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1 Sikap yang kurang sungguh-sungguh dal
Sikap yang setengah-setengakh terhadap ysah
batkan usaha yang dilakukan menjadi labil dan gagal. Dengan
sikap setengah hati, kemungkinan &agal menjadi besar.

h. Ketidakmampuan dalam melakukan Peralihan/transisi
kewirausahaan.

Wirausaha yang kurang siap menghadapi dan melakukan
perubahan, tidak akan men

jadi wirausaha yang berhasil.
Keberhasilan dalam berwirays

aha hanya bisa diperoleh apabila
berani mengadakan perubahan dan Mampu membuat peralihan
setiap waktu.

am berusahg.

a akan mengaki-

; Islam 2
rship dalam _
; Enterpreneu
Etos Kerja &
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gAB XI
AKHLAK DAN TASAWUF

Akhlak dan Tasawuf merupakan salah satu khazanah intelektual
Muslim yang kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakan. Secara
historis teologis akhlak tasawuf tampil mengawal dan memandu
perjalanan hidup umat manusia agar selamat dunia dan akhirat. Tidaklah
berlebihan jika misi utama kerasulan Muhammad SAW. adalah untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia, dan sejarah mencatat bahwa
faktor pendukung keberhasilan dakwah beliau itu antara lain karena
dukungan akhlaknya yang prima. Khazanah pemikiran dan pandangan
di bidang akhlak dan tasawuf itu kemudian menemukan momentum
pengembangan dalam sejarah, antara lain ditandai oleh munculnya
sejumlah besar ulama di bidang akhlak dan ulama tasawuf.

A.  AKHLAK

1. Akhlak dan Ilmu Akhlak

Kata Akhlak berasal dari Bahasa Arab, yaitu dari kata nl_\'hinqa,
Yukhliqu, ikhlagan, yang berarti kelakuan, tabi‘at, watak dasar, kebiasaan
kelaziman, peradaban yang baik dan agama. ER

Mengenai penjelasan akhlak secara ‘IU?S’D .bartmya:m?f ]a nlmnC: /(\)lj
Yang memberikan pengertian secara bervariasl. 1an.ar’ n: ’bersumber
Qurth“b)' mengatakan bahwa suatu perbuatan manusia ya gz ek
dari adab'kESOPanzmnya disebut akhlak, karena perbtﬁtan lnlé eﬁnis‘ikan
bagian dari kejadian.! Tbn Miskawaih (w. 421 H/1030 M) e e,
akhlak sebagai: “Keadaan dalam jiwa yang mendoro gny

s ” 2
iki an pertimbangan™.
Melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran danp
\

- 706. .
' AlLQurtuby, Tafsir al-Qurtuby. Jitz vml];l,‘.!v(;ilgcnwaih, Tahdzib al-Akhlaq wa Tathhir

* Abu Ali Tbnu Muhammad Ibnu Ya'qu
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' am Al-Ghazal;
Sejalan dengan pendapat Ibn Miskawaih terseb;ténITbaratkan SZ;;:E
(1059-1111 M) mendefinisikan akhlak denganb ]kquerbagai s
keadaan yang tertanam dalam jiwa, yang menimbu Lerlukan S
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa mem an

dan pertimbangan.’

Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa akhlak adalah suatu

sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang da?alt miﬂg&g“j::‘;i
perbuatan yang gampang dilakukan, tanpa melaiul ] c['k
memikirkan (lebih lama). Maka jika sifat tersebut melahir arjl suatu
tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal fian norma Agama,
dinamakan akhlak baik, tetapi manakala ia melahirkan .tmdakan yang
jahat dinamakan akhlak yang buruk. Imam A-Ghazali menekankan
akhlak yang dapat dinilai baik dan buruknya dengan menggunakan
ukuran ilmu pengetahuan dan norma Agama.

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulaq. bahwa
akhlak adalah perbuatan manusia yang bersumber dari doronganjiwanya.
Dorongan jiwa yang melahirkan perbuatan manusia pada dasarnya
bersumber dari kekuatan batin yang dimiliki oleh setiap manusia, yaitu :

e Tabiat (pembawaan), ialah suatu dorongan jiwa yag tidak
dipengaruhi oleh lingkungan manusia, tetapi disebabkan oleh
naluri dan faktor warisan sifat-sifat dari orang tuanya atau nenek
moyangnya.

e Akal - fikiran yaitu dorongan jiwa yang dipengaruhi oleh
lingkungan manusia setelah melihat sesuatu, mendengarkan,
merasakan, dan merabanya. Alat kejiwaan ini , hanya dapat

menilai sesuatu yang lahir (yang nyata). Dorongan ini disebut
dengan istilah al-Aqlu.

e Hati nurani yaitu dorongan kejiwaan yang hanya dipengaruhi
oleh faktor intuitif (wijdan) dan alat kejiwaan yang dapat menilai
hal-hal yang sifatnya abstrak (batin). Dorongan ini disebut al-
Bashirah, karena dorongan ini mendapatakan ilham dari Allah.

Ketiga kekuatan kejiwaan dalam diri manusia inilah yang
menggambarkan hakikat manusia itu sendiri. Maka konsep dalam
pendidikan dalam islam, selalu memperhatikan ketiga kEkuatan]zersebut
agar dapat berkembang dengan baik dan seimbang sehingea terwu'uci
manusia yang ideal (Insan kamil) menurut konsepsi Islam., 88 )

al-A'rag, h. 40

* Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din, Jilid 111, b, 56
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Gecara teoritis akhlak berj
. oy I

gt : 1) FHlome” faksana), %) Syajn

g S z

(r‘?m;iz; all;; p;rc; ap:ifuatan' dosa dan maksjat

?kek:latan batin) yangapd?::i]]i?]am mempergu);jgg:]gan demikian inti

menimbulkan akhlak yang mu;i;: manusia. Darj tiga p;:(ear;)s' _rtOhankiah

Dalam perkembangan selan

{mu yang berdiri sendiri, yaitu i Jutnya akhlak tumbuh menjadi suatu

bahasan, tujuan, rujukan, aliran d:;u yang memiliki ruang lingk
paratokoh gkup pokok
fi’ﬂiiffﬁii yang terkandung dalam akhlak B mengembangkannya.
Pokok io/k i aling berhubungan dan membentll;kl:]lrj1 Ee_r]nbentuk

- 0 . a 1

i ol perbu’:&sa‘ah yang dibahas dalam Iimu Akhl f“'

itenanva japalihi-b N manusia. Perbuatan itu selanjutn d'a pace
Amin men atpk - .atau buruk. Dalam hubur]1 4 !tentukan
gatakan sebagai berikut : “Bahwa objek Ilmﬁazk}?l"km(;n;ad
ak adalah

membahas perbuatan m ;
. anusia yan :
dilant e bl ata bk 4 yang selanjutnya perbuatan tersebut

2. Etika, Moral, Susila dan hubungannya dengan Akhlak®

a. Etika, Moral, dan Susila

. :St;(ka secara bahasa berasal dari Bahasa Yunani, ethos yang berarti
ata l.<e51.1511aan atau adat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
eh.ka dl'artlkan ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral)i
Etika sifatnya humanistis dan anthroposentris, yakni berdasarkan
pada pemikiran manusia dan diarahkan pada manusia. Dengan
kata lain etika adalah aturan atau pola tingkah laku yang dihasilkan

oleh akal manusia.
Komponen yang terdapat da
1) Objek, yaitu perbuatan manusia.
2) Sumber, berasal dari pikiran atau filsafat.
3) Fungsi, sebagai penilai perbuatan manusia.
4) Sifat, berubah-ubah sesuai dengan tuntutan zaman.

al dari kata mo
moral diartik
atan dan kel

]am etika meliputi 4 (empat) hal:

res (latin) yang berarti
an sebagai penentuan

Moral secara bahasa beras
akuan. Secara istilah

ad.at kebiasaan. Dalam kamus,
w buruk terhadap perbu

} AhmadA . ’e
min, Kitab al-Akhla , h. 2.
buku Al 1 Akhlak Tasawnf, 2006-

5 . R
Dikutip dari buku Abuddin Nata,
Akhlak dan Tasawuf F
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atas-batas dari sifat,

o nb
moral merupakan istilah untuk menentuka 2k dapat dikatakan

: ala
perangai, kehendak, pendapat, yang secara lay
benar, salah, baik, atau buruk.

Persamaan antara moral dan etik

perbuatan manusia. Perbedaan keduany ok uk
31t : ,unakan akal sebagai tolok ukur,
penilaian perbuatan. Etika mengguns

sedangkan moral menggunakan norma atau sistem I:lllal yang hidup
dan diberlakukan dalam masyarakat. Istilah Etfka dlgunakan untuk
mengkaji sistem nilai yang ada, oleh karena itu etika merupefkan
suatu ilmu. Sementara istilah moral digunakan untgk memberikan
kriteria perbuatan yang sedang dinilai. Oleh karena 1tu'moral bukan
suatu ilmu, tetapi merupakan suatu perbuatan manusia.

Adapun Susila berasal dari bahasa Sanskertz?, Su: artinya Paik,
dan sila: artinya prinsip, dasar, atau aturan. Susila atau kesusilaan
diartikan sebagai aturan hidup yang lebih baik, sopan, dan beradab.
Kesusilaan merupakan upaya membimbing, memasyarakatkan
hidup yang sesuai dengan norma/nilai-nilai yang berlaku di
masyarakat.

a terletak pada objeknya yaitu:
a terletak pada folok ukur

b. Hubungan Etika, Moral dan Susila dengan Akhlak

Dilihat dari fungsi dan perannya, dapat dikatakan bahwa etika,
moral, susila dan akhlak sama, yaitu menentukan hukum atau nilai
dari suatu perbuatan yang dilakukan manusia untuk ditentukan
baik-buruknya. Mereka saling berhubungan dan membutuhkan.
Mereka berasal dari produk rasio dan budaya masyarakat yang
secara selektif diakui sebagai yang bermanfaat dan baik bagi
kelangsungan hidup manusia. Sementara akhlak berasal dari

wahyu, yakni ketentuan yang berdasarkan petunjuk al-Qur’an dan
hadits.

Antara etika, moral dan susila bisa saja tidak sejalan dengan
akhlak, ini terjadi pada masyarakat yang berpola pikir liberal,
ateis dan sekuler sebagaimana terjadi di Barat. Akhlak Islam yang
bersumber pada wahyu dapat menerima atau men
yang dimainkan oleh etika, moral dan susila, yaitu sebagai sarana
u]n]:ulé.menjabarkan akhlak islam yang terdapat pada al-Quran da
al-hadist sepanjang etik a3 :

Qur'an dan };I-P]Iad?t;tlkal ) 0 du Stjalen dengan a'

gakui peranan
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3. Sejarah Perkembangan AkhJake

a. Akhlak pada bangsa Yunanj

Pertumbuhan dan perkemban

terjadi setelah  muncul So gan limu Akhlak di Yunani baru

1 phisticians, vaity ’
bijaksana (500-450 SM) setelah sebe]umny:; ;erhﬁ::%nzﬂg h)a,‘:;fg

tertuju pada penyel?dikan mengenai alam. Sejarah mencatat bah
filsof pertama dari Yunani yang mengemukakan ;13 amwa
mengenai akhlak adalah Socrates (469-399 M).1a dipan]cjlan ZPZ i
perintis Ilmu Akhlak. Setelah Socrates pun ada Cynics dan Cgf ?cr?ias]
Plato, Aristoteles, Stoics dan Epicurus. Keseluruhan ajaranyakh]alé
yang mereka kemukakan bersifat rasionalistik. Penentuan baik
dan buruk didasarkan pada pendapat akal pikiran yang sehat dari
manusia. Ajaran akhlak mereka bersifat anthropocentris.

» Ditandai dengan munculnya Sophisticians, yaitu orang-orang
yang bijaksana.

e Dasar pemikirannya: rasionalistik, baik dan buruk didasarkan
pada pertimbangan akal pikiran. Argumentasinya didasarkan
pada filsafat tentang manusia (anthropocentris), terkait dengan
kejiwaan manusia. Akhlak adalah sesuatu yang fitri yang ada
dalam diri manusia.

¢ Tokohnya:

- Socrates (469-399 SM): membentuk pola hubungan antara
manusia dengan dasar ilmu pengetahuan.

- Plato (427-347 SM): mengemukakan teori contoh, yaitu apa
yang terdapat pada lahiriyah sebenarnya tela}j ada coptoh
sebelumnya yang ada dalam b:ayangan .dal‘l yang c::dak
tampak (alam rohani atau alam ide). Teorinya ini terdapat

dalam bukunya: Republik.

- i 394-322 SM): men : :
‘)['\arrllsgt(l))taeit:c(la]ah yang berada di tengah-tengah. Tujuan akhir

manusia adalah kebahagiaan. Untuk mencapai kebahagiaan
adalah dengan menggunakan ilmu pengetahuan.

gemukakan teori pertengahan;

T Dikuin ddin Nata, Akhlak Tasawuf, 2006.

* Dikutip dari buku Abu

Akhlak dan Tasawuf P
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b. Akhlak pada agama Nasrani

Akhir abad ketiga Masehi agama N i ’
membawa ajaran al%hlak dari kitab Taurat dan Injil. Menurut ajaran

ini, Tuhan adalah sumber akhlak. Tuhanlah yang m;ﬂen]t}lhkan
dan membentuk patokan-patokan akhlfak yang hanlis lpf;;l. ara
dan dilaksanakan dalam kehidupan sosial kem§)'ara atan. Ajaran
akhlak pada agama Nasrani bersifat teosentris (memus?:I padz?
Tuhan) dan sufistik (bercorak batin). Menu'rut agamac1 asrani
pendorong berbuat kebaikan :alah cinta dan iman kepada Tuhan

berdasarkan petunjuk kitab Taurat.

asrani tersiar di Eropa dan

« Dasarnya adalah teocentris, Tuhan adalah sumber akhlak.

e Tuhan yang menentukan dan membentuk patokan akhlak.

¢ Menekankan pada aspek sufistik (dimensi batin).
e Pendorong kebaikan adalah cinta dan iman kepada Tuhan
berdasarkan kitab Taurat.

c. Akhlak pada bangsa Romawi (Abad Pertengahan)

Kehidupan masyarakat di Eropa pada abad pertengahan
dikuasai oleh gereja. Ajaran akhlak yang lahir di Eropa itu adalah
ajaran Akhlak yang dibangun dan merupan perpaduan antara
ajaran Yunani dan ajaran Nasrani. Tokohnya antara lain: Abelard
(1079-1142 M) dari Perancis, dan Thomas Aquinas (1226-1274 M)
dari Italia.

d. Akhlak pada bangsa Arab

Bangsa Arab pada zaman jahiliyah tidak punya ahli filsafat

yang mengajak apada aliran atau paham tertentu. Pada masa itu
mereka hanya memiliki ahli hikmah dan syair. Dalam kata-kata

hikmah dan syairnya akan dijumpai ajaran yang mendorong dan
memerintahkan untuk berbuat baik dan menjauhi keburukan.

e. Akhlak pada Zaman Baru

ada a i”.‘ ad ke lima belas Masehi Eropa mulai men alami
kebangkltan di bidang ﬁlsafat, ilmu Pengetah i te]‘g ]‘ 3
Sumber akhlak yang awa]anya adalah al-Kitab dan doema kristiagni
serta khayalan, mereka ganti dengan ajaran akhlak yangg bersumber
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pada logika dan pengalaman em
dikemukakan para sarjana Barat
pemikiran manusia semata-mata.

pirik. Pandangan akhlak yang
sepenuhnya didasarkan pada

f. Akhlak pada agama Islam

| .A]ar;: lf;];]a: p:;la agama Islam bentuknya. sempurna yang
titik p % ya pada Tuhan dan akal manusia. Agama Islam
pada intinya mengajak manusia agar percaya kepada Tuhan dan
mengakui bahwa Dialah Pencipta, Pemilik, Pemelihara, Pelindung,
Pemberi Rahmat, Pengasih dan Penyayang terhadap segala
makhluk-Nya. Akhlak dalam Islam memiliki dua corak, corak
yang pertama adalah normatif yang bersumber pada al-Quran
dan as-Sunnah yang bersifat mutlak dan absolut. Kedua adalah
yang bercorak rasional dan kultural yang didasarkan kepada hasil
pemikiran yang sehat serta adat-istiadat dan kebudayaan yang
berkembang. Akhlak yang kedua ini bersifat relatif, nishi dan dapat
berubah sesuai dengan perkembangan zaman.

e Titik pangkal pada walyu Tuhan dan akal manusia.

e Al-Quran memberi perhatian besar pada pembinaan akhlak.

e Nabi menjadi role model dalam pembinaan akhlak dalam
penyebaran Islam.

4. Akhlak Islami’

Akhlak Islami dalam islam dapat diartikan sebagai akhlak yang
berdasarkan kepada ajaran Islam atau akhlal.c yang Islami. Dendga}?
demikian Akhlak Islami adalah perbuatanyans dllal_cukam?engar;mg raan
disengaja, mendarahdaging dan sebenarnya yang didasarkan pak ana]tz(a) an
Islam. Akhlak islami dapat dikatakan akhlak yang menggunaka

ukur ketentuan Allah. LA

Akhlak meliputi hal-hal yang bersifaf umum dai: tg:};:;nc; 3}1\:\;2;
yang bersifat umum misalnya: berbuat adil, berbu;:{ j\l;h]- 9,0). clarang
v S, Sunker, 961 permusuhan'(SUl'at :h q‘ert;1 memanggil
Yang terperinci seperti: larangan untuk saling menceid s

dengan panggilan yang buruk (Al Hujurat: 12).

\ ’ > ‘ 2[)06.
’ Dikutip dari buku Abuddin Nata, Akhlak Tasawif,

Akhlak dan Tasawuf
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vaitu meliputi seluruh kehidupan
35 Allah, maupun dalam hubungan
1i buah iman, karena karakter
Iman itu akarnya, ibadah

Akhlak - bersifat menyeluruh,
muslim, baik beribadah khusus kepada
dengan sesama manusia. Akhlak sebag

dasar akhlak berkaitan dengan keimanan. i alah buahnya
adalah batang, ranting, dan daunnya, sedang aknlak qtk S

Dalam Islam, vang menjadi dasar atau landasan P““d‘d'kfm ﬂ'khla'k
manusia adalah a]'-Qu‘r'an dan al-Sunnah. chﬂ}ﬂ S_L?-“U*.“‘“ }“i‘fv baik
menurut al-Qur'an dan al-Sunnah, itulah yang baik d!]ddll\m"l Pt,bi,ngm?
dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, SCBJI"_ sesuatu yang ur_ul:
menurut al-Qur'an dan al-Sunnah, berarti tidak baik dan harus dijauhi."

Mengenai baik dan buruk adalah dua kata yang saling }<0ntrad1kt1f.
Mengenai definisi “baik” dan “buruk” lebih lanjut Rosihan Anwar
mengungkapkanbahwamasing-masingorangteriadlperl?edﬂanpen.d‘apat:
diantaranva: 1) Ali Bin Abi Thalib: kebaikan adalah menjauhkan diri dari
larangan,'mencari sesuatu vang halal, dan memberikan kelqnggaran
pada keluarga; 2) Ibn Miskawaih: kebaikan adalah yang dihasilkan
oleh manusia melalui keinginannya yang tinggi, sedangkan keburukan
merupakan sesuatu vang diperlambat demi tercapainya kebaikan; 3)
Muhammad Abduh: kebaikan adalah segala sesuatu yang lebih kekal
manfaatnya, walaupun menimbulkan rasa sakit dalam melakukannya; 4)
Louis Ma'Tuf: baik adalah menggapai kesempurnaan sesuatu, sedangkan
buruk adalah kata yang menunjukkan sesuatu yang tercela dan dosa.
Meskipun berbeda redaksinya, namun essensinya tidak jauh berbeda.
Baik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan keluhuran,
bermartabat dan menyenangkan. Sedangkan buruk merupakan sesuatu
vang rendah, hina dan dibenci manusia.’

Menurut ajaran Islam baik dan buruk harus didasarkan pada
petunjuk al-Qur’an dan al-Hadits. Penentuan baik atau buruk tidak hanya
didasarkan atas amal perbuatan yang nyata tapi dari niatnya. Sifat baik
dan buruk ajaran islam mengandung nilai universal dan mutlak yang
tidak dapat dirubah tapi dapat menampung nilai yang bersifat lokal dan
dapat berubah sebagaimana yang diberikan oleh etika dan moral.

K_O"SCP baik dé_‘lam ajaran Islam antara lain, 1) Hasanah: sesuatu
vang disukai atau dl}?andang baik (QS. 16: 125, 28: 84); 2) Thayyibal;
sesuatu yang memberikan kelezatan kepada panca indera dan ii\\;c'; (QS.

2: 57); 3) Khair; sesuatu yang baik menurut umat i
me . ;
4) Mahmudah; sesuatu yang utama akibat mel anusia (QS. 2: 158)

: . - aksanaka atu ve
disukai Allah (QS.17:79). 5) Karimah; perbuat 2 <an sesuatu yang

anterpuji yang ditampakkan

* Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, h. 20.
* Ibid., h. 70-71. '
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dalam kehidupan sehari-hari (QS. 17: 23, -
perbuatan baik (QS. 2: 177). )- 6) Birr; upaya memperbanyak

Al-Quran juga menggambarkan Perjuangan para rasul untuk
menegakkan nilai-nilai mulia dan murni di dalam kehidupan dan ketik
mereka ditentang oleh kefasikan, kekufuran dan kemﬁnaﬁkan e'alna
menggagalkan tegaknya akhlak mulia sebagai pijakan dalam kehidup)an,xgo

Rasulullah Saw adalah figur yang tepat untuk ditiru d
dalam membentuk pribadi yang memiliki
firman Allah Swt:

an dicontoh
akhlak mulia. Sebagaimana

“Dan tiadalah Kami mengutus kanmu Muhammad, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam”. (Q.S. Al-Anbiya’: 107)

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (Q.S. Al-
Ahzab: 21)

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam diutus untuk mengajak
manusia agar beribadah hanya kepada Allah Azza wa Jalla saja dan
memperbaiki akhlak manusia. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: '

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
baik.” M

Adapun ruang lingkup akhlak islan'ﬁ ada]ab sama dengan ruan]g
lingkup ajaran Islam itu sendiri. Ruang lingkup itu antara o ,:Sl::al:
Akhlak terhadap Allah, Akhlak terhadap sesama manusia, ]dan Akhlak
terhadap Lingkungan. Ruang lingkup itu menunjukkan lia nvab i aai
Islami sangat komprehensif, menyeluruh dan mencakup berbag

makhluk yang diciptakan Tuhan.

a. Akhlak terhadap Allah Swt

Hal yang menjadi pangkal atau titik tolak akhlak kepada Allah

bahwa “Laa Ilaaha Ilallaah” tiada

adalah kuan dan kesadaran ‘ R
Tu;}:e:n Se?:i%\aAl]ah Swt. Allah %’a;: % M}?;:a;en/:ﬁ:l:n;s: nnl::rr'fxl::ailz
i nean. Akhlak ter Alle ; c :

ZIQE;:)a astlaff,t ::::J:tai yang seharusnya dilakukan oleh manusia

' Ibid,, h. 21

""HR. Al-Bukhari dalam
no. 207), Ahmad (11/381), dan al-Ha
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dal

ho. 273 (Shahiihul Adabil Mufrad
Abu Hurairah Radhiyallahu anhu.
aadiits ash-Shahiihah (no. 45).

al-Adabul Mufrad-r
kim (11/613), dari
am Gilsilatul Ah
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: 2 ate ang term
sebagai makhluk terhadap Khaliknya.' Perbuatan yang asuk

dalam kategori ini adalah:

amae semata-
Pertama, Ikhlas. Ikhlas adalah  beramal Mmata

mengharapkan ridha Allah Swi. ]khltis,i::gli l;’qsé'ngij‘;:;}:'k';se}:;g}?;
berbuat tanpa pamrih, hanya semata=rete .

Allah. Mem];rut} Yunahar Ilyas, persoalan 1khlas' dl'tentukan oleh
e ' il "l . ikhlas, mencari ridha Allah, b)
tiga faktor, yaitu: a) Niat yang ! ] fadauikan, 43
beramal dengan sebaik-baiknya, ikhlas dalam melakt '(k e uatu
harus dibuktikan dengan melakukan perbtfatan sebaik- a.ll‘mya,
c) pemanfaatan hasil usaha dengan tepflt. 'mlsalnya mencari ilmu.
Seseorang disebut ikhlas jika memiliki niat karena Allah, tekun
belajar, dan setelah berhasil, maka seseorang tersebut harus
dapat memanfaatkan ilmunya dengan tepat. Bukan hanya untuk
kepentingan pribadi seperti cari uang, kedudukan'dan kesenangan
materi saja, namun juga kepentingan umat manusia.”

Kedua, Takwa. Takwa adalah mengikuti segala perintah Allah
dan menjauhi segala larangan-Nya. Menurut Afif Abd al-Fattah
Tabbarah, makna asal dari takwa adalah pemeliharaan diri. Muttaqin
adalah orang-orang yang memelihara diri mereka dari azab dan
Kkemarahan Allah di dunia dan di akhirat dengan cara berhenti di
garis batas yang telah ditentukan, melakukan perintah-perintah-
Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Sedangkan Allah tidak
memerintahkan kecuali yang baik, dan tidak melarang kecuali yang
memberi mudharat kepada mereka.™

Ketiga, Zikrullah (Mengingat Allah). Mengingat Allah
merupakan asas dari setiap ibadah kepada Allah Swt. karena
merupakan pertanda hubungan antara hamba dan Pencipta pada
setiap saat dan tempat. Zikrullah merupakan aktivitas paling baik

dan paling mulia bagi Allah Swt."” Berkaitan dengan perintah
berzikr, Allah Swt. berfirman:

“Karena itu, ingatlal kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula)
kepadt'nnu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku”. (QS. Al- Baqarah:2 ayat 152).¢

12 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep d , .

" Yunahar llyas, Kuliah Akhlak, h, 29-32 % st mplementasi, h.7.
" Ibid., h. 17-18.

s Anwar, Akhlak Tasawuf, h. 92,

" Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, h. 23
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b, Akhlak terhadap diri sendiri

Keberadaan manusia di alam ini be
dengan makhluk lain, totalitag dan inte rt.rbed
selamat dan bahagia. Setiap manus; gritasn
terhadap dirinya sendiri, jika kewajj
maka akan mendapat kerugian dan k

Akhlak terhadap diri sendiri harysg di
’ : ¢ tunaj
kebahagiaan dunia dan akhirat, Akhlz:kunt:rll(arc]l agar.n.}e“dapat
meliputi: adap diri sendiri

Pertama, Syukur. Syukur merupakan sika
tidak menggunakan nikmat yang diberik
melakukan maksiat kepada-Nya. Bentyk
dengan menggunakan segala nikmat atay rizk; :
untuk melakukan ketaatan kepada-Nyahc:lllar:lzrlm(:e;(::fl:e:?k Alla’h
ke arah kebajikan_bukan menyalurkannya ke jalan maksia?r:t‘;s
kejahatan.‘B Adapun karunia Allah Swt yang harus dimanfaatkan
dan dipelihara seperti pancaindra, harta benda, ilmu pengetahuan
dan sebagainya.”

Kedua, Memelihara kesucian diri (iffah), yaitu menjaga diri
dari segala tuduhan, fitnah, dan memelihara kehormatan. Upaya
memelihara kesucian diri ini hendaknya dilakukan setiap hari,
yakni mulai dari memelihara hati untuk tidak membuat rencana
dan angan-angan buruk. Demikian juga memelihara lidah dan
anggota badan lainnya dari segala perbuatan tercela karena sadar
bahwa segala gerak manusia tidak lepas dari penglihatan Allah.

a bila dibandj

yaselal Ngkan

4Ingin merasa

P di mana seseoran
an oleh Allah untuk
syukur ini ditandai

¢. Akhlak terhadap sesama manusia

Dalamberinteraksisosial, baikseaga :
kawan ataupun lawan, sudah selayaknya dnbangur; b er]i?:;rkjg
kerukunan hidup dan saling menghargai satu Safﬁat ?IT’:.daP or};ng
mengajarkan bagaimana seharusnya bersikap balt U0 R L
lain. Dalam hal ini merata di bel‘_bagal béda:% Ztr}:va, dan akhlak
politik mencakup akhlak pemimpin kepada ra¥ya = | i akhlak

1 i liput
dalam berproduksi, distribusi, dan bertransaksl.

e dan Imp!emenmsi, h. 10.

:g Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep
Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h.224-

1
. Anwar, Op Cit, h. 98,
Ibid, 1. 230.

ma,berbedaagama, tetangga,
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yakni akhlak dalam bidang seni, ilmu pengetahuan, guru dan lain-

lain.?!
Sikap-sikap yang mencerm

Membina hubungan baik dengan masyar lobih 1
harus bisa berhubungan baik dengan masyarakat yang lebih luas.

Hubungan baik dengan masyarakat ini diperlukan, karena tidak
ada seorangpun yang dapat hidup tanpa pantuan masyarakat,
Lagi pula, hidup bermasyarakat merupakan' ﬁtr.al) manusia. Pa]am
surat al-Hujurat diterangkan, bahwa manusia diciptakan dari lelaki
dan perempuan, bersuku-suku, berbangsa—bangs.a, agar mereka
saling kenal-menganal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa,
menurut al-Qur'an, manusia secara fitri adalah makhluk sosial dan
hidup bermasyarakat merupakan suatu keniscayaan bagi mereka.”

Kedua, Suka menolong orang lain. Dalam hidup, setiap orang
slalu membutuhkan bantuan dan pertolongan orang lain. Orang
mukmin apabila melihat orang lain tertimpa kesusahan, akan
tergerak hatinya untuk menolong mereka sesuai kemampuannya.
Apabila tidak ada bantuan berupa benda, kita dapat membantunya
dengan nasihat, atau kata-kata yang dapat menghibur hatinya.
Bahkan sewaktu-waktu bantuan jasa lebih diharapkan daripada
bantuan lainnya.?

inkan bersosial adalah: Pertama,
akat. Seorang muslim

d. Akhlak terhadap lingkungan.

Maksud dengan lingkungan dalam hal ini adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar manusia baik binatang, tumbuh-tumbuhan,
dan benda tidak bernyawa. Allah menciptakan binatang, tumbuh-
tumbuhan dan benda tidak bernyawa yang semuanya memiliki
ketergantungan kepada Allah. keyakinan ini mengantarkan sesama
muslim untuk menyadari bahwa semuanya adalah makhluk Tuhan
yang harus diperlakukan secara wajar dan baik.2*

? Aminuddin dan Aliaras Wahid, Me
Pendidikan Agama Islam, h. 99,

= llyas, Kuliah Akhlak, h. 205.

 Ibid., 113-114,

2 Heri Gunawan, Op Cit, h. 12.

mbangun Karakrer dan Kepribadian melalui

{2} Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi
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5. pembentukan dan Pembinaan akhlak

Ada dua pendapat tentan

mengatakan' bahwa akhlak tidak perlu dibentyk

insting (¢arizal) yang dibawa Manusia sejak l;;h];f.re&;lniﬁ:]aakdadala]h
yang berpendapat bahwa akhlak adalah hasi] dagi pendidikan, latinan,
pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh , latihan,

Pembentukan akhlak dapat diartika i
€ n sebagai usah -
sungguh da]z.m.\ rangka membentuk karakter anak, d%:ngan mSngS;:rg\gl?;n
sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.

Adapun faktor-faktor pembentukan akhlak menurut aliran
nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh adalah factor
pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan,
bakat, akal, dan lain-lain. Adapun menurut aliran empirisme, faktor yang
paling berpengaruh adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial,
termasuk pembinaan dan pendidikan yang kelak diberikan. Terakhir
adalah aliran konvergensi, yang berpendapat bahwa pembentukan akhlak
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu pembawaan si anak dan faktor dari
luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus atau
melalui interaksi dalam lingkungan sosial.

Analisis Imam Al-Ghazali menunjukkan pembinaan akhlak
terintegrasi dengan pelaksanaan rukun Islam. Dalam rukun Islam yang
lima itu terkandung konsep pembinaan akhlak. Pembmaarlakhlak secara
efektif dapat dilakukan dengan memperhatikan faktor kejiwaan sasaran
yang akan dibina. _ . _

Pembinaan akhlak adalah kewajiban bagi. setiap rpusllm, baik
melaluj pendidikan diri maupun oleh orang lain. I’em!:nr;(aan akh]fak
ditujukan untuk membersihkan jiwa dan mengontrol perilaku manusia.

. . qs iri t dilakukan dengan cara:
Pembinaan akhlak melalui diri sendiri dapa Uk
Tazkiyatun Nafsi, Tarbiyah Zatiyah, dan Halagah Tarb-awzya 1. -

- ' kivatun Nafsi adalah pembersihan

Pertama, Tazkiyatun Nafsi. Tazkiy

) Chrumsa S ah,
jiwa dari kotoran atau penyakit hati sepertr: lmsm_i, I\zln}r( / 1:};:1;;; g:: i,“slifiné rlz] )
tamak, rakus, dan sebagainya. Secard etimologi tT anz 1\11}1?5i dapat dicapai
arti; yaitu per’1yucian dan Penyembuhan. Tazkiyatu ¢

ti salat, zikir,
buatan tertentu, seper :
melaluj pai ibadah dan amal per : ANy
tada;m; t-’,?r(g1g?] lb?ﬁm sebagainya. Dasar dari pelaksanaa y
al-Quran, deé ‘

T biwpa Akhlak Tasawuf, Jakarta: R

s Dikutip dari buku Abuddin Nata.
Akhlak dan Tasawuf F
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- 4 [’ o
“Ya Tuhan kami, utuslah unfuk mereka Smr}(_mg ffa:l;lﬂldzr)i;;;[:”;}::
mereka, yang akan membacakan k'cpadn miereka I:)ydan'/il-ilf Fomal (As-
mengajarkan kepada mereka Al Kitab (AlQurmI o Engkaulah yang
Sunnah) serta menyucikan mereka. Sesungguinya = o

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Al-Bagarah: 129)

“Sebagaimana (Kami telal menyempurnakan n{'kma! Kmn;( l:cﬁ?dm:’;:)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul di anlnqu fHI: ’m;l/da;q
membacakan ayat-ayat Kami kepada kanit d'an mcnyucrs an (;) o [:
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah (f15 ; "{I,fmé'sy LAl
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”. (Q5. Al-

Bagarah: 151)

Kedua, Tarbiyah Zatiyah, yaitu pembinaan terhadz.ap diri sendiri
untuk membentuk kepribadian islami yang sempurna. Tujuannya .ac.ialz.;h.
untuk meningkatkan kualitas diri seideal mungkin, memp?rba}kl d'f‘
secara kontinyu dan konsisten, meningkatkan semua potensi c!m. Hasil
dari Tarbiyah Zatiyah: mendapatkan ridha Allah, kebahagiaan dan
ketenteraman, terjaga dari keburukan dan kejahatan. Sarana-sarana

Tarbiyah Zatiyah:

1) Muhasabah: mengintstropeksi (mengevaluasi) diri terhadap
kesehatan akidah, kebersihan tauhid, pelaksanaan ibadah, dan

hubungannya dengan manusia lain.

2) Taubat: untuk meluruskan perjalanan jiwa setiap kali melakukan
penyimpangan dan mengembalikannya ke titik yang benar.

3) Talabul ‘limi: untuk mengarahkan pengetahuan yang benar
sehingga mengetahui mana yang halal, haram, benar dan salah.

4) Memperbanyak Amal: untuk mengetahui kejujuran dan
keistiqamahan dalam beramal.

5) Memperbaiki Moral: berakhlak baik dalam pergaulan sehari-
hari.

Ketiga, Halaqah Tarbawiyah, yaitu menghimpun diri dengan orang
lain untuk bersama-sama membina diri dengan dipandu oleh seorang
pembimbing. Manfaat Halagah antara lain tertananamnya akidah Islam
yang kuat, terbentuknya akhlakul karimah, serta terjalinnya ukhuwah

Islamiyah. Kegiatan halagah antara lain: tad . :
. arus Al-
masalah keagamaan, pengajian, muhasabah dan lain-lain(_;)ur’an' diskusi

Pendidikan Agama Islam untuk Perguryan Tinggi
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TASAWUF

Dari seg] bahasa terdapat sejumlah i

- ) ' ata
pubungkan par ahli untuk menjelaskan kg ’
(,nycbu(kﬂﬂ kﬂti]-kata yang berk(:n “data t

shaff (barisan), shuffah (se

auistilah vane 1
asawf, Ha o ) MUPUNG:

ci). rambi tem - Sawuf, yaj '
(F,S(;lho)“ yang kurus yang hidup dj pad;,::;';ga} duduk), Shaufg,::,:l(;?fnfa
’ 0 SIr), ) a

(bulu domba)-’ ") shophos (hikmah), shyf

Terdapat banyak sekali definisj (o

ntang .
tokoh sufi adalah seperti berikyt-2 Ng tasawuf, Me

nurut beberapa
1. Bisyri bin Haris mengatakan bah -
hatinya menghadap Allah SWT wa sufi jalah orang yang suci

2. Sahl at-Tustari mengatakan bahwa syfi ;
3 sufi ialah .
dari kekeruhan, penuh dengan mnun?;aan ogzrtlgsy;f:]{i Ll:rt;;;snh
’ an

dengan manusia dalam menghadap A] :
tiada beda antara harga emas gan piir- lah SWT, dan baginya

3. Al-Junaid al-Bagdadi (w. 289 M), tokoh sufi modemn
mengatakan bahwa tasawuf ialah membersihkan hati dari sifat
yang menyamai binatang dan melepaskan akhlak yang fitri,
menekan sifat basyariah (kemanusiaan), menjauhi hawa nafsu,
memberikan tempat bagi kerohanian, berpegang pada ilmu
kebenaran, mengamalkan sesuatu yang lebih utama atas dasar
keabadiannya, memberi nasihat kepada umat, benar-benar
menepati janji terhadap Allah SWT, dan mengikuti syari‘at
Rasulullah SAW.

4. Abu Qasim Abdul Kari mal-Qusyairi memberikan definisi bahwa
tasawuf ialah menjabarkan ajaran-ajaran al-Quran dan sgn'ah,
berjuang mengendalikan nafsu, menjauhi .pe.rbuatan l?nd ah,
mengendalikan syahwat, dan menghindari sikap meringan-
ringankan ibadah. .

5. Abu Yazid al-Bustami secara lebih luas mengatakan bahwa arti

i itu kha (melepaskan diri dari
tasawuf mencakup tiga aspek, yaitu
hiasi diri dengan akhlak yang
perangai yang tercela), ha (menghias e
terpuji) dan jim (mendekatkan diri kepada :

. 'l
. . - isi tasawuf yang diambi
Ibrahim Basyuni telah memilih 40 deﬁnlsld: abad ketiga hijriah,

darj rumusan-rumusan ahli sufi yang hidup pa

slam, h. 57

sisme dalam I
Akhlak dan Tasawuf P

26 et
; Harun Nasution, Falsafah dan Mist: . >
K. Permadi, Pengantar Hmu Tasawuf, h. 28
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yaitu diantara tahun 200-334 H. Meskip‘ur? ficmlklan b?;:l{jl;ng:?nizfrlgiﬂ
tersebut, belumlah didapati sebuah definisi yang men arena para a;ﬂn
tasawuf secarah menyeluruh. Hal ini menurut Basyunl ;n dizlajlamin ’l
tasawuf hanya menggambarkan tentang suatu keadaan yang ya

dalam kehidupan rohaninya pada waktu tertentu.” :

Secara garis besar terdapat tiga sudut pandang Yagg dlgunaka.n
para ahli untuk mendefinisikan tasawuf, yaitu sudut PaT angbmé.musm
sebagai makhluk terbatas, manusia sebagai makhlu_k yang. 15"'“3 erjuang,
dan manusia sebagai makhluk yang bertuhan. Jika dilihat dari sudut
pandang manusia sebagai makhluk yang terbatas, maka tasawgf dapat
didefinisikan sebagai upaya mensucikan diri dengan cara menjauhkan
pengaruh kehidupan dunia, dan memusatkan perhatian hanya kepada.
Allah SWT. Jika sudut pandang yang digunakan manusia Sebagaf
makhluk yang harus berjuang, maka tasawuf dapat didefinisikan .sel')agal
upaya memperindah diri dengan akhlak yang bersumber dari ajaran
agama dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. Selanjutnya
jika sudut pandang yang digunakan manusia sebagai makhluk yang
bertuhan, maka tasawuf dapat didefinisikan sebagai kesadaran fitrah
(ketuhanan) yang dapat mengarahkan jiwa agar tertuju kepada kegiatan-
kegiatan yang dapat menghubungkan manusia dangan Tuhan.”

Abuddin Nata mengemukakan bahwa tasawuf adalah upaya
melatih jiwa dengan berbagai kegiatan yang dapat membebaskan dirinya
dari pengaruh kehidupan dunia sehingga tercermin akhlak yang mulia
dan dekat dengan Allah SWT. Dengan kata lain tasawuf adalah bidang
kegiatan yang berhubungan pembinaan mental rohaniah agar selalu
dekat dengan Tuhan.”

Dalam pandangan orientalis Barat, sumber yang membentuk
tasawuf ada lima yaitu unsur Islam, Masehi (Agama Nasrani), unsur
Yunani, unsur Hindu/Budha dan unsur Persia.

1) Unsur Islam : munculnya tasawuf dikalangan ummat Islam
bersun'uber pada dorongan ajaran Islam dan factor situasi sosial
dan sejarah kehidupan masyarakat pada umumnya,

2) Unsur Luar Islam : para orientalis Barat berpendapat adanya

pengaruh Nasrani, Yunani, Hindu Budha adalah karena agama-
agama tersebut telah ada sebelum Islam.

* Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf,, h, 49
* Abuddin Nata. Op. Cit, h. 180.
¥ Ibid.

Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi
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3) Unsur Masehi : unsur-unsur van : .
tasawuf Islam adalah sikap fakir} Mg. diduga mgmpengarulu
' lea bin Marv . Menurut keyakinan Nasrani

bahwa Isa bin Maryam adalah seorang v . et s
an ke g yang fakir dan injil juga
disampaikan kepada orang yang fakir. Selanjutnya sikap tawakal
kepada Allah oleh seorang syaikh ) ert] meimiets
v pendeta d ) pun terlihat seperti pendeta,

edanya p - apat menghapuskan dosa.

4) Un;ur Yuga{;; 1lk;b:(;\)yaan Yunani yaitu filsafat telah masuk

ada masa Daula . Qi £ / :
P 4k ilafmemps asty ah, mctode. b‘erﬁklr filsafat Yunani
juga telah pengaruhi pola berpikir sebagian umat Islam
yang ingin berhubungan dengan Tuhan,

5) Unsur Hindu/Budha : terlihat bcrhubungan karena adanya sifat
faklr,.darwnsy. Al-Birawi mencatat bahwa ada kesamaan antara
cara ibadah dengan mujahadah tasawuf dengan Hindu. Dan
ada sepertinya ada persamaan antara Sidharta Gautama dengan
[brahim bin Adham tokoh sufi.

6) Unsur Persia:sebenarnya Arab dan Persia punya hubungan sejak
lama yakni hubungan politik, pemikiran dan sastra.Kehidupan
kerohanian Arab masuk ke Persia terjadi melalui ahli-ahli
tasawuf didunia ini. Tasawuf sendiri berlandaskan ajaran Islam,
tapi tidak dapat dipungkiri saat tasawuf berkembang menjadi
pemikiran, dia mendapat pengaruh dari filsafat Yunani, Hindu,
Persia dan lain sebagainya dan hal ini tidak hanya terjadi pada

bidang tasawuf saja tapi juga pada bidang yang lainnya.

1. Magamat

ari Bahasa Arab yang artinya
ahasa Inggris magamat
ntang berapa jumlah
capai Tuhan,

amat berasal d
angkal mulia.Dalam B

ang artinya tangsa. Te
orang sufi untuk mer

Secara harfiah maq
tempat orang berdiri atau p
dikenal dengan istilah stagesy
tangga yang harus dilcmpuh oleh se
dikalangan sufi tidak sama pendapatnya.

1. Al-Taubah : taubat atau memohon ampu
dan kesalahan disertai janji yang sungguh-s

mengulangi perbuatan dosa tersebut. .
Al-Zuhud: keadaan meninggalkan dunia da.n hidup kemgtcnan.
mengendalikan diri dari pengaruh kc'"‘?”'j’"" dunia dan
mengutamakan dan mengejar kebahagiaan akhirat.

n atas segala dosa
ungguh tidak akan

)

Akhlak dan Tasawuf
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ari pebuatan dosa. Meninggalkan

’ 1 ¢ iri d
Al-Wara': menjauhkan £ apat keraguan antara halal dan
C

segala yang didalamnya terd
haram (syubhat)

4. Kefakiran: tidak meminta lebih d
kita :

5 Sabar: tabah hati. Sabar dalam meny
Allah, menjauhi segala cobaan-cobaan 'y
pada diri Kita.

6. Tawakkal: menyerahk
dan timbulnya gerak dalam perb'L!at
tawakkal yang terdapat dalam hati itu. |

7. Kerelaan (Reda): rela, suka, senang. Menurut Harun Nasution
kerelaan adalah tidak berusaha, tidak menentang Qada dan
Qadar Allah, menerimanya dengan hati senang, mengeluarkan
perasaan benci dari hati sehingga didalamnya hanya aka nada
perasaan senang.

W

ari apa yang telah ada pada diri
alan kan perintah-perintah
ang ditimpakan_Nya

an diri. Tawakkal tempatnya didalam hati
an tidak akan mengubah

Menurut sebagian sufi, sebagaimana dikatakan Qamar Kailani di
dalam kitabnya Fi al-Tasawuf al-Islami, kerelaan (Reda) adalah magam
terakhir dari perjalanan mendekatkan diri kepada Allah. Namun sebagian
sufi berpendapat bahwa di atas Reds masih ada maqam yang lain, yaitu
ma’rifah dan mahabbah.”'

Ma'rifah adalah mengetahui rahasia-rahasia Tuhan dengan
menggunakan hati sanubari. Dengan demikian tujuan yang ingin dicapai
oleh ma'rifah ini adalah mengetahui rahasia-rahasia yang terdapat dalam
diri Tuhan. Adapun mahabbah berasal dari kata ahabba, yuhibbu, mahabatan
yang secara harfiah berarti mencintai secara endalam atau kecintaan
atau cinta yang mendalam. Mahabbah yang dikehendaki tasawuf adalah
mahabbah yang artinya kecintaan yang mendalam secara ruhaniah pada
Tuhan. Tujuannya adalah untuk memperoleh kesenangan batiniah yang
sulit dilukiskan dengan kata-kata, tetapi hanya dapat dirasakan oleh jiwa.
Dengar} demikian kedudukan mahabbah lebih tinggi dari pada ma'rifah
sebagaimana dikemukakan al-Kalabazi. Hal ini karena ma'rifah lebih

mengacu kepada pengetahuan, sedangkan ;
: e nahab : ;
kecintaan. 2 gKe bah menggambarkan

* Dikutip dalam buku Asmaran

4 . AS‘ P 1o . )
* Dikutip dalam buku Abuddin engantar Studi Tasawuf,, h. 129.

Nata, Akhlak Tasawuf,

Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi
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2. Ahwal (Hal)

Tuhan. Hal 'bersifat sementara (datang dan pergi " dat t dari
ceorang sufi dalam perjalanannya mendeka{)i Tt%h)an‘a ang dan pergi bagi

Hal berbeda dengan maqam. Hal merupakan anugerah dari Tuhan
tanpa adanya usa}:la ("m"“?m pasif) dan sifatnya sementara. Magam
diusahakan manusia (manusia aktif), dan bersifat tetap. Macam-macam

hal, seperti: khauf, tawadhu’, taqwa, ikhlas, syukr, al-uns (rasa berteman),
wajd (gembira), dll.

Kegiatan mental (hal) lain yang terkait dengan pendekatan diri
kepada Allah antara lain:

a. Riyadah, yaitu zikir dan tafakur sebanyak-banyaknva.

b. Mujahadah, yaitu berusaha sungguh-sungguh dalam melak-
sanakan perintah Allah.

¢. Khlawat, yaitu menyepi atau menyendiri.

d. Uzlah, yaitu mengasingkan diri dari pengaruh keduniaan.

e. Muragabah, yaitu mendekatkan diri kepada Allah.

3. Syari’ah dan Tasawuf dalam Ajaran Islam

Aspek ajaran Islam terdiri daridua, yaitu aspek lahirdan aspelf batin.
Aspek lahir (zahir) ajaran Islam dinamakan syari‘ah (figh), yaitu ibadah
amaliyah dengan berbagai ketentuan tentang tata cara pelaksanaannya.
Aspek batin ajaran Islam adalah tasawuf, yang merupakan tujuan dari
pelaksanaan ibadah amaliyah itu sendiri. s

Ulama membagi kandungan ajaran Islam ke dalam tiga bidang:
1) Akidah, yang berigsi tentanggmasalah keimanan (ta_uhid)};1 2) A}]1.k'a1:'
amaliyah (syari'ah/figh), yang berisi tgntang masalah ibada ;n;a iy aa ;
dan 3) Akhlak (tasawuf), yang berisi tentang pengaturan hubungan
antara manusia dengan Allah dan manusia dengan sesamanya.

dikenal dengan trilogi tingkatan ajaran,

D i islam : -2
alam ajaran sesuaian dengan ajaran akidah,

yaiku: Imar, islam, dan. ear Loan oo -h. sedangkan ihsan adalah

i ilogi i caitan
Manifestasi dari ajaran tasawuf. Ketiga (rilog Lersztt csi?hg%:}:r}:aslatu
St sama lain, schingsa pela st - :I;”tahap},)artim—a iamn
dengan yang lainnya. Pelaksanaanny )

Akhlzk dan Tasawuf F
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i ditUjUkan untuk
ibadah, dan ibadah harus ‘
a’ p?llah (Thsan). Dalam melaksanakan ibadah

menjadi dasar bagi setiap
san, dimana Allah selalu melihat apa yang

mencapa kedekatan kepac_j .
juga harus dilandasi prinsip ih
kita kerjakan.

a. Hubungan Syari‘ah dan Tasawuf

Syariah dan Tasawuf merupak " ::
berhubungan erat, karena keduanya merupakan perwujudan

pengamalan iman yang mendalam. Syari'alc; mlfncertminkan
pengamalan iman pada aspek lahiriyah, sedangkan asawuf
mencerminkan pengamalan iman pada aspek batiniyah.

Hukum-hukum Allah yang lahir tidak dapat diketahui kec'uali
dengan syariah, dan tiada syariah tanpa tasaut}lf, karena tiada
amal yang diterima kecuali disertai dengan tawajjuh (menghadap
Allah), dan keduanya (syariah dan tasawuf) tidak sah tanpa iman.

Imam Malik: barang siapa yang mengamalkan figh tanpa
tasawuf maka ia menjadi fasiq, dan baragsiapa bertasawuf tanpa
figh sungguh ia menjadi zindiq.

Al-Qusyairi: pengamalan syariah yang tidak didukung hakikat
(tasawuf) tidak diterima, dan pengamalan hakikat tanpa didukung
syari‘at maka tidak dapat mencapai tujuan yang dikehendaki.

Al-Ghazali: tidak akan sampai kepada tingkat yang terakhir
(hakikat) kecuali setelah menyempurnakan tingkat pertama (yaitu
ibadah, syari‘ah). Tidak dapat menembus ke dalam batinnya (tujuan
ibadah) kecuali setelah menyempurnakan lahirnya (syari‘ah, rukun
ibadah).

an dua ilmu yang saling

b. Perbedaan Antara Syari‘ah dengan Tasawuf

Dari segi Alat atau Cara, terdapat perbedaan antara syari’ah
dengan tasawuf, yaitu: Syari‘ah mengandalkan iman dan akal untuk
mencerna hukum-hukum Ilahi. Hasilnya adalah pengetahuan
mengenai Allah secara ilmu yaqin. Sementara Tasawuf menekankan
pada sikap ha.ti dan perilaku dengan mengasahnya untuk
menangkap syari‘ah Ilahi. Hasilnya adalah: pengetahua ) engenai
Allah secara Ainul Yaqin dan Hagqul Yaqin AR
dax?anr:e If':‘f’;:lnl"lel:aksanaan, Syari'ah mengandalkan bahasa akal

ggunakan perkataan. Adapun Tasawuf mengandalkan

komunikasi hati melalui
¢ o 1 tahs F; .
Allah (magam). ahapan pencapaian kedekatan kL’F""dd
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BAB Xl

pAKWAH DAN AMAR MA'RUF NA
HI MU

SERTA PERAN DAN FUNGSI MASID KANTF?UK:R;

DALAM PENGEMBANGAN BUDAYA ISLAM

pendahuluan

Agama Islam “adalah agama yang sangat memperhatikan
penegakan Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar. Amar Ma’ruf Nahi Munkar
merupakan pilar dasar dari pilar-pilar akhlak yang mulia lagi agung.
Kewajiban menegakkan kedua hal itu adalah merupakan hal yang
sangat penting dan tidak bisa ditawar bagi siapa saja yang mempunyai
kekuatan dan kemampuan melakukannya. Sesungguhnya diantara
peran-peran terpenting dan sebaik-baiknya amalan yang mendekatkan
diri kepada Allah Ta‘ala, adalah saling menasehati, mengarahkan kepada
kebaikan, nasehat-menasehati dalam kebenaran dan kesabaran. At-
Tahdzir (memberikan peringatan) terhadap yang bertentangan dengan
hal tersebut, dan segala yang dapat menimbulkan kemurkaan Allah Azza
wa Jalla, serta yang menjauhkan dari rahmat-Nya. Perkara al-amru bil
ma’ruf wan nahyu ‘anil munkar (menyuruh berbuat yang ma'ruf dan
melarang kemungkaran) menempati kedudukan yang agung.

Mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran
merupakan ciri utama masyarakat orang-orang yang beriman. Sehap kali
Al Quran memaparkan ayat yang berisi sifat-sifat orang-orang beriman
yang benar, dan menjelaskan risalahnya dalam keh{dupan ini, kecl;xaI} ada
perintah yang jelas, atau anjuran dan dorongan bagi orang-or;:ng enmin
untuk mengajak kepada kebaikan dan x.ner}cegah ke]inung aran, ma.al;:
tidak heran jika masyarakat muslim menjadi masyara a]t( ylz)m'giv,( menga]1 k
kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran; karena kebaikan negar:

dan rakyat tidak sempurna kecuali dengannya.

Al Quran al karim telah menjadikan rahasia kebzfi};arll yar;g
P ey o 'a adalah karena ia mengajax kepd a
menjadikan umat Islam Y dan beriman kepada Allah:

kebaikan dan mencegah kemungkaran,

i iid K us
Dakwah dan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, Serta Peran & Fungsi Masijid Kamp
wah dan
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ilahirkan untuk manusia,

H 4 d
rbaik yang ah dari yang munkar, dan

“Kamu adalah umat yang te
menyuruh kepada yang ma’ruf', dan mir;gc)?g
beriman kepada Allah”. (Q5. Al ].mraﬂ- b a engaruh amar ma'ruf dan

Ini adalah gambaran yang indah f‘%iﬁg bahwa amar ma‘ruf dan
nahi mungkar dalam masyarakat, yang J=*> lalai dan orang-orang
nahi mungkar bisa menyelamatkan orang-orang i<’ b dan bahw

. : ; i at dan istigamah, dan bahwa
ahli maksiat dan juga orang lain yang taa rwuf dan nahi mungka
sikap diam atau tidak peduli terhadap amar maru k‘l ‘n g 1; ar
merupakan suatu bahaya dan kehancuran, ini tida 1an)l¢nn ! g’ na:
orang-orang yang bersalah saja, akan tetapl mencakup selzn é d): " )’anb
baik dan yang buruk, yang taat dan yang jahat, yang takwa dan yang
fasik.

Mengajak kepada kebaikan dan mencegah. kemun.gkaran.
merupakan ciri utama masyarakat orang-orang yang beriman; setiap kali
al-Quran memaparkan ayat yang berisi sifat-sifat orang-orang berl_man
yang benar, dan menjelaskan risalahnya dalam kehidupan ini, kecual.l ada
perintah yang jelas, atau anjuran dan dorongan bagi orang-orang beriman
untuk mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, maka
tidak heran jika masyarakat muslim menjadi masyarakat yang mengajak
kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran; karena kebaikan negara
dan rakyat tidak sempurna kecuali dengannya.

Al-Quran al karim telah menjadikan rahasia kebaikan yang
menjadikan umat Islam istimewa adalah karena ia mengajak kepada
kebaikan dan mencegah kemungkaran, dan beriman kepada Allah:

)

- a3 - 4
i - E X Al

cF O3y camall 6554 Gl Gaa A1 sl s
Ol 6 5815 & ke Al
Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan menceeah dari
munkar, dan beriman kepada Allah.” (QS. Ali Imran: ]3; 0) i

Ayatini mengedepankan mengajak kepada kebaikan dan mencegah
kem.ungkaran atasiman, padahal iman merupakan dasar bagi seti ﬁnl
shalih, sebagai isyarat tentang pentingnya mengajak ke 1d;%( i)e l;’:P ad ;n
menceg:llh kepada kemungkaran, dimana umat Islam dl:i)llel; 13 aikan a1
bahkan i merupakan cirf utama yang membedakannya dari o
lain, dqn dilahirkan bagi umat manusia untuk mel'\k) - umat-l'{mc
mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemllng;(1f:::akan kewajiben
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Sesungguhnya Allah  yang maha

mengingalkan umat Islam agar tidak lupa pada t

. 2em 1 C C u

kch:du'pan ini, atau bgrmalas—malasan dalgm ‘melgii,al:::?anya dalijm
mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran: annya, yaitu

tinggi dan maha kuasa

LtJSH.) uﬁ.‘)‘:“db UJ:)—:!L) 13 T‘ u_'“ c saxl s, aa
3 e } OsedAal i KA

it ‘.,"‘i 2t élﬂ'i‘ P I

Osaall 2n Slilyly Rl e

Artinya: “Danhendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang ”“’”’.‘(l;’”_‘ kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”
(QS. Ali Imran: 104) g-orang yang beruntung.

Amar ma’ruf nahi mungkar merupakan mahkota bagi sifat-sifat
orang-orang beriman dalam masyarakat muslim, yaitu orang-orang yang
menjual diri mereka kepada Allah, mereka memberikan nyawa dan harta
mereka dengan murah di jalan Allah:

,;7"-‘.!.l-‘o.lé"1,5"!1""!1"'—1.%‘
Gs0ya31 &y shaldl (a8l & paildl §shaadl & s3padl {5l

o |

o B sy s AL aol ez 2 A s Aasd
:)mﬂfm\:)_,a:qu)]ngal\_,)su\gsuﬁubgjﬂg

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang
beribadat, yang memuji, yang melawat, yang ruku’, yang sujud, yang
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah berbuat munkar dan yang
memelihara hukum-hukum Allah. dan gembirakanlah orang-orang

mukmin itu.” (QS. at Taubah: 112)

at masyarakat muslim baik laki-
ahwa amar ma’ruf nahi mungkar
lukan atas shalat dan zakat,
an kedudukannya

Sifat ini yang merupakan sif
laki maupun wanita dipertegas lagi ba
merupakan tugas kedua jenis, dan 12 didahu "
sebagai isyarat tentang fadhilahnya, dan mengagung
dalam masyarakat muslim yang Jurus: | o

2 r ,_,-,_,_,:;,a..’,.: -:,“‘,:,-:,r

" s :. _a e - VAxsl & <z Y 2 22k -h . O Y
byt 5 5531 (30 Saball 00 A N sy
T 5% af &) &l ééii)&mé—\eb gy A
i ) , piman, lelaki dan pcr.cmpuan,
Artinya: “Dan orang-or ang yn”gdz’b;;:wlang bagi sebahagian yang

sebahagian mereks (adalah) Mo ang ma'ruf, mencegah dart
lain. mereka menyurul (mengerjakan) Yans

erta Peran & Fungsi Masjid Kampus

i S
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yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan :ul'm‘t /d"”,':‘/'f;;kzzm
pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu nk.'mr diberi m ’:.r_rmn "1 03 1;
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksan. =

Taubah: 71)

A. Perintah Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Dari Abu Sa’id Al Khudri r.a berkata : “Saya mendengar Rasulullah
SAW bersabda : Siapa yang melihat kemunkaran maka rlt‘tlmh.lnh dengan
tangannya, jika tidak mampu maka rubahlal dengan lisannya, jika tidak mampy
maka (tolaklah) dengan hatinya dan hal tersebut adalah selemah-lemahnya
iman.” (HR. Muslim).

Amar Ma'ruf dan Nahi Mungkar berasal dari kata bahasa
Arab 4l / ¥ merupakan mashdar atau kata dasar dari fi'il atau
kata kerja s yang artinya memerintah atau menyuruh. Jadi/ !
al artinya perintah. <5 = artinya yang baik atau kebaikan/kebajikan.
Sedangkan gl JaYl = Sl yaitu perkara yang keji. Yang dimaksud amar
ma’ruf adalah ketika engkau memerintahkan orang lain untuk bertahuid
kepada Allah, menaati-Nya, bertagarrubkepada-Nya, berbuatbaik kepada
sesama manusia, sesuai dengan jalan fitrah dan kemaslahatan. Atau
makruf adalah setiap pekerjaan (urusan yang diketahui dan dimaklumi
berasal dari agama Allah dan syara’-Nya. Termasuk segala yang wajib
yang mandub. Makrufjugadiartikan kesadaran, keakraban, persahabatan,
lemah lembut terhadap keluarga dan lain-lainnya.

Sedang munkar adalah setiap pekerjaan yang tidak bersumber dari
agama Allah dan syara’-Nya. Setiap pekerjaan yang dipandang buruk
oleh syara’, termasuk segala yang haram, segala yang makruh, dan segala
yang dibenci oleh Allah SWT. Allah berfirman:

Clasf. 237 §- | %-4-2 '.&,2.‘.‘ =t 1 toy-a
@,mnjfyi‘;;\y,mng)mg)g\‘;;1,53&:,3

Artinya: “Tolong menolonglah kamu dalam  berbuat kebajikan

dan bertaquwalah, serta jangan tolong menolong dalam hal dosa dan
kejahatan”. (QS. Al Maidah (5): 2) s

Termasuk tolong menolong ialah menyerukan kebajikan dan
memudahkan jalan untuk kesana | menutup jalan kejahatan dan

permusuhan dengan tetap mempertimbangkan  kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi.
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Agama Islam adalah; :

i f dan N ‘l ahagama Yang sangat memperhati
amar Ma'ruf d ahi Munkar, Ap oo perhatikan penegakan

. pilar-pilar akhlak vy, i o Ma'ruf mery akan pilar
dari pik ll‘[ o “ yang mulia lag; agung, Kew ,',lc «an pilar dasar
“dal: { ’ - Kewaijib; ne

redua hali u adalah “}Ullpakan hal yang sangat v i Jiban m(.n'(v;;akkan
ditawar bagi siapa saja yang me K oning dan tidak bisa

Mpunyai k

Y ) ekuatan d
melakukannya. Ha_‘\kan Allah swt besera Rac.ulN)’”; m e apar

I e I 1 . b « MY )
sangal keras bagi siapa yang tidak molakmmkm( B, Cengan
4 . o o I l. € n '] ‘v ' » ' .
mempunyai kemampuan dan kewenangan dalam hal lt)l:. l‘.( flmnl«lra :
C ) _‘(b u .

Menurut beberapa ulama maksud dar; hadis ini adalah ketika ad
= ) = X . . L8 ¢ . «
kemungkaran maka harus diubah dengan beberapa cara, yaitu o
a cara, ye :

. Kekuasaan bagi para penguasa

N

. Nasihat atau cer i
i ‘\ v amah bf‘!;' para Ulama, kaum cerdik pandai,

. Membencinya di dalam hati bag; masyarakat umum,

(95}

Setiap orang memiliki kedudukan dan kekuatan sendiri-sendiri
untuk mencegah kemungkaran. Dengan kata lain, hadis tersebut
menunjukkan bahwa umat Islam harus berusaha melaksanakan amar
ma‘ruf nahi mungkar menurut kemampuannya, sekalipun hanya melalui
hati. Ada beberapa karakter masyarakat dalam menyikapi amar ma’ruf
nahi munkar. Antara lain:

1. Memerintahkan yang ma’ruf dan melarang yang munkar, atau
dinamakan karakter orang mukmin.

2. Memerintahkan yang munkar dan melarang yang ma’ruf, atau
dinamakan karakter orang munafik.

3. Memerintahkan sebagian yang ma'ruf dan munkar, dan
melarang sebagian yang ma’ruf dan mun'kar. Ini adalah karakter
orang yang suka berbuat dosa dan maksiat.

or tersebut, maka sudah jelas bahwa

tugas beramar ma’ruf nahi munkar bukanlah hanya tugals< seo_r'gng
da’i, mubaligh, ataupun ustadz saja, namun mer'l:lpakan tic—:vapazn
setiap muslim. Dan ini merupakan salah satu kewajiban pel;_ g gsuagi
diamanahkan Rasulullah SAW ke.pada selunlxlhhkauemn ir:;;l;tll?;ns oar
dengan kapasitasnya masing-masing: Rasu-]uha :1 me%\gubah dlengan
Siapa pun jika melihat kemunkaran, ma.ka ia ?r(;len o peitad-dar
tangan, dengan lisan, atau dengan hati, sesual e

kemampuannya.

Dengan melihat ketiga karakt

aPeran & Fungsi Masjid Kampus
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Begitu juga Imam al-Ghazali, dalam kilatznya Ihya UFumuddmI:
beliau menekankan, bahwa aktivitas “amar ma ruf dan nahi munkar
adalah kutub terbesar dalam urusan agama. la adalah scsualu.Y§“g
penting, dan karena misi itulah, maka Allah mengutus para nabx', Jika
aktivitas ‘amar ma’ruf nahi munkar” hilang, maka syiar kenabian h':lang,
agama menjadi rusak, kesesatan torsebar, kebodohan akan merajalela,
satu negeri akan binasa. Begitu juga umat secara keseluruhan.

B. Rukun Amar Makruf Nahi Munkar

Menurut imam ghazali Amar ma'ruf nahi munkar memiliki empat
rukun, yaitu:

1. Al-Muhtasib (Pelaku amar ma’ruf nahi munkar)

2. Al-Muhtasab ‘alaihi (orang yang diseru)

3. Al-muhtasab fih (perbuatan yang diseruhkan)

4. Al-Thtisab (Perbuatan amar ma’ruf nahi munkar itu sendiri.

Kaedah yang harus diperhatikan bagi Pelaku Amar Makruf Nahi
Munkar, Pelaku amar ma’ruf nahi munkar hendaknya menghiasi dirinya
dengan sifat terpuji dan akhlak mulia. Di antara sifat pelaku amar ma'ruf
nahi munkar yang terpenting adalah:

1. Ikhlas

Hendaklah seorang pelaku amar ma’ruf nahi munkar manjadikan
tujuannya keridhaan Allah semata, tidak mengharapkan balasan dan
syukur dari orang lain. Demikianlah yang dilakukan para Nabi, Allah
berfirman: “Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu,
upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam.” (QS.Asy-Syu’‘araa’ :145).

Kerena masyarakat umumnya belum mengerti mana yang ma'ruf
dan mana yang mungkar. Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: Niat
terpuji yang diterima Allah dan menghasilkan pahala adalah yang
semata-mata untuk Allah. Sedangkan amal terpuji lagi sholeh adalah
itu yang diperintahkan Allah. Jika hal itu menjadi batasan seluruh amal
sholih, maka wajib bagi pelaku amar ma’ruf nahi munkar memiliki
keriteria tersebut dalam dirinya, dan tidak dikatakan amal sholih apabila
dilakukan tanpa ilmu dan figih, sebagaiman pernyataan Umapr bin
Abdil Aziz: “Orang yang menyembah Allah tanpa ilmu, maka kerusakan yang

Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi
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gitimbulkaniya labih besar dari kemasla) o

jelas, karena . dan amal tanpa ilmtiartrfgrztgigzlfl{f annya”. Ini sangat
gdan mengikuti hawanafsu. Maka dari ity j harusm e OdOha-n' Kesesatan
dan kemunkaran dan dapat membedakan keduan engetahui kema’rgfan
iimu tentang keadaan yang diperintah dan dilarazg serta harus memiliki

2. Rifq

Rifq (lemah lembut dalam
: alam perkataan dan perbuat:
mangambil yang mudah). Dalam kisah Nabi Musl; A]Il:a; ;)Zr:i:;aarfe-lalu

Lt af 285 a1 ar T s 2ty cq a8 T2
G220 5 RS AR VR AT S ) se s L
Artinya:”Pcrgi@h kamu berdua kepada Firaun, sesungguhnya dia
telah malampaui batas maka berbicalah kamu berdua kepadanya dengan

kata-kata yang lemah lembut mudah-mudahan ia ingat atau takut”.
(QS. Thoha : 43-44).

3. Sabar

Kesabaran merupakan perkara yang sangat penting dalam seluruh
perkara manusia, apalagi dalam amar ma’ruf nahi munkar, karena pelaku
amar ma’ruf nahi munkar bergerak di medan perbaikan jiwanya danjiwa
orang lain. Sehingga Lugman mewasiati anaknya untuk bersabar dalam

amar ma’ruf nahi munkar:

1 'l 2.4 .- - LAl asl-aiE z 29l

Qﬁ};\}fﬁ\&ﬁ\jgﬂgf‘{i : ;egiﬁ

T 53 Gl G Sl a

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlu{x (manusin)

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mercka) dart perb;mtan

yang munkar dan persabarlah terhadap apa yang memn[;;.m) {;:]i::,
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang anoajt

(oleh Allah).” (QS. Lugmaan : 17).

C. Siksaan Bagi yang Tidak Mencegah Penganiayaan

ra, ia berkata : Wahai manusia,
r

“Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq “Hai orang-orang yang

hendaklah kalian membaca ayat 1ni

a a
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beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat 1tuﬂ::<:n n:l?;b::
mudharatkepadamu  apabila kamu telah mendapasAW }Ig)ersﬂ;d :
Dan sesungguhnya saya mendengar R'asululllah bert'c dt
“Sesungguhnya apabila orang-orang melihat orang yangk_ llr; a

aniaya kemudian mereka tidak mencegahnya, makz.x kemungkinan besar
Allah akan meratakan siksaan kepada mereka, dlseb.abk.al.i perbuata’l.‘t
tersebut.” Hadist ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmizi, An-Nasa’i,

Ahmad, Al-Baihaqi, dan At-Thahawi.

Di dalam hadis ini menerangkan bahwa or.ang-orang yang
menyaksikan perbuatan aniaya yang dilakukan orang lain se'dang rrrtereka
tidak berusaha mencegahnya, maka Allah akan memberllfan siksaan
yang sama dengan orang yang melalukan penganiayaan .ltu. Karena
menyaksikan orang yang berbuat maksiat seperti kedzaliman tanpa
pencegahan, dihitung seperti orang yang melakukan perbuatan tersebut.

Sebagaimana diungkapkan dalam pendahuluan karena pentingnya
amar ma’ruf dan nahi munkar, Allah memerintahkan umat Islam untuk
melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar. Ketika kewajiban itu diabaikan
dan tidak dilaksanakan, maka pasti orang-orang yang mengabaikan dan
tidak melaksanakannya akan mendapat dosa. Tidak ada satu umatpun
yang mengabaikan perintah amar ma'ruf dan nahi munkar kecuali Allah
menimpakan berbagai hukuman kepada umat itu. Ada beberapa siksaan
bagi orang yang tidak mencegah kemungkaran, yaitu:

1. Azab yang menyeluruh

Apabila manusia melihat kemunkaran dan tidak bisa
merubahnya, dikawatirkan Allah akan melimpahkan azab siksa-Nya
secara merata. Apabila kemaksiatan telah merajalela di tengah-tengah
masyarakat, sedangkan orang-orang yang shalih tidak berusaaha
mengingkari dan membendung kerusakan tersebut, maka Allah SWT
akan menim'pakan azab kepada mereka secara menyeluruh baik orang-
orang yang jahat maupun orang-orang yang shalih. Sebagaimana hadis
Nabi Saw “sesungguimya apabila orang-orang melihat orang yang bertindak
aniaya kemudian mereka tidak mencegahnya, maka kcmungkimjm geqar Allah
akan meratakan siksaan kepada mereka, disebabkan perbuatan tcrselmt.”

Dan firman Allah Swt : “Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak

khusus menimpa orang-orang yang zalim saja di an :
c f v .
bahwa Allah amat keras siksaan-Nya.” (QS. il-Anfal r'lrzasl\)a mu. Dan ketahuilal
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7. Tidak dikabulkannya do’anya

Apabila suatu masyarakat mengabaikan '
nahi munkar serta tidak mencegah orang ':n 8?? i d‘"?
kezalimannya, maka Allah akan menimpaki; EéiksLar ]:1: t jallm da’l‘l
dengan tidak m}?nga!f’ulkan do'a mereka. Sabda Rasu]ullaFl:a s:\\ngk?
Hudzaifah r.a dari Nabi Saw, ia berkata : Demi Allal, yang jiwaku ndr; dii.an ) ;It’ri
Nya, kamu harus menganjurkan kebaikan dan nwn‘cegnh kemungkaran ?rlmu
kalau tidak pasti Allah akan menurunkan siksq kepadamu kenﬁcd:’m: ’knmu
berdoa, maka tidak diterima doa dari kamu”. (Riwayat Imam' Tirmizi)

3. Berhak mendapatkan laknat

Di antara hukuman orang yang mengabaikan amar ma’ruf dan nahi
munkar adalah berhak mendapatkan laknat, yakni terusir dari rahmat
Allah sebagaimana yang telah menimpa Bani Israil ketika mengabaikan
amar ma’ruf dan nahy munkar. Abu Daud meriwayatkan dalam kitab
Sunannya dengan sanadnya dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata:
Rasulullah bersabda: “Pertama kerusakan yang terjadi pada Bani Israil,
yaitu seseorang jika bertemu kawannya sedang berbuat kejahatan
ditegur: wahai fulan, bertaqgwalah pada Allah dan tinggalkan perbuatan
yang kamu lakukan, karena perbuatan itu tidak halal bagimu, kemudian
pada esok harinya bertemu lagi sedang berbuat itu juga, tetapi ia tidak
menegurnya, bahkan ia telah menjadi teman makan minum dan dgduk-
duduknya. Maka ketika demikian keadaan mereka, Allah berfirman
: “Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan
Isa putra Maryam. yang demikian itu, disclmblfnn mereka dur.hnka dan selalu
melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan mmzkrfr
yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka

perbuat itu.” (Al Ma’idah : 78-79).

4. Timbulnya Perpecahan

.« bahwa kemungkaran yang paling
o yari‘at Allah dari realitas

mNya dalam kehidupan
tidak mengingkari
ecahan dan

Sudah merupakan aksi .
berat dan dan paling keji dapat men;auhkax;( s
kehidupan dan ditinggalkannya hukum-huku 2
Manusia. Apabila hal ini terjadi dan Orang-omnénamk’an —_—
dan tidak mencegahnya, maka Allah akan mend

i Masiid Kampus
Dakwah dan Amar Ma'ruf Nahi Mungkar, Serta peran & Fungs! i P
an
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' <a saling melakuk
permusuhan di kalangan mereka sehingga mereka g an

pembunuhan dan menumpahkan darah.

5. Keutamaan Mengajak Kepada Kebaikan

“Abu Hurairah r.aia berkata, Rasulullah saw bersabda; Barapg siapa
yang mengajak kepada kebaikan, maka baginya pa.ha]a S]fpertcli'llz?ha]a
orang-orang yang mengikutinya tanpa dikurangi dari mereka sedikitpun
dan barang siapa yang mengajak kepada kesesatan,
sebagaimana dosanya orang-orang yang mengikutiny
dari mereka sedikitpun.

Hadis di atas menjelaskan bahwa orang yang mengajak kgpada
kebaikan akan mendapat pahala sebesar pahala orang yang mengerjakan
ajakkannya tanpa dikurangi sedikitpun. Begitu pula orang yang
mengajak kepada kesesatan akan mendapat dosa sebesar dosa orang
yang mengerjakannya tanpa dikurangi sedikit pun. Tidak diragukan
lagi bahwa hadis ini merupakan berita gembira bagi mereka yang suka
mengajak orang lain untuk mengerjakan kebaikan, Allah Swt memberikan
penghargaan tinggi bagi mereka yang suka mengajak kepada kebaikan.
Di antara keutamaan melakukan amar ma’ruf nahi mungkar adalah :

maka baginya dosa
a tanpa dikurangi

1. Penyeru agama Allah adalah orang yang terbaik perkataannya

Sebagai faktor yang membuat manusia bersungguh-sungguh
melakukan dakwahkepadaagam Allah karena Allah mengangkat
derajat ketempat yang paling tinggi. Yakni, Allah menjadikan
mereka sebagai manusia yang terbaik perkataannya. Allah
berfirman: “siapakah yang lebih baik perkataannya daripada
orang yang menyeruh kepada Allah, mengerjakan amal saleh
dan berkata; “sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri”.

2. Pahala yang besar bagi orang yang disebabkan usahanya orang
lain mendapat petunjuk.

Rasulullah bersabda:
“Siapa yang mengajak kepada petunjuk maka ia memperoleh
pahala seperti pahala orang-orang yang mengikutinYa,,'

3. Allah Taala dan segala makhluk di langit dan dibumi bershalawat
kepada penyeru kebaikan kepada manusia.

“Rasulullah be.rsnbda : Sesungguhnya Allah, para Malaikat-Nya, dan
penduduk langit dan bumi bahkan semut di dalam lubangnya dan paus
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dilautan bershalawat kepada pengajar kebaikan te

(HR. Tirmizi) rhadap manusia.”

Menyuruh Orang Beramal Ma’ruf Tetapi Tidak
Melaksanakannya Sendiri

“pari Usamah, “kalau kamu (usamah) didatangi si fulan maka
kamu harus mengatakan padanya. Dia (Usamah) berkata, sesungguhnya
kamu akan n.\elihat kecuali apa yang kudengar darimu. "sesungguhnia
aku mence‘ntakan kepac!anya akan keburukan tanpa bermaksud
membuka pintu dan aku tidak berkeinginan menjadi orang yang mula-
mula membukanya. Dan aku tidak akan mengatakan kepada seseorang
pahwa atasku perintah (untuk mengatakan). Sesungguhnya dia sebaik-
baik manusia. Setelah berita itu kudengar langsung dari Rasulullah Saw.
Mereka berkata, dan apakah dia mengatakan apa yang disengarnya..?
dia berkata apa yang didengarnya seraya mengatakan, ”akankah
kedalam neraka, maka keluarlah usus perutnya dan berputar-putar di
dalam neraka sebagaimana berputarnya keledai yang sedang berada
dalam penggilingannya, lantas penghuni neraka berkumpul seraya
berkata,”wahai pulan, kenapa kamu seperti itu? bukankah kamu dulu
menyeruh untuk berbuat baik dan melarang dari perbuatan mungkar?
ia menjawab, “saya dulu menyuruh berbuat baik tetapi saya tidak
mengerjakannya, dan saya melarang melakukan perbuatan mungkar
tetapi malah saya sendiri melakukannya.

Seseorang yang menyuruh orang lain agar mengerjakan kebaikan
sedangkan ia sendiri tidak melaksanakannya dan mencegah orang lain
berbuat keji sedangkan ia malah melakukannya, ia akan diazab oleh Al]a'h
Swt, dengan siksaan yang sangat amat berat. Kedudukannya sama saja
dengan orang melaksanakan perbuatan maksiat yang ingkar terhadap
perintah dan larangan Allah swt. Bahkan Allah lebih mt'Jrka kepada orang
yang seperti ini karena kemunafikannya dan menipu ajaran agama Allah

dengan dusta. Allah telah berfirman : -
T fa = _,—,,,f;’,;“‘-:_.:,,;'i'f‘;l

Oy s Y o) gl gai

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan

apa yang tidak kamu perbuat? amat besar kebencian di‘s'isi /21121{ l;:";:‘f
kanu mengatakan apa-apa Yang tidak kamu kerjakan. (QS. As-Shat :

2-3)

. 4 K 6
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ang berbunyi ;
Dinyatakan pula dalam surah Al-Bagarah ayat 44, yang o yi
1 &) 2 S, B J_‘.’,_‘,_;,,s""-“:': ’1‘3‘
Sl A o iy il (i Dy SR Qa0
$slans

Artinya: “Mengapa kamu suruh orang lain (""’"g[.'rjakm;i) lle,{;\,:z::;
sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu s'cr’z'drri, p;z\ In 1;” e
membaca Al-Kitab. Maka tidakkah kamu berfikir.” (QS. Al-Bad '

44)

an betapa besarnya kemurkaan Allah
aikan tetapi tidak melaksanakan
ah di dunia menyebabkan
ari rahmat Allah, dan
alah membalasnya

Kedua ayat di atas menunjukk

kepada orang yang menganjurkan keb
sendiri apa yang dikatakannya. Kemurkaan All
orang yang berperilaku tersebut makin jauh d
sebagai konsekwensinya kemurkaan Allah itu ad

dengan azab yang sangat pedih dineraka.

E. Manfaat Melakukan Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Ada beberapa manfaat bila amar ma'ruf dan nahi munkar
ditegakkan:

1. Kita akan menjadi bagian dari orang-orang mukmin.

2. Segala kebaikan akan diberikan siapa saja yang melakukan aksi
amar ma’ruf nahi munkar, yaitu, orang-orang yang lahir dari
umat terbaik (umat muslim).

3. Kita akan menjadi orang-orang yang shaleh.

4. Kita akan mendapatkan keselamatan apabila kita mencegah
perbuatan buruk (munkar).

5. Kita akan menjadi orang-orang yang meraih kemenangan.

6. Allah akan memberikan rahmat dan karunianya kepada
kaum tersebut, sehingga tercipta kerukunan, kedamaian dan
ketentraman.

7. Akan dijauhkan dari Azab Allah.

8. Ilmu yang dibawa oleh para ulama (sebagai pewaris para nabi)
akan terjaga dengan bai!<, sehingga dijauhkan dari kesesatan
dalam menuntut ilmu, yaitu niat/motivasi yang salah dan belajar
pada orang yang salah. Dengan terjaganya para ulama yang
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sholeh, maka akan lahirlah umara (peng
u

mampu memimpin umatnya dengan adj].1 asa) yang baik dan

Namun tidak bisa dipungkiri, s

oleh derasnya arus kemunkaran. Hal in; terjadi karena k

ielah dibungkus dengan performa yang menarik Stns emunkara_n
celuruh lapisan masyarakat mampy menikmatin},a' Bs iltngga lc';amplr
kemunkaransudah masuk dalam celah-celah sempit d'ahrr%r \ mlu a};nyé
media cetak dan elektronik, yang setiap hari dikonsun;s; o]el:mr;a e i]m
Tentu ini sangat berbahaya, karena kemunkaran/kebathilan 3115)'31'61 -
terus-menerus disuguhkan dan diinformasikan, apalagi d;des),;ingdseicae:l:
performa yang menarik, maka sangat mungkin kemunkaran itu al%an
dianggap sebagai kebaikan dan kemudian dijadikan sebagai kebiasaan.

Untuk menghadang arus kemunkaran ini diperlukan benteng yang
kokoh, yaitu dari diri kaum muslim sendiri yang harus sadar akan tugas
dan kewajibannya sebagai hamba Allah. Kesadaran inilah yang akan
mengantarkannya untuk menjadi seorang yang muttaqin, dan mampu
menjalankan amar ma’ruf nahi munkar dengan baik.

Ketika kita ingin menyelamatkan umat secara keseluruhan dari
bahaya kemunkaran, maka hendaklah dimulai dari diri sendiri dan
keluarga kita. Dan jika Allah dan Rasul Nya telah memberikan rambu-
rambu yang tegas dan jelas, maka sebagai seorang muslim yang taat
sudah sepatutnya untuk berucap sami'na wa atho’na.

aat ini kema'rufan telah digerus

F.  Peran dan Fungsi Masjid Kampus dalam Pengembangan
Budaya Islam

Masjid bukan sekedar tempat sujud sebagaimana makna harfiahnya,
tetapi memiliki beragam fungsi. Sejak zaman Nabl' Muhamm.ac'i Saw.
masjid tidak hanya berfungsi hanya sebagai tempat ritual murni (ibadah
mahdah seperti shalat dan itikaf. Masjid Nabawi juga berfungsi sebagai
pusat pemerintahan, sentra pendidikan, markas militer dan bahkan lahan
sekitar masjid pernah dijadikan sebagai pusat perdagangan.

n masjid sebagai sentra utama seluruh
aktivitas keummatan. Baik untuk kegiatan pendidikan yakni ktempa]:
Pembinaan dan pembentukan karakter sa.habat maupl'Jcril aspek -af:)};:i
lai““)'a termasuk politik, strategi perang hingga pada bidang ekonomi,

hukum, sosial dan budaya. Pendek kata, masjid difungsikan selain sebagai

\_h__
' Ahmad Iwudh Abduh, him. 215

Rasulullah menjadika

i iid Kampus DO
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pusat kegiatan ibadah ritual juga dijadikan tempat untuk melaksanakan

ibadah muamalah yang bersifat sosial.

1. Pengertian Masjid

Dilihat dari segi harfiyah masjid adalah tempat scm‘bah-Ym?g,,
Perkataan mesjid berasal dari bahasa arab. Kata POkOkr.l)'ﬂ .Su;udan, Fiil
Madinya sajada (ia sudah sujud). Fi'il madinya sajada diberi awalan Ma,
sehingga terjadilah isim makan. Isim makan ini menycbal')kan berubahan
bentuk sajada menjadi masjidu, masjid dari ejaan aslinyanya adala.h
Masjid (dengan a) pengambilan alih kata Masjid oleh baha.sa Indqnesm
umumnya membawa proses perubahan bunyi a menjadi e sehingga
terjadilah bunyi Mesjid. Perubahan bunyi ma menjadi me, disebabkan
tanggapan awalan me dalam bahasa Indonesia. Bahwa hal ini salah,
sudah tentu kesalahan umum seperti ini dalam Indonesianisas kata-kata
asing sudah biasa. Dalam ilmu bahasasudah menjadi kaidah, kalau suatu
penyimpangan atau kesalahan dilakukan secara umum, ia dianggap
benar. Menjadilah ia kekecualian

Setiap muslim boleh melakukan shalat di wilayah manapun di bumi
ini terkecuali dia atas kuburan, di tempat yang bernajis, dan di tempat-
tempat yang menurut ukuran syariat Islam tidak sesuai untuk dijadikan
tempat shalat.

Rasullullah bersabda:

“Setiap bagian dari bumi Allah adalah tempat sujud (masjid).” (HR
Muslim) '

Pada hadist yang lain Rasulullah bersabda pula :

“Telah dijadikan bagi Kkita bumi ini sebagai tempat sujud dan keadaan
nya bersih.” (HR. Muslim).

Sedangkan secara umum Mesjid adalah tempat suci umat islam
yang berfungsi sebagai tempat ibadah, pusat kegiatan keagamaan, dan
kemasyarakatan yang harus dibina, dipelihara dan dikembangkan s’ccam
teratur dan terencana. untuk menyemarakan siar islam, meninckatkan
semarak keagamaan dan menyemarakan kualitas um:lt ishmgc;ﬂ'lm
mengabdi kepada allah, sehingga partisipasi dan tanggun '1‘w1b ;11;11t
islam terhadap pembangunan bangsa akan lebih bes1§ }‘Sin‘vkm“‘.a
Masjid adalah tempat dimana diajarkan, dibentuk dit\:n;b llf’ : d‘l‘l
dikembangkan dunia pikiran dan dunia rasa islam. ' Hkan €
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MaQ]ld tidak biSa dilepaskan dari

. ; ari

sabda-Nabl SAW. Di atas, setiap orang birsr;a:]e?:kjtalat. Berd

Saj“'d',rumah’ .fjl kebun, di jalan, di kendaraan dan da' :

Gelain itu, maSJld. merupakan tempat orang berkum ull tdempal lainnya.

shalat secara berjamaah, dengan tujuan meningkalian sf)[l]ic;];fi]taal;u:an
an

silahlurrahmi di kalangan kaum muslimj : .
terbaik untuk melangsungkan sha]at]-um’alt'.\- Di masjid pulalah tempat

Dimasa Nabi SAW. Ataupun dimas; . S
pusat atau sentral kegiatan pkaum stlSiii?:a}Ee);’a :;:Sl'; ";?gladl
pemerinlah anpun.mencakup’idec’]og}’:Politik,ekonomi S(;Ci1] 1er il'fmg
dan kemiliteran dibahas dan di pecahkan di lembaga M:nsjidc M]:;S?d fuané;
berfungsi sebagai pusat Penge'mbangan kebudayaan Islam térutagna]sa%t
gedung-gedungkhususuntukxtu belumdidirikan. Masjid juga merupakan
ajang halagah atau diskusi, tempat mengaji, dan memperdalam ilmu-
iimu pengetahuan agama ataupun umum. Pertumbuhan remaja masjid
dewasa ini juga termasuk upaya memaksimalkan fungsi kebudayaan
yang diemban masjid.

Kalau saja tidak ada kewajiban Shalat, tentu tidak ada yang namanya
Masjid di dalam Islam. Memang, shalat sudah di syariatkan pada awal
kelahiran islam sebanyak empat rakaat, dua di pagi hari dan dua di sore
hari. Penetapan Shalat menjadi lima waktu seperti sekarang ini baru
disyariatkan menjelang Nabi Hijrah ke Madinah. Sampai saat itu, ibadah
shalat dilakukan dirumah-rumah. Tiadanya usaha mendirikan masjid
karena lemahnya kedudukan umat Islam yang sangat lemah, sedangkan

tantangan dari penduduk Makkah begitu ganasnya. Penduduk Makkah
tampak belum siap menerima ajaran Nabi SAW. Walau telah 13 tahun

dakwah dilancarkan.

asarkan
n Shalat dimana

2. Kebudayaan Dalam Islam

ebudayaan karena Islam bukan hasil
3 Islam adalah sesuatu yang

lah SAW yang mengandung

Islam tidak bisa dianggap K€
dari pemikiran dan ciptaan manusia. Agam

diwahyukan oleh Allah SWT kepada Rasulul

i i di
jadi hidup manusia agar selamat di
peraturan-peraturan untuk jadi panc:ltrl:: - ;telah e galami

dunia dan akhirat. Tetapi agama-a5 o agama
Perubahan) selain Isla§1 memang kebug;);i?gnS$1:u5?§.1Wala%pun
recbut adalsh hasil OPtEPC dan da g, bahkan turut

bukan kebudayaan tetapi agam¢ ' dororie
Mmengatur peng;anutnya untuk perkebudayaan:
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umatnya berkebudayaan dalam semua aspek kehidupan termasuk dalam

bidang ibadah. Al-Quran ad

Contohnya dalam ibadah sembahyang, dalamh' 43) ada
perintah Terjemahnya : Dirikanlah sembahyang (Al-Baqaraii: .

Perintah itu bukan kebudayaan karena ia adalah -wahy:lc;jfmpada
Allah SWT. Tetapi apabila kita hendak melaksanak_an permt_ah lr;kanlah
sembahyang” maka timbullah daya pemikiran kita, bagalmanaI }end.ak
bersembahyang, dimana tempat untuk melaksanakannya_dan ain-lain,
Dan dari pemikiran tersebut terwujudlah usaha atau tindakan yang
akhirnya menghasilkan sebuah kebudayaan.

Seperti keterangan sebelumnya yang men.gatakan bahwa
kebudayaan bisa melahirkan kemajuan, maka jika kita bl.sa melaksanakan
arahan/perintah lain dalam agama Islam ini, niscaya lahirlah kebudayaan
dan kemajuan dalam kehidupan kita. Kemajuan yang dicetuskan karena
dorongan agama Islam itulah yang dikatakan kebudayaan dalam Islam.
Dan suatu budaya yang dicetuskan suatu bangsa tanpa meniru bangsa
lain itulah yang dinamakan kebuadayaan bangsa itu. Berbeda, jika suatu
bangsa meniru kebudayaan bangsa lain, maka bangsa tersebut dikatakan
bangsa yang yang berkebudayaan bangsa lain. Sama halnya jika orang
Islam melakukan atau meniru kebudayaan di luar kebudayaan Islam,
maka dia dikatakan orang Islam yang berkebudayaan bangsa lain.

Perbuatan seperti ini terjadi juga dalam urusan membuat masjid.
Contohnya dapat dilihat pada mesjid Cordova Spanyol yang tempat
sembahyangnya dibuat dengan tidak mengikuti cara Islam karena dibalut
dengan emas. Ini tidak dibenarkan sama sekali oleh ajaran Islam. Maka
ini bukan kebudayaan Islam tetapi kebudayaan orang Islam.

Jadi apa sebenarnya kebudayaan Islam? Umumnya suatu yang
dicetuskan itu bersih dengan ajaran Islam baik dalam bentuk pemikiran
ataupun sudah berupa bentuk, sikap atau perbuatan, dan ia didorong
oleh perintah wahyu. Itulah yang benar-benar dinamakan kebudayaan
(tamadt;n) ISla:ni lJika a{?ran agama Islam ini diamalkan seungguh-
sungguh, umat Islam akan jadi maju. .
dihasilkan iy, lahirlah keb“dajyaan ata]u tagzgui?ggrakﬁin;:ﬁmal z:agt
Islam mengamalkan hukum Islam, semakin banyak kemajuan d}i,hasi]k'm
dan semakin banyak pula kebudayaan atau tamadun Islall‘n yang lahir ‘
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3, Peran Masjid Kampus Bagi Mahasigw

Pada zaman sekarang, magi
. . : + Masjid kampyg
bagian kecil dari sebuah ki}mpus. MESkipunpbegizem:ng hfm.ya sebuah
dalam n?embel_'ltu.k mahasiswa berintegritas Sangatige ran mas!!d kampus
tidak saja men]afh tempat shalat, Saat ini masjid me .s]ar. Mas]lq kf!mpus
kegiatan mahasiswa yang memiliki s Je'ma menjadi pusat

_ egudang lemb:; i

Lembaga.-lembag‘a danﬁkeglatan yang berada gi lfaran.Lg:adan keglatq'n-

akan lebih maksimal jika dioptimalkan untuk membentullinrgrf:h:r:;?ss]ld
wa

yang.ber integritas. Dalam perannya membentyk mahasiswa berintegritas
masllfi kz?n?pus sekgrang-kurangnya bisa memanfaatkan dua ha]g aih;
fungsi spiritual masjid dan lembaga-lembaga yang berada di dalamr):ya

Secara spiritual, fungsi utama masjid adalah sebagai tempat
bersu]ud.‘BerSU]ud dalam arti melaksanakan penghambaan kepada
Allah. Pldalamnya orang-orang muslim melaksanakan shalat dan
ibadah-lbad_ah lainnya. Oleh sebab itu masjid kampus tidak pernah
sepi. Mahasiswa yang datang ke masjid adalah mereka yang berupaya
untuk menjaga integritas terhadap agamanya. Salah-satunya untuk
melaksanakan shalat (baik shalat berjamaah maupun munfarid). Orang
yang senantiasa menjaga shalatnya berarti ia menjaga integritas terhadap
Tuhannya. Shalat adalah tiang agama. Barang siapa mendirikan shalat
berarti mendirikan agamanya, barang siapa meninggalkan shalat berarti
meruntuhkan agamanya. Demikian sabda Sang Nabi Saw. Shalat juga
menjadi parameter bagi amal seseorang. Jika shalatnya baik maka baik
pula seluruh amalnya, dan sebaliknya. Dapat dikatakan bahwa peran
utama masjid dalam membentuk mahasiswa adalah melalui aktivitas

ibadah, terutama shalat.

4. Masjid Sebagai Pembinaan

Perpustakaan merupakan salas satu bagian penting darrl1 if)?:lf;
masjid kampus. Koleksi-koleksi seperti bukuy, ma]alahf; (r;;ausuatah g
lainya akan berpengaruh terhadap karakter Pf.’mb}ixca. anP }}:amu b
mengatakan “You are what you read”, kamu adalah apa yang

i h terhadap spiritualitas
Koleksi-koleksi keagamaan akan berpengaruambahan koleksi-koleksi

Pembaca. ikian perlu adanya penambahan X&€7E" O
keagarrc121r[1) e:%\an rce‘fevan der}:gan mahasiswa. Sosialisasl z in'%.ghqeg]ign
Pelaya“a“ }’;,nggramah, dan penataan ruangan yan'ga :) aIr)na da] ieoye
Menambah angka kunjungan ke perpustakaan. yang
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_ . . tdari perpustakaan
Scmakinbanyakmahaslswayangblsamemchkmanfaa ariperp

masjid itu. .

Masjid sebagai pusat pembinaan potensi umat ac‘llil/lall\‘ldwf’igsgnl:ak
ternilai yang diterima umat Islam dari Rasulullah SAW. Masjid bukan
semata-mata tempat shalat. Masjid adal :
dan menyusun umat. Islam tidak dapat tegak tanpa jamaah.

Ajaran-ajaran Islam adalah jalinan ibadah dan n:uamalah. Yang
satu “mu’amalah dengan Khaliq (hablum min Al,l,ah) , yang lainnya
“mu’amalah dengan makhluk (hablum min an-naas)”.

Masjid warisan Risalah Islam berfungsi s?bagal pangkalan
Umat tempat membina jamaah, menambah pengertian dan wawasan,
mempertinggi kecerdasan, menanamkan akhlag, memehhara. budi
pekerti, mendinamika jiwa, memberikan pegangan hidup bagi para
anggota masyarakat (jamaahnya), guna menghadapi masalah pokok
dalam persoalan hidup.

ah untuk menegakkan ibadah

Masjid dan Langgar (surau) yang hidup dan dinamis, berperan
sebagai pusat bimbingan untuk menaikkan jiwa umat (mendinamisirnya)
untuk mencapai taraf kemakmuran hidup lebih baik.Masjid yang hidup
sebagai pusat pembinaan umat, akan meng- hidupkan jiwa jamaahnya
supaya terpelihara “Izzah”, kepribadian umat yang sedang berkecimpung
dalam masyarakat ramai dari berbagai corak,, ibarat ikan ditengah air laut

yang hidup, tetap dapat memelihara dagingnya tetap segar dan tawar
walaupun terus menerus berendam dalam air asin.

Jamaah umat Islam dapat saling berlomba dengan masyarakat
lainnya dalam menegakkan kebenaran dan keadilan secara bersama-

sama guna menyuburkan kebajikan untuk masyarakat umum. Begitulah
fungsi Masjid secara hakiki.

Kewajiban Umat “Membina Jamaah melalui Masjid” ini tidak boleh
dilalaikan (di kucawaikan) dalam keadaan bagaimanapun. Hidupkan Masjid
kembali. Dari masjid yang hidup akan terpancar jiwa yang memancarkan cahaya
hidup kepada umat disekelilingnya. Inilah program umatisasi.

Masjid adalah sumber kekuatan umat Islam masa lalu sekarang
dan di masa depan. Alangkah meruginya Umat Islam, bila me’reka tidak
kunjung mengenal dan mempergunakan modal kekayaan tak ternilai
jumlahnya yang dapat dijadikan sumber kekuatannya ini,

F Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi
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5. Gtrategi dalam pembinaan generasi muda

Menurut Larry Poston, Nabi ¢
menentukan satu strategi khusus dal
Nabi melakukan berbagai macam str
dengan situasi dan kondisi para ma
kali diturunkan kepada Nabi, Beliau melakukan strategi dakwal
sembunyi-sembunyi. Selanjutnya, pada saat dakwah Nabi Muharmed
mendapatkan tekanan dan ancaman dari kaum Qu raisy, Nabi menera kgn
strategi hijrah ke Madinah. Bahkan, Nabi juga melakuk,an strategi mte}ialui
jalur pernikahan untuk mendapatkan dukungan dan pengikut. Intinya,

strategi dakwah Nabi Muhammad disesuaikan dengan kemampuan,
situasi dan kondisi mad'u.

Dengan tidak ditetapkan satu strategi yang khusus oleh Nabi
dalam melakukan dakwah, maka pengikutnya dapat berkreasi untuk
menciptakan dan menerapkan berbagai strategi yang sesuai dengan
mad’u. Pertimbangan dasar yang perlu diperhatikan dalam menentukan
dan menerapkan strategi dakwah, yaitu: tujuan dakwah, kemampuan
dan keahlian da’i atau pelaksana dakwah, kondisi dan situasi dakwah
dan mad’u, sarana dan prasarana pendukung. Dengan memperhatikan
pertimbangan dasar tersebut tentunya strategi dakwah untuk anak-anak
akan berbeda dengan strategi yang digunakan kepada para pemuda.
Begitu juga, strategi yang diterapkan kepada pemuda berbeda dengan
strategi yang diterapkan kepada orang dewasa.

Secara umum ada dua strategi besar yang dapat diterapkan dalam
pembinaan kepada pemuda yaitu: strategi internal-personal dan strategi
external-institutional.

1. Strategi internal-personal berorientasi pada upaya pem;qgkatrkan
pemahaman, penghayatan, dan per?gamalap.a]aran Islam yang
bersumber dari dalam diri pemuda itu sendiri. .

2. strategi external-institutional diarahkan pada penguatan organi-

sasi yang dimiliki oleh pemuda.

dak pernah bersikeras untuk
am melaksanakan dakwahnya.
a'tegl dakwah yang disesuaikan
d’unya. Ketika dakwah pertama

al-personal, pengurus masjid

Dalam mengaplikasikan strategiiniety an untuk berkembangnya

s hanya memberikan tempat dan pendana hendaknya memberikan
Organisasi pemuda masjid. Pengurus masjid hendakny

iaran Islam pada
imbingan, arahan dan kontrol terhadap Pel(jiktsar?ac:!:1 ;l?r:ereka lakEkan
8eneras;j muda. Apakah dalam kegiatan-kegla.;’mr}:‘a shalat berjama'ah
tidak menyimpang dari ajaran Islam, baga[m;na kepeduliaan serta
Mereka, tadarus al-Quran mereka dan bagaims

iM ji K I».
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keterlibatan pemuda dengan persoalan ke-,‘nasyarakatan- Sefnu;_ ity
tentunya dilakukan dengan cara-cara yang bq.ak dan'demokfatls- Tidak
bisa pengurus masjid memaksakan paham, ideologi .da.n_kepe.ntmgan
masjid kepada pemuda. Intinya, penerapan strategi ini lebih pada
pembinaan kepribadian pemuda tersebut atau dalam bahasa sekarang
dikenal dengan pembangunan karakter (character bmldu-zg) pemud.a.
Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Zaklfah Dar'ad]at
“Pembinaan kehidupan beragama tidak dapat dilepaskan dari pembinaan
kepribadian secara keseluruhan. Karena kehidupan beragama adalah
bahagian dari kehidupan itu sendiri”.

Sedangkan aplikasi strategi external-institutional, pengurus masjid
harus memberikan kesempatan kepada pemuda untuk mengembangkan
diri dalam organisasi remaja (pemuda) masjid dan setiap masjid harus
mengupayakan terbentuknya organisasi pemuda masjid.

Dalam praktek di lapangan, kedua strategi besar di atas jangan
dipisahkan atau dipertentangkan. Kita tidak bisa hanya mengandalkan
strategi internal- personal saja atau sebaliknya hanya menerapkan strategi
external-institutional saja. Hindari juga anggapan yang menyatakan
bahwa membina mental remaja hanya menjadi tugas dari orang tua
saja, sedangkan masyarakat hanya berpangku tangan atau sebaliknya.
Organisasi dapat melakukan pembinaan mental sekaligus dapat melatih
mereka dalam berorganisasi. Demikian juga, orang tua melatih mental
remaja sekaligus mendukung remaja untuk aktif di organisasi.

Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan sebagai berikut:

1. Memerintahkan suatu kebajikan dan melarang suatu
kemungkaran (Amar Ma'ruf Nahi Munkar) adalah perintah

agama, karena itu ia wajib dilaksanakan oleh setiap umat
manusia sesuai dengan kemampuan dan kekuatannya.

2. Islam adalah agama yang berdimensi individual dan sosial,
mal_ca sebelum memperbaiki orang lain seorang Muslim dituntut
berintrospeksi dan berbenah diri, sebab cara Amar Ma'ruf yang
baik adalah yang diiringi dengan keteladanan. '

3. Menyampaikan Amar Ma’ruf Nahi

Mungkar dis .
kepada keihklasan karena mengharap i gxar disandarkan

dho Allah semata.

Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi

Dipindai dengan CamScanner



4. Masjid mempunyai dua arti, y
Dalam arti umum, masjid adal
untuk sujud, sedangkan dal
yang dibangun khusus u
shalat berjamaah;

5. Masjid mempunyai banyak fungsi diant
tempat menjalankan ibadah shalat, sebag
dan sebagai temp

keadilan;

aitu arti umum dan arti khusus.
ah SeMua tempat yang digunakan
am arti khusus masjid adalah tempat
ntuk menjalankan ibadah, terutama

aranya yaitu sebagai
al tempat musyawarah,
at pengaduan masyarakat dalam menuntut

Dakwah dan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, Serta Peran & Fungsi Masjid Kampus 27
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BAB Xl

ISLAM DAN ISU-ISU KONTEMPORER
TANTANGAN MENGHADAP] MODERNISAS|

Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini, banyak berbagai permasalahan
kehidupan yang terjadi. Segala kejadian yang terus menerus terjadi
baik dari segi permasalahan sosial yang berkaitan dengan agama,
suku, dan kebudayaan. Isu-isu kontemporer tersebut sebenarnya
dalam islam tidaklah dikenal, namun seringkali dijadikan sebagai
problematika permasalahan dalam sosial, dikaitkan dengan islam karena
arti sebenarnya dari istilah yang termasuk dalam isu-isu kontemporer
tersebut merupakan hal yang terkadang bertolak belakang, dari ajaran
agama islam.

Jika dikaitkan Islam dan isu-isu kontemporer tidak jarang
menimbulkan banyak spekulasi yang bermunculan dari berbagai pihak
baik dari ormas-ormas islam yang menolak keras terhadap isu-isu
kontemporer [ersebut, maupun ulama-ulama besa-r islam. Pemlkn.'an
yang bertolak belakang dengan islam malah menimbulkan ke-antian

terhadap negeri barat itu karena dianggap bahwa isfilah-isti!ah [;‘I'S(,’bl:lt
berasal dari tradisi-tradisi barat. Perkembangan islam di Indonesia

memiliki mata rantai yang cukup berliku. Semgn_tarq 1Islamhizlgucslaer:a;§
ini memiliki kompleksitas persoalan, dan dari :qlm is an:‘d;k terbcrﬁur
membawa wajah tatanan baru dalam m@’famkat ya;'gi }:eq amaan.
dengan realitas sosial, budaya, tatanan politik dan tradist Ke¢ g

Studi-studi Islam
n referensi utama umat

ditegakkan. Penegakan
anjutnya

-Sunnah yang merupaka

_nilai luhur yang harus

Al-Quran dan as
am berbagai aspek kehidupan itu sel

Islam mengandung nilai
atas nilai-nilai luhur dal

Tantangan Menghadapi Modernisasi

i er
Islam dan Isu-isu Kontempor
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menjadi cita-cita Islam. Menurut Abuddin Nata', hasil stuc(ijl metnga:am
yang dilakukan para ahli tentang cita-cita [slam yang terdapal dalam
al-Quran dan as-Sunnah dalam hubungannya dengan berbagai aspek
kehidupan umat manusia menunjukkan sebagai berikut: |

Pertama, dalam bidang sosial, Islam mencila-.CItakan suatu
masyarakat yang egaliter, yaitu masyarakat yang didasarkan a.ta.s
kesetaraan atau kesederajatan sebagai mahluk tuhan. Atas dasar ini,
kedudukan dan kemuliaan manusia dihadapan Tuhan dan manusia
lainnya bukan didasarkan atas perbedaan suku bangsa, .golongan,
bahasa, warna kulit, pangkat, keturunan, harta benda, tempat tinggal dan
sebagainya, melainkan hanya berdasarkan atas ketagwaannya kepada
Tuhan dan baktinya bagi kemanusiaan.’

Kedua, dalam bidang politik, Islam mencita-citakan suatu
pemerintahan yang dipimpin oleh orang yang adil, jujur, amanah dan
demokratis sehingga yang bersangkutan tidak menyalahgunakan
kekuasaannya serta mendengar dan memperhatikan hati nurani
masyarakat yang dipimpinnya.?

Ketiga, dalam bidang ilmu ekonomi, Islam mencita-citakan keadaan
ekonomiyang didasarkan pada pemerataan, anti monopoli, saling
menguntungkan, tidak saling merugikan.?

Keempat, dalam bidang hubungan sosial antara umat Islam dengan
mahluk lainnya, Islam mencita-citakan suatu keadaan masyarakat yang
didasarkan ukhwah yang kokoh, yakni yan memungkinkan terjadinya
hubungan yang harmonis dan saling membantu antara sesama manusia
dan sesama mahluk Tuhan lainnya.

Kelima, dalam bidang hukum, Islam mencita-citakan tegaknya
supremasi hukumnya yang didasarkan pada keadilan, tiada pilih kasih

manusiawi, konsisten dan objektif yang diarahkan kepada melindungi
seluruh aspek hak asasi manusia.

Keenam, dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan, Islam
mencita-citakan pendidikan yang merata bagi seluruh masyarakat,
berlangsung seumur hidup, dilakukan dimana saja, menggunakan
berbagai metode dan pendekatan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan usia, tidak mengakui adanya diktonomi antara ilmu

' Abuddin Nata. Peta Keragaman Pemikirin Islam di Indone

Persada. 2001. HIm.2 sia. Jakarta: Raja Grafindo
* Fitri Ovivyanti. Metodologi Studi Islam. .
Him. 351 Y ¢ g t Islam.Palembang: IAIN Raden Fatah Press. 2006.

' Lihat QS.An-Nahl,16:90 ; al-Maidah,5:5-8

' Lihat QS.Al-Hasyr,57:7; al-baqarah,2:282; an-Nisa 4:29. al-Maidah, 5.2
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agama dan ilmu umum, dan dilakyk

menjadi khalifah dimuka bumi dalam rangka ibadah kepad AL
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipah pada Allah.
dta-cita Islam dalam berbagai aspek kehidup

rerciptanya suatu kehidupan masyarak: : .y
dida}sarkan pada nilai-nilai akhla)]; yal:g ?::;LT be;;bagbﬂ: bidang yang
keimanandantanggungjawabkepa Allah serta ka;il):;a gan L;t;lmtpu oy
jawab kepada sesama manusia. Hal ini pula yang );ekgli :sa;ig‘,’r;g
cita-cita al-Qur‘an. Seperti yang diungkap oleh fazlur R‘ahfr;nans b:l]\?v;
tujuan utama al-Qur’an adalah menegakkan suatu tata masyarakat yan‘
adil berdasarkan etika, sehingga dapat survive dimuka bumi ini. Lebiﬁ
rinci, dalam karyanya yang lain fazlur Rahman mengatakan: “Bahwa
dasar ajaran al-Qur’an ialah moral, yang memancarkan titik beratnya
pada monoteisme dan keadilan sosial. Hukum moral tidak diubah; ia
merupakan “perintah tuhan” ; manusia tidak dapat membuat hukum
moral; ia sendiri harus tunduk kepadanya, ketundukan itu disebut Islam,
dan perwujudannya dalam kehidupan disebut ibadah atau pengabdian
kepada Allah”.®

Pada proses selanjutnya, kebangkitan islam yang ada pada intinya
merupakan upaya perjuangan menegakkan cita-cita Islam, secaranormatif
dipandang akan dapat memberikan kepastian hidup di masa depan. Akan
tetapi, kebangkitan agama tersebut ternyata menimbulkan keragaman
artikulasi keagamaan. Keragaman keagamaan tersebut meliputi tata
pikiran , penghayatan, dan aksi serta sistem sosial. Keraggman inilah
yang memunculkan persoalan keagamaan yang pelik, baik dilingkungan
komunitas internal agama itu sendiri, maupun dalam.kaitappya_d.engap
Iingkup kehidupan yang lebih luas, seperti ekonomi, politik, idiologi,
iptek, dan lain sebagainya.

an dengan tujuan agar manusia

ami bahwa pada intinya
an adalah menginginkan

A.  Isu-Isu Kontemporer

Isu-isu kontemporer adalah isu yang berkembayngt_Sirze?ell:‘isi
selelah Perang Dingin berakhir pada ere ]990-af}. Pflnbe'rs:f—isu ter?ebtclt
isu-isu global kontemporer terkait erat dengan sl gt qitl!';é e Aneaman
yang tidak lagi didominasi oleh hubungan Tlmur[-) 2::0 ];ras{)i-Lil;eral o
Perang nuklir, persaingan ideologl af\t-araM e' ot internasional
Marxisme-Leninisme dan diplomasi Krisis. asya

————— , . dung: Puslaka.l‘)%. Hlim. 54
1 riemah. Ban g '
, Fazlur Rahman. Terts Pokok ql-mQ:I:;' "Seﬁo’;ii Galeh. Jakarta:Bumi Aksara. 1992
re ¢

* Fazlur Rahman. Islam, Te
Him 49
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kini dihadapkan pada isu-isu global yang terkait dengan “Tatanan

Dunia Baru” (New World Order). Isu-isu mengenai pe-rsoa]an-persoalan
kesejahteraan ini berhubungan dengan Human Security antE:jra 'n]ega_ra-
negara maju (developed) dengan negara-negara berkembang (developing
countries) serta masalah lingkungan.” . '

Isu-isu global kontemporer merupakan isu yang lahir s.ebagal
bentuk baru ancaman keamanan yang mengalami lransformas’;] sejak
berakhirnya Perang Dingin menjadi suatu “Agenda Global Ba”ru (New
Global Agenda). Ancaman dalam bentuk baru ini bukan berupa “serangan
militer” yang dilakukan oleh suatu negara terhadap negara lain tetapi
tindakan kejahatan yang dilakukan oleh non-state actor dan ditujukan
kepada state actor maupun individu atau warga negara yang mengancam
keamanan umat manusia (Human Security).

Ancaman tersebut dapat berupa tindakan terorisme atau kejahatan
transnasional yang terorganisir (Transnational Organized Crime/TOC),
kesejahteraan (kemiskinan), degradasi lingkungan, konflik etnis dan
konflik komunal yang berdimensi internasional, hutang luar negeri, dan
sebagainya.

1. Islam Fundamentalisme

a. Pengertian Islam Fundamentalis

Secara harfiah kata islam berasal dari bahasa arab, diambil dari
kata “salima” yang berarti selamat sentosa. Dari kata asal yaitu “aslama,
yuslimu, islaman” yang bearti memeliharakan dan keadaan selamat
sentosa, dan bearti juga menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat.
Kata salama itu menjadi pokok kata islam, dan mengandung arti yang
terkandung pada pokoknya, sebab orang yang melakukan aslama atau
masuk islam dikatakan muslim.

Islam secara istilah menjadi nama bagi agama yang ajaran-
ajaranyadiwahyukan Tuhan kepada manusia melalui Nabi Muhammad
SAW. Sebagai Rosul. Islam pada hakikatnya membawakan ajaran-ajaran
yang bukan hanya membawa satu segi, tetapi mengenai berbagai segi
dari kehidupan manusia. Seluruh ajaran islam tersebut diarahkan untuk
mewujudkan rahmat bagi seluruh alam.

Adapun kata fundamentalis berasal dari bahasa inggris yang artinya
pokok, asas, fundamental. Sedangkan pokok, asas bersa] dari bahasa

" http://stitattaqwa.blogspot.co.id/2015/03/isu-i ’
fundamentalisme.html /isu-isu-kontemporer-
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Indnnt‘siﬂ yang arlinya dasar, alas, pedom
okok dasar atau tumpuan berfikir (berpe
ayng menjadi dasar,

a;, atau sesuatu yang menjadi
poke Ndapat) dan sebagainnya serta
Jika pe'ngerlian dari dua kata tersebuyt disatuk
flmdanwnlal1sme, maka pengertianya dalah  isla
emahaman dan prakteknya bertumpu pada hal-hal ‘::1 , yong dalam
demikian, secara harfiah semua semua orang islam y‘ani’ i
enam rukunislam dan menjalankan rukun islam yang?im;i gz;caziy;ispez}iie:

islam fundamentalisme. Karena yang disebut ajaran fundmental dalam
.sJ]am tercakup pada rukun islam dan rukun inam

Selanjutnya pengertian kaum fundamentalis dari segi istilah sudah
memiliki satu psikologis, dan berbeda dengan pengertian fundamentalis
dalam arti kebahasaan sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya.
Dalam pengertian yang demikian itu kelahiran kaum fundamentalis
ada hubungan dengan sejarah perkembangan ajaran Kristen dan dalam
islam, kaum fundamentalis ada hubungan dengan masalah pertentangan
politik, social, kebudayaan dan lain sebagainya. Dalam hubungan ini
Darwan Raharjo mengatakan sebagai berikut, “suatu langkah yang
barang kali perlu ditempuh adalah memahami gejala lahirnya istilah itu
dalam sejarah perkembangan agama Kristen. Dengan pemahaman itu
kita bisa menengok kepada gejala perkembangan Islam, baik didunia
Islam umumnya dan di Indonesia sendiri.’

an, yakni islam

b. Latar belakang munculnya fundamentalismen islam

Fundamentalisme bukanlah istilah  yang berasal  dari
pembendaharaan kata dalam bahasa masyarakat Muslim. Istilah
tersebut, dimunculkan oleh kalangan akademisi Barat dalam koqteks
sejarah keagamaan dalam masyarakat mereka sendiri. Fundamentalfsme
diartikan sebagai reaksi terhadap moderenisme. Fundz‘xlmentallsm'e'
dianggap sebagai aliran yang berpegang tegtfh pada. fundamgtt:]
agama kristen melalui penafsiran terharap kitab suci agama itu.
Secara rigid dan literalis.’

Istilah Fundamentalisme Sec€
Amerika Serikat pada tahun 1920 un

mulai digunakan di

ara historis .
ukkan versi tertentu

tuk menunj

Muhammad Walyuni  Hafis (ed)

ina. 1996. HIm 87 N
isme dalam Politik Islant:
pakistan). Jakarta:

\*
* Darwan Raharjo » Fundamentalisme n'alam1d
Rekontruksi dan Renungan Religius Islam- Jakarta: Param: tamental
* Yusril Thza Mahendra. Moderenisne dan ﬁ {"nm’af al-Islami (
waandr'ngan partai Masyumi (Indonesia) dan partai ja

Paramadina. 1999, Him.5
ghadapi Modernisasi

an Men
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Dipindai dengan CamScanner



aktor yang menyebabkan

dari kelompok kristen protestan.' Beberapa f - o2
agai berikut:

lahirnva kaum fundamentalisme antara lain seb

. ) > i ai- ilai
1) Faktor modernisasi yang dirasakan dapat menggeser nilai-nilai
agama dan pelaksanaannya dalam kehidupan.

2) Faktor pandangan dan sikap politik yang tidak sejalan dengan
pandangan dan sikap politik yang dianut oleh penguasa.

3) Faktor psikologis. '
4) Faktor sifat dan karakter pemahaman meraka terhadap ajaran
Islam.

2. Islam modernis

a. Pengertian Islam Moderenis

Kata modernis, berasal dari bahasa inggris Modernistic, yang berarti
model baru." Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia, kata modern
diartikan sebagai yang terbaru, secara baru, mutahir.”? Selanjutnya
kata modern berkaitan pula dengan kata modernisasi yang berarti
pembaharuan atau fajdid dalam bahasa Arabnya. Modernisme dalam
masyarakat barat mengandung arti pikiran, aliran, gerakan dan usaha
untuk merubah paham-paham, adat-istiadat, institusi-institusi lama, dan
sebagainya untuk disesuaikan dengan suasana baru yang ditimbulkan
oleh kemajuan ilmupengetahuan dan teknologi modern.” Kata ini lalu
masuk kedalam literatul Islam, tetapi modernisasi yang terjadi dalam
islam berbeda dengan yang terjadi di Barat.

Selanjutnya, Nurcholis Madjid'* mengatakan bahwa pengertianyang
mudah tentang modernisasi ialah pengertian yang identik atau hampir
identik dengan rasionalisasi. Dalam hal ini modernisasi berarti proses
perombakan pola berpikir atau tata kerja lama yang tidak akliah (rasional),
dan menggantinya dengan pola berpikir dan tata kerjab
Kegunaannya ialah untuk memperoleh daya guna d

' Alwi Shihab. Islam Inklusif: Menu
1999.HIm.138-139

aru yang rasional.
an efesiensi yang

ju Sikap Terbuka dalam Beragama. Bandung:Mizan.

Cramegiil_1109rc‘)5l.w}-§:nh,gas dan Hasan Shadily. Kamus Bahasa Inggris Indonesia. Jakrta:
1982. Hllr:\Vgls Poerwadarminta. Kamus Unum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.
Gl'mkﬂ’:-] ;:E;;’;;BUT-:':‘;Ei;’;}‘g.’;‘]”l"nl:']’;“”mn dalam istan: Sejarah  Pemikiran  dan
H]m_17|2| Nurcholis Madjid. Islam Kemoderenan dan Keindonesiaan. Bandung.Miza. 1987.
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maksimal. | [al itu dilakukan dengan menggunakan penemua khi
mantisia dibidang ilmu pengetahuan. Sedangkan ilmu ;" mtlltI;1 i
iidak lain adalah hasil pemahaman Manusia terhadap hgk:ie-l? Il:an,
objektif yang mcngunsa.i alam, ideal, dan Material, sehingga alaLrIn l:::
perjalan menurut kepastian tertentudan harmonis, Orang yang bertindak
menurul ilmu pengetahuan (ilmiah), berarti ia bertindak menurut hukum
alam, malah menggunakan hukum alam itu sebagaimana mestinva
schingga ia memperoleh daya guna yang tinggi, o

Berdasarkan pengertian di atas, maka modernisasi adalah suatu
keniscayaan (keharusan), bahkan keajiban yang mutlak. Modernisasi
merupakan pelaksanaan dari perintah dan ajaran Tuhan Yang Maha Esa.

b. Latar belakang timbulnya Islam modernis

Islam modernis muncul pada priode modern dalam sejarah Islam
(mulai tahun 1800 M) dan mempunyai tujuan untuk membawa umat
islam kepada kemajuan.” dengan jalan demikian, pemimpin-pemimpin
Islam modern mengharapkan akan dapat melepaskan umat islam dari
suasana kemunduran dan selanjutnya menuju kemajuan.

Islam modernis juga timbul sebagai respon terhadap berbagai
keterbelakangan dalam bidang ekonomi, pendidikan, ilmu pengetahuan,
kebudayaan, politik, dan sebagainya.

Sehubungan dengan itu, maka terdapat beberapa penyebab ter-
jadinya kemunduran umat islam yaitu:

1. Umat islam mundur karena telah meninggalkan ajaran islam
yang sebenarnya

2. Umat islam mundur karena sebab yang bersifat politis

3. Umat islam mundur karena lemahnya persaudaraan islam

4. Umatislam mundur disebabkan paham jumud yang berkembang

di kalangan umat islam . b
5. Umat islam mundur karena masuknya berbagai macam bid‘a

ke dalam islam.

e —— OP-C“'I Him12

" Harun Nasution, Pembaharuan dalam islam,

i Modernisasi
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B. Sejarah Peradaban Islam

at dibagi ke dalam tiga periode besar,

" ‘radabc I.]( da
Sejarah peradaban Islam dap an (1250-1800 M), dan

yaitu periode Klasik (650-1250 M), Pertengah
Moderen (1800 M - ke atas). _ .

Periode Klasik merupakan zaman kemajuan.. Pada periode ini
ditandai dengan berkembangnya dan memuncaknya ilmu pengetabuan.
baik dalam bidang agama, bidang non agama maupun dalam bidang
kebudayaan Islam'®.

Ketika Islam mempunyai peradaban yang tinggi pada zaman
Klasik, Eropa berada dalam zaman Pertengahan, yang ditandai dengan
zaman kegelapan. Tidak mengherankan kalau orang-orang Eropa datang
ke Andalus dan Sisilia, yang ketika itu merupakan pusat peradaban Islam,
di samping Baghdad, Kairo, Damsyik dan lain-lain, untuk mempelajari
filsafat dan sains yang berkembang dalam dunia Islam.

Berbeda dengan periode Klasik yang mengalami kemajuan,
umat Islam pada periode pertengahan mengalami kemunduran karena
disintegrasi bertambah meningkat, disamping umat Islam kurang sekali
perhatiannya pada ilmu pengetahuan. Ini ditandai dengan adanya
pemikiran-pemikiran para ulama yang bersifat dogmatis dan didukung
juga oleh perbedaan-perbedaan pemikiran yang terjadi antara ulama
Sunni dan ulama Syi‘ah.

Pada tahun 1800 M (Periode Moderen) adalah awal zaman umat
Islam mulai bangkit. Kebangkitan umat Islam pada abad ke delapan
belas berawal dari kehancuran tiga kerajaan besar yaitu, Turki Usmani,
Safawi di Persia, dan Mughal di India. Dan berkuasanya Napoleon atas
Mesir yang merupakan salah satu pusat dunia Islam yang terpenting
melahirkan kesadaran pemuka-pemuka Islam , bahwa umat Islam dalam
keadaan terbelakang dan lemah.

Berkaitan dengan kesadaran ulama Islam pada abad ke-18 Harun
Nasution berpendapat bahwa:

“Kesadaran ini menimbulkan keinginan di kalangan umat Islam
untuk memperbaiki kedudukan mereka dengan menoleh ke dan belajar
dari Barat. Pemimpin-pemimpin Islam ingin mempermodern dunia
Islam. Dengan demikian timbullah periode Modern dalam sejarah Islam
yaitu dari tahun 1800 M sampai zaman kita sekarang ini”"7, ]

'* DR. H. Abuddin Nata, MA., Metodologi Studi | i i
oA 15 A g iIslam, PT. Raja Grafindo Persada,

" Prof. DR. Harun Nasution, Islam Rasional, Mizan, Bandung, 1998, him. 183
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Ide-ide pembaharuandalam Is]
oleh sebagian umat Islam tradisiona] dan sebagi
Dalam benak mereka hingga saat in; namp‘nk ;(’i’l
mau menerima apa yang dimaksud dengan p(‘-mbnlnrl Isl
memandang bahwa pembaharuan dajam Islam mlnl;h ::” "lﬂm. ME‘“""“
[slam yang Iama.diganli dengan ajaran Islam yang inruun ’;‘?"!I% ajaran
Jslam yang lama itu berdasarkan pada hasil ijtihad pn;1 u,hp::fb]?" a]«;;ﬂn
upaya mencocokkan kehendak al-Qur'an dan al-1 ladil.; dc;u;a‘n kL:I::nd;E

orang yang mc:nafsnrkannya, bukan mengajak orang untuk hidup sesuai
dengan al-Quran dan al-Hadits. B

am bukan seperti v, i i
anseperti yang dipersepsikan

an umat Islam modern.
d perasaan masih belum

l’cmbahan!an dalam Islam sebenarnya bukan seperti pembaharuan
yang dipersepsikan oleh sementara sebagian  kaum tradisional
dan sebagian kaum modern di atas. Tetapi pembaharuan Islam di
sinididasarkan dengan ide-ide pembaharuan yang mengupayakan
penyesuain paham keagamaan Islam dengan perkembangan zaman yaitu

perkembangan baru yang ditimbulkan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern.'®

Harun Nasution dalam bukunya berjudul Pembaharuan dalam
Islam telah banyak mengemukakan ide-ide pembaharuan antara lain
dengan cara menghilangkan bid’ah yang terdapat dalam ajaran Islam,
kembali kepada ajaran Islam yang sebenarnya, dibuka pintu ijtihad,
menghargai pendapat akal, dan menghilangkan sikap dualisme dalam
bidang pendidikan."

Salah satu ide pembaharuan dalam Islam adalah menghargai
pendapat akal yang pada akhirnya lahirlah pemikiran rasional dalam
dunia Islam. Pemikiran rasional dalam dunia Islam sebenarnya sudah
ada sejak zaman Klasik Islam yang berakhir pada pertengahan abad ke
delapan belas dan muncullah abad pertengahan Islam yang berlangsung
sampai permulaan abad ke sembilan belas. N .

Secara eksplisit perlu ditegaskan, bahwa pemikiran rasmnalld]ar;
ilmy pengetahuan Islam telah dibawa oleh orang ke Erl;);?a mi atiun
Penerjemah buku-buku filsafat dan sains Islam ke dalam maza a?;ad
dan pada akhirnya menimbulkan renaigans di Eropa Barat ll::z ;ikenal

¢ empat belas sampai ke enam belas. I.)] Eropa padi;{ZalT;1n1l1li agama,
gerakan Averroisme yang diambil dari nama Ibntl\ r u:gis’m‘e berisikan
dokter dan filosof Islam terbesar di Andalusia. Aver

Pemikiran rasional, filosofis dan ilmiah.

\*—-‘
18 s id., him. 330. . " ot. 1, 1975,
o FDI’:;'uAb;\IIdd":' Nr;“?’:e:xl:;il'wruan dalam Islam, Bulan Bintang, Jakarta, ce
n Nasution, ¢
him_ 19

gan menghadapi Modernisasi

tan
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Sementara Harun Nasution berbicara intang pemiklran Islam
rasional dan ilmu pengetahuan Islam adalah :

“Ketika pada abad ke sembilan belas, pemikiran rasional_, ﬁ19soﬁs
dan ilmiah ini dibawa kembali oleh orang Barat ke dunia Islam, ia ditolak
karena dianggap non Islam, sungguhpun ulama modem dalam Islam,
seperti Al-Thahthawi dan Muhammad Abduh di Mesn_r,. menegaskan
bahwa apa yang dibawa orang Barat itu sebenarnya milik Islam yar‘ng
dikembangkan di Eropa. Sampai dewasa ini mayoritas umat Is}am masih
berpendapat bahwa pemikiran rasional filosofis dan ilmiah itu adalah
intervensi Barat dan bukan intervensi ulama Islam zaman Klasik”.?

Mengutip pendapat Aristoteles, Al-Farabi menggambarkan
makhluk manusia sebagai binatang rasional (al-hayawan al-nathiq) yang
lebih unggul dibanding makhluk-makhluk lain. Manusia menikmati
dominasinya atas spesies-spesies lain karena memiliki intelegensi atau
kecerdasan (nuthq) dan kehendak (iradah), keduanya merupakan fungsi
dari daya kemampuan.?’ Kemampuan dalam diri manusia inilah yang
disebut akal. Akal menjadikan keberadaan manusia lebih sempurna
daripada mahkluk lain sebagai ciptaan Tuhan.

Keberadaan akal dalam Islam sangat tinggi kedudukanya dan
urgensi sekali sehingga muncul statemen nabi bahwa agama itu adalah
akal (rasional), tidak ada agama yang tidak rasional.> Dari statemen
ini lahirlah pemikiran rasional dikalangan cendikiawan muslim, dan
pemikiran rasional ini dipengaruhi oleh bangkitnya para mikir muslim

dengan persepsi tentang bagaimana tingginya kedudukan akal seperti
terdapat dalam al-Qur’an dan al Hadits.

Perlu ditegaskan bahwa ada perbedaan antara pemikiran rasional
Islam dan pemikiran rasionalisme Yunani. Di Yunani tidak dikenal
agama samawi, maka pemikiran tumbuh dan berkembang bebas tanpa
terikat pada ajaran-ajaran agama. Sementara pada zaman Islam Klasik
pemikiran rasional terikat ajaran ajaran Islam sebagi mana yang terdapat
dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Yakni ajaran-ajaran yang disebut qoth’iy

al-wurud dan qoth'iy al-dallah,dapat ditangkap sesuai kemampuan
akal.”?

* Prof. Dr. Harun Nasution, Islam Rasional, Op. Cit., him., 177.

7' Osman Bakar, Hierarki Ilmu, Membangun Rangka Pikir Islamisasi i
Bandung, 1995, himge. g amisasi [lmu, Mizan,

# Imam Chanafi al Jauhari, Hermeunitika Islam Memb
Atas Global, Ittaqu Perss, Yogyakarta 1999, him.70

* Harun Nasution, Islam Rasional, Op. Cit., him 7

angun Peradaban Tuhan di
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Perkembangan  pemikiran rae;
: sional i

dipgngaruhl atas penc!apat Para filosuf $3;1n;1|05uf
akal yang banyak menjadi rujukan filosyf musl{ d

P]“m’.AnStOt?les .dan Plotinus atay Neoplatonismefn\z 2lah Penqapat
sebagimana dikutip  A. Hanafi, bahwa “akal keluar-];nenurut Plotinus,
pertama, ke Esaan pertama dari segala sepi _ gsung dari yang
akal, karena dengan adanya akal maka 2l Tacs ng |
emikiran. Mulailah timbul keduanya sestdah aagéa):ff;gkm]eznjadl obyek
mutlak adalah yang pertama” ya ke Lsaan, yang

Ahmad Kharis Zubair,

dkk, dalam buk :
mengatakan bahwa : ukunya Filsafat Islam

“Dari pemikiran para filosof Yunani tentang permasalahan akal
setidaknya memunculkan tiga macam teori pengetahuan. Pertama
disebut sebagai pengetahuan rasional, sebagai tokohnya adalah Al-Farabi,
Ibnu Sina, Ibnu Bajah, Ibnu Tufail, Ibnu Rusyd dan sebagainya. Kedua
pengetahuan inderawi, pengetahuan ini hanya terdapat pada klasifikasi
sumber pengetahuan, dan belum ada filosof yang mengembangkan teori
ini, dan yang ketiga adalah pengetahuan kasyf yang diperoleh lewat
ilham”.»

Dari ketiga teori pengetahuan ini, pengetahuan rasionallah yang
sangat mendominasi tradisi filsafat Islam, sedangkan pengetahuan
inderawi/ empiris kurang mendapat tempat, walaupun al-Quran banyak
mendorong ke arah penggunaan inderawi sebagai sumber pengetahuan.

Filsafat Islam berciri khas religius spiritual, tetapi juga bertumpu
pada akal dalam menafsirkan problema ke-Tuhan-an, manusia dan alam,
karena wajib al-wujud adalah akal murni. Ia adalah subyek yang berfikir
sekaligus obyek pemikir.” fat potensi dasar maka

Mengingat daya pikir (akal) itu baru bersifat potensi dz -
perlu dikegbagngkan)f Yelijitu m(elalui Pe“didi_kan akal sebagal lr;f,!imel:]?:;
pemikiran rasional yang dimiliki oleh setiap manusia. Pendidikan

ini dalam rangka mengaktualkan potensi dasar manusiakyangeir(g;l;::a
sejak lahir dan masih dalam dataran alteranatif, apakah akan g

menjadi akal yang baik atau sebaliknya. . 1 o
Harun Iz,!asftion mengatakan bahwa untuk mewujudkan pemikiran

ayat dan hadits
rasional yang agamis perlu diusahakan pemahaman ay

A Hlamat Bintang , Jakarta, 1 .
: i “ilsafat Islam, Bulan _ 2.
‘:ﬁhizgaghl;i?sgg:;;nlr“dq:k, Filsafat Islam , sen Lembaga Studi Fi

1992, him. 35-36 _
*Dr. Tbrahim Madkour, Aliran dan Teori

1995, him. 247.

990, him.35
|safat Islam,

Filsafat Islam, Bumi Aksara, Jakarta,
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sedemikian mungkin sehingga dapat diterima o!ehdakalaﬁf_;‘f;i?s)sg;aral
tidak bertentangan dengan ajaran absolut (al-Qur ar?d']jn : ]< s

- i dengan tujuan pendidikan ’siam, ‘yaitu

Maka tepat sekali deng ) Jang Islami. Sehingga akan

mencerdaskan akal dan membentuk jiwa 3 -
terwujud sosok pribadi muslim sejati yang berakal dan berpengetahuan

dalam segala aspek kehidupan.” _ )
Bertolak dari pemikiran di atas, penulis tertarik untuk mengkaji

secara lebih mendasar tentang pemikiran rasional dalam Islzfm dan
implementasinya dalam pendidikan Islam, dengan mengambil salah
satu tokoh pemikir rasional Islam Indonesia, yaitu Harun Nasution, dan
diangkat menjadi sebuah skripsi dengan judul: “Pemikiran Rasional Prof.
Dr. Harun Nasution dan Implementasinya dalam Pendidikan Islam”.

C. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas serta menghindari kesalahpahaman terhadap
judul, maka perlu penulis jelaskan secara konkrit dan operasional tentang

beberapa istilah yang digunakan.

1. Pemikiran Rasional

Pemikiran rasional adalah cara atau hasil berpikir yang berdasarkan
akal (rasio). Dalam pendekatan filosofis, akal adalah sebagai sumber
utama pengetahuan, mendahulukan atau mengunggulkan dan bebas
terlepas dari pengamatan inderawi.”

Penulis maksudkan di sini adalah suatu pemikiran yang bersumber
pada akal untuk mencapai suatu kebenaran dalam ilmu pengetahuan,
di mana pengetahuan harus dicari dalam akal pikiran (in the realism
of the mind), karena kita tidak dapat menemukan secara mutlak dalam
pengalaman indera.

2. Prof. Dr. Harun Nasution

Harun Nasution dikenal sebagai seorang tokoh pemikir Islam
yang beraliran rasional di Indonesia. Beliau juga seorang pemikir Islam

¥ Harun Nasution, Islam Rasional,Op.Cit., him. 9

* Abdurrahman al-Baghdadi, Sistem Pendidikan di Masa Khali ,
Jakarta, 1996, him.30 asa Khalifah Islam, Al-Izzah,

* Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1996, him.929.
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vang begitu sangat memperhatikan terhad
umat Islam, terutama mengenai tuntutan
terutama dalam thema-thema Islam yang d

Thema Islam agama rasional dan di i
dalam tulisan-tulisan Harun Nasution, ?e:ll;tr;ar::iifle‘JE? l;uat bergema
dan Wahyu dalam Islam; Teologi Islam: AIiran-al‘ir‘an Slel'al:-l:u‘j: A]'(a]
Perbandingan; d.an Muhammad Abduh dan Teologi Ra;ion]1l ?\/1]1’1% nélll?a
Karena dalam sejarah perkembangan pemikiran Islam alira;\ teolo aZ: e
percorak rasional itu ditampilkan oleh Mu’tazilah, ma’ka Harun N-%sl)lz!ng
sering dituduh sebagai “Neo-Mu'tazilah” di Indonesia s

Hal itu bisa dilihat karya ilmiahnya dalam teologi, filsafat dan

agama yang mengedepankan potensi manusia dalam mengkaji ilmu
pengetahuan.

ap perkembangan pemikiran
'nl:o_dermsasi bagi umat Islam,
tkaitkan dengan akal manusia,

Harun Nasution adalah putra Indonesia pertama yang dapat

mencapai gelar doktor dari Islamic Studies University, Mc Gill, Kanada
tahun 1968.*

3. Implementasi

Menurut W.].S. Poerwadarminta, kata implementasi berarti:
penerapan.? Dalam hal ini penulis maksudkan untuk mengetahui
bagaimana penerapan pemikiran rasional Harun Nasution dalam
pendidikan Islam.

4. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang falsafah dasar, tujuan-
tujuannya dan prinsip-prinsip dalam melaksanakan pendldlk’an
didasarkan atas nilai-nilai dasar Islam yang terkandung dalam al-Quran

dan al-Hadits.»

Pendidikan Islam di sini, penulis mengara
akal, sehingga diharapkan peserta didik dapa
\- . .
afat, Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam, 70

1989, him. 132. .
-aliran Sejarah Analisa dan Perbandingan,

hkan pada pendidikan
t menjadi orang yang

¥ Lembaga Studi Agama dan Fils
Tahun Harun Nasution, Guna Aksara, Jakarm.
u ¥ Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran
[ Press, Jakarta, 1986, hIm. Vii. Bal
v *WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bah
» Jakart ' 4 mn

" [');'S lzi;zhtl:lr;\r\l(L%7l<«1A Konsep Pendidikan slam, Sebuah Telaah Kompone

Kurikulum, Ramadhani, Solo, 1991, him. 35.

asa Indonesia, Balai Pustaka, Cet.

Da“-ar
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nya dengan baik.*

as, pandai iki t menggunakan akal
cerdas, pandai berpikir, dan dapat mengg onal yang tidak

Dan diharapkan juga dapat terciptanya pemikiran ra
lepas dari ajaran al-Qur’an dan al-Hadits.

D. Tantangan Menghadapi Modernisasi

1. Islam dan Modernisasi

Islam adalah sebuah kata dalam bahasa arab, yang artinya ialah
pasrah, yakni pasrah kepada Allah SWT, karena menaruh kepercaya.an
kepada-Nya. Semua agama yang dibawah oleh para nabi (pengajar
kebenaran, pembawa kabar gembira, dan peringatan bagi manusia)
mengajarkan tentang pasrah kepada Allah SWT. Meskipun seorang nabi
tidak berbahasa Arab, ia tetap disebut sebagai muslim, dan agamanya
pun tetap disebut sebagai Islam, karena ia sendiri pasrah kepada Allah
SWT.»

Islam juga merupakan sebuah agama yang berisi ajaran- ajaran
yang diturunkan Allah SWT kepada manusia melalui nabi Muhammad
SAW yang diutus sebagai rasul pembawa ajaran tersebut. Islam juga
mengambil bentuk sikap penyerahan diri seluruhnya dan sikap pasrah
kepada kehendak Allah SWT atas segala kehendaknya.*

Jika dua kata di atas digabungkan menjadi modernisasi Islam,
maka modernisasi Islam adalah sebuah gerakan, aliran dan paham
yang ingin merekonstruksi dan mengoreksi kembali nilai-nilai yang
terkandung dalam Islam untuk dapat disesuaikan dengan kebutuhan-
kebutuhan dan relevansi umat Islam di zaman modern ini. Islam dan
Modernisasi memang bukanlah suatu isu yang baru muncul dalam
sejarah perkembangan pemikiran Islam, isu ini telah lama beredar dan
telah banyak menyita perhatian para ilmuan dan cendikiawan, baik
cendikiawan Islam maupun di luar Islam.

Fazlur Rahman,” sarjana asal Pakistan mendefinisikan modernisasi
dengan “usaha-usaha untuk melakukan harmonisasi antara agama dan
pengaruh modernisasi yang berlangsung di dunia Islam”. Mukti Ali,

M Ibid., hlm. 35

» Nurcholish, Islam Kemodernan, him. 47. Lihat juga ; Muh
Massage Of The Quran (London: E.J. Brill, 1980), him.vi

* Nurcholish, Islam Kemodernan, him. 47

7 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban Sebuah Telaa
Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemodernan, cet. Ke-2, (Jakarta:
Paramadina, 1992), hal. Xxv

ammad Asad, The

h Kritis Tentang
Yayasan Wakaf
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mengartikan modernisasi sebagai Upaya menafsirkan Islam melalu
}m\dckdh"‘ rasional untuk mensesuaj ~dim melalul

kannya d
p éengan pe
.aman dengan melakukan adaptasi den gan perkembangan

| ; San perubahan-perub
werjadi di dunia modern yang sedang berlangsung” perehahan yang

1. Modernisasi dan Rasionalisasi

Rasionalisasi dan rasionalisme merupakan dua kat

satu akar kata yang sama, vaitu Rasio, reason (Inggris), ratio (latin) yang
perarti hubungan atau pikiran. Rasionalisme (Inggris : rationalism)
adalah sebuah pendekatan filosofis yang menekankan akal budi (rasio)
sebagai sumber utama pengetahuan, mendahului atau unggul, dan bebas
dari pengamatan indrawi. Rasionalisasi memiliki dua arti, yaitu arti
positif dan arti negatif. Arti positifnya ialah: “membuat rosional (masuk
akal) atau membuat sesuatu dengan akal budi atau menjadi masuk akal”.

Sedangkan arti negatifnya ialah: “pembenaran berdasarkan motif-motif
tersembunyi (vang biasanya egoistik).

a berasal dari

Dalam arti negatif ini, alasan-alasan yang diberikan dalam
rasionalisasi umumnya adalah penemuan-penemuan yang tidak benar
vang lebih dapat diterima oleh ego seseorang ketimbang kebenaran itu
sendiri”. Jadi rasionalisasi adalah suatu upaya untuk menjadikan atau
membuat sesuatu itu menjadi rasional (masuk akal) dengan memberikan
alasan-alasan agar sesuatu itu dapat diterima oleh akal dan diterima
oleh orang lain. Dalam perkembangan lebih jauh, modernisasi ini selalu
disamakan dengan Rasionalisasi,® yang memberikan kekuasaan kepada
akal dalam mengatur dan menentukan jalan hidup yang akan c!itempuh,
inilah yang membawa manusia kepada kekafiran dan kemusyrikan.”

Bencana besar yang menimpa umat Islam dewasa ini adalah
terperosok dalam kemusyrikan yang mungkin tidak disadari akibat
keawaman seseorang. Kita terkadang melihat bc?hwa musyrik itu
hanya orang yang menyembah tuhan dengan cara rltl{al agama di luar
Islam, percaya kepada roh halus yang dapat membez'nkar} pert.o]ongan
kePadan},’a, dan orang yang menyimpan ilmu sesat. Tidak itu saja, orang

* Nurcholish, Islam Kemodernan, him. 171 _ o .

" Dalam fll::g;inaan term ini, Cak Nur men?;analoglkan decniarlll)‘frn:jf;::;;i?ays;
Seperti rasionalitas dengan rasionalisme, rasionalitas mer}uru}: da AR S;NT i
nilaj vang sangat baik, bahkan itu merupakan se??uh pefmta_on;llirslme i‘n i adala'h oebab
rasionalitas berarti penggunaan rasio atau akal budi. Tetap1 rasxmem e
Paham vang memutlakkan rasio dan menganggap bahwa rasu;) e 'apfaham e
dari ma‘ﬁalah benar dan salah . Cak Nur kembali n?ene_g;askalr.\ . ; h;m ham
Ini tidak bisa diterima dalam Islam. Nurcholish, Cita-cita Politik, him.

i ernisasi
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arwin, dan pemikir-pemikir

vang menerima ajaran Karl Max, Lenin, D . .
Ve ‘L, d o« I [ ‘ ’ alpalagl d(.‘ngan ]01a5~

Barat lainnya, sebenarnya sudah menjadi musyrik,
ielas membela dan mompuriunngkannya.““ o

Sebagai seorang Muslim yang dengan SUPC"“h_nYa ey a‘kmljlslam
sebagi Way of Life yang juga akan menganut cara bcrﬁklr ]sla‘ml,‘mu?uru!
Cak Nur, pemaknaan terhadap substansi modgrms harus berorintasi
kepada nilai-nilai besar Islam, dengan demikian al'<an fnemperkuat
kevakinan kita bahwa modernisasi berarti Rasionalisasi ur.wfuk
memperoleh daya guna dalam berpikir dan bekerja secara maksimal
merupakan perintah Tuhan yang imperatif dan mendasar.*!

Karena manusia pada prinsipnya akan selalu mengalami perub.ahan
dalam setiap kurun waktu, maka modernitas merupakan kelanjutan
wajar dan logis dari sejarah perkembangan manusia yang lambat atau
cepat pasti akan muncul. Tidak dapat dipungkiri pesatnya perkembangan
Sains (Inggris: Science) atau ilmu pengetehuan, dengan teknologi sebagai
terapannya, tidak dapat di bantah telah menjadikan kehidupan manusia
lebih baik dan sejahtera. Kenyataan ini diperkuat dengan adanya impian
semua bangsa untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
landasan kemajuan, kekuatan, dan kemakmurannya.

Maka dari sudut pandang ini, ilmu pengetahuan dan teknologi
adalah kebutuhan yang sangat penting, yang perwujudannya dapat
diharapkan meningkatkan kehidupan masyarakat. Islam dalam hal ini
juga memiliki pandangan yang serupa, dimana suatu bangsa/negara
akan mengalami suatu kemajuan jika ditopang dengan kemajuan ilmu
pengetahuan. Hal ini sesuai dengan Hadis Nabi SAW yang mengatakan
bahwa “barang siapa yang menginginkan kehidupan dunia, hendaklah
mencarinya dengan ilmu, dan barang siapa yang menginginkan
kehidupan akhirat hendaklah mencarinya dengan ilmu, dan barang siapa
:\;ang menginginkan keduanya maka hendaklah mencarinya dengan
ilmu”.

Hadis ini sangat jelas sekali menggambarkan bagaimana Islam
sangat memberikan kedudukan yang tinggi terhadap akan fungsi akal
(ilmu pengetahuan), akan tetapi dalam hal ini juga Islam perlu memiliki
benteng yang kokoh agar tidak terjerumus ke dalam jurang kegelapan
yang ditimbulkan olehilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang
dengan sedemikian pesatnya. Karena tidak sedikit oran

; -orang yang
terjerumus kedalam kesesatan yang diakibatkan oleh ilmu ; S an

pengetahuan.

¥ Daud Rasyid, Pembaruan Islam dan Orientalisme Dala
Svamil, 2006), hlm. . St
* Nurcholish, Islam Kemodernan, him. 172

an (Bandung :
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Sisi-sisi gelap yang juga tur , _
adalah ketikg ilmu Pengetatglan beﬁieﬁf;;ﬂert?; P.rob.le’r‘na Sains ini
engclahuan atau SCI'C‘ntisme’ yang pada ahign aenliadl Pah.am Imis
sebuah pertumbuhan ideologi tertutup, yajty idg’olg o uju kepada
memandang ilmu pengetahuan sebagai ha] terahir 8'1itau pah.a.m. yang
kemutlakan d-an §erba cukup dengan dirinya sex’wcbll" 6 memiliki nilaj
Misalnya, ketika ilmu pengetahuan m ir1 (self-sufficient).

X odern mevyakini -
kenyataan adalah empirik semata, dan mulai meriguk'mb:l}:svivsie:zik }I1k£;t
¢ al-

hal di luar jangkauannya. Atau karena ilmu pen

banyak mengh.adapi permasalahan yang birsif;’»:tfaE:g:n?;ier:etelath
(materi), maka ia berkembang menjadi landasan bagi tumbuhnya hr;:: a
bahwa tidak ada kenyataan kecuali kenyataan kebendaan. Dengzln I;e ith
ia menolak adanya hal- hal yang bersifat ketidak bendaan. 3

IImu atau saint merupakan sistim yang lepas dari ideologi atau
keyakinan tertentu. Dalam penampilannya diabad modern ini sains
merupakan pengetahuan manusia, tentang alam fisis. Sains pernah
dinamakan commont sense yang dilatih dan diorganisirkan. Sifatnya
yang husus adalah pengamatan yang kritis dan akurat, serta lukisan
(deskriptif) terhadap benda-benda dan kujadian-kejadian. Dalam arti
yang sempit sains menunjukan pengetahuan alam yang kualitatif dan
objektif.

Lebih lanjut sains merupakan pengetahuan yang mencoba
menjelaskan rahasia alam agar gejala alamiah tidak lagi merupakan
misteri. Untuk itu sains membatasi ruang jelajah kajinya, pada daerah
pengalaman manusia. Untuk menjelaskan rahasia alam tersebut sains
menafsirkan realitas obyek penelaahan sebagaimana adanya (d?s se:im;:
yang terbebas dari segenap nilai yang berss_lfat Pfﬂ_duga- Tidak pe ;Jn‘
apakah nilai-nilai tersebut bersifat moral u_kqlo_gn atau k?percag‘z;:at:
Dengan demikian sains telah terpisah dari sistim keyakinan. Lihat
Saifullah, Bahan Ajar Digital Filsafat Barat Il Him.24

3. Modernisasi dan Westernisasl

dunia Barat karena
odern dimulai oleh Eropa Bar.a’t,
-bangsa bukan Barat ketika
s modernisasi. Bangsa-

dilematis antara usahq
modernisasl

s n
Modernisasi sering dikaitkan erat denga

secara kebetulan momentum zaman M
sehingga akan menjadi masalah bagi bangsa o
ingin melakukan usaha- usaha menuju prom
bangsa non-Barat akan diperhadapkan EeCSién gan sistem
Mempertahankan keaslian buday? meﬂte é:jengan budaya Barat.
Yang sepenuhnya dianggap telah menyatu

i isasi P¥
hadapi Modernisa 15
dan Isu-isu Kontemporer Tantangan Meng
Islam dan Isu-
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Masalah yang dihadapi semakin kompleks k““}f‘] dihadapkan
dengan asumsi sosial bahwa kemodernan merupakan hasil 'Pm,d”k Ba-rat:
maka bangsa- bangsa (terutama bangsa non-Barat) yang ingin menjadi
modern harus terlebih dulu ter-Barat-kan, menggantikan budaya'
lokal mereka dengan kebudayaan yang mirip Barat a.lau mcnga.lam}
westernisasi, karena westernisasi adalah pintu menuju modcrn.lsash
seperti misalnya yang, dilakukan oleh Mustafa Kemal Atturk ‘(Kefnahsme?
vang, menciptakan Turki Baru berbeda dengan kekuasaan Turki Usmani
sebelumnya

Dalam menaggapi hal ini, Cak Nur menolak anggapan diikutinya
proses westernisasi dalam hal modernisasi. Cak Nur mengatakan: “Kita
sepenuhnya berpendapat bahwa modernisasi ialah rasionalisai yang
ditopang oleh dimensi-dimensi moral, dengan berpijak pada prinsip iman
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi, kita juga sepenuhnya menolak
pengertian yang mengatakan bahwa modernisasi ialah westernisasi,
sebab kita menolak westernisme. Dan westernisme yang kita maksudkan
itu ialah bahwa suatu keseluruhan paham yang membentuk suatu total
way of life, di mana faktor yang paling menonjol ialah sekularisme,
dengan segala percabangannya

Hal senada juga dikatakan oleh Samuel Huntington bahwa,
argumen yang didasarkan pada asumsi bahwa masyarakat modern
harus bercorak Barat, peradaban modern adalah peradaban Barat,
bagaimanapun juga, sepenuhnya merupakan pengidentifikasian
vang salah. Modernisasi pendek kata tidak harus berarti Westernisasi.
Masyarakat non-Barat dapat saja melakukan modernisasi sekaligus
mengadopsi nilai-nilai, institusi-institusi dan praktik-praktik Barat, tanpa
meninggalkan budaya mereka sendiri.

Seperti yang dilakukan oleh orang Jepang dengan slogan Wakon,
Yosei, “semangat Jepang, teknik Barat”, Cak Nur menilai keberhasilan
Jepang dalam mengadopsi teknologi Barat modern dan membuatnya
sesuai selera kejepangan merupakan keberhasilan mentransfer

modernitas dari Barat sehingga menyatu dengan sistem budaya mereka
secara otentik dan absah.

Melalui cara-cara yang fundamental, dunia bisa saja menjadi lebih
modern dan tidak begitu ter-Barat-kan. Kasus bangsa Jepang di atas
begitu meyakinkan bahwa modernisasi tidak mesti westernisasi. Ikatan-
ikatan kultural, budaya- budaya pribumi, identitas-identitas lokal dan
keagamaan, tetap saja dipertahankan bahkan mestinya diletakkan sebagai

# Nurcholish, Islam Kemodernan, hlm. 47. Lihat juga ; Muhammad As The
Massage Of The Qur'an (London: E.J. Brill, 1980), him.vi ¥ mad Asad, The

*}21 Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi

Dipindai dengan CamScanner



instrumen “filterisasi” budaya asing yang umu

,duk dan dikalim menjadi bagian dari mOdernsasl:nBy
;slam dengan modernitas yang oleh keb )
mestinya harus dilihat kembali Islam d

a telah bercampur
alam memposisikan
anyakan orang dinilai dikotomis
alam Semangatnya ’

Kesimpulan

1. ke)b_angkltan islam yang ada. pac?a intinya merupakan upaya
perjuangan menegakkan cita-cita Islam, secara normatif
dipandang akan dapat memberikan kepastian hidup di masa
depan. Akan tetapi, kebangkitan agama tersebut ternyata
menimbulkan keragaman artikulasi keagamaan. Keragaman

keagamaan tersebut meliputi tata pikiran , penghayatan, dan
aksi serta sistem sosial

2. Isu-isu global kontemporer merupakan isu yang lahir sebagai
bentuk baru ancaman keamanan yang mengalami transformasi
sejak berakhirnya Perang Dingin menjadi suatu “Agenda Global
Baru” (New Global Agenda). Ancaman dalam bentuk baru ini
bukan berupa “serangan militer” yang dilakukan oleh suatu
negara terhadap negara lain tetapi tindakan kejahatan yang
dilakukan oleh non-state actor dan ditujukan kepada state
actor maupun individu atau warga negara yang mengancam
keamanan umat manusia (Human Security).

3. Isu-isu kontemporer
a. Islam Fundamentalisme
b. Islam Modernis

4. Tantanngan Modenisasi

tangan Menghadapi Modernisasi ¥

Islam dan Isu-isu Kontemporer Tan
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gAB XIV

SLAM NUSANTARA; TIPOLOGI IsLap py
INDONESIA

A. Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Nusantara

Sangat sedikit dan sulit kita mendapatkan informasi kongkrit,
literature atau sumber-sumber sejarah tentang Islamisasi di Nusantara.
Cukup sulit menentukan kapan dan di mana pertama kali tepatnya
Islam masuk di Nusantara. Persoalan mengenai di mana Islam pertama
kali masuk. Ada yang mengatakan di Jawa, dan ada yang mengatakan
di Barus. Ada dugaan bahwa sejarah Nusantara sengaja dikaburkan oleh
penjajah yang menancapkan kekuasaannya sejak Malaka ditaklukkan
oleh Portugis pada tahun 1511 M, kemudian menguasai Ternate pada
tahun 1522." Jika kita mencoba menghitung-hitung sambil melihat awal
mula penguasaan Portugis atas wilayah Malaka, selanjutnya Belanda
dan Jepang berturut-turut menjajah Nusantara hingga tahun .] 945, maka
wilayah kita telah dijajah kurang lebih 434 tahun. Seperti apa yang
pernah dikemukakan oleh Prof. S. Muhammad Naimar (India) dalarp
sebuah ceramahnya yang dikutip oleh Yusuf Abdullah Puar bahwa bukti-
bukti tangan pertama tentang bagaimana scsung.guhn)fa Islam di puLﬂu-
Pulau ini tidak mungkin diperoleh, tetapi bllktl.-b-ukl’l dari IL{aL Cl;cl;E
Menunjukkan bahwa peng-Islaman di daerah ini sudah t?}n;icllu :
Permulaan Islam, mungkin sejak nabi Muhammad SAW masih p-

[ santara,
Terdapat beberapa versi tentang masuknya Islam di Nu

antara lain:

.o _cariana orientalis
. Pendapat pertama dipelopori oleh sarjana Salglil:x: dc;tang‘ ko
dlanlaran\'a; Snouck Hugronje berpendapat bahwa Isl¢

\*ﬂlf = ¢ - L ol m I.}_l n e t‘l‘ ll 'a ﬂ]l 1 ' .
[t l]ld . -‘1 ’ ‘ l ' (
( » -({“", ]l. &l dntll"‘}‘,. i,l \ng‘ 16d

. I; B
* Yusuf Abdullah Puar, Sejarah Islam Indonesia, (C¢

NE 1984), h. 15
. . a EL
Islam Nusantara; Tipolog! [slam di Indonesi F
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(bukan dari Arab langsung)
Gultan Malik al-Shaleh yang
kerajaan Samudra Pasai yang

Indonesia pada abad ke-13 dari Gujaral
dengan bukti diketemukannya makan
beragama Islam pertama, raja pertama
berasal dari Gujarat.

Pendapat kedua dikemukakan oleh sarjana-sarjana Muslim dmn?
taranya Prof. Hamka, yang berpendapatl bahwa Islam sud.nlh datang, di
Indonesia pada abad Pertama Hijriah (awal abad 7 sampai abad .8 M)
langsung dari Arab dengan bukti-bukli jalur pelayaran yang ramai “'-"‘
bersifat Internasional sudah dimulai jauh sebelum abad 13 nu:lal'l?.t Selat
Malaka yang menghubungkan ke Dinasti Tang di Cina (Asia |II11lII:).
Sriwijaya di Asia Tenggara dan Bani Umayyah di Asia Barat.” Prof Naquib
al-Attas berpendapat bahwa catatan mengenai kemungkinan n.msul-;nyn
orang muslim di kepulauan Indonesia adalah bersumber dari laporan
Cina tentang pemukiman Arab di Sumatera utara dikepalai oleh orang
Arab pada tahun 55 H atau 672 M. Juned Pariduri juga berpendapal
bahwa di Barus Tapanuli di dapatkan sebuah makam yang bertuliskan
tahun Haa-Miin yang berarti tahun 48 H atau 670 M. Dengan demikian
maka Islam telah masuk di wilayah tersebut pada tahun 670 M.

Sarjana muslim kontemporer seperti Taufik Abdullah mengkom-
promikan kedua pendapat tersebut. Menurut pendapatnya bahwa me-
mang benar Islam sudah datang ke Indonesia sejak abad pertama Hijriah
atau abad ke 7 dan 8 M, tetapi baru dianut oleh pedagang Timur Tengah
di pelabuhan secara besar-besaran dan mempunyai kekuatan politik
pada abad ke 13 ditandai dengan berdirinya kerajaan Samudra Pasai. Hal
ini terjadi akibat arus balik kehancuran Bagdad ibukota Abbasiyah oleh
Hulagu Khan, dan Asia Selatan, Asia Timur dan Asia Tenggara.!

Dari beberapa pendapat di atas kita mendapatkan cukup gambaran
bahwa Islam sudah masuk di Nusantara pada tahun 670 M dengan
diketemukannya sebuah makam Islam di Tapanuli meskipun tidak dapat
dipastikan apakah pada saat itu sudah terbentuk masyarakat muslim yang
luas atau tidak. Selanjutnya kita tetap meragukan kebenaran informasi
oleh para orentalis bahwa Islam masuk ke Nusantara pada abad ke 13
karena pada masa itu telah berdiri kerajaan Islam. Ini berarti Islam sudah
berkembang dan pada masa itu misi Kristenisasi penjajah juga sedang

berlangsung, sehingga ada kemungkinan pengaburan sejarah Islam di
Nusantara.

* A. Hasyimi, Sejarah masuk dan berkembangnya sl
Bandung: Al-Ma‘arif, 1981), h. 358 ’

* Taufiq Abdullah, Sejarah ummat Islam Indonesia, (Cet. I; Jak
Indonesia, 1991), h. 39

am di Indonesia, (Cet. II;

arta: Majelis Ulama
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Seiring dari beberapa pend

. apat di atas a ls , ;
ke Indonesia pada abad Pert I atas bahwa Islam telah masuk

ama Hijriah atau abad k i
T = all atau abad ke-7 M. tetapi baru
meluas pada abad ke-13 M. Perluasan Islam ditandai berdirinya k}zrajaan

Islam tertua di Indonesia, seperti Perlak dan Samudra Pasai 1i Aceh pad

tahun 1292 dan pada tahun 1297. Melalui pl‘wat— uasnasael (di ceh pa da
daerah pantai Sumatera Utara dan melalui L;ralpnu;i Pe:df:%:ngin d!
Malaka, agama Islam kemudian menyebar ke Pulau j*lw pd ‘ z"lng‘ oy
ke Indonesia Bagian Timur, awa dan selerusnya

Dalam hal ini menurut Mukt; Ali, b

ls'lam di ]|‘1f1011esm, selain memegang ajaran-ajaran Islam itu gampang
dmwngerh juga karena kesanggupan pembawa Islam dalam memberikan
konsesi terhadap adat kebiasaan yang ada dan hidup dalam masyarakat.’

Sedangkan Prof. Mahmud Yunus lebih merinci tentang faktor-

faktor mengapa Islam dapat tersebar dengan cepat di seluruh Indonesia
pada masa permulaan, yaitu:

Agama Islam tidak sempit dan tidak berat melakukan aturan-
aturannya, bahkan mudah diturut oleh segala golongan umat manusia,

bahkan untuk masuk Islam cukup dengan mengucapkan dua kalimat
syahadat saja.

ahwa sesungguhnya penyiaran

Sedikit tugas dan kewajiban Islam Penyiaran Islam dilakukan secara
berangsur-angsur dan sedikit demi sedikit. Penyiaran Islam dilakukan
dengan cara kebijaksanaan dan cara yang sebaik-baiknya. Penyiaran
[slam itu dilakukan dengan perkataan yang mudah dipahami umum.*

Itulah beberapa faktor yang menyebabkan mudahnya proses
Islamisasi di Kepulauan Nusantara, sehingga pada gilirannya nanti
menjadi agama utama dan mayoritas di negeri ini. Namun secara garis
besarnya Islam masuk dan berkembang di Nusantara melalui kontak
perdagangan, perkawinan, dakwah para mubeallig.

Tentang proses perkembangan masyarakat Islam pertame.a melalui
bermacam-macam kontak. Misalnya jual-beli, kontak perkawinan dan
kontak dakwah langsung, baik secara individual maupun kolektif.”

Dari situlah semacam proses pendidikan _dan pengajaran Islam
dimulai, meskipun sangat sederhana. Materi pelajarannya yang pertama

5 A. Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di Indonesia, (Cet. Il ; Jakarta : Tinta

Mas, 1974) h. 6
¢ Mahmud Yunus,
karya, 1985), h. 14 :
> Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkit

di Indonesia, ( Cet. IV ; Jakarta: Puspa Karya,

Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Cet. IV; Jakarta Hidava

an Islam di Indonesia dan Perkembangannya
1978), h, 194
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sekali adalah kalimat Syahadat. Sebab bagi siapa yang sudah bersyahadat
berarti sesorang sudah menjadi muslim.

Dengan demikian kita ketahui bahwa 'temyafﬂ pensyaratan
memeluk agama Islam itu praktis sekali, dan dari sana pula pendldllfan
beranjak, dari hal-hal yang paling mudah hingga ke ljlal-hal yang bersifat
praktis. Sehingga banyak masyarakat yang tertarik untuk meme!u'k
agama Islam dikarenakan tidak memberatkan ajarannya dan sedikit
tugas dan kewajibannya sebagaimana telah dijelaskan di atas.

B. Sistem Pendidikan Islam pada Masa Awal Masuknya Islam
di Nusantara

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa pendidikan Islam
dimulai seiring dengan masuk agama Islam di Nusantara. Pada awal
perkembangnya, pendidikan Islam dilaksanakan secara informal oleh
para pedagang muslim, sambil berdagang mereka menyiarkan agama
Islam. Setiap ada kesempatan mereka memberikan pendidikan dan
ajaran agama Islam.

Didikan dan ajaran Islam mereka berikan dengan perbuatan berupa
contoh suri tauladan. Mereka berlaku sopan, ramah-tamah, tulus-ikhlas,
amanah dan kepercayaan, pengasih dan pemurah, jujur dan adil, menepati
janji serta menghormati adat-istiadat yang ada, yang menyebabkan
masyarakat Nusantara tertarik untuk memeluk agama Islam.

Begitulah para penganjur agama Islam pada waktu itu
melaksanakan penyiaran Islam kapan saja, di mana saja, dan siapa saja
setiap ada kesempatan. Di situlah agama Islam diajarkan, dan didikan
kepada mereka adalah cara mudah, dengan demikian orang akan dengan
mudah pula menerima dan melakukannya.

Sementara itu hampir disetiap desa yang ditempati kaum muslimin
mereka mendirikan mesjid untuk tempat mengerjakan shalat jum’at, dan
juga pada tiap-tiap kampung mereka dirikan surau atau langgar untuk
mengaji al-Qur an dan tempat mengerjakan shalat lima waktu.

Pendidikan agama Islam dilanggar bersifat elementer, dimulai
dengan mempelajari abjad huruf arab (hijaiyyah) atau kadang-kadang
langsung mengikuti guru dengan menirukan apa yang telah dibaca dari
kitab suci al-Qur an. Pendidikan di langgar dikelola oleh seorang petugas
yang disebut "amil, modin atau lebai (di Sumatera) yang mempunyai
tugas ganda, disamping memberikan doa pada waktu'upacara kcFl,ua; ra
atau desa, juga berfungsi sebagai guru. Pelajaran biasanya dib@rikgn

10 Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi
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P:‘iif:gl':;':stg“ petang hari, saty sampai dua jam. Pelajaran memakan
wa : eberapa bulan, tetapi pada umumnya sekitar satu tahun.

. Anak-anak duduk dengan bersila dan belum memakai bangku dan
meja. Guru pun duduk besila. Mereka belajar pada guru seorar%g de;ni
B o dan belum lJ‘Crke]as-kelas seperti sekarang. Pelajaran awal ialah
belajar l_1.uruf al-Qur’an atau huruf hijaiyyah. Setelah pandai meml;'l‘m
huruf l-*n]-alyyah tersebut, baru membaca al-Qu’an. Sementara itu ;n‘
juga diajarkan adalah tata cara mengerjakan ibadah shalat mas}:Ial%
keimanan yang lebih dikenal dengan sifat dua puluh serta akhlak yang
diajarkan lewat cerita-cerita seperti nabi-nabi, orang-orang shaleh
sehingga diharapkan anak mampu meneladaninya.®

: Satu hal yang masih belum dilaksanakan pada pengajaran al-Qur'an
di langgar, dan ini merupakan kekurangannya adalah tidak diajarkannya
menulis huruf al-Qur'an (huruf arab), dengan demikan yang ingin
dicapai hanya membaca semata. Padahal menurut metode baru dalam
pengajaran belajar membaca harus diadakan pelajaran menulis, seperti
halnya yang dikembangkan sekarang dengan memakai metode Iqra, di
mana tidak hanya kemampuan membaca yang ditekankan, akan tetapi
dituntut juga penguasaan si anak di dalam menulis.

Pengajian al-Quran pada pendidikan langgar dibedakan kepada
dua macam, yaitu:

1. Tingkatan rendah; merupakan tingkatan pemula, yaitu mulai
mengenal huruf al-Qur'an sampai bisa membacanya diadakan
pada tiap-tiap kampung, dan anak-anak hanya belajar pada
malam hari dan pagi hari sesudah shalat subuh.

2. Tingkatan atas, pelajarannya selain tersebut di“atas,' d%tambah
lagi dengan pelajaran lagu, qasidah, barazanji, tajwid serta

mengaji kitab perukunan.”

Adapun tujuan pendidikan dan pengajaran di langgar‘e?da]ah f11531:
anak didik dapat membaca alquran dquap benran}a dan baik, 'da'nhhda,k
dirasakan keperluan untuk memahami isinya. Jadi dalam .lllailmn ban)a
sebatas agar anak mampu membaca al-Quran c!e_ngan ba;( aTQen:r;
tanpa memperhatikan tentang pemahaman akan isi dan makna al-Qur'ar

tersebut.

idi i wsia, (Cet. I ; Jakarta : Raja Grafindo
* Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (
Persada, 1995), h. 21-22.

* Mahmud Yunus, Op- cit, h. 14

Islam Nusantara, Tipologi Islam di Indonesia
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uang sekolah, akan tetapi tergantung kepada kerelaan (! u }J‘m e
yang boleh memberikan tanda mata berupa benda at,d anaL;' kd>id'a|:
dengan kemampuan masing-masing. Hubungan an afa | v{la ik
dengan guru pada pendidikan langgar bcr]angsung_g{(u'b e 'Lllf')bu';l
kelak murid melanjutkan pelajarannya ke lcmbaga pendi |.da‘r£ yarlu, e 1 1
tinggi. Mengenai metode penyampaian materi pada pendidi m; anpBar
memakai dua sistem, yaitu sistem sorongan'’ dan sistem halaqah.

Memang, dalam bentuk permulaan, pendidikan agama Islam
disurau atau di langgar atau di mesjid masih sangal_ sederhana. M"dﬂ!
pokok mereka yang dimiliki hanya semangat menyiarkan agama ba;,;!
yang telah mempunyai ilmu agama, dan semangat menuntut ilmu Pag|
anak-anak. Yang terpenting bagi guru agama ialah dapat memberikan
ilmunya kepada siapa saja, terutama pada anak-anak.

C. Sistem Pendidikan Islam pada Masa Awal Kerajaan Islam

Masa kerajaan merupakan salah satu dari periodesasi sejarah
pendidikan Islam di Indonesia, sebab sebagaimana lahirnya Kerajaan
Islam yang disertai dengan berbagai kebijakan dari penguasanya saat itu,
sangat mewarnai sejarah Islam di Indonesia, terlebih-lebih agama Islam
juga pernah dijadikan sebagai agama resmi Negara/Kerajaan pada saat
itu.

Karena itulah, bila kita berbicara tentang perjalanan sejarah pendi-
dikan Islam di Indonesia, tentu saja kita tidak bisa mengenyampingkan
bagaimana keadaan Islam itu sendiri pada masa kerajaan Islam ini.

Berikutiniakan dikemukakan beberapa kerajaan Islam di Indonesia,

serta bagaimana perannya dalam pendidikan Islam dan dakwah Islamiyah
tentunya.

1. Kerajaan Islam di Aceh

a. Kerajaan Samudra Pasai

Para ahli sepakat bahwa agama Islam sudah masuk dj Indonesia
(khususnya Sumatera) sejak abad ke-7 atau 8 M, meskipun ketentuan

" Sistem  Sorongan adalah sistem pendidik
perorangan dengan guru/kiyai.

"' Sistem halagah adalah sistem pendidikan dimana
pengajarannya duduk dengan dikelilingi murid-muridnya

an dimana anak belajar secara

suru/kiyai dalam memberikan

*IY  Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi
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tentang tahunnya secara pasti terdapat sedikit perbedaan

| N‘rdltl«j(?' l_sklam pertama di Indonesia adalah kerajaan Samudera
Pasai yang didirikan pada abad ke-10 M dengan raja pertamanya al-Malik

1 1 12 . .
[brahim bin Mahdum.” Tetapi catatan lain ada yang menyatakan bahwa
kerajaan Islam pertama adalah kerajaan Perlak."”

Mengenai perhatian pemerintah pada pendidikan Islam pada masa
itu, menurut Ibnu Battutah (ketika berkunjung ke kerajaan Samudera Pasai

pada tahun 1345 M) mengungkapkan bahwa pada masa pemerintahan
Malik az-Zahir, ia sangat kagum melihat dimana raja sangat alim dan
begitu pula memberikan perhatian besar pada ilmu agama, dengan
menganut Mazhab Syafi'i serta memperaktekkan pola hidup sederhana.™

Dilaporkan pula ia mengikuti raja mengadan khalagah. Setelah
shalat Dhuhur sampai Ashar. Keterangan tersebut diduga kerajaan
Samudra Pasai ketika itu sudah merupakan pusat agama Islam dan
berkumpul ulama-ulama dari berbagai Negara Islam untuk berdiskusi
tentang masalah-masalah keagamaan dan keduniaan sekaligus.”

Adapun sistem pendidikan Islam yang berlaku pada masa kerajaan
Samudera Pasai, yaitu:

a. Materi pendidikan dan pengajaran agama bidang syariat ialah
fighi mazhab Syafi'i.

b. Sistem pendidikannya secara informal berupa majelis ta’lim dan
halaqah.

c. Tokoh pemerintahan merangkap sebagai tokoh agama.

d. Biaya pendidikan agama bersumber dari Negara."

Setelah kerajaan Samudra Pasai mengalami kemunduran dalam
bidang politik, tradisi pendidikan agama Islam terus b?rlanjut. Samudra
Pasai terus berfungsi sebagai pusat studi Islam di Asia Tenggara,
walaupun secara politik tidak berpengaruh lagi."”

2 Hasbullah, Op.cit. h.28

1 Yusuf Abdullah Puar, Sejarah Isl
1984), h. 15

" Hasbullah, Op.Cit., h. 28

" Mursyifah Sunanto, Sejarah Pe

RajaGrafindo, 2005), h. 104 - _
" le [)Lr; ‘7-u|1.1)r'mi dkk., Sejarah Pendidikan Islam, Proyek Pembinaan Prasarana dan

o M . qs v . 2—
Sarana Perguruan Tinggi Departemen Agama RI, (Cet. 11 Jakarta, 1956).b. 1
7 h,l"ru,'\'“'ah Sun‘]nlﬂ, OP.('“-, ]‘. I”/

am di Indonesia, (Cet. II; Bandung,: PT. Angkasa,

radaban Islam Indonesia, (Cet. I Jakarta : T,

|slam Nusantara; Tipologi Islam di Indonesia
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b. Kerajaan Perlak

, ‘r-‘.
Kerajaan Perlak merupakan salah satu kt. i;l'r'l'm" Samudera Pasaj
Bahkan ada yang menyatakan lebih dahulu dari kKeraj: '

) rATI smperk

namun Kurang,bukti valid dan data kepustakaar, var FECIEE O
pendapat tersebut. Yang jelas Perlak mcruPakand ‘ri ‘cn saruh Hindu
sangat strategis di Pantai Selat Malaka, dan bebas da 1 pl’ -{’kﬂi bert k
Berdasarkan faktor demikian maka Islam dengan mule a,‘ bt-[( , B.\pf]
di Perlak tanpa kegoncangan social dengan Pendu_du}: p'r"]’.lll.:i' i”'.m
perjalanan Marco Polo seorang berkebangsaan l'taha Pﬂnt”t :I\l g,;t;m.?,
pernah singgah di Perlak pada tahun 1292 M. Dia menerang anT'ﬂ wa
ibukota Perlak ramai dikunjungi pedagang [slam dari Timur Tengah,
Parsi, dan India, yang sekaligus melakukan tugas-tugas dakwah.

arah, Sultan Mahdum Alauddin Muhammad Amin
bagai Sultan

aan tertua di Indonesia,

Menurut sej
yang memerintah antara tahun 1243-1267 M tercatat set '
yang ke-enam, terkenal sebagai Sultan arif bijaksana lagi alim sekaligus
seorang ulama. Dan sultan inilah yang mendirikan semacam perguruan
tinggi Islam pada saat itu.

Begitu pula di Perlak terdapat suatu lembaga pendidikan lainnya
berupa majelis ta'lim tinggi, yang dihadiri khusus oleh para mu rid yang
sudah alim dan mendalam ilmunya. Pada majelis ta'lim diajarkan kitab-
kitab agama yang punya bobot dan pengetahuan tinggi, seperti kitab Al
Um karangan Imam Syafi'l dan sebagainya.'®

Dengan demikian pada kerajaan Perlak ini proses pendidikan Islam
telah berjalan dengan baik.

c. Kerajaan Aceh Darussalam

Kerajaaan Aceh Darussalam yang diproklamasikan pada tanggal
12 Zulkaedah 916 h (1511 M) menyatakan perang terhadap buta huruf
dan buta ilmu. Hal ini merupakan tempaan sejak beabad-abad yang lalu,
yang berdasarkan pendidikan Islam dan pengetahuan.

Pada saat pemerintahan Sultan Alauddin Alj Mughayat Syah (1507-
1522), Aceh pada saat itu merupakan sumber ilmu pengetahuan, sehingga
banyaklah orang dari luar yang datang menuntut ilmuy Bah‘k*n’n lbuljgza
kerajaan Aceh Darussalam terus berkembang menjadi k‘ota in;crnational

san menjadi pusat perkembangan ilmuy pengetahuan dan kebudavaan
» s od .

" lg.alam bl‘dgng pendidi!mn di kerajaan Aceh Darussalam adalah
enar-benar mendapat perhatian. Pada saat ity terdap:ntIen1b1g1-lemlﬂg'J

" Hasbullah, Op.cit., h. 30

Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi
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Negara yang bertugas dalam bidang pendidik
di antaranya :

* Balai Seuti
huan).

an dan ilmu pengetahuan,
a Hukama (lembaga pengembangan ilmu pengeta-

Balai seutia Ulama ( lembaga pendidikan dan pengajaran).

Balai Jamaah Himpunan Ulama (lembaga studi pendidikan dan
ilmu pendidikan).

Adapun jenjang pendidikan yang ada adalah sebagai berikut:

a. Meunae:,ah (madrasah); berfungsi sebagai sekolah dasar, materi
yang diajarkan yakni; menulis dan membaca huruf arab, ilmu
agama, bahasa melayu, akhlak dan sejarahnya Islam.

b. Rangkang; setingkat Madrasah Tsanawiyah, materi pelajarannya

yaitu; Bahasa Arab, Ilmu Bumi, Sejarah, Berhitung, Akhlak, fighi
dan lain-lain.

c. Dayah ; setingkat Madrasah Aliyah, materi pelajarannya yakni;
Fighi, Bahasa Arab, Tauhid, Tasawwuf/Akhlak, Ilmu Bumi,
Sejarah/Tata Negara, Ilmu Pasti dan Faraid.

d. Dayah Teuku Cik; setingkat dengan perguruan tinggi atau
Akademi, materi pelajarannya yaitu; Fighi, Tafsir, Hadis, Tauhid
(ilmu Kalam), Tasawwuf, Ilmu Bumi, Ilmu Bahasa dan Sastra
Arab, Sejarah/Tata Negara, Mantiq, llmu Falaq dan Filsafat.”

Dari beberapa jenjang pendidikan diatas, kebanyakan diseleng-
garakan di mesjid sebagai tempat berbagai aklifitas umat. Dengan de-
mikian, jelas sekali bahwa di kerajaan Aceh Darussalam, Ilmu pengeta-
huan benar-benar berkembang dengan pesat dan mampu melahirkan
para ulama dan sarjana-sarjana Islam yang terkenal baik di d.alam n.egeri
maupun di luar negeri. Sehingga berdatanganlah para pelz_ljar_ dari luar
untuk menuntut ilmu di Aceh Darussalam. Sehingga menjadilah pusat
perkembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan.

2. Kerajaan Islam Demak

Para ahli sejarah tampaknya berl?eda pendapat tentang a'wa]
berdirinya kerajaan Demak. Sebagian ahli b.er.pendapat bahwa kerajaan
Demak berdiri pada tahun 1478 M, pendapat ini berdasarkan atas sesudah
jatuhnya kerajaan Majapahit, Sebagian lainnya berpendapat bahwa

—

" Ibid. h. 32
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kerajaan Demak berdiri pada tahun 1518 M. Hal ini berdasarkan' bal;wa
pada tahun tersebut merupakan tahun berakhirnya masa pemerinta an
Prabu Udara Brawijaya VII yang mendapat serbuan Raden Fatah dari
Demak.” | |

Kehadiran kerajaan Islam Demak dipandang .rakyat Ma]a'pah]%
sebagai cahaya baru yang membawa harapan. Kerajaan Islam itu di
harapkan sebagai kekuatan baru yang akan menghalau se_gala F)entu.k
penderitaan lahir batin dan mendatangkan kesejahteraan. Raja Majapahit
sudah kenal Islam jauh sebelum kerajaan Demak berdiri. Bahkan keluarga
Raja Brawijaya sendiri kenal agama Islam melalui Cempa yang selalu
bersikap ramah dan damai.”

Dengan berdirinya kerajaan Islam Demak yang meru pakan keraja:fn
Islam pertama di Jawa tersebut, maka penyiaran agama Islam makin
meluas, pendidikan dan pengajaran Islam pun bertambah maju.

Pelaksanaan sistem pendidikan dan pengajaran agama Islam di
Demak punya kemiripan dengan yang dilaksanakan di Aceh, yaitu
dengan mendirikan mesjid di tempat-tempat yang menjadi sentral disuatu
daerah, disana diajarkan pendidikan agama di bawah pimpinan seorang
Badal untuk menjadi seorang guru, yang menjadi pusat pendidikan dan
pengajaran serta sumber agama Islam.

Penyiaran agama Islam dan perkembangan pendidikan Islam di
Demak tidak terlepas dari sumbangsih para wali-wali di suatu daerah
yang diberi gelar Sunan. Hubungan timbal-balik antara kerajaan Demak
dengan wali-wali sembilan sangatlah besar peranannya dibidang dakwah
Islamiyah dan berperan sebagai penasihat dan pembantu raja.”

Dengan kondisi demikian, maka yang menjadi sasaran pendidikan
dan dakwah Islam meliputi kalangan pemerintah dan rakyat umum.
Dengan adanya  kebijakan para wali-wali menyiarkan agama dan
memasukkan anasir-anasir pendidikan pengajaran Islam dalam segala
cabang kebudayaan nasional Indonesia, sangat menggembirakan ,
sehingga agama Islam dapat tersebar di seluruh kepulauan Indonesia.

3. Kerajaan Islam Mataram

Pada zaman kerajaan Islam Mataram (1586)
saat Sultan Agung berkuasa, terjadi beberap :
Seperti menggalakkan pertanian, perd

terutama pada
a macam perubahan.
agangan dengan luar negeri

* Zuhairini, dkk., Op.cit,. him 136
21 Ibid., 136
2 Ibid.
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dan mengadaptasikan kebuda aan lam
dalam kebudayaan Islam. d *d

Adanya usaha dan kebijak
annya, yakni :

ari agama Hindu ke

an Sultan Agung pada masa pemerintah-

a. Gerebek disesuaikan dengan hari raya Idul Fitri dan maulid

Nabi. Sejak saat itu terkenal denga Gerebek P
Gerebek Mulud. gan Gerebek Poso (puasa) dan

b. Gamelan sekaten yang hanya dibunyikan pada gerebek Mulud,
atas kehendak Sultan Agung dipukul di halaman mesjid besar.

c. Karena hitungan Saka (Hindu) yang dipakai di Indonesia (Jawa)
berdasarkan hitungan poerjalanan matahari, berbeda dengan
tahun Hijriah yang berdasarkan perjalanan bulan, maka pada
tahun 1633 M atas perintah Sultan Agung, tahun Saka yang
telah berangka 1555 saka, tidak lagi ditambah dengan hitungan
matahari, melainkan dengan hitungan perjalanan bulan, sesuai
dengan tahun Hijriah. Tahun baru disusun disebut tahun Jawa,
dan sampai sekarang tetap juga dipergunakan.?

Begitu pula pendidikan sudah mendapat perhatian sedemikian
rupa, seolah-olah tertanam semacam kesadaran akan pemikiran pada saat
itu. Meskipun tidak ada undang-undang wajib belajar, tapi anak-anak
usia sekolah tampaknya harus belajar pada tempat-tempat pengajian
di desanya atas kehendak orang tuanya sendiri. Ketika itu hampir di
setiap desa diadakan tempat pengajian al-Quran, yang diajarkan huruf
hijaiyyah, membaca al-Quran, barazanji, pokok dan d.asar-dasar ilmu
agama. Selain pelajaran al-Qur'an dan pelajaran lainnya, ]ugafuda tem’pat
pengajian kitab, bagi murid-murid yang telah khatam mengaji ql-Quran:
Tempat pengajiannya disebut pesantren. Para santri harus tinggal di
asrama yang dinamai pondok, di dekat pesantren tersebut. Sementara
itu pada beberapa daerah Kabupaten diadakan pesantren besar, yang
dilengkapi dengan pondoknya, untuk kelanjutan bagi santri yang telah
menyelesaikan pendidikan di pesant'ren-Pesantren desa. Pesantren
ini adalah lembaga pendidikan tinggl, dimana materi ps::»la]arann).'a
meliputi; fighi, tafsir, hadis, ilmu kalam, tasawwuf dan sebagainya. Selain
pesantren besar, juga diselenggarakan semacam pesantren Takhassus,
' : bang ilmu agama dengan cara mendalam atau
yang mengajarkan satu cabang

Spesialisasi.?*

—
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» Mahmud Yunus, Op.ci&. 221-222
* Hasbullah, Op.cit., h. 37
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Dengandemil\'ianpadamasakerajaanlslamdiI\/Iataram,}—"el“d'ldlki(imt
Islam mendapat perhatian besar dari pemcrmtah dan quf)aril at
sehingga pendidikan Islam mengalami perkembangan yang begl u pesat.

4. Kerajaan Islam Sulawesi Selatan .

Kerajaan terbesar sesudah kerajaan Sriwijaya dan Majapahit adalah.
Kerajaan Gowa yang terletak di Sulawesi Selatan. Agama lslzlm mulai
masuk dan berkembang di Sulawesi-Selatan pada tahun 1605 M atau
1015 H di bawah oleh pedagang dari Surabaya dan orang-orang Mglayu
dari Sumatera. Pada tahun tersebut raja Gowa bersama mangkubgml-nya
(Raja Tallo) menyatakan diri sebagai pemeluk agama Islam. Raja Tallo,
mangkubumi kerajaan Gowa yang pertama memeluk Islam bergelar
“Abdullah Awwalul Islam”, sedangkan raja Gowa yang menyusul
kemudian diberi gelar “Sultan”, disamping gelar dan nama diri yang
sudah mereka miliki. Pada tahun 1607 seluruh rakyat kerajaan Makassar
(Gowa) sudah memeluk agama Islam.

Adapun proses proses pendidikan Islam di Sulawesi Selatan, pada
periode awal masih berkisar pengajaran baca al-Quran dan pelaksanaan
ibadah, terutama shalat lima waktu. Jika dilihat dari segi materi
pelajarannya, dibagi dalam dua tahap yakni;' Tahap pengajian al-Quran
dan Tahap pengajian kitab.

1) Tahap pengajian al-Quran.

Melalui tahap pengajian al-Qur'an seperti biasanya diajarkan
huruf Hijaiyyah dengan mengeja huruf demi huruf (dalam
bahasa Bugis disebut “makkalepu”, disamping pula diajarkan
cara Thaharah, wudhu, shalat fardu dan doa-doa pendek.

2) Tahap pengajian kitab.
Tahap ini disebut “mangaji kitta'”sebagai lanjutan dari pengajian
al-Qurian ialah Para santri menerima pelajaran dari kiyai/guru
.sesuan_de_ngan bidang ilmu yang dimiliki sang guru, seperti
ilmu fighi, tauhid dan ilmu agama lainnya. Sistem pengajaran

tradisional seperti umumnya yang berlaku pondok pesantren di
daerah lain di Indonesia.

Pondok pesantren yang pertama di Sulawesi Selatan adalah
pondok pesantren di Watampone vang didirikan oleh Petta Yusuf, adalah

seorang ulama yang telah berhasil menimba ilmu agama di Mekah
Pondok pesantren selanjutnya adalah pondok pesantren Timurung yang
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dibina oleh KH. Tjambang, Pondok pesantren kemudian berkembang di
peberapa daerah lainnya, antara lain pesantren di pulau Salemo (Pangkep)
vang, dipimpin oleh KH. Abdullah, pesantren As’adiyah (Wajo) yang
L{ipiml’i“ oleh KH. Muhammad As’ad dan pesantren Mangkoso (Bélrru)
yang dipimpin oleh KH. Abdurrahman Ambo Dalle.

Dari sinilah dapat dilihat betapa berkembangnya pendidikan
agama Islam di Sulawesi Selatan pada masa awal masuknya Islam di
daerah ini. Disamping berdirinya beberapa pondok pesantren yang
sebagian masih bertahan hingga saat ini. Namun perkembangan ini tidak
(erlepas dari pengaruh penguasa kerajaan Islam di Sulawesi pada saat itu
yang memberikan perhatian penuh terhadap perkembangan pendidikan

[slam.

5. Kerajaan Islam Banjarmasin

Kerajaan Islam Banjarmasin berdiri pada tahun 1526 M, di bawah
pimpinan Sultan Suriansyah. Dimana perkembangan Islam pada
masa tersebut mengalami kemajuan, mesjid-mesjid dibangun hampir
disetiap desa. Perkembangan yang sangal menggembirakan, pada masa
pemerintahan Sultan Tahmilillah (1700-1748 M), telah lahir seorang
ulama terkenal yakni Syekh Muhammad Arsyad al Banjary, beliau
banyak memberikan konstribusi besar dalam penyebaran agama Islam
dan pengembangan pendidikan Islam di Banjarmasin serta mengarang
beberapa kitab agama Islam, diantaranya kitab yang paling terkenal
sampai sekarang adalah Kitab Sabilul Muhtadin.

Sistem pengajian di pesantren Banjarmasin, tidak berbeda dengan
sistem pengajian kitab di pondok pesantren Jawa dan Sumatera, yaitu
dengan mengunakan sistem halagah, menerjemahkan kitab-kitab
yang dipakai ke dalam bahasa daerah (Banjar), sedang para santrinya
menyimaknya.*

Sebelum tampilnya Syekh Muhammad Arsyad, di Banjarmasin
juga sudah terdapat seorang ulama besar, yaitu syekh Muhammad N?ﬁ's
bin Al Banjary, yang mengarang sebuah kitab ta.saw.wuf “Adfiarunnafls’ .
Bagaimana tingginya iman dan ketebalan tauhid di zaman 1tu, dapatlah

terbaca pada karya syekh Nafis, sehingga bagi yang iman tauhidnya
belum mencukupi, niscaya kitab ini akan membahayakan kepada iman

dan tauhid seseorang.”

——

*1Ibid., h. 77-78
* Hasbullah, Op.cit.h. 37-38
T Ibid.
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idikan Islam pada masa kerajaan Islam,
mbang pesat dan sedemikian
lam yang penulis kemukakan
an arti pentingnya Kkerajaan-
kerajaan ini mampu

Demikianlah keadaan pend
yang jelas pada saat ini Islam telah berke
rupa. Meskipun hanya beberapa kerajaan'ls
dalam tulisan ini, bukan berarti mengecilk :
kerajaan Islam lainnya. Namun mungkin kerajaan-
mewakili kerajaan-kerajaan Islam tersebut.

D. Sistem Pendidikan Pesantren Pada Masa Awal

Sistem pendidikan pesantren merupakan produk asli Indonesia.
Beberapa pandangan dalam menelusuri sejarah munculnya _pondok
pesantren. Menurut Mastuhu, Pesantren telah ada dan mulai sejak awal
ke-13.% Nurcholish Madjid, menambahkan bahwa keberadaan pesantren
sangat dipengaruhi oeh kebudayaan yang berkembang sebelumnya yaitu
Hindu-Budha. Pesantren memiliki hubungan histories dengan lembaga
pra-Isalam yang sudah ada sejak kekuasaan Hindu-Budha, sehingga
tinggal meneruskannya melalui proses Islamisasi dengan segala bentuk
penyesuaian dan perubahannya.”

Dari sejarah pula kita ketahui bahwa dengan kehadiran kerajaan
bani Umayyah menjadikan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan,
sehingga anak-anak masyarakat Islam tidak hanya belajar di mesjid tetapi
juga pada lembaga-lembaga yang lain, seperti “kutab”. Kutab ini dengan
karakteristiknya yang khas, merupakan wahana dan lembaga pendidikan
Islam yang semula sebagai lembaga baca tulis dengan sistem halaqah
(sistem wetongan).”

Di Indonesia, istilah kuttab lebih dikenal dengan istilah pondok
pesantren, yaitu suatu lembaga pendidikan Islam, yang didalamnya
terdapat seorang kiyai (pendidik) yang mengajar dan mendidik para
santri dengan sarana mesjid yang digunakan untuk menyelenggarakan
pendidikan tersebut. Serta didukung adanya pondok sebagai tempat
tinggal para santri,” dengan demikian ciri-ciri pondok pesantern adalah
adanya kiyai, santri, mesjid dan pondok.

* Mastuhu, Dinamika Sistem pesantren: Suatu Kajian t —_
) € ¢ enh d \ [dl
Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h.23 ) ang Unsur dan NI
* Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah P ) _
5¢ . lre srialanc .arta:
Paramadina, 1997), h. 10 otret Perjalanan, (Jakarta

¥ Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Isla C
’ nh n siam, .1 Jaka . Dise a al-
Husna, 1988), h. 112 (Cet. IT; Jakarta: Pustaka al

N A A\ill}\u .‘\]i Bl’b‘_‘l’ﬂp] Pt'r‘iﬂ‘]']n A y . ) )
' alersoalan Agama Dewasa Ini, (Cet. I : Jak - Raiawali,
1987), h. 323 1, (Cet. Il ; Jakarta : Rajawali
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Dari beberapa pandangan ini menunjukkan bahwa tidak ad
kesamaan Randangan tentang sejarah munculnya pondok : . é «?n)’a
akan tetapi jika dihubungkan dengan dengan sejarah ETasukn z IS?n rel?,
Indonesia , maka kita mengetahui bahwa Islam dibawa olel): sasuzr: e
dari Arab, Persia, dan Gujarat. Sementara pendidikan di Persia c?aal:
India banyak dipengaruhi oleh ajaran tarekat (tasawwuf). Pesantren
sendiri dalam aktivitasnya banyak mengikuti kaum SIUﬁ seperti
Tawadhu' gqana’ah, sabar dan lain-lain. Praktek kesufian ini Sebena[;n a
telah dipraktekan pula oleh kaum terdidik Hindu-Budha seperti sui;
menolong, dan sebagainya. Namun demikian tidak berarti pondok
psantren lahir dengan maksud untuk mengikuti sistem pendidikan yang
sudah ada sebelumnya baik di dunia Islam maupun bentuk pendidikan
Hindu-Budha

Sistem pendidikan pesantren yang ingin dikemukakan di sini
terbatas pada sistem pendidikan sebelum masa pembaharuan pendidikan
Islam di Indonesia. Secara historis dapat dikatakan bahwa kelahiran
sistem pendidikan sudah ada sebelum masa pembaharuan, hanya saja
sistem yang digunakan masih tergolong tradisional dan sangat sederhana.

Menurut Martin, alasan pokok didirikannya pesantren adalah
untuk mentrasmisikan Islam tradisional sebagai yang terdapat dalam

kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-berabad yang lalu yang kemudian
dikenal sebagai kitab kuning.” Namun demikian, melihat pandangan

ini kemudian muncul pertanyaan, kapan munculnya pesantren yang
pertama kali? Hal ini tidak mudah untuk dijawab, sebab di Jawa sendiri

sebagai pusat pengembangan ini pada awalnya tidak terdapat bukti yang
cukup. Hanya saja diketahui bahwa sekitar abad ke-15 M. pesantren telah

didirikan oleh para penyebar agama Islam yang dikenal dengan istilah
Wali Songo, seperti di Ampel oleh Sunan Ampel dan di Giri oleh Sunan

Giri.»
Tujuan terbentuknya pondok pesantren :

1. Tujuan Umum

Membimbing
berkepribadian Is|
menjadi muballig Islam dalam masy

dan amalnya.
2. Tujuan Khusus

anak didik untuk menjadi manusia yang

am yang dengan ilmu agamanya 1 sanggup
arakat sekitar melalui ilmu

an Islam, Op.cit., h. 146 B
an Tarekat, Tradisi-trradisi Islam

oh, Sejarah Pendidik
ab Kuning, Pesantren d
1999), h.17

2 Lihat Hanun Asroh
~ “Martin Bruinessen, Kitab *
di Indonesia, (Cet. I1I; Bandung : Mizan,
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santri untuk menjadi orang alim dalam

iapkan para
Mempersiapkan p yai yang bersangkutan serta

ilmu agama yang diajarkan oleh ki
mengamalkan dalam masyarakat.™ |
Sebagai lembaga pendidikan Islam yang termasuk tertua, sejarah
perkembangan pesantren memiliki model-mo.del pengajaran
yang bersifat nonklasikal, yaitu metode pengajaran .?"\’e.tongan
dan sorongan. Di Jawa Barat, metode terset?ut dushlah?(an
dengan “Bendungan”, sedangkan di Sumatera digunakan Istilah

Halagah.

1. Metode Wetongan (Halaqah)

Metode yang di dalamnya terdapat seorang kiyai yang membaca
suatu kitab dalam waktu tertentu, sedangkan santrinya membawa
kitab yang sama, lalu santri mendengarkan dan menyimak bacaan
kiyai. Metode ini dapat dikatakan sebagai proses belajar mengaji
secara kolektif.

2. Metode Sorongan

Metode yang santrinya cukup pandai men “sorog” kan
(mengajukan) sebuah kitab kepada kiyai untuk dibaca di
hadapannya. Kesalahan dalam bacaannya itu langsung dibenarkan
oleh kiyai. Metode ini dapat dikatakan sebagai proses belajar
mengajar individual.”

Isi kurikulum pesantren terfokus pada imu-ilmu agama, seperti

bahasa Arab, fighi, hadits, tafsir, ilmu kalam, tarikh (sejarah) dan
sebagainya. Literature ilmu-ilmu tersebut sebagaimana dikemukakan
sebelumnya adalah kitab-kitab klasik yang disebut kitab kuning dengan
ciri-cirinya sebagai berikut:

1. Kitab-kitabnya berbahasa Arab.

2. Pada umumnya tidak menggunakan syakal, bahkan ada vang
tanpa titik atau koma. )

3. Berisi keilmuan yang cukup berbobot.

4. Metm-ie penulisannya dianggap kuno dan relevansinva dengan
ilmu-ilmu kontemporer kerap kali tampak relative tidak ada.

* Arifin HM, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Cet. | ; Jakarta : Bumi

Aksara, 1991), h. 248

* Tim Depag RI, Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren, (Cet. 1 : Jakarta : Dirjen

Bimas Islam, 1983), h. 8
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>. {_azmmya d'k‘?" df’“ dipelajari di pondok pesantren. Kertasnya
erwarna kuning,*

.K_edudukan pesantren dalam hal inj merupakan kelanjutan dari
pendldlkan elementer yang berlangsung di langgar, dengan mempelajari
berbagai cabang ilmu agama yang bersumber dari kitab-kitab kuning.
Kegiatan belajar berlangsung pada waktu-waktu tertentu, yaitu setelah
shalat subuh. Biasanya pada pagi hari, para santri mengerjakan pekerjaan
kerumahtanggaan, membersihkan halaman, mengolah sawah bersama
dengan kyainya, setelah itu baru diberikan pelajaran lagi. Pada siang hari,
santri beristirahat dan pada sore hari, mereka kembali belajar. Dalam
melaksanakan semua kegiatan tersebut, waktu shalat berjamaah selalu
diperhatikan.”

Jadi bisa dikatakan pesantren dari sudut histories kultural adalah
sebagai trining center yang otomatis menjadi kultural sentral Islam yang
disalurkan atau dilembagakan oleh masyarakat Islam sendiri yang secara
defacto tidak dapat diabaikan oleh pemerintah. Dan kehadiran pesantren
di masyarakat tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga
sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan. Dengan sifatnya
vang lentur atau fleksibel, sejak awal kehadirannya, pesantren ternyata
mampu mengadaptasikan diri dengan masyarakat serta memenuhi
tuntunan masyarakat. Dengan kata lain pesantren berhasil menjadikan
dirinya sebagai pusat pengembangan Islam.

Dan pesantren pun terus berkembang dan bisa diterima oleh
masyarakat sebagai upaya mencerdaskan, meningkatkan kedamaian
dan membantu sosio-psikis bagi mereka bahkan menjadi kebm)g.gaan
bagi mereka yang utamanya muslim. Hanya saja pada masa pen]z.qahan
Belanda pesantren tidak dapat berkembang, karena Belanda .f,ebagmmax?a
diketahui menguasai belanda selama tiga setengah abad dimana selain
menguasaipolitik,ekonomidanmi]iterjugamengembangm.lmRenyebaran
agama Kristen dan bagi Belanda, pesantren merupakan anhtes::s.terhadap
gerakan kristenisasi dan upaya pembodohan masy?srakat, inilah yang
membuat Belanda menekan pertumbuhan pesantren.
dilakukan Belanda tidak semata-mata untuk

1 r mikianl 1
Sikap yang de antren. Tetapi alasan-alasan

menghambat jalannya proses pendidikan pes

» Muhaimin dan Abd Mudiib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis Dan

1070 L ) G . 3] ‘3 )
Kumngka Dasar Oprasionalisasinya (Cet. 1; Bandung : Trigenda I\ar_\f‘l', :'?)2:'11 }:l)g )iil1]
R Lih‘a’(H‘\iuihh op. cit., h. 25. Lihat pula Gufron A. Mas‘adi, Sejarah Sosi:

7 - . ; 740

L < S o . e INd e Rﬂflndn P{‘rhﬂda, 1999)' h ! . = . 3 1

W llapn: ('-Ctll)' I; !\all::;:]:'”[{glm“ M.Ag., Pesantren Dari Trasformasi Metodologi
of. Dr. } ak,

: . ’ ), ha 12
Menuju Demokratisasi Institusi, (Jakarta: Erlangga, t.th.). h
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- JJanda bersika
yang lain yang tampak mendasari mengapa pem¢ rnf\;«1fll1|rit o pcmerintag
demikian. Sebab pada zaman Panajahantcrscbu.t,dl a ‘.n(;;idikan kepads
kolonial, timbul dua alternatif untuk memberikan pendi lembae

. . - lembaga memberikan lembaga
bangsa Indonesia, yaitu memberikan lembaga iradisional, vaitu
pendidikan yang berdasarkan lembaga pgn§|d1kan) r' : qistcn"\ i
pesantren, atau mendirikan lembaga pcndldlkan dengan si yang
berlaku di Barat pada waktu itu.

Penyelenggaraan  pendidikan  di
pemerintahan kolonial Belanda, terlalu jelek d ' .
untuk menjadi sekolah-sekolah modern. Oleh karenz.l .ltu me: b
alternatif kedua yaitu mendirikan sekolah-sekolah sendiri ygng tidak ada
hubungannya dengan lembaga pendidikan yang telah ada.

Tetapi ternyata dengan diselenggarakannya pf:ndidlkan gleh
pemerintah kolonial Belanda ini, justru tidak lebih membc.*nkar?
keleluasaan pendidikan pesantren yang dikelola orang-orang pribumi
atau umat Islam, pemerintah kolonial Belanda berusaha menghalang-
halanginya, terutama dengan mengeluarkan berbagai peraturan dan
kebijaksanaan yang dirasakan cukup menekan kegiatan pendidikan
Islam di Indonesia.

Dengan didirikannya lembaga pendidikan oleh pemerintah
kolonial Belanda, maka semenjak itulah terjadi persaingan antar
lembaga pendidikan pesantren dengan lembaga pendidikan pemerintah.
Meskipun harus bersaing, pendidikan pesantren tetap terus berkembang
jumlahnya.

pesantrcn ini  menurut
an tidak memungkinkan
ngambil

Persaingan yang terjadi tersebut bukan hanya segi-segi ideologi
dan cita-cita pendidikan saja, melainkan juga muncul dalam bentuk
perlawanan politis dan bahkan secara fisik. Hampir semua perlawanan
fisik (peperangan) melawan Belanda pada abad ke-19, bersumber atau
paling tidak mendapatkan dukungan sepenuhnya dari pesantren.
Perang-perang besar, seperti perang Diponegoro, perang Paderi, Perang
Banjar, sampai kepada perlawanan-perlawanan rakyat yang bersifat lokal

yang tersebar di mana-mana, tokoh-tokoh pesantren atau alumninva
memegang peranan utama.* ’

Menyaksikan keadaaan yang demikian men
Belanda mencurigai eksistensi pesantren. Sehin
Belanda mulai mengadakan pengawas

yebabkan pemerintah
gga pemerintah colonial
an dan campur tangan terhadap

¥ Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah Pe
Kurun Modern, (Cet. I1: Jakarta ; LP3ES. 1986), h. 152
¥ Sartono Kartodirjo, Sejarah Nasional, (Cet. VI : Jak

ndidikan Islam Dalam

N arta ; Balai Pustaka, 1977), h.
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pvndidikan pesantren, dan dikeluarkan Ordonansi tahun 1905 yang
berisi ketentuan-ketentuan Pengawasan terhadap perguruan yang thyg
mengajarkan agama (pesantren), dan juga guru-guru agama yang akan
mengajar harus mendapat izin dari pemerintah setempat.*!

Seiring dcn.gan perkembangan  sekolah-sekolah Barat modern
yang mulai menjamah sebagian masyarakat dan bangsa Indonesia,
pesantren pun tampaknya mengalami perkembangan yang bersifat
kualitatif, meskipun ruang geraknya tetap diawasi dan dibatasi. Ide-
ide pembaharuan dalam Islam, termasuk pembaharuan dalam bidang
pendidikan  mulai masuk ke Indonesia, dan mulai merasuk ke dunia
pesantren serta dunia pendidikan Islam pada umumnya dengan
berorientasi kepada pola pendidikan Barat, yakni mengembangkan ilmu
teknologi dan kebudayaan dan pemurnian kembali ajaran Islam dan
sistem pendidikan pun berubah yakni dari khalagah menjadi klasikal.®

Terjadinya perubahan sistem pendidikan Islam yang semacam
ini tidak terlepas dari adanya motivasi yang muncul untuk selalu
mengadakan pembaharuan dalam sistem pendidikan Islam yang
masih sarat dengan kekurangan-kekurangan. Bebagai kekurangan itu
kemudian diupayakan kelengkapannya dengan mencoba mengadopsi
beberapa sistem pendidikan kolonial. Upaya tersebut terutama dilakukan
sebagai respon terhadap pengharaman yang dikakukan oleh kelompok
tradisionalis atas sistem pendidikan barat.

Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa banyak sistem
pendidikanIslam modernyangdidalamnyabanyak unsuryangsumbernya
dari Barat, misalnya penggunaan bangku sekolah, penyusunan materi
pelajaran, metodologi dan masih banyak yang lain. Hal semacam itu
semuanya masih bersumber dari pengaruh sistem pendidikan kolonial
Belanda. Kaum tradisionalis mau tidak mau harus merelakan sistem
pendidikan kolonial itu diaplikasikan, karena melihat keberhasilan yang
telah dicapai. Sebuah contoh yang dapat dikemukakan berkaitan dengan
hal ini adalah sistem pendidikan sekolah negeri di Ml'nangkabau, yang
walaupun pada awalnya menggunakan sistem pe'nc'lldlkan surau, tetapi
setelah beberapa lama mengadopsi sistem pendldlkgr_l Barat, 'haSIInya
mampu menempatkan anak-anak Minang pada POSISI s.trategts dalam
wacana intelektual dan politik pada masa kebangkitan nasional dan pada

masa kemerdekaan.”’
Pembaharuan Pendidikan dan Pengajaran Islam, (Cet. Il : Jakarta

" Amir Hamzah,
; Mulia Offset, 1989), h. 47

N cit., h. 150 — . r—_—
’ i\l:g:—:l::;:?&:‘; Pendidikan Islam, Tradisi, Modernisasi Menuju Millenium

Baru, (Cet. I; Jakarta: Logos)
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Dengan sistem pesantren tumbuh dan berkembaqg di mana-mar;a.
yang ternyata mempunyai peranan yang sangat penting dalarr_l Ssa 1a
mempertahankan eksistensi umat Islam dari serangan dan penindasan
fisik dan mental kaum penjajah beberapa abad lamanya. Pesantren pada
mulanya berlangsung secara sederhana, ternyata cukl{p berper.an dan
banyak mewarnai perjalanan sejarah pendidikan Islam di Indonesia, serta

banyak melahirkan tokoh-tokoh terkenal.

E. Peranan walisongo dan ulama dalam penyebaran agama
Islam

Penyebaran Islam di Pulau Jawa di koordinir oleh wali-wal.i melalqi
organisasi/dewan dakwah wali songo yang beranggotakan sembilan wali.
Wali adalah seorang yang berkepribadian baik, dekat dengan Allah.

1. Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim) Berasal dari wilayah
Maghribi (Afrika Utra). Dia selama 20 tahun berada di Gresik
mencetak kader, oleh karenanya dikenal sebagai sunan Gresik.
Dialah yang dikenal sebagai pelopor penyebaran Islam pertama
di Jawa.

2. Sunan Ampel (Maulana Rahmatullah). Permulaan dakwahnya
dimulai dipesantren yang didirikannya di Ampel Denta (dekat
Surabaya). Sunan Ampel juga dianggap sebagai penerus cita-cita
dan perjuangan sunan Gresik.

3. Sunan Bonang (Maulana Makdum Ibrahim). Sunan ini berupaya
menyesuaikan dakwahnya dalam hal pewayangan dan musik
gamelan. Setiap bait lagu diselingi dengan ucapan dua kalimat
Syahadat (syahadatain atau sekaten).

4. Sunan Drajat (Maulana Syarifudin). Wali ini dikenal sebagai wali
yang berjiwa dan sosial tinggi. Wali ini hidup pada masa kerajaan
Mojopahit runtuh dan rakyat dalam krisis yang memprihatinkan.

Dia juga menggunakan seni sebagai media dakwahnya, yaitu
pangkur sebagai alat seni lipfak.

5. Sunan Giri (Maulana Umar Said). Aslinya bernama Raden
Paku merupfﬁfan seorang wali yang menyebarkan agama Islam
dengan menitik beratkan pada bidang pendidikan agama Islam.

6. Sunan }(alijaga (Maulana Muhammad Syahid). Wali ini dikenal
sebagai budayawan dan seniman. Wali ini berd

akwze
cara berkelana. Sarana dakwahnya adalah way;ng‘;:;]?fel;gzg
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memuat nilai-nilai keislaman. Lagu yang diciptakannya adalah
dandanggula. ’

7. Sunan Muria (Maulana Umar Said). Wali ini terkenal pendiam
tapi fatwahnya sangat tajam, oleh karena itu dia dikenal sebagi
seorang sufi, bahkan guru tasawuf. Dia juga menyukai seni
nuasa keislaman. Dia juga menciptakan lagu sinom dan kinanti.

8. Sunan Kudus (Maulana Ja’far Shadiq). Wali ini mendapat gelar
waliyul alim (orang yang luas ilmunya). Karena memiliki ilmu
tauhid dan fikih. Oleh karenanya dikenal sebagai sunan Kudus.
Dia membangun masjid di Kudus yang disebut Menara Kudus.

9. Sunan Gunung Jati (Maulana Syarif Hidayatullah). Wali ini
menyebutkan Islam di Cirebon Jawa Barat. Ia cucu Raja Pejajaran
yang lahir di Makkah - setelah dewasa menggantikan pamannya
sebagai raja dan berhasil menjadikan Cirebon sebagai kerajaan
Islam pertama di Jabar.

F. Islam Nusantara

Merespon apa yang terjadi di beberapa wilayah belahan dunia,
dengen menjamurnya kelompok-kelompok radikal dan garis keras yang
mengatasnamakan Islam, seperti ISIS (Islamic State of Iraq and Syria),
dimana kelompok-kelompok tersebut sangat bertolak belakang dengan
ajaran Islam yang rahmatan i ‘aalamiin (rahmat bagi seluruh alam), maka
para ulama nusantara merumuskan sebuah konsep yang dikenal sebagai
Islam Nusantara.

Tujuan utama dibentuknya Islam Nusantara adalah ikhtiar men-
jelmakan moderatisme (tawassuthiyah) dalam sosial-budaya, ekonomi,
pendidikan, bahkan di bidang politik serta menjadikannya sebagai rep-
resentasi murni dari wajah Islam yang sebenarnya sesuai dengan yang
diajarkan oleh Rasulullah saw:

s 0 ) o ?
> «

4,;;6'.-’1"“ el 5) u}_’}u.v 8 yal (la a5 e Hal (ya
“Barang siapa hendak mengajak kebaikan, maka ajaklah dengan cara
yang baik pula.” (HR Baihagqi)

Islam Nusantara pun bertujuan untuk meredar.n radik.al.isme yang
sedang merebak di berbagai negara termasuk lndongsm. Hal ini disambut
baik oleh banyak negara di dunia,-bahka:? banya'k di antara mereka secara
terang-terangan menyatakan ingin belajar dari ulama-ulama nusantara
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. . yanistan, Rusia
tentang konsep Islam Nusantara, seperti Arab Saudi, Afganist

dan lain-lain. S mmarizeian

Awalnya tidak mudah merumuskan dan menlgl "“f: e
konsep ini. Banyak pertentangan dan fitnah yang disebaroleh Ori‘nibkv‘cnz;
yang tidak menginginkan umat Islam menjalankan kOﬂSL‘P’ . ‘lshn‘]
mengancam hegemoni mereka untuk menguasal ncgara'ntg‘ :b l‘ i
melalui jalur kekerasan dan radikalisme yang justru akan memperburt
citra Islam di mata dunia internasional.

Namun setelah mereka mengenal dan memahami k'onsep Islam
Nusantara, saat ini sudah mulai banyak yang menerma b.ah.kan
menerapkannya di negera mereka, karena mereka sadar _b(?hwa sejatinya
ajaran Islam memang tidak pernah dmengajarkan dan diajarkan melalui
cara kekerasan, tapi justru dengan kasih sayang dan kelembutan.
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diterbitkan pada Jurnal Ekonomi Manajemen Akuntansi Syari‘ah (EMAS)
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Indonesia, diterbitkan pada Jurnal INFO ULUMUDDIN Oktober 2012,
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pada Jurnal Perbankan, IBS, Desesmber 2014.
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Yohamintin, S.Pd., M.Pd.L.

Lahir di Tanjung Karang, 2 September 1987,

,’~ Gelar Sarjana (S1) diraih di Universitas

Lampung (2010) dan gelar Magister (S2) dari

& UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2014).

L 3 Sekarang ini aktif sebagai Pendidik dibeberapa

; Institusi Pendidikan dan dosen tetap, mengajar

matakuliah Character Building, Sains (IPA),

Filsafat Pendidikan, Pengembangan Kurikulum

dan Pendidikan Agama Islam di Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya.

-3 (;’;""*'Wﬂ* Dian Yasmina Fajri, SS, M.Pd
aadl |l "f‘.," \\\ ’ Lahir di Jakarta, 9 Januari 1971. Alumni Fakultas
b “{. “‘hl\a‘ Sastra Jurusan Bahasa Arab Ul ini telah menulis
., \:_t‘"/t, ‘f_ ~—%" lebih kurang 20 buku baik fiksi maupun non
N l-'l;.,(g N fiksi. Pernah bekerja sebagai Pemred Majalah
\{'&“r“‘ﬂ";' ot Annida/Ummi Group tahun 2000-2005, Staf
% "=/ Ahli Fiksi Remaja Gema Insani Press 2001-
‘{AM\ 2006, Trainner Jurnalistik Diklat Kehumasan
8 e Kejaksaan RI periode Juni-Juli 2011, Manager
A il Jasmine Residence 2014, dan Kontributor
S Majalah Ummi  1998-2017. Kesibukan Dian

Yasmina Fajri saat ini mengajar di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya
dan sedang menyelesaikan study Program Doktoral Sejarah di Universitas
Indonesia.

H. Muhammad Isa, Lc
Lahir di Pekalongan 18 Mei 1973. Masa
!iﬁ' ~ kecil dihabiskan belajar di beberapa Pondok
—_— Pesantren, dan belajar pada ulama-ulama
.’ g'f L2 kharismatik dari kalangan NU, diantaranya:
k( & — Pesantren Darunnajat Bumi Ayu asuhm? Kyai
ﬂ,"ig".b.:* Aminuddin Masyhudi, kemudian melanjutkan
g minuddin Masy wdi, : o vak
—_— ke Kaliwungu Kendal berguru Lepafia anya
P &”!“ Syekh dari berbagai Pesantren. Diantaranya

Kyai Ridlwan Amin (almarhum), Kyai Abdullah
vai Salim, Kyai Umar (APIK), Kyai 5}'Uh/ad'a Ana:;
Kyai Zuhri, dan Kyai Demyati Rais. Tamat dari Pesantren Kaliwung
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11 Aeus Maksum (almarhum)
dengan izin Allah dipertemukan dengan l"” A[f’ct:angkﬂl ke Universitas
dari Sukra Indramayu yang n“""l-';“nwrl‘ﬂn . at dari Universitas Al
Al Azhar Kairo Mesir pada tahun ]995'2()(?0' r[/?\rl“(l)uran Kuala Lumpur)
Azhar Kairo bekerja mengajar di IQKL (ISt 50 =0 0 6embilany
Malaysia, bertemu dengan Syckh Nasir g Al (fr‘lcmu dengan Datuk
Alumnus Pakistan yang sangat konsisten. par 1,L Sejak 2004 hingga
Abdul Aziz Ahmad scorang Polis Di Raja Malac)i.‘-l]?‘-mhl o Memban
sekarang kegiatan di sekitar Jabodetabek. Berdakwe Hifzhul Quran)
Pengajian Majlis Taklim dan Panti Asuhan Anak Yatim ( il . )

ib be b dan Bahasa Inggris. Mengajar di
dengan program wajib berbahasa Arab «

Akper Akbid Swasta, dan Universilas Bhayangkara Jakarta Raya.
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